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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul
Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations
in Pharma Supply Chains ini dapat diselesaikan dengan
baik. Buku ini hadir sebagai respons terhadap
meningkatnya perhatian global terhadap keberlanjutan
dalam rantai pasok, khususnya di industri farmasi yang
memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan
kesehatan masyarakat dunia.

Dalam dekade terakhir, industri farmasi menghadapi
tantangan besar untuk tetap kompetitif di tengah
tekanan global terhadap pengurangan dampak
lingkungan. Oleh karena itu, integrasi inovasi hijau
dalam strategi rantai pasok menjadi kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan. Buku ini mengupas bagaimana
keberlanjutan dapat diubah menjadi keunggulan
strategis melalui pendekatan yang terstruktur dan
inovatif dalam rantai pasok farmasi.

Isi buku ini mencakup berbagai aspek penting, mulai
dari konsep dasar keberlanjutan dalam rantai pasok,
inovasi hijau yang relevan, hingga praktik terbaik (best
practices) dari perusahaan farmasi terkemuka yang
telah  berhasil mengintegrasikan  prinsip-prinsip
keberlanjutan ke dalam operasional mereka. Buku ini
juga memberikan panduan strategis bagi para
pemangku  kepentingan untuk mengidentifikasi



peluang, mengelola tantangan, dan menciptakan nilai
tambah melalui implementasi kebijakan hijau.

Kami menyadari bahwa keberlanjutan adalah tanggung
jawab bersama. Oleh karena itu, buku ini dirancang
tidak hanya untuk kalangan akademisi, tetapi juga bagi
para praktisi, manajer rantai pasok, pembuat
kebijakan, dan siapa pun yang memiliki kepedulian
terhadap pembangunan yang berkelanjutan. Harapan
kami, buku ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam mendorong transformasi hijau di sektor farmasi
dan industri lainnya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam
penyusunan buku ini. Kritik dan saran yang
membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan
dan pengembangan lebih lanjut.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat dan menjadi referensi yang berharga dalam
membangun masa depan yang lebih berkelanjutan.

Penulis
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Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

DEFINISI COMPETITIVE ADVANTAGE

Keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu
organisasi untuk menciptakan nilai tambah yang lebih
unggul dibandingkan dengan pesaingnya dalam pasar
tertentu. Dalam literatur manajemen strategis,
keunggulan bersaing sering kali didefinisikan sebagai
posisi yang memungkinkan perusahaan untuk
menghasilkan kinerja superior dalam jangka panjang
melalui pemanfaatan sumber daya, kapabilitas, dan
strategi yang tidak mudah ditiru oleh kompetitor.
Konsep ini diperkenalkan oleh Michael E. Porter melalui
kerangka teori yang menjelaskan bahwa keunggulan
bersaing dapat dicapai melalui kepemimpinan biaya
(cost leadership), diferensiasi, atau fokus pada segmen
pasar tertentu. Keunggulan ini memberikan
perusahaan kemampuan untuk menawarkan produk
atau layanan dengan nilai lebih tinggi kepada
pelanggan, baik melalui harga yang lebih rendah,
kualitas yang lebih baik, inovasi, maupun keunikan
produk yang tidak dimiliki oleh pesaing (Porter, 2017).

Keunggulan bersaing tidak hanya didasarkan pada
faktor internal organisasi seperti sumber daya manusia,
teknologi, dan struktur organisasi, tetapi juga
dipengaruhi oleh konteks eksternal, termasuk
dinamika pasar, preferensi konsumen, dan tekanan
dari pemangku kepentingan. Dalam teori Resource-
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Based View (RBV), keunggulan bersaing dihasilkan dari
sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki perusahaan,
yang harus bersifat langka, bernilai, tidak mudah
ditiru, dan tidak dapat digantikan. Sebagai contoh,
perusahaan farmasi yang memiliki paten eksklusif atas
obat tertentu dapat menciptakan keunggulan bersaing
melalui inovasi teknologi yang tidak dimiliki oleh
pesaingnya. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan
bersaing sering kali bersifat temporer, karena pesaing
dapat berusaha meniru atau mengembangkan
alternatif yang sebanding untuk merebut pangsa pasar.

Dalam praktiknya, definisi keunggulan bersaing dapat
bervariasi tergantung pada konteks industri, jenis
pasar, dan strategi perusahaan. Dalam industri
farmasi, misalnya, keunggulan bersaing sering kali
terkait dengan kemampuan perusahaan untuk
melakukan riset dan pengembangan (R&D) secara
efisien, mematuhi regulasi yang ketat, dan
menghadirkan produk yang memiliki manfaat
kesehatan yang signifikan. Di sisi lain, dalam industri
teknologi, keunggulan bersaing lebih banyak
ditentukan oleh kemampuan berinovasi secara cepat
dan memanfaatkan peluang pasar baru. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam tentang industri dan
dinamika pasar menjadi faktor penting dalam
merancang strategi yang mampu menciptakan
keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

Penting untuk dicatat bahwa keunggulan bersaing
tidak hanya diukur dari sudut pandang finansial,
seperti  peningkatan pendapatan atau margin
keuntungan, tetapi juga dari aspek yang lebih luas,
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seperti reputasi perusahaan, loyalitas pelanggan, dan
keberlanjutan. Dalam era modern, keunggulan bersaing
semakin dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat
intangible, termasuk merek yang kuat, pengalaman
pelanggan, dan nilai-nilai perusahaan yang selaras
dengan harapan masyarakat. Misalnya, perusahaan
yang mampu mengadopsi strategi green untuk
mengurangi dampak lingkungan dari operasinya dapat
memperoleh keunggulan bersaing melalui peningkatan
reputasi dan daya tariknya di mata konsumen yang
peduli terhadap keberlanjutan.

KONSEP KEUNGGULAN BERSAING

Konsep keunggulan bersaing juga erat kaitannya
dengan inovasi. Perusahaan yang mampu menciptakan
produk atau layanan yang inovatif sering kali berada
dalam posisi yang lebih baik untuk bersaing dalam
pasar yang kompetitif. Inovasi ini tidak selalu harus
berupa terobosan teknologi; dalam banyak kasus,
inovasi proses atau model bisnis juga dapat menjadi
sumber keunggulan bersaing. Sebagai contoh,
perusahaan yang mampu mengintegrasikan teknologi
digital dalam proses produksinya untuk meningkatkan
efisiensi dan mengurangi biaya operasional dapat
menciptakan keunggulan bersaing melalui
kepemimpinan biaya. Di sisi lain, inovasi dalam
pendekatan pemasaran atau distribusi juga dapat
membuka peluang untuk menarik segmen pasar yang
belum tergarap.

Dalam konteks yang lebih luas, keunggulan bersaing
juga mencakup kemampuan organisasi untuk
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mengadaptasi perubahan lingkungan bisnis dengan
cepat dan efektif. Fleksibilitas dan kelincahan
organisasi menjadi elemen kunci dalam
mempertahankan posisi kompetitif, terutama di pasar
yang berubah dengan cepat akibat perkembangan
teknologi dan perubahan preferensi konsumen.
Misalnya, perusahaan yang mampu mengadopsi
teknologi baru seperti kecerdasan buatan (artificial
intelligence) atau blockchain dalam operasinya dapat
menciptakan keunggulan bersaing dengan memberikan
solusi yang lebih efisien dan aman kepada
pelanggannya.

Selain itu, keunggulan bersaing sering kali terkait
dengan elemen-elemen yang bersifat strategis, seperti
akses ke sumber daya yang langka, penguasaan pasar,
dan pengelolaan hubungan dengan pemangku
kepentingan. Dalam teori keunggulan bersaing berbasis
posisi, Porter menjelaskan bahwa struktur industri dan
posisi kompetitif dalam pasar menentukan potensi
keunggulan bersaing perusahaan. Sebagai contoh,
perusahaan yang beroperasi dalam pasar oligopoli
dengan sedikit pesaing memiliki peluang lebih besar
untuk menciptakan keunggulan bersaing dibandingkan
dengan perusahaan dalam pasar yang sangat
kompetitif. Faktor-faktor seperti hambatan masuk
pasar, kekuatan tawar menawar dengan pemasok dan
pelanggan, serta ancaman produk substitusi juga
memengaruhi  kemampuan  perusahaan  untuk
mempertahankan keunggulan bersaingnya.

Namun, mempertahankan keunggulan bersaing
merupakan tantangan yang tidak mudah, terutama
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dalam era globalisasi dan disrupsi teknologi.
Perusahaan tidak hanya harus menghadapi pesaing
lokal, tetapi juga kompetitor global yang mungkin
memiliki akses ke sumber daya yang lebih besar atau
teknologi yang lebih canggih. Oleh karena itu, strategi
untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan
bersaing harus bersifat dinamis, dengan memanfaatkan
analisis  lingkungan yang  komprehensif dan
pengambilan keputusan yang berbasis data. Misalnya,
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) dapat digunakan untuk mengidentifikasi area
di mana perusahaan memiliki keunggulan dan
bagaimana memanfaatkannya untuk menghadapi
tantangan di masa depan.

Keunggulan  bersaing juga  dipengaruhi oleh
kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan. Nilai tambah ini dapat berupa
peningkatan kualitas produk, efisiensi layanan, atau
pengalaman pelanggan yang lebih baik. Dalam hal ini,
pendekatan berbasis nilai pelanggan (customer value-
based approach) menjadi strategi yang efektif untuk
membangun loyalitas pelanggan dan meningkatkan
daya saing perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan
farmasi yang menyediakan layanan konsultasi
kesehatan tambahan atau aksesibilitas produk yang
lebih baik melalui platform digital dapat menciptakan
nilai tambah yang memperkuat keunggulan
bersaingnya di pasar.

Dalam  praktiknya, keunggulan Dbersaing juga
memerlukan komitmen jangka panjang terhadap
pengembangan sumber daya manusia dan inovasi
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organisasi. Karyawan yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang relevan menjadi aset penting dalam
mendukung keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu,
banyak perusahaan yang berinvestasi dalam program
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan
kapabilitas tenaga kerjanya. Selain itu, budaya
organisasi yang mendukung kreativitas dan kolaborasi
juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi inovasi dan
pencapaian keunggulan bersaing.

Memahami keunggulan bersaing harus mencakup
berbagai dimensi yang saling terkait, mulai dari aspek
strategis, operasional, hingga hubungan dengan
pelanggan dan pemangku kepentingan. Pemahaman
yang komprehensif tentang konsep ini memberikan
dasar yang kuat bagi perusahaan untuk merancang
strategi yang tidak hanya mampu bersaing di pasar,
tetapi juga menciptakan dampak yang berkelanjutan
bagi organisasi dan masyarakat luas.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEUNGGULAN BERSAING

Keunggulan bersaing suatu perusahaan tidak tercipta
secara kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal dan eksternal yang membentuk
kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang
superior di pasar. Secara umum, faktor-faktor yang
memengaruhi keunggulan bersaing dapat
dikelompokkan ke dalam lima kategori utama: sumber
daya dan kapabilitas, inovasi, dinamika pasar,
hubungan dengan pemangku kepentingan, dan
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lingkungan eksternal. Kombinasi dari faktor-faktor ini
menentukan sejauh mana perusahaan dapat
mempertahankan posisinya di pasar dan mengatasi
tantangan yang muncul dari persaingan.

= Vs A

A L 4
-;' sumer ’
= advervsing

Q)
pusiness —_ \ advontade —— Sonepr

marketing é "'i

4

Sumber daya dan kapabilitas adalah elemen dasar yang
memainkan peran krusial dalam membangun
keunggulan bersaing. Menurut teori Resource-Based
View (RBV) Barney & Delwyn N. Clark, (2007),
perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing yang
berkelanjutan jika memiliki sumber daya yang bersifat
valuable (bernilai), rare (langka), inimitable (sulit ditiru),
dan non-substitutable (tidak dapat digantikan). Sumber
daya ini dapat berupa aset fisik seperti infrastruktur,
modal, atau teknologi, serta aset tidak berwujud seperti
merek, reputasi, dan hubungan dengan pelanggan.
Misalnya, dalam industri farmasi, paten atas formula
obat tertentu merupakan sumber daya strategis yang
memberikan keunggulan kompetitif kepada
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perusahaan. Selain itu, kapabilitas organisasi dalam
mengelola sumber daya tersebut, seperti kemampuan
dalam riset dan pengembangan (R&D), pemasaran, dan
distribusi, juga sangat menentukan kemampuan
perusahaan untuk bersaing di pasar.

Inovasi menjadi faktor kedua yang sangat penting
dalam menciptakan keunggulan bersaing, terutama di
industri yang bergerak cepat seperti farmasi dan
teknologi. Perusahaan yang mampu berinovasi tidak
hanya dalam produk, tetapi juga dalam proses dan
model bisnis, dapat menciptakan diferensiasi yang sulit
ditiru oleh pesaing. Inovasi produk memungkinkan
perusahaan untuk menawarkan solusi baru yang
memenuhi kebutuhan konsumen, sementara inovasi
proses dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi biaya. Sebagai contoh, perusahaan farmasi
yang memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan
(artificial intelligence) dalam proses penemuan obat
dapat mempercepat waktu pengembangan produk dan
mengurangi biaya produksi. Di sisi lain, inovasi dalam
model bisnis, seperti penggunaan platform digital untuk
distribusi obat, juga dapat membuka peluang baru
untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.

Dinamika pasar adalah faktor eksternal yang
memengaruhi keunggulan bersaing dengan
menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi
perusahaan. Pasar yang kompetitif mendorong
perusahaan untuk terus meningkatkan efisiensi,
kualitas, dan inovasi untuk mempertahankan
posisinya. Selain itu, perubahan preferensi konsumen
dan tren pasar, seperti meningkatnya permintaan akan
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produk ramah lingkungan, juga dapat mengubah cara
perusahaan bersaing. Dalam hal ini, kemampuan
perusahaan untuk memahami dan merespons
kebutuhan pasar menjadi kunci wutama dalam
menciptakan keunggulan bersaing. Sebagai contoh,
perusahaan yang mampu mengidentifikasi segmen
pasar yang belum tergarap atau mengadopsi
pendekatan  pemasaran  berbasis data  dapat
memperoleh keuntungan kompetitif yang signifikan.

Hubungan dengan pemangku kepentingan
(stakeholders) juga merupakan faktor penting dalam
membangun dan mempertahankan keunggulan
bersaing. Pemangku kepentingan, seperti pelanggan,
pemasok, pemerintah, dan komunitas lokal, memiliki
pengaruh yang besar terhadap operasi perusahaan.
Hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan
dapat meningkatkan reputasi perusahaan,
mempermudah akses ke sumber daya, dan
menciptakan dukungan yang diperlukan untuk
mencapai keberlanjutan. Sebagai contoh, kemitraan
strategis dengan pemasok yang berbasis di lokal dapat
meningkatkan efisiensi rantai pasokan sekaligus
memperkuat hubungan perusahaan dengan komunitas
setempat. Di sisi lain, tekanan dari pemerintah atau
LSM untuk mengadopsi praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan juga
dapat mendorong perusahaan untuk mengembangkan
strategi green yang tidak hanya memenuhi ekspektasi
pemangku kepentingan, tetapi juga meningkatkan daya
saingnya.
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Lingkungan eksternal, termasuk regulasi, kondisi
ekonomi, dan kemajuan teknologi, merupakan faktor
makro yang memengaruhi kemampuan perusahaan
untuk menciptakan keunggulan bersaing. Regulasi
pemerintah, seperti kebijakan lingkungan atau
perlindungan konsumen, dapat menciptakan
hambatan bagi perusahaan, tetapi juga memberikan
peluang bagi perusahaan yang mampu beradaptasi
dengan cepat. Kondisi ekonomi, seperti inflasi atau
perubahan tingkat suku bunga, juga memengaruhi
daya beli konsumen dan biaya operasional perusahaan.
Selain itu, kemajuan teknologi sering kali mengubah
lanskap persaingan dengan menciptakan cara-cara
baru wuntuk beroperasi dan berinteraksi dengan
pelanggan. Misalnya, adopsi teknologi digital seperti e-
commerce dan Internet of Things (IoT) memungkinkan
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus memberikan pengalaman pelanggan yang
lebih baik.

Selain lima kategori utama tersebut, budaya organisasi
juga memainkan peran penting dalam memengaruhi
keunggulan bersaing. Budaya organisasi yang
mendukung inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran
berkelanjutan dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif bagi karyawan untuk berkontribusi
secara maksimal. Dalam banyak kasus, perusahaan
yang memiliki budaya organisasi yang kuat dan selaras
dengan nilai-nilai keberlanjutan sering kali lebih sukses
dalam membangun keunggulan bersaing yang
berkelanjutan. Sebagai contoh, perusahaan yang
mendorong keterlibatan karyawan dalam pengambilan
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keputusan strategis sering kali memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk merespons perubahan pasar
secara cepat dan efektif.

Faktor terakhir yang memengaruhi keunggulan
bersaing adalah fleksibilitas organisasi dalam
menghadapi perubahan. Perusahaan yang memiliki
struktur organisasi yang adaptif dan sistem manajemen
yang dinamis cenderung lebih mampu bertahan di
tengah perubahan lingkungan bisnis yang cepat.
Fleksibilitas ini memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi peluang baru, mengalihkan sumber
daya ke area yang lebih menguntungkan, dan
mengatasi tantangan dengan lebih efektif. Sebagai
contoh, selama pandemi COVID-19, banyak
perusahaan farmasi yang berhasil menciptakan
keunggulan bersaing dengan memanfaatkan
fleksibilitas organisasi mereka untuk mempercepat
produksi vaksin dan memenuhi permintaan pasar yang
meningkat secara mendadak.

Dalam rangka menciptakan dan mempertahankan
keunggulan bersaing, perusahaan perlu
mengintegrasikan semua faktor ini ke dalam strategi
bisnis mereka. Pemahaman yang mendalam tentang
sumber daya internal, dinamika pasar, dan kebutuhan
pemangku kepentingan, serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal,
akan memberikan fondasi yang kuat bagi perusahaan
untuk mencapai kinerja yang superior. Dengan kata
lain, keunggulan bersaing bukanlah hasil dari satu
faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari
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interaksi kompleks berbagai elemen yang saling terkait
dalam sistem bisnis yang dinamis.

BEST PRACTICE PERUSAHAAN DENGAN
KEUNGGULAN BERSAING

Berbagai perusahaan di seluruh dunia telah berhasil
menciptakan keunggulan bersaing melalui strategi yang
unik dan implementasi yang konsisten. Salah satu
contoh yang menonjol adalah Apple Inc., perusahaan
teknologi asal Amerika Serikat yang dikenal sebagai
pemimpin dalam inovasi produk. Keunggulan bersaing
Apple terletak pada kombinasi strategi diferensiasi,
inovasi berkelanjutan, dan ekosistem produk yang
terintegrasi dengan baik. Produk-produk seperti
iPhone, iPad, dan MacBook tidak hanya memiliki
kualitas teknis yang unggul tetapi juga menawarkan
pengalaman pengguna yang luar biasa, yang sulit ditiru
oleh pesaing. Selain itu, pendekatan pemasaran Apple
yang fokus pada desain minimalis dan eksklusivitas
telah menciptakan merek yang kuat dengan loyalitas
pelanggan yang tinggi. Ekosistem Apple yang mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, dan layanan seperti
iCloud juga memberikan nilai tambah yang signifikan,
menjadikan Apple sebagai salah satu perusahaan
dengan keunggulan bersaing paling berkelanjutan di
industri teknologi.

Industri Otomotif adalah Toyota Motor Corporation,
perusahaan otomotif asal Jepang yang berhasil
menciptakan keunggulan bersaing melalui strategi
kepemimpinan biaya dan efisiensi operasional. Toyota
dikenal dengan sistem produksi Toyota Production
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System (TPS), yang menekankan pada pengurangan
pemborosan (lean manufacturing) dan peningkatan
kualitas produk. Sistem ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga memungkinkan Toyota
untuk menawarkan produk berkualitas tinggi dengan
harga yang kompetitif. Selain itu, inovasi dalam
pengembangan teknologi ramah lingkungan, seperti
kendaraan hibrida Toyota Prius, telah memberikan
perusahaan keunggulan dalam memenuhi kebutuhan
pasar yang semakin peduli terhadap keberlanjutan.
Fokus Toyota pada penelitian dan pengembangan (R&D)
juga memungkinkan perusahaan untuk tetap berada di
garis depan inovasi di industri otomotif.

Dalam industri farmasi, Pfizer Inc. adalah contoh
perusahaan yang berhasil menciptakan keunggulan
bersaing melalui inovasi dan penelitian ilmiah yang
mendalam. Pfizer memiliki portofolio produk yang luas,
termasuk obat-obatan penting seperti vaksin COVID-19
yang dikembangkan bekerja sama dengan BioNTech.
Keunggulan Pfizer terletak pada kapabilitas riset dan
pengembangan (R&D) yang kuat, yang didukung oleh
sumber daya finansial yang besar dan akses ke jaringan
ilmiah global. Selain itu, Pfizer juga dikenal dengan
strategi patennya yang melindungi inovasi perusahaan
dari kompetisi generik selama jangka waktu tertentu,
memberikan perusahaan keunggulan kompetitif dalam
menghasilkan pendapatan dari produk eksklusifnya.
Pendekatan ini memungkinkan  Pfizer untuk
mempertahankan posisi terdepan di pasar farmasi
global, meskipun menghadapi persaingan yang ketat.
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Unilever, perusahaan barang konsumsi multinasional,
adalah contoh lain yang menunjukkan keunggulan
bersaing melalui keberlanjutan dan inovasi sosial.
Unilever telah mengintegrasikan  prinsip-prinsip
keberlanjutan ke dalam strategi bisnisnya melalui
Unilever Sustainable Living Plan (USLP). Strategi ini
mencakup berbagai inisiatif, seperti pengurangan jejak
karbon, pengelolaan rantai pasokan yang
berkelanjutan, dan pengembangan produk ramah
lingkungan. Produk-produk seperti sabun Lifebuoy,
yang mempromosikan kebersihan tangan untuk
mengurangi penyebaran penyakit, adalah contoh
bagaimana Unilever menggunakan pendekatan inovasi
sosial untuk menciptakan nilai tambah bagi
masyarakat sekaligus memperkuat posisinya di pasar.
Keunggulan bersaing Unilever tidak hanya terletak
pada inovasi produk tetapi juga pada hubungan yang
kuat dengan pemangku kepentingan, termasuk
pelanggan, pemerintah, dan komunitas lokal.

Dalam sektor e-commerce, Amazon.com adalah contoh
perusahaan yang berhasil menciptakan keunggulan
bersaing melalui fokus pada efisiensi operasional,
pengalaman pelanggan, dan skala ekonomi. Amazon
menawarkan berbagai produk dengan harga yang
kompetitif, didukung oleh sistem logistik yang canggih
dan inovasi teknologi, seperti penggunaan kecerdasan
buatan untuk rekomendasi produk. Layanan seperti
Amazon Prime juga memberikan nilai tambah yang
signifikan melalui pengiriman cepat, akses ke konten
digital, dan berbagai keuntungan lainnya. Selain itu,
Amazon Web Services (AWS), sebagai pemimpin pasar

14



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

dalam layanan cloud computing, menunjukkan
diversifikasi strategi perusahaan untuk menciptakan
keunggulan di berbagai industri. Pendekatan holistik
Amazon untuk menciptakan keunggulan bersaing
melalui efisiensi, inovasi, dan pengalaman pelanggan
telah menjadikan perusahaan ini sebagai pemimpin
pasar global.

Tesla, Inc., perusahaan otomotif dan energi bersih,
merupakan contoh perusahaan lain yang berhasil
membangun keunggulan bersaing melalui inovasi
teknologi dan fokus pada keberlanjutan. Tesla dikenal
dengan kendaraan listriknya yang tidak hanya ramah
lingkungan tetapi juga memiliki performa yang unggul
dibandingkan dengan kendaraan konvensional.
Keunggulan Tesla terletak pada penguasaan teknologi
baterai, jaringan pengisian daya (supercharger), dan
perangkat lunak yang memungkinkan pembaruan
sistem secara jarak jauh (over-the-air updates). Strategi
integrasi vertikal Tesla, yang mencakup produksi
baterai sendiri melalui Gigafactories, juga memberikan
keunggulan biaya dan kontrol kualitas yang lebih baik.
Selain itu, komitmen Tesla terhadap visi keberlanjutan
telah menarik perhatian konsumen yang peduli
lingkungan, memperkuat posisi perusahaan sebagai
pemimpin pasar kendaraan listrik.

Di Indonesia, Gojek adalah contoh perusahaan yang
berhasil menciptakan keunggulan bersaing melalui
inovasi model bisnis dan solusi teknologi yang relevan
dengan kebutuhan pasar lokal. Gojek, yang awalnya
dimulai sebagai layanan ojek daring, telah berkembang
menjadi platform super-app yang menawarkan berbagai
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layanan, termasuk pengiriman makanan, pembayaran
digital, dan logistik. Keunggulan Gojek terletak pada
kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai
layanan dalam satu platform, yang memberikan
kenyamanan dan nilai tambah bagi pengguna. Selain
itu, fokus Gojek pada pemberdayaan mitra pengemudi
dan pedagang kecil juga memperkuat hubungan
perusahaan dengan komunitas lokal, menciptakan
keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing.

Contoh-contoh perusahaan ini menunjukkan bahwa
keunggulan bersaing dapat dicapai melalui berbagai
pendekatan, termasuk inovasi produk, efisiensi
operasional, strategi diferensiasi, dan integrasi prinsip
keberlanjutan. Setiap perusahaan memiliki konteks
industri dan dinamika pasar yang berbeda, sehingga
strategi yang digunakan untuk menciptakan
keunggulan bersaing harus disesuaikan dengan kondisi
spesifik masing-masing perusahaan. Dengan demikian,
pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keunggulan bersaing dan kemampuan
untuk merancang strategi yang tepat menjadi kunci
untuk mencapai posisi kompetitif yang berkelanjutan di
pasar global.

STRATEGI GREEN DALAM MANAJEMEN
DEFINISI STRATEGI GREEN

Strategi green adalah pendekatan manajemen yang
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dan tanggung
jawab lingkungan ke dalam perencanaan, operasional,
dan pengambilan keputusan perusahaan. Strategi ini
bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif
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terhadap lingkungan, baik melalui pengurangan emisi
gas rumah kaca, pengelolaan limbah yang lebih baik,
penghematan sumber daya alam, maupun penggunaan
energi terbarukan. Dalam konteks bisnis modern,
strategi green tidak hanya dipandang sebagai upaya
untuk memenuhi regulasi lingkungan, tetapi juga
sebagai sumber keunggulan bersaing yang potensial.
Dengan mengadopsi strategi green, perusahaan dapat
menciptakan nilai tambah yang signifikan, baik untuk
pemangku kepentingan maupun untuk lingkungan,
sehingga memperkuat posisi mereka dalam pasar yang
semakin sadar terhadap keberlanjutan.

air emission
regulation systemd

Definisi strategi green mencakup berbagai aspek, mulai
dari inovasi produk hingga pengelolaan rantai pasokan
yang ramah lingkungan. Di tingkat produk, strategi ini
sering kali diwujudkan dalam bentuk pengembangan
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produk yang lebih efisien dan ramah lingkungan,
seperti barang yang dapat didaur wulang atau
menggunakan bahan baku yang berkelanjutan. Dalam
operasi perusahaan, strategi green melibatkan upaya
untuk mengurangi penggunaan energi, meminimalkan
limbah, dan mengoptimalkan proses produksi untuk
mengurangi dampak lingkungan. Strategi ini juga
mencakup pengelolaan hubungan dengan pemasok dan
mitra bisnis untuk memastikan bahwa seluruh rantai
pasokan mengikuti prinsip-prinsip keberlanjutan.

Dalam literatur akademik, strategi green sering kali
dikaitkan dengan konsep triple bottom line, yang
mencakup tiga dimensi keberlanjutan: ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Perusahaan yang mengadopsi
strategi green tidak hanya fokus pada keuntungan
finansial, tetapi juga pada kontribusi mereka terhadap
kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
Misalnya, perusahaan yang berkomitmen untuk
mengurangi emisi karbon tidak hanya membantu
mengatasi perubahan iklim, tetapi juga menciptakan
reputasi positif di mata konsumen dan pemangku
kepentingan lainnya. Dengan demikian, strategi green
menjadi pendekatan yang holistik, yang
mengintegrasikan pertimbangan keberlanjutan ke
dalam semua aspek manajemen perusahaan.

Definisi strategi green juga mencerminkan respons
perusahaan terhadap tekanan dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk konsumen, pemerintah, dan
organisasi masyarakat sipil. Konsumen modern
semakin menyadari pentingnya keberlanjutan dan
cenderung mendukung perusahaan yang menunjukkan
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komitmen terhadap lingkungan. Di sisi lain, regulasi
pemerintah yang semakin ketat, seperti standar emisi
atau pengelolaan limbah, mendorong perusahaan
untuk mengadopsi praktik green sebagai langkah
adaptif. Selain itu, lembaga swadaya masyarakat (LSM)
sering kali menekan perusahaan untuk bertanggung
jawab  secara lingkungan, misalnya dengan
mempublikasikan laporan dampak lingkungan atau
mendorong transparansi dalam rantai pasokan. Dalam
konteks ini, strategi green tidak hanya menjadi pilihan,
tetapi juga kebutuhan bagi perusahaan yang ingin
bertahan dalam pasar yang kompetitif.

Penerapan strategi green juga sering didukung oleh
perkembangan teknologi. Inovasi teknologi, seperti
penggunaan energi terbarukan, perangkat lunak untuk
mengelola jejak karbon, atau teknologi pemrosesan
limbah, memungkinkan perusahaan untuk
menerapkan strategi green secara lebih efektif dan
efisien.  Misalnya, teknologi blockchain dapat
digunakan untuk meningkatkan transparansi dalam
rantai pasokan, sehingga konsumen dapat memastikan
bahwa produk yang mereka beli dihasilkan melalui
proses yang ramah lingkungan. Di industri farmasi,
penerapan teknologi hijau seperti pemrosesan limbah
farmasi yang aman atau pengembangan obat dengan
dampak lingkungan minimal adalah contoh bagaimana
strategi green dapat mendukung tujuan keberlanjutan
sekaligus menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.

Di tingkat global, strategi green juga menjadi bagian
dari upaya kolektif untuk mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
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Development Goals/SDGs) yang diinisiasi oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Dalam hal ini,
strategi green membantu  perusahaan untuk
berkontribusi pada pencapaian tujuan global seperti
aksi iklim (SDG 13), produksi dan konsumsi yang
bertanggung jawab (SDG 12), serta energi bersih dan
terjangkau (SDG 7). Dengan mengadopsi strategi green,
perusahaan dapat memainkan peran aktif dalam
mengatasi tantangan global sekaligus memperkuat
legitimasi mereka sebagai entitas bisnis yang
bertanggung jawab.

Dalam konteks industri farmasi, strategi green menjadi
semakin relevan mengingat dampak signifikan dari
operasi farmasi terhadap lingkungan. Limbah farmasi
yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari
ekosistem dan mengancam kesehatan masyarakat.
Oleh karena itu, banyak perusahaan farmasi yang
mulai mengadopsi strategi green, seperti
pengembangan proses produksi yang lebih efisien,
penggunaan bahan baku ramah lingkungan, dan
penerapan teknologi pemrosesan limbah yang canggih.
Strategi ini tidak hanya membantu mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan tetapi juga meningkatkan
efisiensi operasional dan daya saing perusahaan dalam
jangka panjang.

Secara keseluruhan, strategi green dapat didefinisikan
sebagai pendekatan yang mengintegrasikan
keberlanjutan lingkungan ke dalam manajemen
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan.
Dengan semakin meningkatnya perhatian terhadap
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keberlanjutan, strategi ini tidak lagi menjadi pilihan,
tetapi merupakan elemen inti dari bisnis modern yang
ingin tetap relevan di tengah perubahan lingkungan
ekonomi dan sosial yang dinamis. Strategi green
memungkinkan perusahaan untuk mencapai
keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan dan
keuntungan ekonomi, menciptakan landasan yang
kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang.

MANFAAT STRATEGI GREEN BAGI PERUSAHAAN

Strategi green, yang mengedepankan  praktik
berkelanjutan dan ramah lingkungan, telah menjadi
fokus utama bagi banyak perusahaan di berbagai
sektor, termasuk industri farmasi. Implementasi
strategi ini tidak hanya berkontribusi pada pelestarian
lingkungan, tetapi juga memberikan berbagai manfaat
signifikan bagi perusahaan itu sendiri. Salah satu
manfaat utama dari strategi green adalah peningkatan
efisiensi operasional. Dengan mengadopsi praktik yang
lebih efisien dalam penggunaan sumber daya,
perusahaan dapat mengurangi limbah dan
mengoptimalkan proses produksi. Misalnya,
penggunaan teknologi yang lebih efisien dalam
pengolahan bahan baku dapat mengurangi konsumsi
energi dan air, yang pada gilirannya menurunkan biaya
operasional. Pengurangan biaya ini dapat dialokasikan
untuk investasi lebih lanjut dalam inovasi dan
pengembangan produk.

Penerapan strategi green juga berkontribusi pada
peningkatan citra dan reputasi perusahaan di mata
konsumen. Dalam era di mana konsumen semakin

21



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

sadar akan isu-isu lingkungan, perusahaan yang
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan
cenderung mendapatkan kepercayaan dan loyalitas dari
pelanggan. Citra positif ini tidak hanya menarik
pelanggan baru, tetapi juga mempertahankan
pelanggan yang sudah ada. Perusahaan yang dikenal
sebagai pelopor dalam praktik ramah lingkungan sering
kali mendapatkan pengakuan yang lebih besar di pasar,
yang dapat meningkatkan daya saing mereka. Hal ini
sangat penting dalam industri farmasi, di mana
kepercayaan konsumen terhadap produk dan merek
sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Implementasi strategi green juga dapat membuka
peluang baru dalam hal inovasi produk. Perusahaan
yang berfokus pada keberlanjutan sering kali terdorong
untuk mengembangkan produk yang lebih ramah
lingkungan, seperti obat-obatan yang menggunakan
bahan baku alami atau proses produksi yang
menghasilkan lebih sedikit emisi. Inovasi ini tidak
hanya memenuhi permintaan pasar yang semakin
meningkat akan produk berkelanjutan, tetapi juga
dapat menciptakan keunggulan kompetitif. Produk
yang inovatif dan ramah lingkungan dapat menarik
perhatian konsumen yang peduli terhadap kesehatan
dan lingkungan, sehingga memperluas pangsa pasar
perusahaan.

Manfaat lain dari strategi green adalah kepatuhan
terhadap regulasi lingkungan yang semakin ketat.
Banyak negara telah menerapkan undang-undang dan
regulasi yang mengharuskan perusahaan untuk
mengurangi dampak lingkungan dari operasi mereka.
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Dengan mengadopsi strategi green, perusahaan dapat
memastikan bahwa mereka mematuhi regulasi ini,
menghindari denda dan sanksi yang dapat merugikan
keuangan perusahaan. Kepatuhan ini juga dapat
meningkatkan = hubungan  perusahaan  dengan
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah dan
masyarakat. Perusahaan yang proaktif dalam
memenuhi regulasi lingkungan sering kali dipandang
lebih positif oleh masyarakat, yang dapat meningkatkan
dukungan publik terhadap operasi mereka.

Strategi green juga berkontribusi pada pengurangan
risiko bisnis. Dalam konteks perubahan iklim dan isu
lingkungan yang semakin mendesak, perusahaan yang
tidak mengadopsi praktik berkelanjutan berisiko
menghadapi dampak negatif, seperti kerusakan
reputasi, penurunan penjualan, dan bahkan litigasi.
Dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
strategi bisnis mereka, perusahaan dapat mengurangi
risiko yang terkait dengan perubahan regulasi,
fluktuasi harga sumber daya, dan perubahan preferensi
konsumen. Hal ini menciptakan ketahanan yang lebih
besar terhadap tantangan yang mungkin dihadapi di
masa depan.

Penerapan strategi green juga dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan. Karyawan yang bekerja di
perusahaan yang memiliki komitmen terhadap
keberlanjutan cenderung merasa lebih bangga dan
terlibat dalam pekerjaan mereka. Mereka melihat
bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada
keuntungan, tetapi juga pada dampak sosial dan
lingkungan dari operasi mereka. Keterlibatan ini dapat
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meningkatkan produktivitas dan mengurangi tingkat
turnover karyawan. Karyawan yang merasa terhubung
dengan nilai-nilai perusahaan lebih mungkin untuk
berkontribusi secara  positif terhadap budaya
perusahaan dan mencapai tujuan bersama.

Dalam konteks pemasaran, strategi green dapat
menjadi alat yang efektif untuk diferensiasi produk.
Perusahaan yang mengadopsi praktik berkelanjutan
dapat memasarkan produk mereka sebagai pilihan yang
lebih baik bagi konsumen yang peduli terhadap
lingkungan. Label dan sertifikasi ramah lingkungan
dapat menjadi daya tarik tambahan bagi konsumen
yang mencari produk yang tidak hanya efektif tetapi
juga Dbertanggung jawab secara sosial. Hal ini
menciptakan peluang bagi perusahaan untuk
membangun merek yang kuat dan berkelanjutan, yang
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan pangsa
pasar.

Perusahaan yang menerapkan strategi green juga dapat
memanfaatkan peluang untuk kolaborasi dan
kemitraan. @ Banyak organisasi non-pemerintah,
lembaga pemerintah, dan perusahaan lain yang
berfokus pada keberlanjutan mencari mitra untuk
proyek-proyek yang mendukung tujuan lingkungan.
Dengan terlibat dalam kemitraan ini, perusahaan tidak
hanya dapat memperluas jaringan mereka, tetapi juga
mendapatkan akses ke sumber daya dan pengetahuan
yang dapat meningkatkan inisiatif keberlanjutan
mereka. Kolaborasi ini dapat menghasilkan inovasi
baru dan solusi yang lebih efektif untuk tantangan
lingkungan yang dihadapi oleh industri.
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Investasi dalam strategi green juga dapat memberikan
keuntungan finansial jangka panjang. Meskipun
mungkin ada biaya awal yang terkait dengan
implementasi praktik berkelanjutan, penghematan
yang dihasilkan dari efisiensi operasional dan
pengurangan limbah dapat menghasilkan
pengembalian investasi yang signifikan. Perusahaan
yang berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan
dan praktik berkelanjutan sering kali menemukan
bahwa mereka dapat mengurangi biaya jangka panjang
dan meningkatkan profitabilitas. Dengan meningkatnya
permintaan untuk produk berkelanjutan, perusahaan
juga dapat memanfaatkan peluang pasar baru yang
dapat meningkatkan pendapatan.

Akhirnya, strategi green berkontribusi pada penciptaan
nilai jangka panjang bagi perusahaan. Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam model bisnis
mereka, perusahaan tidak hanya berfokus pada
keuntungan jangka pendek, tetapi juga pada dampak
sosial dan lingkungan dari operasi mereka. Pendekatan
ini menciptakan nilai bagi semua pemangku
kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, investor,
dan masyarakat. Perusahaan yang berhasil mengadopsi
strategi green akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan masa depan dan berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan.

Dengan demikian, manfaat strategi green bagi
perusahaan sangat beragam dan mencakup aspek
operasional, reputasi, inovasi, kepatuhan, pengurangan
risiko, keterlibatan karyawan, pemasaran, kolaborasi,
keuntungan finansial, dan penciptaan nilai jangka

25



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

panjang. Implementasi strategi ini tidak hanya
memberikan keuntungan kompetitif, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan
sosial yang lebih luas.

DAMPAK STRATEGI GREEN TERHADAP
LINGKUNGAN DAN MASYARAKAT

Strategi green memiliki dampak yang signifikan
terhadap lingkungan dan masyarakat. Penerapan
praktik berkelanjutan dalam operasional perusahaan
berkontribusi pada pengurangan jejak karbon.
Pengurangan emisi gas rumah kaca menjadi salah satu
fokus utama dalam strategi ini. Perusahaan yang
mengadopsi teknologi ramah lingkungan dan proses
produksi yang efisien dapat mengurangi penggunaan
energi fosil. Hal ini berimplikasi pada penurunan polusi
udara yang dihasilkan dari aktivitas industri. Dengan
berkurangnya polusi udara, kualitas udara di sekitar
area industri dapat meningkat, memberikan manfaat
kesehatan bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya.

Pengurangan limbah juga menjadi salah satu aspek
penting dari strategi green. Perusahaan yang
menerapkan prinsip daur ulang dan pengurangan
limbah dapat mengurangi jumlah sampah yang
dihasilkan. Limbah yang tidak dikelola dengan baik
dapat mencemari tanah dan air, yang berdampak
negatif pada ekosistem. Dengan mengurangi limbabh,
perusahaan tidak hanya membantu menjaga
kebersihan lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian sumber daya alam. Pengelolaan limbah
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yang baik dapat mengurangi pencemaran dan
meningkatkan kualitas lingkungan hidup.

Praktik pertanian berkelanjutan merupakan contoh
konkret dari dampak positif strategi green terhadap
lingkungan. Dalam industri pertanian, penggunaan
pestisida dan pupuk kimia sering kali menyebabkan
pencemaran tanah dan air. Dengan mengadopsi metode
pertanian  organik, petani dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia berbahaya.
Pertanian organik tidak hanya meningkatkan
kesehatan tanah, tetapi juga melindungi
keanekaragaman hayati. Keberagaman hayati yang
terjaga berkontribusi pada stabilitas ekosistem dan
ketahanan pangan.

Dampak positif strategi green juga terlihat dalam
pengelolaan sumber daya air. Perusahaan yang
menerapkan praktik efisiensi air dapat mengurangi
konsumsi air dalam proses produksi. Penggunaan
teknologi hemat air dan sistem daur ulang air
membantu menjaga ketersediaan sumber daya air.
Ketersediaan air bersih sangat penting bagi
masyarakat, terutama di daerah yang mengalami
kekurangan air. Dengan mengurangi penggunaan air,
perusahaan berkontribusi pada pelestarian sumber
daya air yang vital bagi kehidupan manusia dan
ekosistem.

Dampak sosial dari strategi green juga tidak dapat
diabaikan. Penerapan praktik berkelanjutan sering kali
menciptakan lapangan kerja baru. Industri yang
berfokus pada keberlanjutan, seperti energi terbarukan
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dan pengelolaan limbah, membutuhkan tenaga kerja
yang terampil. Peningkatan lapangan kerja ini dapat
mengurangi tingkat pengangguran di masyarakat.
Masyarakat yang terlibat dalam industri hijau memiliki
kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Keterlibatan masyarakat dalam inisiatif keberlanjutan
juga menjadi salah satu dampak positif dari strategi
green. Perusahaan yang berkomitmen terhadap
keberlanjutan sering kali melibatkan masyarakat dalam
program-program  lingkungan. Kegiatan  seperti
penanaman pohon, pembersihan sungai, dan
kampanye kesadaran lingkungan dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat. Keterlibatan ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan isu-isu lingkungan,
tetapi juga memperkuat hubungan antara perusahaan
dan masyarakat. Hubungan yang baik antara
perusahaan dan masyarakat dapat menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis dan saling
mendukung.

Dampak positif lainnya dari strategi green adalah
peningkatan kesehatan masyarakat. Dengan
mengurangi polusi udara dan pencemaran lingkungan,
kualitas kesehatan masyarakat dapat meningkat.
Penyakit yang disebabkan oleh polusi, seperti asma dan
penyakit pernapasan lainnya, dapat berkurang.
Masyarakat yang hidup di lingkungan yang bersih dan
sehat memiliki kualitas hidup yang lebih baik.
Kesehatan yang baik berkontribusi pada produktivitas
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masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Perusahaan yang menerapkan strategi green juga dapat
meningkatkan  kesadaran  masyarakat  tentang
pentingnya keberlanjutan. Melalui program-program
pendidikan dan kampanye kesadaran, perusahaan
dapat mengedukasi masyarakat tentang praktik ramah
lingkungan. Kesadaran ini dapat mendorong
masyarakat untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih
berkelanjutan. Masyarakat yang sadar akan pentingnya
keberlanjutan cenderung lebih peduli terhadap
lingkungan dan berkontribusi pada upaya pelestarian
alam.

Dampak strategi green terhadap lingkungan dan
masyarakat juga terlihat dalam pengembangan
komunitas. Perusahaan yang berkomitmen terhadap
keberlanjutan sering kali berinvestasi dalam program-
program sosial yang mendukung masyarakat. Investasi
dalam pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan
berkontribusi pada  pengembangan  komunitas,
perusahaan tidak hanya menciptakan dampak positif
bagi masyarakat, tetapi juga membangun reputasi yang
baik di mata publik.

Penerapan strategi green juga dapat meningkatkan
daya saing perusahaan di pasar. Konsumen semakin
memilih produk yang dihasilkan dengan cara yang
berkelanjutan. Permintaan akan produk ramah
lingkungan terus meningkat, dan perusahaan yang
mampu memenuhi permintaan ini akan mendapatkan
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keuntungan kompetitif. Dengan mengadopsi praktik
berkelanjutan, perusahaan dapat menarik konsumen
yang peduli terhadap lingkungan. Hal ini dapat
meningkatkan penjualan dan profitabilitas perusahaan.

Dampak positif dari strategi green juga mencakup
pengurangan ketergantungan pada sumber daya yang
tidak terbarukan. Perusahaan yang berinvestasi dalam
energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin,
dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar
fosil. Pengurangan ketergantungan ini tidak hanya
membantu mengurangi emisi gas rumah kaca, tetapi
juga meningkatkan ketahanan energi. Ketahanan
energi sangat penting bagi masyarakat, terutama di
tengah perubahan iklim yang dapat mempengaruhi
ketersediaan sumber daya energi.

Perusahaan yang menerapkan strategi green juga dapat
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs). Dengan mengadopsi praktik
berkelanjutan, perusahaan dapat membantu mencapai
berbagai tujuan, seperti pengurangan kemiskinan,
perlindungan lingkungan, dan peningkatan kesehatan.
Kontribusi ini tidak hanya bermanfaat bagi
perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat dan
lingkungan secara keseluruhan. Pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan memerlukan kolaborasi
antara sektor publik, swasta, dan masyarakat.

Dampak strategi green terhadap lingkungan dan
masyarakat mencerminkan pentingnya keberlanjutan
dalam dunia bisnis. Perusahaan yang mengadopsi
praktik berkelanjutan tidak hanya berkontribusi pada
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pelestarian lingkungan, tetapi juga menciptakan
dampak positif bagi masyarakat. Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam model bisnis
mereka, perusahaan dapat menciptakan nilai jangka
panjang bagi semua pemangku kepentingan.
Keberlanjutan bukan hanya tanggung jawab
perusahaan, tetapi juga merupakan peluang untuk
menciptakan masa depan yang lebih baik bagi generasi
mendatang.

INTEGRASI STRATEGI GREEN INOVASI DALAM
MENCAPAI KEUNGGULAN BERSAING

Integrasi strategi green inovasi menjadi salah satu
pendekatan penting dalam mencapai keunggulan
bersaing di era yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan. Konsep ini mengacu pada penerapan
inovasi yang tidak hanya fokus pada peningkatan
produk dan layanan, tetapi juga mempertimbangkan
dampak lingkungan dari setiap aktivitas bisnis. Dalam
konteks ini, perusahaan yang mampu
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam strategi
inovasi mereka akan memiliki keunggulan kompetitif
yang signifikan di pasar.

Penerapan strategi green inovasi dimulai dengan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan
harapan konsumen yang semakin sadar akan isu
lingkungan. Konsumen saat ini lebih memilih produk
yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga ramah
lingkungan. Perusahaan yang mampu memenuhi
permintaan ini melalui inovasi produk yang
berkelanjutan akan dapat menarik lebih banyak
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pelanggan. Misalnya, perusahaan yang
mengembangkan produk dengan bahan baku alami dan
proses produksi yang minim limbah akan mendapatkan
kepercayaan dari konsumen yang peduli terhadap
keberlanjutan.

Inovasi hijau juga mencakup pengembangan teknologi
yang lebih efisien dalam penggunaan sumber daya.
Perusahaan yang menerapkan teknologi ramah
lingkungan dalam proses produksi mereka tidak hanya
dapat mengurangi biaya operasional tetapi juga
mengurangi jejak karbon mereka. Penggunaan energi
terbarukan, pengurangan penggunaan air, dan
pengelolaan limbah yang lebih baik merupakan
beberapa contoh praktik yang dapat diadopsi. Dengan
mengintegrasikan teknologi hijau dalam strategi
inovasi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, yang pada gilirannya berkontribusi pada
keunggulan bersaing.

Salah satu aspek penting dari strategi green inovasi
adalah kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan. Perusahaan perlu bekerja sama dengan
pemasok, pelanggan, dan lembaga penelitian untuk
mengembangkan solusi inovatif yang berkelanjutan.
Kolaborasi ini memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan pengetahuan dan sumber daya yang
ada, sehingga mempercepat proses inovasi. Misalnya,
perusahaan dapat berkolaborasi dengan pemasok
untuk mengembangkan bahan baku yang lebih ramah
lingkungan atau bekerja sama dengan lembaga
penelitian untuk menciptakan teknologi baru yang lebih
efisien.
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Penerapan strategi green inovasi juga memerlukan
perubahan dalam budaya organisasi. Perusahaan
harus menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi dan keberlanjutan. Hal ini dapat dilakukan
dengan mendorong karyawan untuk berpikir kreatif
dan memberikan insentif bagi mereka yang
mengusulkan ide-ide inovatif yang berfokus pada
keberlanjutan. Dengan membangun budaya yang
mendukung inovasi hijau, perusahaan dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan dan menciptakan
tim yang lebih produktif.

Pengukuran kinerja juga menjadi bagian penting dalam
integrasi strategi green inovasi. Perusahaan perlu
menetapkan indikator kinerja yang jelas untuk
mengevaluasi efektivitas inisiatif keberlanjutan mereka.
Pengukuran ini tidak hanya mencakup aspek finansial
tetapi juga dampak lingkungan dari aktivitas
perusahaan. Dengan melakukan evaluasi secara
berkala, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan mengoptimalkan strategi mereka
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Dalam konteks persaingan global, perusahaan yang
mengadopsi strategi green inovasi akan memiliki
keunggulan dalam memenuhi regulasi lingkungan yang
semakin ketat. Banyak negara di seluruh dunia telah
menerapkan kebijakan yang mendorong praktik bisnis
yang  berkelanjutan. Perusahaan yang telah
mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi mereka
akan lebih siap untuk mematuhi regulasi ini dan
menghindari sanksi. Hal ini tidak hanya melindungi
reputasi perusahaan tetapi juga menciptakan peluang
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untuk memasuki pasar baru yang lebih mengutamakan
keberlanjutan.

Inovasi hijau juga dapat membuka peluang baru dalam
pengembangan produk dan layanan. Perusahaan yang
mampu menciptakan produk yang memenuhi standar
keberlanjutan akan dapat memasuki segmen pasar
yang baru dan berkembang. Misalnya, produk yang
menggunakan kemasan ramah lingkungan atau yang
memiliki jejak karbon rendah dapat menarik perhatian
konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan.
Dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang
ini, perusahaan dapat memperluas pangsa pasar
mereka dan meningkatkan pendapatan.

Perusahaan yang menerapkan strategi green inovasi
juga dapat meningkatkan citra merek mereka di mata
konsumen. Dalam era di mana konsumen semakin
peduli terhadap isu lingkungan, perusahaan yang
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan akan
lebih dihargai. Citra merek yang positif ini dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik
konsumen baru. Dengan membangun reputasi sebagai
perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan, perusahaan dapat menciptakan
keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

Tantangan dalam mengintegrasikan strategi green
inovasi tidak dapat diabaikan. Perusahaan sering kali
menghadapi hambatan dalam hal biaya awal yang tinggi
untuk mengadopsi teknologi ramah lingkungan atau
mengembangkan produk baru. Selain itu, resistensi
terhadap perubahan dalam budaya organisasi juga
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dapat menjadi penghalang. Untuk mengatasi tantangan
ini, perusahaan perlu melakukan pendekatan yang
sistematis dan terencana. Investasi dalam pelatihan
dan pengembangan karyawan, serta komunikasi yang
efektif tentang manfaat keberlanjutan, dapat
membantu mengurangi resistensi dan meningkatkan
adopsi inovasi hijau.

Perusahaan juga perlu memperhatikan risiko yang
terkait dengan inovasi hijau. Meskipun ada banyak
peluang, tidak semua inovasi akan berhasil di pasar.
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
melakukan analisis risiko yang komprehensif sebelum
meluncurkan produk baru atau mengadopsi teknologi
baru. Dengan memahami potensi risiko dan
merencanakan strategi mitigasi, perusahaan dapat
mengurangi kemungkinan kegagalan dan
meningkatkan peluang keberhasilan.

Integrasi strategi green inovasi dalam mencapai
keunggulan bersaing juga memerlukan komitmen
jangka panjang dari manajemen. Dukungan dari
pimpinan  perusahaan sangat penting untuk
memastikan bahwa inisiatif keberlanjutan menjadi
bagian integral dari strategi bisnis. Manajemen perlu
menetapkan visi dan tujuan yang jelas terkait
keberlanjutan, serta menyediakan sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan
komitmen yang kuat dari manajemen, perusahaan
dapat menciptakan momentum untuk inovasi hijau dan
mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan.
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Dalam konteks global yang semakin kompetitif,
integrasi strategi green inovasi menjadi semakin
penting. Perusahaan yang mampu mengadopsi praktik
ramah lingkungan dan berinovasi secara berkelanjutan
akan memiliki keunggulan dalam memenuhi
kebutuhan konsumen dan mematuhi regulasi
lingkungan. Dengan memanfaatkan peluang yang ada
dan mengatasi tantangan yang dihadapi, perusahaan
dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku
kepentingan dan berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi perusahaan tetapi juga bagi masyarakat
dan lingkungan secara keseluruhan.

CONTOH INTEGRASI YANG BERHASIL DI
INDUSTRI FARMASI

Industri farmasi merupakan salah satu sektor yang
mengalami transformasi signifikan dalam beberapa
tahun terakhir, terutama dalam hal integrasi praktik
keberlanjutan dan inovasi. Berbagai perusahaan
farmasi telah berhasil mengimplementasikan strategi
yang menggabungkan aspek keberlanjutan dengan
tujuan bisnis mereka. Contoh-contoh integrasi yang
berhasil ini menunjukkan bagaimana perusahaan
dapat mencapai efisiensi operasional, meningkatkan
reputasi, dan memenuhi tuntutan konsumen yang
semakin peduli terhadap isu lingkungan.

Salah satu contoh integrasi yang berhasil di industri
farmasi adalah yang dilakukan oleh Johnson &
Johnson melalui program "Health for Humanity."
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
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masyarakat sambil mengurangi dampak lingkungan
dari operasional perusahaan. Johnson & Johnson telah
menetapkan target ambisius untuk mengurangi emisi
gas rumah kaca, mengurangi limbah, dan
meningkatkan penggunaan energi terbarukan. Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis, perusahaan ini tidak hanya berhasil mengurangi
jejak karbon mereka tetapi juga meningkatkan citra
merek di mata konsumen. Program ini mencerminkan
komitmen perusahaan terhadap kesehatan global dan
keberlanjutan lingkungan.

Pfizer juga merupakan contoh perusahaan farmasi yang
berhasil mengintegrasikan keberlanjutan dalam
operasional mereka. Melalui inisiatif "Sustainable
Operations," Pfizer berfokus pada pengurangan emisi
karbon dan penggunaan sumber daya yang lebih
efisien. Perusahaan ini telah berhasil mengurangi emisi
gas rumah kaca sebesar 30% dalam lima tahun terakhir
dengan menerapkan teknologi yang lebih efisien dan
berinvestasi dalam energi terbarukan. Inisiatif ini tidak
hanya memberikan manfaat lingkungan tetapi juga
mengurangi biaya operasional, menunjukkan bahwa
keberlanjutan dapat sejalan dengan efisiensi ekonomi.

GSK (GlaxoSmithKline) juga telah mengambil langkah-
langkah signifikan dalam mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis mereka. Melalui
program "Green Chemistry," GSK berkomitmen untuk
mengurangi penggunaan bahan berbahaya dalam
proses produksi. Perusahaan ini telah berhasil
mengembangkan metode sintesis obat yang lebih ramah
lingkungan, yang mengurangi jumlah pelarut
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berbahaya yang digunakan. Dengan mengadopsi
prinsip-prinsip kimia hijau, GSK tidak hanya
meningkatkan keamanan produk tetapi juga
mengurangi dampak lingkungan dari proses produksi
mereka.

Di Indonesia, Kimia Farma telah menunjukkan contoh
integrasi yang berhasil dengan meluncurkan program
"Farmasi Hijau." Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya penggunaan obat yang aman dan ramah
lingkungan. Kimia Farma mengedukasi konsumen
tentang pengelolaan limbah farmasi dan pentingnya
membuang obat yang tidak terpakai dengan benar.
Dengan mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi
pemasaran dan operasional, Kimia Farma berhasil
meningkatkan citra perusahaan dan menarik perhatian
konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan.

Perusahaan farmasi lokal lainnya, seperti Kalbe Farma,
juga telah mengimplementasikan praktik keberlanjutan
dalam operasional mereka. Kalbe Farma
mengembangkan produk-produk yang menggunakan
bahan baku alami dan proses produksi yang ramah
lingkungan. Perusahaan ini juga berkomitmen untuk
mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi energi
dalam proses produksinya. Dengan mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam strategi bisnis, Kalbe Farma
tidak hanya memenuhi tuntutan konsumen tetapi juga
berkontribusi pada perlindungan lingkungan.

Roche, perusahaan farmasi global, juga telah berhasil
mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi bisnis
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mereka melalui program "Access to Health." Program ini
bertujuan untuk meningkatkan akses terhadap
perawatan kesehatan di negara-negara berkembang
sambil mempertimbangkan dampak lingkungan dari
produk dan layanan yang ditawarkan. Roche
berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan
untuk menciptakan solusi kesehatan yang lebih
berkelanjutan dan terjangkau. Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam misi
perusahaan, Roche berhasil meningkatkan reputasi
mereka di pasar global.

Novartis juga merupakan contoh perusahaan yang
berhasil mengintegrasikan keberlanjutan dalam
operasional mereka. Melalui inisiatif "Sustainable
Supply Chain," Novartis berkomitmen untuk
memastikan bahwa seluruh rantai pasokan mereka
memenuhi standar keberlanjutan yang tinggi.
Perusahaan ini bekerja sama dengan pemasok untuk
mengurangi dampak lingkungan dari proses produksi
dan distribusi. Dengan menerapkan praktik ramah
lingkungan di seluruh rantai pasokan, Novartis tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
berkontribusi pada perlindungan lingkungan.

Bayer, perusahaan farmasi dan sains kehidupan, juga
menunjukkan keberhasilan dalam integrasi
keberlanjutan  melalui  program = "Sustainability
Strategy." Bayer berfokus pada pengembangan produk
yang lebih ramah lingkungan dan proses produksi yang
efisien. Perusahaan ini telah berhasil mengurangi
penggunaan pestisida berbahaya dan mengembangkan
produk pertanian yang lebih berkelanjutan. Dengan
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mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis, Bayer tidak hanya memenuhi tuntutan regulasi
tetapi juga meningkatkan daya saing di pasar global.

Contoh lain dari integrasi yang berhasil di industri
farmasi adalah yang dilakukan oleh AstraZeneca
melalui program "Sustainability Goals." AstraZeneca
berkomitmen untuk mengurangi dampak lingkungan
dari operasional mereka dengan menetapkan target
yang jelas untuk pengurangan emisi, penggunaan
energi terbarukan, dan = pengelolaan limbah.
Perusahaan ini juga berinvestasi dalam inovasi untuk
mengembangkan produk yang lebih berkelanjutan.
Dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
strategi bisnis, AstraZeneca berhasil meningkatkan
efisiensi operasional dan reputasi perusahaan di mata
konsumen.

Perusahaan farmasi yang berfokus pada inovasi hijau,
seperti Amgen, juga menunjukkan keberhasilan dalam
integrasi keberlanjutan. Amgen telah mengembangkan
produk Dbioteknologi yang menggunakan proses
produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
Perusahaan ini berkomitmen untuk mengurangi limbah
dan emisi gas rumah kaca dalam proses produksinya.
Dengan mengadopsi praktik keberlanjutan, Amgen
tidak hanya memenuhi tuntutan konsumen tetapi juga
berkontribusi pada perlindungan lingkungan.

Contoh integrasi yang berhasil di industri farmasi
menunjukkan bahwa keberlanjutan dan inovasi dapat
berjalan beriringan. Perusahaan yang mampu
mengadopsi praktik ramah lingkungan dan berinovasi
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secara berkelanjutan akan memiliki keunggulan dalam
memenuhi kebutuhan konsumen dan mematuhi
regulasi lingkungan. Integrasi keberlanjutan dalam
strategi bisnis tidak hanya memberikan manfaat bagi
perusahaan tetapi juga bagi masyarakat dan
lingkungan secara keseluruhan. Dengan
memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi
tantangan yang dihadapi, perusahaan dapat
menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku
kepentingan dan berkontribusi pada keberlanjutan
lingkungan.

Praktik-praktik ini menunjukkan bahwa industri
farmasi tidak hanya berfokus pada profitabilitas tetapi
juga pada tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Dengan mengintegrasikan keberlanjutan dalam setiap
aspek operasional, perusahaan farmasi dapat
menciptakan dampak positif yang signifikan bagi
kesehatan masyarakat dan lingkungan. Integrasi ini
menjadi semakin penting di tengah meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan
dan kesehatan. Perusahaan yang berhasil dalam
integrasi keberlanjutan akan menjadi pemimpin di
industri dan memberikan kontribusi yang berarti bagi
masa depan yang lebih berkelanjutan.

IMPLIKASI INTEGRASI TERHADAP DAYA SAING
PERUSAHAAN

Integrasi dalam konteks bisnis merujuk pada
penggabungan berbagai elemen, baik internal maupun
eksternal, untuk menciptakan sinergi yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam era
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globalisasi dan persaingan yang semakin ketat,
perusahaan dituntut untuk tidak hanya fokus pada
efisiensi operasional tetapi juga pada inovasi dan
keberlanjutan. Implikasi dari integrasi ini terhadap
daya saing perusahaan sangat signifikan, karena dapat
mempengaruhi berbagai aspek, mulai dari strategi
pemasaran hingga pengelolaan sumber daya manusia.

Salah satu implikasi utama dari integrasi adalah

peningkatan efisiensi operasional. Dengan
mengintegrasikan proses bisnis, perusahaan dapat
mengurangi redundansi dan meningkatkan

produktivitas. Misalnya, integrasi antara departemen
produksi dan pemasaran dapat memastikan bahwa
produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
pasar. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
merespons permintaan konsumen dengan lebih cepat
dan akurat. Peningkatan efisiensi ini tidak hanya
mengurangi biaya operasional tetapi juga
meningkatkan kepuasan pelanggan, yang merupakan
faktor kunci dalam daya saing.

Integrasi juga berkontribusi pada inovasi produk dan
layanan. Dengan menggabungkan pengetahuan dan
keterampilan dari berbagai departemen, perusahaan
dapat menciptakan solusi yang lebih inovatif. Misalnya,
kolaborasi antara tim R&D dan pemasaran dapat
menghasilkan produk baru yang lebih sesuai dengan
tren pasar. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan daya
tarik produk tetapi juga memberikan keunggulan
kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Perusahaan
yang mampu berinovasi secara berkelanjutan akan
lebih mampu bertahan dalam persaingan yang ketat.
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Aspek lain dari integrasi yang berpengaruh terhadap
daya saing adalah pengelolaan sumber daya manusia.
Integrasi yang baik antara berbagai fungsi dalam
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih kolaboratif. Karyawan yang merasa terlibat dalam
proses pengambilan keputusan cenderung lebih
termotivasi dan produktif. Dengan meningkatkan
keterlibatan karyawan, perusahaan dapat mengurangi
tingkat turnover dan meningkatkan kinerja tim.
Karyawan yang berkomitmen dan terampil akan
berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan,
yang pada gilirannya meningkatkan daya saing.

Integrasi juga memungkinkan perusahaan untuk lebih
responsif terhadap  perubahan pasar. Dalam
lingkungan bisnis yang dinamis, perusahaan perlu
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
kebutuhan dan preferensi konsumen. Dengan
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber,
perusahaan dapat mengidentifikasi tren dan peluang
baru dengan lebih cepat. Misalnya, penggunaan
teknologi informasi yang terintegrasi dapat memberikan
data real-time yang membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan strategis. Responsivitas ini
menjadi keunggulan kompetitif yang penting dalam
menghadapi persaingan.

Dalam konteks keberlanjutan, integrasi juga memiliki
implikasi yang signifikan terhadap daya saing
perusahaan. Perusahaan yang mengintegrasikan
praktik keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka
tidak hanya memenuhi tuntutan regulasi tetapi juga
meningkatkan reputasi di mata konsumen. Konsumen
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saat ini semakin peduli terhadap isu lingkungan dan
lebih memilih produk dari perusahaan yang
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan.
Dengan mengadopsi praktik ramah lingkungan,
perusahaan dapat menarik segmen pasar yang lebih
luas dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

Integrasi juga berkontribusi pada pengembangan
jaringan dan kemitraan strategis. Dalam dunia bisnis
yang saling terhubung, kolaborasi dengan pihak
eksternal seperti pemasok, distributor, dan lembaga
penelitian menjadi semakin penting. Dengan
membangun kemitraan yang kuat, perusahaan dapat
memanfaatkan keahlian dan sumber daya dari mitra
mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan kapasitas
inovasi tetapi juga memperluas jangkauan pasar.
Perusahaan yang memiliki jaringan kemitraan yang
baik akan lebih mampu bersaing di pasar global.

Pengelolaan risiko juga menjadi aspek penting dari
integrasi yang berdampak pada daya saing. Dengan
mengintegrasikan berbagai fungsi dan informasi,
perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengelola
risiko dengan lebih efektif. Misalnya, integrasi antara
departemen keuangan dan operasional dapat
membantu perusahaan dalam mengelola risiko
keuangan yang terkait dengan fluktuasi pasar. Dengan
memiliki strategi mitigasi risiko yang baik, perusahaan
dapat mengurangi dampak negatif dari ketidakpastian
dan menjaga stabilitas operasional.

Implikasi integrasi terhadap daya saing juga terlihat
dalam peningkatan kemampuan perusahaan untuk
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melakukan diferensiasi. Dengan mengintegrasikan
inovasi dan keberlanjutan, perusahaan dapat
menciptakan produk dan layanan yang unik dan
menarik bagi konsumen. Diferensiasi ini menjadi kunci
untuk menarik perhatian pasar dan menciptakan nilai
tambah. Perusahaan yang mampu menawarkan produk
yang berbeda dari pesaing akan memiliki posisi yang
lebih kuat di pasar.

Dalam konteks global, integrasi juga memungkinkan
perusahaan untuk lebih mudah memasuki pasar
internasional. Dengan memiliki struktur yang
terintegrasi, perusahaan dapat menyesuaikan strategi
mereka dengan kebutuhan pasar lokal. Misalnya,
perusahaan yang memiliki pengalaman dalam
mengelola operasi di berbagai negara dapat lebih
mudah beradaptasi dengan regulasi dan budaya
setempat. Kemampuan untuk beroperasi secara global
menjadi keunggulan kompetitif yang penting dalam era
perdagangan internasional.

Perusahaan yang berhasil dalam integrasi juga
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola perubahan. Dalam lingkungan bisnis yang
cepat berubah, kemampuan untuk beradaptasi dan
berinovasi menjadi sangat penting. Integrasi yang baik
antara berbagai fungsi dalam perusahaan
memungkinkan  manajemen  untuk = merespons
perubahan dengan lebih cepat dan efektif. Dengan
memiliki struktur yang fleksibel, perusahaan dapat
mengubah strategi dan operasional mereka sesuai
dengan tuntutan pasar.
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Implikasi dari integrasi terhadap daya saing
perusahaan juga mencakup peningkatan transparansi
dan akuntabilitas. Dengan mengintegrasikan informasi
dari berbagai sumber, perusahaan dapat memberikan
laporan yang lebih akurat dan transparan kepada
pemangku kepentingan. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga
memperkuat hubungan dengan investor dan mitra
bisnis. Perusahaan yang memiliki reputasi baik dalam
hal transparansi akan lebih mudah menarik investasi
dan membangun kemitraan yang kuat.

Dalam menghadapi tantangan global, integrasi menjadi
kunci untuk menciptakan daya saing yang
berkelanjutan. Perusahaan yang mampu
mengintegrasikan berbagai elemen dalam operasional
mereka akan lebih siap untuk menghadapi
ketidakpastian dan perubahan yang cepat. Dengan
memanfaatkan sinergi antara berbagai fungsi,
perusahaan dapat menciptakan nilai yang lebih besar
dan meningkatkan posisi mereka di pasar. Implikasi
dari integrasi ini tidak hanya berdampak pada kinerja
jangka pendek tetapi juga pada keberlanjutan dan
pertumbuhan jangka panjang perusahaan.

Integrasi yang berhasil dalam perusahaan akan
menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan
keberlanjutan. Dengan menggabungkan berbagai
sumber daya dan keahlian, perusahaan dapat
menciptakan solusi yang lebih efektif dan efisien. Hal
ini akan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar
yang semakin kompetitif. Perusahaan yang mampu
mengintegrasikan berbagai aspek dalam operasional
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mereka akan memiliki keunggulan yang signifikan
dalam mencapai tujuan bisnis dan memenuhi harapan
pemangku kepentingan.
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CHAPTER 2: DASAR-DASAR
MANAJEMEN STRATEGIS

Model Grand Theory Strategic Management yang
dikembangkan oleh Wheelen T. L. dan Hunger (2018)
merupakan suatu kerangka yang menggabungkan
berbagai teori dan konsep dalam manajemen strategis
untuk membantu organisasi mencapai tujuan yang
diinginkan. Model ini terdiri dari empat tahap utama,
yaitu analisis lingkungan, formulasi strategi,
implementasi strategi, serta evaluasi dan kontrol.
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Gambar. 2.1. Strategic management Model
Sumber: (Wheelen T. L & Hunger, 2018)
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Berdasarkan Gambar 2.1 mengenai model manajemen
strategis, pada tahap analisis lingkungan, organisasi
melakukan analisis SWOT dan analisis industri untuk
memahami kondisi internal dan eksternal mereka. Pada
tahap formulasi strategi, organisasi merumuskan
strategi bisnis, strategi korporat, dan strategi
fungsional. Dalam tahap implementasi strategi,
organisasi mengatur dan mengarahkan sumber daya
mereka untuk mencapai tujuan strategis yang telah
ditetapkan. Pada tahap evaluasi dan kontrol, organisasi
menilai kinerja mereka dan melakukan tindakan
perbaikan jika diperlukan. Dalam model ini, Wheelen
juga menekankan pentingnya integrasi antara strategi,
kinerja, dan tata kelola perusahaan yang baik. Model ini
dapat membantu organisasi dalam merumuskan
strategi yang efektif dan terintegrasi, serta memastikan
bahwa strategi tersebut diimplementasikan dengan
baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Peningkatan daya saing perusahaan melalui
peningkatan kinerja perusahaan dalam penelitian ini
menggunakan analisis teori Porter’s Five Forces.
Porter’s Five Forces adalah kerangka yang
diperkenalkan oleh Michael Porter pada tahun 1985
untuk menganalisis struktur industri dan persaingan.
Teori ini berlandaskan pada pemikiran bahwa terdapat
lima kekuatan utama yang membentuk lingkungan
persaingan suatu industri (Sydoruk & Tyshchenko,
2018). Kekuatan-kekuatan tersebut meliputi: 1.
Ancaman pendatang baru, 2. Kekuatan tawar-menawar
pembeli, 3. Kekuatan tawar-menawar pemasok, 4.
Persaingan di antara para pesaing yang sudah ada, dan
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5. Ancaman dari produk pengganti, yang diilustrasikan
pada Gambar 2.2.

POTENTIAL
ENTRANTS

Threat of new
entrants

Bargaining X /) Bargaining

power of INDUSTRY power of
suppliers buyers
SUPPLIERS = > CO.MPET”ORS < y BUYERS
Rivalry among
existing firms

»
Threat of
substitute

products or
services

SUBSTITUTES

Gambar 2.2. Porter’s Five Force Framework
Sumber: (Sydoruk & Tyshchenko, 2018)

Teori Lima Kekuatan Porter memberikan kerangka yang
komprehensif untuk memahami dinamika persaingan
dan daya tarik suatu industri dengan
mempertimbangkan ancaman = pendatang baru,
kekuatan tawar-menawar pembeli dan pemasok,
persaingan di antara para pesaing yang ada, serta
ancaman dari produk pengganti (Kohnova & Salajova,
2023). Teori ini membantu perusahaan dalam
menganalisis lanskap persaingan dan membuat
keputusan strategis untuk memaksimalkan
keberhasilan mereka dalam industri. Teori Lima

50



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

Kekuatan Porter memberikan kerangka yang
komprehensif untuk memahami dinamika persaingan
dan daya tarik suatu industri dengan
mempertimbangkan ancaman  pendatang Dbaru,
kekuatan tawar-menawar pembeli dan pemasok,
persaingan di antara para pesaing yang ada, serta
ancaman dari produk pengganti. Teori ini membantu
perusahaan dalam menganalisis lanskap persaingan
dan membuat keputusan strategis untuk
memaksimalkan keberhasilan mereka dalam industri.

Perubahan konsep perusahaan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan memerlukan perubahan
dalam manajemen. Dalam penelitian ini, model
manajemen perubahan ADKAR merupakan kerangka
kerja yang membantu organisasi dan individu dalam
menjalani proses perubahan. Model ini memberikan
struktur yang jelas untuk mengelola perubahan secara
efektif, memastikan bahwa setiap individu memahami
dan menerima perubahan yang terjadi di dalam
organisasi. Akronim ADKAR merupakan singkatan dari
Awareness, Desire, Knowledge, Ability, dan
Reinforcement (ANGTYAN, 2019).

Kesadaran mengacu pada penciptaan pemahaman
mengenai mengapa perubahan diperlukan dan apa
yang dibutuhkan. Keinginan melibatkan
membangkitkan kemauan dan motivasi yang tulus
untuk mendukung serta Dberpartisipasi dalam
perubahan. Pengetahuan berfokus pada penyediaan
informasi dan keterampilan yang diperlukan oleh
individu untuk berhasil menavigasi dan menerapkan
perubahan. Kemampuan melibatkan pengembangan
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kemampuan dan kepercayaan diri untuk secara efektif
melaksanakan perilaku dan praktik baru yang terkait
dengan perubahan. Penguatan menekankan perlunya
dukungan dan penguatan yang berkelanjutan untuk
mempertahankan  perubahan dan  memastikan
keberhasilan jangka panjangnya. Model ADKAR
didasarkan pada gagasan bahwa perubahan terjadi
pada tingkat individu, sehingga memenuhi kebutuhan
dan keprihatinan individu sangat penting untuk
manajemen perubahan yang sukses. Model ADKAR
mengakui bahwa manajemen perubahan yang berhasil
memerlukan pendekatan sistematis yang
mempertimbangkan tantangan dan dinamika unik
setiap individu dan organisasi (Goyal & Patwardhan,
2018).

Strategi Hijau merupakan pendekatan bisnis yang
berfokus pada praktik bisnis yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Strategi ini mencakup berbagai
aspek, termasuk penggunaan bahan yang ramah
lingkungan, pengurangan emisi karbon, pengelolaan
limbah yang lebih efektif, dan pemanfaatan energi
terbarukan. Strategi Hijau juga dapat mencakup
pemasaran hijau, di mana perusahaan
mempromosikan produk dan layanan mereka
berdasarkan keberlanjutan dan dampak lingkungan
yang positif. Strategi ini dapat membantu perusahaan
meningkatkan daya saing mereka dengan memenuhi
tuntutan konsumen yang semakin peduli terhadap
lingkungan dan menciptakan keunggulan kompetitif
(Olayeni et al., 2021).

52



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

Barney menjelaskan bahwa Resource-Based View
mengkaji bagaimana kekuatan dan kelemahan internal
perusahaan mempengaruhi keberhasilannya, tanpa
mempertimbangkan faktor eksternal. Istilah "sumber
daya" mencakup semua kemampuan, keahlian, aset,
dan informasi yang dimiliki perusahaan untuk
menyusun strategi yang efisien. Teori pandangan
berbasis sumber daya menyoroti perbedaan antara
kesuksesan bisnis perusahaan dan penciptaan nilai
melalui sumber daya internalnya. Keunggulan
kompetitif yang diperoleh dengan memanfaatkan nilai
pasar yang lebih tinggi daripada pesaing (J. Barney,
1991, 1995, 2001). Menurut Hansen & Schutter, agar
perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan atas pesaingnya, penting bagi
sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memiliki
tiga karakteristik utama: nilai, tidak dapat ditiru, dan
kelangkaan (Dasuki et al., 2021). Teori ini umumnya
digunakan oleh para peneliti manajemen untuk
menjelaskan dan meningkatkan keunggulan kompetitif
serta kinerja perusahaan dalam lingkungan yang
dinamis (Pratiwi & Pradana, 2018).

Kerangka kerja VRIO adalah alat yang digunakan untuk
menilai potensi kompetitif sumber daya dan
keterampilan perusahaan dengan menganalisisnya.
Kerangka kerja VRIO mengevaluasi nilai, kelangkaan,
ketidakmampuan untuk ditiru, dan potensi organisasi
dari sumber daya perusahaan untuk melihat apakah
sumber daya tersebut dapat digunakan secara efektif
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif, yang
dikembangkan dari Resource-Based Theory (J. Barney,
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1991). Kerangka kerja VRIO menilai keempat elemen ini
untuk memastikan apakah sebuah perusahaan
memiliki keunggulan kompetitif dan dapat secara
efisien memanfaatkan sumber dayanya untuk
mencapai kesuksesan (Muharam, 2017). Kerangka
kerja VRIO adalah instrumen yang kuat yang
digunakan dalam manajemen strategis dan proses
pengambilan keputusan, diilustrasikan pada Tabel 2.1.

Hard to
imitate?

Yes “ Competitive parity

Temporary competitive

Valuable? Rare? Organized?

Ye Yi

& “ advantage
Yes Yes Unused competitive advantage
Yes Yes Long-term competitive

advantage

Kerangka kerja VRIO adalah alat manajemen strategis
yang digunakan untuk menganalisis sumber daya dan
kapabilitas internal perusahaan untuk menentukan
apakah sumber daya dan kapabilitas tersebut dapat
menjadi sumber keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. VRIO adalah singkatan dari Value,
Rarity, Imitability, dan Organization. Kerangka kerja ini
berfokus pada evaluasi sumber daya dan kapabilitas
internal untuk mengidentifikasi keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan melalui empat kriteria:

1. Nilai: Apakah sumber daya atau kapabilitas
menambah  nilai dengan  memungkinkan
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perusahaan mengeksploitasi peluang atau
menetralisir ancaman eksternal?

2. Kelangkaan: Apakah sumber daya atau
kapabilitas tersebut dikendalikan oleh sedikit
orang?

3. Ketidakmampuan untuk ditiru: Apakah sumber
daya atau kapabilitas tersebut sulit ditiru, dan
apakah akan ada kerugian biaya yang signifikan
bagi perusahaan yang mencoba mendapatkan,
mengembangkan, atau menduplikasi sumber
daya atau kapabilitas tersebut?

4. Organisasi: Apakah perusahaan terorganisir,
siap, dan mampu mengeksploitasi sumber daya
atau kapabilitas? Apakah perusahaan
terorganisir untuk menangkap nilai?

Kerangka kerja VRIO membantu perusahaan
mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber daya serta
kapabilitas unik mereka, yang pada akhirnya
berkontribusi pada kesuksesan dan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Kerangka kerja ini
merupakan alat yang berharga untuk fokus dan alokasi
sumber daya, serta untuk memahami keunggulan
internal perusahaan (Dasuki et al., 2021; Muharam,
2017; Pratiwi & Pradana, 2018).

Pendapat Teece (2014) menyatakan bahwa untuk dapat
beradaptasi secara efektif dan meningkatkan kinerja
dalam lingkungan yang cepat berubah dan
berkembang, sangat penting bagi perusahaan untuk
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan sumber
dayanya secara fleksibel dan terlibat dalam upaya
kolaboratif dengan entitas eksternal. Kemampuan ini,

55



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

yang dikenal sebagai kemampuan dinamis dalam teori
manajemen strategis, tercakup dalam teori pandangan
kemampuan dinamis.

PENGERTIAN MANAJEMEN STRATEGIS

DEFINISI MANAJEMEN STRATEGIS

Manajemen strategis adalah proses yang melibatkan
perumusan, implementasi, dan evaluasi keputusan
yang diambil oleh manajemen untuk mencapai tujuan
jangka panjang organisasi. Proses ini mencakup
analisis menyeluruh terhadap lingkungan internal dan
eksternal perusahaan, serta penentuan arah dan
strategi yang akan diambil untuk mencapai keunggulan
bersaing. Dalam konteks ini, manajemen strategis
berfungsi sebagai kerangka kerja yang membantu
perusahaan dalam merespons perubahan pasar,
mengidentifikasi peluang, dan mengatasi tantangan
yang dihadapi.

Definisi manajemen strategis dapat dilihat dari
beberapa perspektif. Pertama, manajemen strategis
merupakan seni dan ilmu dalam merencanakan dan
mengelola sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Ini mencakup
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan alokasi
sumber daya, pengembangan produk, pemasaran, dan
pengelolaan risiko. Dalam industri farmasi, keputusan
strategis ini dapat mencakup pengembangan obat baru,
pemasaran produk, dan pengelolaan rantai pasokan.
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Kedua, manajemen strategis juga dapat dipahami
sebagai proses yang berkelanjutan. Proses ini tidak
hanya melibatkan perencanaan di awal, tetapi juga
memerlukan penyesuaian dan evaluasi secara berkala.
Lingkungan bisnis yang dinamis, terutama dalam
industri farmasi, menuntut perusahaan untuk selalu
siap beradaptasi dengan perubahan. Oleh karena itu,
manajemen strategis harus mencakup mekanisme
untuk memantau kinerja dan melakukan penyesuaian
strategi sesuai dengan kondisi pasar dan kebutuhan
konsumen.

Ketiga, manajemen strategis berfokus pada penciptaan
nilai jangka panjang bagi pemangku kepentingan.
Dalam konteks ini, pemangku kepentingan tidak hanya
mencakup pemegang saham, tetapi juga karyawan,
pelanggan, pemasok, dan masyarakat. Perusahaan
farmasi yang menerapkan manajemen strategis yang
efektif akan berusaha untuk menciptakan produk yang
tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi
juga memberikan manfaat bagi kesehatan masyarakat
dan lingkungan. Dengan demikian, manajemen
strategis berperan penting dalam menciptakan
keseimbangan antara tujuan ekonomi dan tanggung
jawab sosial.

Manajemen strategis juga melibatkan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang
membantu  perusahaan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan
ancaman eksternal. Analisis ini memberikan wawasan
yang berharga bagi manajemen dalam merumuskan
strategi yang tepat. Dalam industri farmasi, analisis
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SWOT dapat membantu perusahaan untuk memahami
posisi mereka di pasar, mengidentifikasi keunggulan
kompetitif, dan merespons tantangan yang dihadapi.

Pentingnya manajemen strategis dalam industri farmasi
juga terlihat dari kebutuhan untuk berinovasi. Inovasi
merupakan kunci untuk bertahan dan berkembang
dalam pasar yang sangat kompetitif. Perusahaan
farmasi harus terus menerus mengembangkan produk
baru, meningkatkan proses produksi, dan menemukan
cara baru untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Manajemen strategis yang baik akan memastikan
bahwa perusahaan memiliki visi yang jelas dan rencana
yang terstruktur untuk mencapai inovasi yang
berkelanjutan.

Dalam konteks globalisasi, manajemen strategis juga
mencakup pertimbangan terhadap pasar internasional.
Perusahaan farmasi yang ingin memperluas jangkauan
mereka ke pasar global harus mempertimbangkan
berbagai faktor, termasuk regulasi, budaya, dan
preferensi konsumen di negara tujuan. Manajemen
strategis yang efektif akan membantu perusahaan
untuk merumuskan strategi yang sesuai dengan
kondisi pasar internasional dan memanfaatkan peluang
yang ada.

Akhirnya, manajemen strategis juga berperan dalam
pengelolaan risiko. Dalam industri farmasi, risiko dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk perubahan
regulasi, fluktuasi harga bahan baku, dan tantangan
dalam penelitian dan pengembangan. Manajemen
strategis yang baik akan mencakup identifikasi risiko,
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penilaian dampak, dan pengembangan rencana mitigasi
untuk mengurangi dampak negatif yang mungkin
terjadi. Dengan demikian, perusahaan dapat lebih siap
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang
yang ada.

Secara keseluruhan, manajemen strategis adalah
proses yang kompleks dan dinamis yang melibatkan
perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi untuk
mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Dalam
industri farmasi, manajemen strategis menjadi sangat
penting untuk menciptakan keunggulan bersaing,
berinovasi, dan memenuhi tanggung jawab sosial.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
manajemen strategis, perusahaan farmasi dapat
meningkatkan kinerja mereka dan memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan.

TUJUAN MANAJEMEN STRATEGIS

Manajemen strategis memiliki beberapa tujuan utama
yang berfungsi sebagai panduan bagi organisasi dalam
merumuskan dan melaksanakan strategi untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang. Tujuan-tujuan
ini tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan
finansial, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain yang
berkaitan dengan keberlanjutan, inovasi, dan tanggung
jawab sosial. Berikut adalah beberapa tujuan utama
dari manajemen strategis:

1. Menciptakan Keunggulan Bersaing

Salah satu tujuan utama manajemen strategis
adalah menciptakan keunggulan bersaing yang
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berkelanjutan. Keunggulan bersaing
memungkinkan perusahaan untuk membedakan
diri dari pesaingnya, baik melalui produk yang unik,
layanan yang  superior, maupun efisiensi
operasional. Dengan memiliki keunggulan bersaing,
perusahaan dapat menarik lebih banyak pelanggan,
meningkatkan pangsa pasar, dan mencapai
profitabilitas yang lebih tinggi.

Menetapkan Visi dan Misi

Manajemen strategis bertujuan untuk menetapkan
visi dan misi organisasi yang jelas. Visi
menggambarkan tujuan jangka panjang yang ingin
dicapai oleh perusahaan, sedangkan misi
menjelaskan alasan keberadaan perusahaan dan
nilai-nilai yang dipegang. Dengan memiliki visi dan
misi yang jelas, seluruh anggota organisasi dapat
bekerja menuju tujuan yang sama, menciptakan
keselarasan dalam tindakan dan keputusan.

Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman

Melalui analisis lingkungan internal dan eksternal,
manajemen strategis bertujuan untuk
mengidentifikasi peluang yang dapat dimanfaatkan
dan ancaman yang perlu dihadapi. Dengan
memahami kondisi pasar, tren industri, dan
perilaku konsumen, perusahaan dapat
merumuskan strategi yang tepat untuk
memanfaatkan peluang dan mengurangi risiko yang
terkait dengan ancaman.
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4. Meningkatkan Kinerja Organisasi

Tujuan manajemen strategis juga mencakup
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Ini melibatkan pengukuran dan evaluasi kinerja
dalam berbagai aspek, termasuk keuangan,
operasional, dan kepuasan pelanggan. Dengan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki,
perusahaan dapat mengimplementasikan
perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional.

5. Mendorong Inovasi dan Adaptasi

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, manajemen
strategis bertujuan untuk mendorong inovasi dan
adaptasi. Perusahaan harus mampu berinovasi
dalam produk, layanan, dan proses untuk tetap
relevan di pasar. Dengan menciptakan budaya
inovasi, perusahaan dapat merespons perubahan
kebutuhan konsumen dan perkembangan
teknologi, serta menciptakan solusi yang lebih baik
untuk tantangan yang dihadapi.

6. Mengelola Sumber Daya Secara Efisien

Manajemen strategis bertujuan untuk mengelola
sumber daya organisasi secara efisien dan efektif.
Ini mencakup pengelolaan sumber daya manusia,
keuangan, dan fisik untuk memastikan bahwa
semua sumber daya digunakan secara optimal
dalam mencapai tujuan strategis. Dengan
pengelolaan yang baik, perusahaan dapat
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meminimalkan pemborosan dan meningkatkan
produktivitas.

Membangun Hubungan yang Baik dengan
Pemangku Kepentingan

Tujuan manajemen strategis juga mencakup
pembangunan hubungan yang baik dengan
berbagai pemangku  kepentingan, termasuk
pelanggan, karyawan, pemasok, dan masyarakat.
Dengan membangun hubungan yang saling
menguntungkan, perusahaan dapat menciptakan
dukungan yang lebih besar terhadap inisiatif dan
strategi yang diambil. Keterlibatan pemangku
kepentingan dalam proses pengambilan keputusan
juga dapat meningkatkan legitimasi dan
keberhasilan strategi yang diterapkan.

Menjamin Keberlanjutan

Dalam era yang semakin peduli terhadap isu-isu
lingkungan dan sosial, manajemen strategis
bertujuan  untuk = menjamin keberlanjutan
perusahaan. Ini mencakup pengembangan strategi
yang tidak hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan. Dengan mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan dalam strategi bisnis, perusahaan
dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi semua
pemangku kepentingan.
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9.

10.

Meningkatkan Daya Saing Global

Dalam konteks globalisasi, manajemen strategis
bertujuan untuk meningkatkan daya saing
perusahaan di pasar internasional. Perusahaan
harus mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi
pasar dan budaya yang berbeda, serta memahami
regulasi yang berlaku di negara-negara tempat
mereka beroperasi. Dengan strategi yang tepat,
perusahaan dapat memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan pangsa pasar global.

Menciptakan Nilai Jangka Panjang

Tujuan akhir dari manajemen strategis adalah
menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan
dan pemangku kepentingan. Ini mencakup
pencapaian pertumbuhan yang berkelanjutan,
peningkatan profitabilitas, dan peningkatan nilai
perusahaan di mata investor. Dengan fokus pada
penciptaan nilai jangka panjang, perusahaan dapat
memastikan keberlanjutan dan kesuksesan di masa
depan.

Manajemen strategis memiliki tujuan yang luas dan
beragam, yang mencakup penciptaan keunggulan
bersaing, peningkatan kinerja, inovasi, pengelolaan
sumber daya, dan keberlanjutan. Tujuan-tujuan ini
saling terkait dan berkontribusi pada kesuksesan
jangka panjang organisasi dalam menghadapi
tantangan dan peluang di lingkungan bisnis yang terus
berubah.

63



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

PERAN MANAJEMEN STRATEGIS DALAM
ORGANISASI

Manajemen strategis memainkan peran yang sangat
penting dalam organisasi, berfungsi sebagai kerangka
kerja yang membantu perusahaan dalam merumuskan,
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi untuk
mencapai tujuan jangka panjang. Dalam dunia bisnis
yang semakin kompleks dan dinamis, manajemen
strategis menjadi kunci untuk memastikan bahwa
organisasi dapat beradaptasi dengan perubahan
lingkungan, mengidentifikasi peluang, dan mengatasi
tantangan yang muncul. Proses ini melibatkan analisis
mendalam terhadap faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi kinerja organisasi, serta
pengembangan rencana yang terintegrasi untuk
mencapai keunggulan bersaing.

Salah satu peran utama manajemen strategis adalah
dalam perumusan visi dan misi organisasi. Visi
memberikan gambaran tentang tujuan jangka panjang
yang ingin dicapai, sedangkan misi menjelaskan alasan
keberadaan organisasi dan nilai-nilai yang dipegang.
Dengan memiliki visi dan misi yang jelas, seluruh
anggota organisasi dapat bekerja menuju tujuan yang
sama, menciptakan keselarasan dalam tindakan dan
keputusan. Manajemen strategis membantu dalam
mengkomunikasikan visi dan misi ini kepada seluruh
pemangku  kepentingan, sehingga menciptakan
pemahaman yang sama tentang arah dan tujuan
organisasi.
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Manajemen strategis juga berperan dalam analisis
lingkungan. Proses ini mencakup identifikasi peluang
dan ancaman yang ada di pasar, serta kekuatan dan
kelemahan internal organisasi. Melalui analisis SWOT,
organisasi dapat memahami posisi mereka di pasar dan
merumuskan strategi yang tepat untuk memanfaatkan
peluang serta mengatasi ancaman. Analisis lingkungan
yang komprehensif memungkinkan organisasi untuk
merespons perubahan dengan cepat dan efektif,
sehingga dapat tetap relevan di pasar yang kompetitif.

Implementasi strategi merupakan aspek penting dari
manajemen strategis. Setelah strategi dirumuskan,
manajemen strategis bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa strategi tersebut
diimplementasikan dengan baik. Ini melibatkan
pengorganisasian sumber daya, penetapan tujuan
operasional, dan pengembangan rencana tindakan yang
jelas. Manajemen strategis juga harus memastikan
bahwa seluruh anggota organisasi memahami peran
mereka dalam mencapai tujuan strategis. Dengan
pengelolaan yang baik, organisasi dapat
memaksimalkan penggunaan sumber daya dan
meningkatkan efisiensi operasional.

Evaluasi dan kontrol merupakan bagian integral dari
manajemen strategis. Setelah strategi
diimplementasikan, penting untuk mengevaluasi
kinerja organisasi dan membandingkannya dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini melibatkan
pengukuran kinerja melalui berbagai indikator, seperti
penjualan, pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan.
Jika kinerja tidak sesuai dengan harapan, manajemen
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strategis harus melakukan tindakan korektif untuk
memperbaiki situasi. Dengan adanya mekanisme
evaluasi dan kontrol, organisasi dapat memastikan
bahwa mereka tetap berada di jalur yang benar untuk
mencapai tujuan strategis.

Manajemen strategis juga berperan dalam mendorong
inovasi dalam organisasi. Dalam lingkungan bisnis
yang cepat berubah, inovasi menjadi kunci untuk
bertahan dan berkembang. Manajemen strategis
menciptakan budaya inovasi dengan mendorong
karyawan untuk berpikir kreatif dan mengembangkan
solusi baru. Dengan memberikan ruang bagi
eksperimen dan pengembangan ide-ide baru, organisasi
dapat menciptakan produk dan layanan yang lebih
baik, serta meningkatkan daya saing di pasar. Inovasi
yang didorong oleh manajemen strategis tidak hanya
terbatas pada produk, tetapi juga mencakup proses dan
model bisnis yang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional.

Peran manajemen strategis dalam organisasi juga
mencakup pengelolaan risiko. Dalam dunia bisnis,
risiko selalu ada, baik yang berasal dari faktor internal
maupun eksternal. Manajemen strategis membantu
organisasi dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengelola risiko yang mungkin dihadapi. Dengan
memiliki rencana mitigasi yang baik, organisasi dapat
mengurangi dampak negatif dari risiko dan memastikan
kelangsungan operasional. Proses ini melibatkan
pengembangan strategi untuk menghadapi
ketidakpastian dan memanfaatkan peluang yang
muncul dari situasi yang tidak terduga.
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Manajemen  strategis juga berkontribusi pada
pengembangan hubungan yang baik dengan pemangku
kepentingan. Dalam konteks bisnis, pemangku
kepentingan mencakup pelanggan, karyawan,
pemasok, investor, dan masyarakat. Manajemen
strategis membantu organisasi dalam memahami
kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan, serta
menciptakan nilai bagi mereka. Dengan membangun
hubungan yang saling menguntungkan, organisasi
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, kepuasan
karyawan, dan dukungan dari masyarakat.
Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan juga dapat meningkatkan
legitimasi dan keberhasilan strategi yang diterapkan.

Dalam konteks globalisasi, manajemen strategis
berperan penting dalam membantu organisasi untuk
bersaing di pasar internasional. Dengan memahami
perbedaan budaya, regulasi, dan preferensi konsumen
di berbagai negara, manajemen strategis dapat
membantu organisasi merumuskan strategi yang
sesuai untuk memasuki pasar global. Proses ini
mencakup analisis pasar internasional, identifikasi
peluang ekspansi, dan pengembangan rencana
pemasaran yang efektif. Dengan pendekatan yang tepat,
organisasi dapat memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan pangsa pasar global.

Manajemen strategis juga berperan dalam menciptakan
keberlanjutan dalam organisasi. Dalam era yang
semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan dan sosial,
manajemen strategis membantu organisasi untuk
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam strategi
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bisnis mereka. Ini mencakup pengembangan produk
dan layanan yang ramah lingkungan, pengelolaan
sumber daya yang efisien, serta tanggung jawab sosial
perusahaan. Dengan mengadopsi pendekatan yang
berkelanjutan, organisasi tidak hanya dapat memenuhi
tuntutan konsumen yang semakin peduli terhadap
lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai jangka
panjang bagi semua pemangku kepentingan.

Peran manajemen strategis dalam organisasi juga
mencakup pengembangan dan pelatihan sumber daya
manusia. Karyawan merupakan aset terpenting dalam
organisasi, dan manajemen strategis membantu dalam
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan
kompetensi karyawan. Dengan memberikan pelatihan
yang tepat, organisasi dapat memastikan bahwa
karyawan memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mendukung implementasi
strategi. Investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia juga dapat meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak positif
pada kinerja organisasi.

Manajemen strategis juga berfungsi sebagai alat untuk
mengelola perubahan dalam organisasi. Dalam
lingkungan bisnis yang terus berubah, organisasi
sering kali dihadapkan pada kebutuhan untuk
beradaptasi dan melakukan perubahan. Manajemen
strategis membantu dalam merencanakan dan
melaksanakan  perubahan dengan cara yang
terstruktur dan sistematis. Proses ini mencakup
komunikasi yang efektif, keterlibatan karyawan, dan
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pengelolaan resistensi terhadap perubahan. Dengan
pendekatan yang tepat, organisasi dapat mengelola
perubahan dengan lebih baik dan memastikan bahwa
transisi berjalan lancar.

Dalam konteks teknologi informasi, manajemen
strategis berperan dalam memanfaatkan teknologi
untuk mendukung tujuan bisnis. Teknologi informasi
dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat pengambilan keputusan, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan. Manajemen
strategis membantu organisasi dalam mengidentifikasi
teknologi yang tepat untuk diadopsi dan
mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis. Dengan
memanfaatkan teknologi secara efektif, organisasi
dapat meningkatkan daya saing dan mencapai tujuan
strategis dengan lebih cepat.

Peran manajemen strategis dalam organisasi sangat
luas dan mencakup berbagai aspek yang saling terkait.
Dari perumusan visi dan misi hingga pengelolaan risiko
dan inovasi, manajemen strategis menjadi kunci untuk
mencapai keberhasilan jangka panjang. Dengan
pendekatan yang sistematis dan terintegrasi, organisasi
dapat merespons perubahan lingkungan,
memanfaatkan peluang, dan mengatasi tantangan yang
dihadapi. Manajemen strategis tidak hanya berfokus
pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga
pada penciptaan nilai bagi semua pemangku
kepentingan, memastikan keberlanjutan, dan
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
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PROSES MANAJEMEN STRATEGIS

Proses manajemen strategis adalah rangkaian langkah
yang diambil oleh organisasi untuk merumuskan,
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi yang
bertujuan mencapai tujuan jangka panjang. Proses ini
terdiri dari beberapa tahap yang saling terkait, mulai
dari analisis lingkungan hingga evaluasi kinerja. Setiap
tahap memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa  organisasi dapat Dberadaptasi dengan
perubahan, memanfaatkan peluang, dan mengatasi
tantangan yang dihadapi.

Tahap pertama dalam proses manajemen strategis
adalah analisis lingkungan. Pada tahap ini, organisasi
melakukan analisis menyeluruh terhadap faktor-faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja.
Analisis lingkungan eksternal mencakup identifikasi
peluang dan ancaman yang ada di pasar, termasuk tren
industri, perilaku konsumen, dan kondisi ekonomi.
Metode yang umum digunakan dalam analisis ini
adalah analisis PESTEL, yang mencakup faktor politik,
ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum.
Dengan memahami faktor-faktor ini, organisasi dapat
merumuskan strategi yang sesuai untuk
memanfaatkan peluang dan mengurangi risiko yang
terkait dengan ancaman.

Analisis lingkungan internal juga merupakan bagian
penting dari tahap ini. Organisasi perlu mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, termasuk
sumber daya, kapabilitas, dan kompetensi inti. Metode
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
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Threats) sering digunakan untuk mengidentifikasi
posisi organisasi di pasar. Dengan memahami kekuatan
dan kelemahan internal, organisasi dapat merumuskan
strategi yang memanfaatkan kekuatan dan mengatasi
kelemahan. Analisis ini memberikan dasar yang kuat
untuk langkah-langkah selanjutnya dalam proses
manajemen strategis.

Setelah  analisis lingkungan  dilakukan, tahap
berikutnya adalah formulasi strategi. Pada tahap ini,
organisasi merumuskan strategi bisnis, strategi
korporat, dan strategi fungsional yang akan
diimplementasikan. Strategi bisnis berfokus pada
bagaimana organisasi akan bersaing di pasar, termasuk
penentuan segmen pasar yang akan dilayani dan nilai
unik yang akan ditawarkan kepada pelanggan. Strategi
korporat mencakup keputusan tentang diversifikasi,
akuisisi, dan aliansi strategis. Strategi fungsional, di
sisi lain, berfokus pada bagaimana fungsi-fungsi dalam
organisasi, seperti pemasaran, produksi, dan sumber
daya manusia, akan mendukung strategi bisnis dan
korporat.

Proses formulasi strategi melibatkan kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan dalam organisasi.
Diskusi dan pertukaran ide antara manajemen puncak,
manajer menengah, dan karyawan sangat penting
untuk memastikan bahwa strategi yang dihasilkan
mencerminkan pemahaman yang komprehensif tentang
kondisi pasar dan kemampuan organisasi. Dengan
melibatkan  berbagai pihak, organisasi dapat
menciptakan strategi yang lebih inovatif dan relevan.
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Setelah strategi dirumuskan, tahap berikutnya adalah
implementasi strategi. Implementasi merupakan
langkah kritis dalam proses manajemen strategis, di
mana rencana yang telah disusun diterapkan dalam
praktik. Pada tahap ini, organisasi perlu mengorganisir
sumber daya, menetapkan tujuan operasional, dan
mengembangkan rencana tindakan yang jelas.
Pengelolaan sumber daya manusia menjadi sangat
penting dalam tahap ini, karena karyawan merupakan
kunci keberhasilan implementasi strategi. Pelatihan
dan pengembangan keterampilan karyawan harus
dilakukan untuk memastikan bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk
mendukung strategi yang telah ditetapkan.

Komunikasi yang efektif juga merupakan aspek penting
dalam implementasi strategi. Manajemen harus
memastikan bahwa seluruh anggota organisasi
memahami tujuan strategis dan peran mereka dalam
mencapainya. Dengan komunikasi yang jelas,
karyawan akan lebih termotivasi untuk berkontribusi
dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu,
manajemen perlu menciptakan budaya organisasi yang
mendukung inovasi dan kolaborasi, sehingga karyawan
merasa diberdayakan untuk mengambil inisiatif dalam
melaksanakan strategi.

Setelah strategi diimplementasikan, tahap berikutnya
adalah evaluasi dan kontrol. Pada tahap ini, organisasi
perlu mengevaluasi kinerja mereka dan
membandingkannya dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Proses evaluasi melibatkan pengukuran
kinerja melalui berbagai indikator, seperti penjualan,
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pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan. Dengan
menggunakan data dan informasi yang relevan,
manajemen dapat menilai apakah strategi yang
diterapkan berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.

Jika kinerja tidak sesuai dengan harapan, tindakan
korektif perlu dilakukan. Proses ini mencakup analisis
penyebab ketidaksesuaian dan pengembangan rencana
perbaikan. Manajemen harus siap untuk melakukan
penyesuaian terhadap strategi yang telah ditetapkan
jika diperlukan. Fleksibilitas dalam manajemen
strategis sangat penting, karena lingkungan bisnis yang
dinamis sering kali memerlukan perubahan strategi
untuk tetap kompetitif.

Proses manajemen strategis juga bersifat
berkelanjutan. Setelah evaluasi dan kontrol dilakukan,
organisasi harus kembali ke tahap analisis lingkungan
untuk memperbarui pemahaman mereka tentang
kondisi pasar dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja. Dengan demikian, proses manajemen strategis
menjadi siklus yang berulang, di mana setiap tahap
saling terkait dan memberikan umpan balik untuk
perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini
memungkinkan organisasi untuk tetap responsif
terhadap perubahan dan terus meningkatkan kinerja
mereka.

Dalam konteks globalisasi, proses manajemen strategis
juga harus mempertimbangkan faktor-faktor
internasional. Organisasi yang beroperasi di pasar
global perlu memahami perbedaan budaya, regulasi,
dan preferensi konsumen di berbagai negara. Proses
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analisis lingkungan harus mencakup evaluasi kondisi
pasar internasional dan identifikasi peluang ekspansi.
Dengan pendekatan yang tepat, organisasi dapat
merumuskan strategi yang sesuai untuk memasuki
pasar global dan meningkatkan daya saing di tingkat
internasional.

Peran teknologi informasi dalam proses manajemen
strategis juga tidak dapat diabaikan. Teknologi
informasi dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat pengambilan keputusan, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan. Organisasi perlu
memanfaatkan teknologi untuk mendukung setiap
tahap dalam proses manajemen strategis. Dengan
menggunakan sistem informasi yang tepat, manajemen
dapat mengakses data yang relevan untuk analisis,
memantau kinerja secara real-time, dan berkomunikasi
dengan lebih efektif di seluruh organisasi.

Proses manajemen  strategis juga melibatkan
pengelolaan risiko. Dalam dunia bisnis yang penuh
ketidakpastian, organisasi harus mampu
mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin
dihadapi. Proses ini mencakup pengembangan rencana
mitigasi untuk mengurangi dampak negatif dari risiko
yang teridentifikasi. Dengan memiliki strategi yang baik
untuk mengelola risiko, organisasi dapat memastikan
kelangsungan  operasional dan = meminimalkan
gangguan yang dapat mempengaruhi pencapaian
tujuan strategis. Proses manajemen strategis harus
mencakup pengembangan dan pelatihan sumber daya
manusia. Karyawan merupakan aset terpenting dalam
organisasi, dan manajemen strategis membantu dalam

74



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan keterampilan dan
kompetensi karyawan. Dengan memberikan pelatihan
yang tepat, organisasi dapat memastikan bahwa
karyawan memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mendukung implementasi
strategi. Investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia juga dapat meningkatkan motivasi dan
kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak positif
pada kinerja organisasi.

Proses manajemen strategis adalah rangkaian langkah
yang kompleks dan dinamis yang membantu organisasi
merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi
strategi untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Dengan mengikuti setiap tahap dalam proses ini,
organisasi dapat meningkatkan kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan perubahan, memanfaatkan
peluang, dan mengatasi tantangan yang dihadapi.
Pendekatan yang sistematis dan terintegrasi dalam
manajemen strategis memungkinkan organisasi untuk
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.

LANGKAH-LANGKAH DALAM PROSES
MANAJEMEN STRATEGIS

Proses manajemen strategis terdiri dari serangkaian
langkah yang sistematis dan terstruktur, yang
dirancang untuk membantu organisasi merumuskan,
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi guna
mencapai tujuan jangka panjang. Setiap langkah dalam
proses ini saling terkait dan berkontribusi pada
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keberhasilan keseluruhan manajemen strategis.
Berikut adalah langkah-langkah utama dalam proses
manajemen strategis:

1. Penetapan Visi dan Misi

Langkah pertama dalam proses manajemen strategis
adalah menetapkan visi dan misi organisasi. Visi
memberikan gambaran tentang tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai, sedangkan misi
menjelaskan alasan keberadaan organisasi dan nilai-
nilai yang dipegang. Penetapan visi dan misi yang
jelas sangat penting untuk memberikan arah dan
fokus bagi seluruh anggota organisasi. Visi dan misi
yang baik akan menginspirasi karyawan dan
membantu mereka memahami peran mereka dalam
mencapai tujuan organisasi.

2. Analisis Lingkungan

Setelah visi dan misi ditetapkan, langkah berikutnya
adalah melakukan analisis lingkungan. Analisis ini
mencakup dua aspek utama: analisis lingkungan
eksternal dan analisis lingkungan internal. Analisis
lingkungan eksternal melibatkan identifikasi peluang
dan ancaman yang ada di pasar, termasuk tren
industri, perilaku konsumen, dan kondisi ekonomi.
Metode yang umum digunakan dalam analisis ini
adalah analisis PESTEL, yang mencakup faktor
politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan
hukum. Analisis lingkungan internal, di sisi lain,
berfokus pada identifikasi kekuatan dan kelemahan
organisasi, termasuk sumber daya, kapabilitas, dan
kompetensi inti. Metode analisis SWOT (Strengths,
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Weaknesses, Opportunities,  Threats) sering
digunakan untuk mengintegrasikan kedua analisis
ini.

. Formulasi Strategi

Setelah analisis lingkungan dilakukan, langkah
selanjutnya adalah formulasi strategi. Pada tahap ini,
organisasi merumuskan strategi bisnis, strategi
korporat, dan strategi fungsional yang akan
diimplementasikan. Strategi bisnis berfokus pada
bagaimana organisasi akan bersaing di pasar,
termasuk penentuan segmen pasar yang akan
dilayani dan nilai unik yang akan ditawarkan kepada
pelanggan. Strategi korporat mencakup keputusan
tentang diversifikasi, akuisisi, dan aliansi strategis.
Strategi fungsional, di sisi lain, berfokus pada
bagaimana fungsi-fungsi dalam organisasi, seperti
pemasaran, produksi, dan sumber daya manusia,
akan mendukung strategi bisnis dan korporat.

. Implementasi Strategi

Setelah strategi dirumuskan, langkah berikutnya
adalah  implementasi  strategi. Implementasi
merupakan langkah kritis di mana rencana yang
telah disusun diterapkan dalam praktik. Pada tahap
ini, organisasi perlu mengorganisir sumber daya,
menetapkan tujuan operasional, dan
mengembangkan rencana tindakan yang jelas.
Pengelolaan sumber daya manusia menjadi sangat
penting dalam tahap ini, karena karyawan
merupakan kunci keberhasilan implementasi
strategi. Pelatihan dan pengembangan keterampilan
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karyawan harus dilakukan untuk memastikan
bahwa  mereka memiliki pengetahuan dan
kemampuan yang diperlukan untuk mendukung
strategi yang telah ditetapkan.

. Evaluasi dan Kontrol

Setelah strategi diimplementasikan, tahap
berikutnya adalah evaluasi dan kontrol. Pada tahap
ini, organisasi perlu mengevaluasi kinerja mereka
dan membandingkannya dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Proses evaluasi melibatkan pengukuran
kinerja melalui berbagai indikator, seperti penjualan,
pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan. Dengan
menggunakan data dan informasi yang relevan,
manajemen dapat menilai apakah strategi yang
diterapkan berhasil mencapai tujuan yang
diinginkan. Jika kinerja tidak sesuai dengan
harapan, tindakan korektif perlu dilakukan. Proses
ini mencakup analisis penyebab ketidaksesuaian dan
pengembangan rencana perbaikan.

. Umpan Balik dan Penyesuaian

Langkah selanjutnya dalam proses manajemen
strategis adalah memberikan umpan balik dan
melakukan penyesuaian. Setelah evaluasi dilakukan,
organisasi harus kembali ke tahap analisis
lingkungan untuk memperbarui pemahaman mereka
tentang kondisi pasar dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja. Dengan demikian, proses
manajemen strategis menjadi siklus yang berulang,
di mana setiap tahap saling terkait dan memberikan
umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan.
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Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk
tetap responsif terhadap perubahan dan terus
meningkatkan kinerja mereka.

. Pengelolaan Risiko

Dalam setiap langkah proses manajemen strategis,
pengelolaan risiko harus menjadi perhatian utama.
Organisasi perlu mengidentifikasi dan menganalisis
risiko yang mungkin dihadapi dalam setiap tahap,
baik yang berasal dari faktor internal maupun
eksternal. Pengembangan rencana mitigasi untuk
mengurangi dampak negatif dari risiko yang
teridentifikasi sangat penting. Dengan memiliki
strategi yang baik untuk mengelola risiko, organisasi
dapat memastikan kelangsungan operasional dan
meminimalkan gangguan yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan strategis.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan
langkah penting dalam proses manajemen strategis.
Karyawan merupakan aset terpenting dalam
organisasi, dan manajemen strategis membantu
dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan keterampilan
dan kompetensi karyawan. Dengan memberikan
pelatihan yang tepat, organisasi dapat memastikan
bahwa karyawan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung
implementasi strategi. Investasi dalam
pengembangan sumber daya manusia juga dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, yang
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pada gilirannya berdampak positif pada kinerja
organisasi.

9. Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi dalam setiap langkah
proses manajemen strategis juga sangat penting.
Teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat pengambilan keputusan,
dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Organisasi
perlu memanfaatkan teknologi untuk mendukung
setiap tahap dalam proses manajemen strategis.
Dengan menggunakan sistem informasi yang tepat,
manajemen dapat mengakses data yang relevan untuk
analisis, memantau kinerja secara real-time, dan
berkomunikasi dengan lebih efektif di seluruh
organisasi.

10. Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Keterlibatan pemangku kepentingan dalam setiap
langkah proses manajemen strategis juga sangat
penting. Pemangku kepentingan mencakup pelanggan,
karyawan, pemasok, investor, dan masyarakat.
Manajemen harus memastikan bahwa kebutuhan dan
harapan pemangku kepentingan dipertimbangkan
dalam setiap tahap proses. Dengan membangun
hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan,
organisasi dapat meningkatkan dukungan terhadap
inisiatif dan strategi yang diambil. Keterlibatan
pemangku kepentingan dalam proses pengambilan
keputusan juga dapat meningkatkan legitimasi dan
keberhasilan strategi yang diterapkan.
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Proses manajemen strategis adalah rangkaian langkah
yang kompleks dan dinamis yang membantu organisasi
merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi
strategi untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Dengan mengikuti setiap langkah dalam proses ini,
organisasi dapat meningkatkan kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan perubahan, memanfaatkan
peluang, dan mengatasi tantangan yang dihadapi.
Pendekatan yang sistematis dan terintegrasi dalam
manajemen strategis memungkinkan organisasi untuk
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.

ALAT DAN TEKNIK YANG DIGUNAKAN DALAM
MANAJEMEN STRATEGIS

Dalam proses manajemen strategis, berbagai alat dan
teknik digunakan untuk membantu organisasi dalam
merumuskan, melaksanakan, dan mengevaluasi
strategi. Alat dan teknik ini berfungsi untuk
menganalisis data, memfasilitasi  pengambilan
keputusan, dan memantau kinerja. Berikut adalah
beberapa alat dan teknik yang umum digunakan dalam
manajemen strategis:
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ANALISIS SWOT

ANALISIS SWOT

Membantu Menghambat

dalam mencapali tujuan dalam mencapal tujuan
S
T3 Strengths Weaknesses
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-
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Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) adalah alat yang digunakan untuk
mengevaluasi faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi organisasi. Analisis ini membantu
manajemen dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan internal, serta peluang dan ancaman dari
lingkungan eksternal. Dengan memahami posisi
organisasi melalui analisis SWOT, manajemen dapat
merumuskan strategi yang memanfaatkan kekuatan
dan peluang, serta mengatasi kelemahan dan ancaman
(Pickton & Wright, 1998).
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ANALISIS PESTEL

s

- Government - Economic Discrimina-
policy growth tion laws

- Political - Exchange - Antitrust laws
stability rates - Employment

- Corruption - Interest rates laws

- Foreigntrade - Inflation rates - Consumer
policy - Disposable protection

- Tax policy income laws.

- Labour law - Unemploy- - Copyright and

- Trade ment rates patent laws
restrictions - Health and

safety laws

Analisis PESTEL  (Political, @ Economic, Social,
Technological, Environmental, Legal) digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor makro yang mempengaruhi
lingkungan bisnis. Alat ini membantu organisasi dalam
memahami konteks eksternal yang dapat
mempengaruhi strategi mereka. Dengan menganalisis
faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan,
dan hukum, manajemen dapat mengidentifikasi tren
dan perubahan yang mungkin berdampak pada operasi
dan strategi organisasi (Perera, 2017).

PORTER’S FIVE FORCES

Kerangka kerja Porter’s Five Forces digunakan untuk
menganalisis struktur industri dan tingkat persaingan.
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Alat ini membantu organisasi dalam memahami
kekuatan yang mempengaruhi daya tarik suatu
industri, termasuk ancaman pendatang baru, kekuatan
tawar-menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar
pemasok, persaingan di antara pesaing yang ada, dan
ancaman dari produk pengganti. Dengan menggunakan
analisis ini, manajemen dapat merumuskan strategi
yang lebih efektif untuk bersaing di pasar (Porter, 1985).

BALANCED SCORECARD

BALANCED SCORECARD

- ROI
- Cash flow
- Financial results

Financial

VISION &

STRATEGY

Internal Education
Processes & growth
- Job satisfaction
- Employee turnover
- Specialist knowledge
and skills
- Training
opportunities

PROFESSIONAL
ACADEMY MARKETING THEORIES EXPLAINED

Balanced Scorecard adalah alat manajemen yang
digunakan untuk mengukur kinerja organisasi dari
berbagai perspektif, termasuk keuangan, pelanggan,
proses internal, dan pembelajaran serta pertumbuhan.
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Alat ini membantu manajemen dalam mengembangkan
indikator kinerja yang relevan dan mengaitkannya
dengan tujuan strategis. Dengan menggunakan
Balanced Scorecard, organisasi dapat memantau
kinerja secara holistik dan memastikan bahwa semua
aspek organisasi berkontribusi pada pencapaian tujuan
strategis (Robert S. Kaplan & David P. Norton, 1996).

BENCHMARKING

Benchmarking adalah teknik yang digunakan untuk
membandingkan kinerja organisasi dengan praktik
terbaik di industri atau dengan pesaing. Proses ini
melibatkan identifikasi metrik kinerja yang relevan dan
analisis perbandingan untuk menemukan area yang
perlu diperbaiki. Dengan melakukan benchmarking,
organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mereka, serta mengadopsi praktik terbaik
yang dapat meningkatkan kinerja.

Benefits of Benchmarking

> Benchmarking can help identify areas where improvement is needed

Benchmarking can help companies identify best practices and improve their
B performance

7

) .
» Benchmarking can help individuals and organizations compare their
e performance to that of others and make better decisions

Benchmarking can help companies improve their competitiveness

(58
D

E » Benchmarking can help companies improve their quality of service

85



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

ANALISIS GAP

Analisis gap digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan antara kinerja saat ini dan kinerja yang
diinginkan. Proses ini melibatkan penetapan tujuan
kinerja yang jelas dan pengukuran kinerja saat ini
untuk menentukan sejauh mana organisasi telah
mencapai tujuan tersebut. Dengan memahami gap yang
ada, manajemen dapat merumuskan rencana tindakan
untuk menutup perbedaan tersebut dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

SCENARIO PLANNING

Scenario planning adalah teknik yang digunakan untuk
merumuskan berbagai skenario masa depan yang
mungkin terjadi dan dampaknya terhadap organisasi.
Proses ini melibatkan identifikasi faktor-faktor kunci
yang dapat mempengaruhi masa depan dan
pengembangan skenario alternatif. Dengan
menggunakan scenario planning, organisasi dapat
mempersiapkan diri untuk berbagai kemungkinan dan
merumuskan strategi yang fleksibel untuk menghadapi
ketidakpastian.

STRATEGIC PLANNING SOFTWARE

Penggunaan perangkat lunak perencanaan strategis
dapat membantu organisasi dalam mengelola proses
manajemen strategis secara lebih efisien. Perangkat
lunak ini sering kali dilengkapi dengan fitur untuk
analisis data, pemantauan kinerja, dan kolaborasi
antar tim. Dengan menggunakan teknologi, organisasi
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dapat meningkatkan akurasi analisis dan mempercepat
pengambilan keputusan.

MIND MAPPING
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Mind mapping adalah teknik visual yang digunakan
untuk merumuskan ide dan strategi. Dengan
menggunakan diagram = yang menggambarkan
hubungan antara berbagai elemen, manajemen dapat
dengan mudah mengorganisir pemikiran dan
merumuskan rencana strategis. Teknik ini sangat
berguna dalam sesi brainstorming dan perencanaan
strategis, karena membantu tim untuk melihat
gambaran besar dan mengidentifikasi hubungan antara
berbagai faktor.
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ROOT CAUSE ANALYSIS

Root cause analysis adalah teknik yang digunakan
untuk mengidentifikasi penyebab utama dari masalah
yang dihadapi organisasi. Proses ini melibatkan
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pengumpulan data, analisis, dan pengembangan solusi
untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi. Dengan
memahami akar penyebab masalah, manajemen dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
mencegah terulangnya masalah di masa depan.

Fishbone diagram
> OPTION1 » OPTION 2 > OPTION 3

CAUSE CAUSE CAUSE
CAUSE CAUSE CAUSE
CAUSE CAUSE CAUSE

CAUSE CAUSE CAUSE

> OPTION 1 > OPTION 2 » OPTION 3

VALUE CHAIN ANALYSIS

Analisis rantai nilai adalah alat yang digunakan untuk
mengidentifikasi aktivitas yang menciptakan nilai bagi
pelanggan dalam organisasi. Dengan menganalisis
setiap langkah dalam rantai nilai, manajemen dapat
mengidentifikasi area di mana efisiensi dapat
ditingkatkan dan biaya dapat dikurangi. Proses ini
membantu organisasi dalam merumuskan strategi yang
meningkatkan daya saing dan menciptakan nilai lebih
bagi pelanggan.

RISK MANAGEMENT TOOLS

Alat manajemen risiko digunakan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko
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yang mungkin dihadapi organisasi. Ini mencakup
penggunaan matriks risiko, analisis probabilitas dan
dampak, serta pengembangan rencana mitigasi.
Dengan menggunakan alat ini, organisasi dapat
memastikan bahwa mereka siap menghadapi risiko
yang mungkin mempengaruhi pencapaian tujuan
strategis.

Penggunaan alat dan teknik ini dalam proses
manajemen strategis memungkinkan organisasi untuk
melakukan analisis yang mendalam, merumuskan
strategi yang efektif, dan memantau kinerja secara
berkelanjutan. Dengan pendekatan yang sistematis dan
terintegrasi, organisasi dapat meningkatkan
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
perubahan, memanfaatkan peluang, dan mengatasi
tantangan yang dihadapi. Alat dan teknik ini tidak
hanya membantu dalam pengambilan keputusan,
tetapi juga berkontribusi pada pencapaian keberhasilan
jangka panjang organisasi.

PENTINGNYA EVALUASI DAN KONTROL
DALAM MANAJEMEN STRATEGIS

Evaluasi dan kontrol merupakan tahap krusial dalam
proses manajemen strategis yang berfungsi untuk
memastikan bahwa strategi yang diimplementasikan
berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Tahap ini tidak hanya melibatkan
pengukuran kinerja, tetapi juga analisis mendalam
terhadap hasil yang dicapai dan penyesuaian yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas strategi.
Pentingnya evaluasi dan kontrol dalam manajemen
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strategis dapat dilihat dari beberapa aspek yang saling
terkait.

Evaluasi memungkinkan organisasi untuk menilai
kinerja strategi yang telah diimplementasikan. Dengan
menggunakan berbagai indikator kinerja, seperti
penjualan, pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan,
manajemen dapat mengukur sejauh mana strategi
tersebut berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan.
Proses ini memberikan gambaran yang jelas tentang
efektivitas strategi dan membantu manajemen dalam
mengambil keputusan yang tepat. Melalui evaluasi,
organisasi dapat mengidentifikasi masalah dan
penyimpangan yang mungkin terjadi selama
pelaksanaan strategi. Jika kinerja tidak sesuai dengan
harapan, evaluasi dapat membantu manajemen untuk
menemukan akar penyebab masalah tersebut. Dengan
memahami penyimpangan yang terjadi, organisasi
dapat mengambil tindakan korektif yang diperlukan
untuk memperbaiki situasi dan memastikan bahwa
strategi tetap pada jalurnya.

Evaluasi dan kontrol memberikan data dan informasi
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik. Dengan menganalisis hasil kinerja,
manajemen dapat membuat keputusan yang lebih
informasional dan strategis. Data yang diperoleh dari
proses evaluasi dapat digunakan untuk merumuskan
strategi baru, menyesuaikan strategi yang ada, atau
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien.
Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, evaluasi dan
kontrol memungkinkan organisasi untuk tetap fleksibel
dan responsif terhadap perubahan. Dengan melakukan
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evaluasi secara berkala, organisasi dapat
mengidentifikasi perubahan dalam kondisi pasar,
perilaku konsumen, dan faktor eksternal lainnya yang
dapat mempengaruhi kinerja. Dengan demikian,
organisasi dapat melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk tetap relevan dan kompetitif.

Evaluasi dan kontrol juga berfungsi untuk
meningkatkan akuntabilitas dalam organisasi. Dengan
menetapkan indikator kinerja yang jelas dan
melakukan evaluasi secara rutin, manajemen dapat
memastikan bahwa setiap individu dan tim
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan strategis.
Proses ini menciptakan budaya kinerja yang tinggi, di
mana setiap anggota organisasi berusaha untuk
mencapai hasil yang optimal. Evaluasi dan kontrol
berkontribusi pada peningkatan berkelanjutan dalam
organisasi. Dengan menganalisis hasil kinerja dan
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, organisasi
dapat mengembangkan rencana tindakan untuk
meningkatkan  efektivitas  strategi. Proses ini
menciptakan siklus umpan balik yang memungkinkan
organisasi untuk terus belajar dan beradaptasi,
sehingga meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Evaluasi dan kontrol juga berperan penting dalam
pengelolaan risiko. Dengan memantau kinerja dan
mengidentifikasi potensi risiko yang mungkin muncul,
organisasi dapat mengembangkan strategi mitigasi
yang tepat. Proses ini membantu organisasi untuk
meminimalkan dampak negatif dari risiko dan
memastikan  kelangsungan operasional. Dengan
demikian, evaluasi dan kontrol menjadi alat yang efektif
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dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan organisasi.
Proses evaluasi dan kontrol juga mendukung
komunikasi internal yang efektif. Dengan berbagi hasil
evaluasi dan analisis kinerja dengan seluruh anggota
organisasi, manajemen dapat menciptakan
transparansi dan pemahaman yang lebih baik tentang
tujuan dan pencapaian. Komunikasi yang baik akan
meningkatkan keterlibatan karyawan dan mendorong
mereka untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan
strategis.

Evaluasi dan kontrol membantu organisasi untuk tetap
fokus pada tujuan strategis yang telah ditetapkan.
Dengan melakukan evaluasi secara  berkala,
manajemen dapat memastikan bahwa semua aktivitas
dan inisiatif yang dilakukan sejalan dengan tujuan
strategis. Proses ini mencegah organisasi dari
penyimpangan yang tidak perlu dan memastikan bahwa
sumber daya dialokasikan dengan cara yang
mendukung pencapaian tujuan. Evaluasi dan kontrol
juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan
pelanggan. Dengan memantau kinerja dalam hal
layanan pelanggan, kualitas produk, dan respons
terhadap umpan balik pelanggan, organisasi dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan
meningkatkan kinerja di area ini, organisasi dapat
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan
retensi pelanggan.

Evaluasi dan kontrol merupakan bagian integral dari
manajemen strategis yang tidak boleh diabaikan. Proses
ini memberikan wawasan yang berharga tentang kinerja
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organisasi dan membantu manajemen dalam
mengambil keputusan yang tepat. Dengan melakukan
evaluasi secara rutin dan menerapkan kontrol yang
efektif, organisasi dapat memastikan bahwa mereka
tetap berada di jalur yang benar untuk mencapai tujuan
strategis dan beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi di lingkungan bisnis. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan  kinerja organisasi, tetapi juga
menciptakan nilai jangka panjang bagi semua
pemangku kepentingan. Evaluasi dan kontrol yang
efektif akan menciptakan fondasi yang kuat bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi di masa
depan.

ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL DAN
EKSTERNAL

Analisis lingkungan internal dan eksternal merupakan
langkah penting dalam proses manajemen strategis
yang bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja organisasi. Analisis ini
membantu manajemen dalam merumuskan strategi
yang tepat dengan memanfaatkan kekuatan dan
peluang, serta mengatasi kelemahan dan ancaman.
Dalam konteks ini, analisis lingkungan dibagi menjadi
dua kategori utama: analisis lingkungan internal dan
analisis lingkungan eksternal.

ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL

Analisis lingkungan internal berfokus pada evaluasi
faktor-faktor yang ada di dalam organisasi itu sendiri.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi
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kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi.
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis
lingkungan internal meliputi:

1. Sumber Daya

Sumber daya organisasi mencakup semua aset yang
dimiliki, baik yang bersifat fisik, finansial, maupun
manusia. Sumber daya fisik meliputi fasilitas,
peralatan, dan teknologi yang digunakan dalam
operasional. Sumber daya finansial mencakup modal
yang tersedia untuk investasi dan pengembangan.
Sumber daya manusia mencakup keterampilan,
pengetahuan, dan pengalaman karyawan. Dengan
menganalisis sumber daya yang dimiliki, organisasi
dapat menentukan = kekuatan yang  dapat
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan strategis.

2. Kapabilitas

Kapabilitas organisasi merujuk pada kemampuan
untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya
secara efektif. Ini mencakup proses, sistem, dan
prosedur yang ada dalam organisasi. Kapabilitas
yang kuat dapat memberikan keunggulan kompetitif,
sementara kapabilitas yang lemah dapat menjadi
kelemahan. Organisasi perlu mengevaluasi
kapabilitas mereka dalam berbagai fungsi, seperti
pemasaran, produksi, dan layanan pelanggan, untuk
memahami area di mana mereka dapat
meningkatkan kinerja.
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3. Kompetensi Inti

Kompetensi inti adalah kemampuan unik yang
dimiliki oleh organisasi yang membedakannya dari
pesaing. Ini mencakup keahlian, teknologi, dan
proses yang sulit ditiru oleh pesaing. Dengan
mengidentifikasi kompetensi inti, organisasi dapat
fokus pada pengembangan dan pemanfaatan
keunggulan ini untuk menciptakan nilai bagi
pelanggan. Kompetensi inti yang kuat dapat menjadi
dasar untuk inovasi dan diferensiasi produk.

4. Budaya Organisasi

Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, dan
keyakinan yang ada dalam organisasi. Budaya yang
positif dapat mendorong kolaborasi, inovasi, dan
kinerja tinggi, sementara budaya yang negatif dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan.
Analisis budaya organisasi membantu manajemen
memahami bagaimana budaya mempengaruhi
perilaku karyawan dan pencapaian tujuan strategis.

5. Kinerja Keuangan

Evaluasi kinerja keuangan organisasi juga
merupakan bagian penting dari analisis lingkungan
internal. Ini mencakup analisis laporan keuangan,
seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas.
Dengan memahami kinerja keuangan, manajemen
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dalam pengelolaan sumber daya keuangan, serta
menentukan area yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan.
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ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL

Analisis lingkungan eksternal berfokus pada faktor-
faktor yang berada di luar organisasi dan dapat
mempengaruhi kinerja. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang ada
di pasar. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan
dalam analisis lingkungan eksternal meliputi:

1. Faktor Politik dan Hukum

Faktor politik mencakup kebijakan pemerintah,
stabilitas  politik, dan regulasi yang dapat
mempengaruhi operasi organisasi. Perubahan dalam
kebijakan perpajakan, peraturan lingkungan, dan
undang-undang ketenagakerjaan dapat berdampak
signifikan pada strategi bisnis. Organisasi perlu
memantau perkembangan politik dan hukum untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman yang
mungkin muncul.

2. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi mencakup kondisi ekonomi makro,
seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku bunga,
dan tingkat pengangguran. Kondisi ekonomi dapat
mempengaruhi daya beli konsumen dan permintaan
terhadap produk dan layanan. Dengan menganalisis
faktor-faktor ekonomi, organisasi dapat
merumuskan strategi yang sesuai untuk menghadapi
perubahan dalam kondisi pasar.
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3. Faktor Sosial dan Budaya

Faktor sosial dan budaya mencakup tren demografis,
nilai-nilai masyarakat, dan perilaku konsumen.
Perubahan dalam preferensi konsumen dan pola
perilaku dapat mempengaruhi permintaan terhadap
produk dan layanan. Organisasi perlu memahami
perubahan sosial dan budaya untuk dapat
menyesuaikan penawaran mereka dan memenuhi
kebutuhan pelanggan.

4. Faktor Teknologi

Perkembangan teknologi dapat memberikan peluang
baru bagi organisasi, tetapi juga dapat menjadi
ancaman jika tidak diantisipasi. Analisis teknologi
mencakup pemantauan inovasi, tren teknologi, dan
dampaknya terhadap industri. Organisasi yang
mampu mengadopsi teknologi baru dan berinovasi
akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar.

5. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan mencakup isu-isu terkait
keberlanjutan, perubahan iklim, dan regulasi
lingkungan. Organisasi perlu mempertimbangkan
dampak lingkungan dari operasi mereka dan
beradaptasi dengan tuntutan masyarakat untuk
praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam
strategi, organisasi dapat menciptakan nilai jangka
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panjang dan meningkatkan reputasi mereka di mata
pemangku kepentingan.

6. Faktor Persaingan

Analisis persaingan melibatkan pemahaman tentang
pesaing yang ada di pasar, termasuk kekuatan dan
kelemahan mereka. Dengan menganalisis strategi
pesaing, organisasi dapat mengidentifikasi peluang
untuk diferensiasi dan inovasi. Memahami posisi
kompetitif di pasar membantu manajemen dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
bersaing.

INTEGRASI ANALISIS INTERNAL DAN
EKSTERNAL

Integrasi antara analisis lingkungan internal dan
eksternal sangat penting dalam proses manajemen
strategis. Hasil dari analisis internal memberikan
wawasan tentang kekuatan dan kelemahan organisasi,
sementara analisis eksternal mengidentifikasi peluang
dan ancaman di pasar. Dengan menggabungkan kedua
analisis ini, organisasi dapat merumuskan strategi yang
lebih komprehensif dan relevan.

Model analisis SWOT sering digunakan untuk
mengintegrasikan hasil dari analisis internal dan
eksternal. Dengan  mengidentifikasi  kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman, manajemen dapat
merumuskan strategi yang memanfaatkan kekuatan
dan peluang, serta mengatasi kelemahan dan ancaman.
Proses ini menciptakan dasar yang kuat untuk
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pengambilan keputusan strategis dan membantu
organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Analisis lingkungan internal dan eksternal merupakan
langkah penting dalam manajemen strategis yang
membantu organisasi memahami posisi mereka di
pasar dan merumuskan strategi yang tepat. Dengan
melakukan analisis yang mendalam, organisasi dapat
meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi
dengan perubahan, memanfaatkan peluang, dan
mengatasi tantangan yang dihadapi. Pendekatan yang
sistematis dalam analisis lingkungan akan memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan strategi yang
efektif dan berkelanjutan.
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Konsep Green Pharmacy merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan
ramah lingkungan dalam praktik farmasi. Konsep ini
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan sambil tetap memberikan layanan
kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. Dalam
bab ini, kita akan membahas berbagai aspek dari
konsep Green Pharmacy, termasuk definisi, prinsip-
prinsip dasar, manfaat, tantangan, dan
implementasinya dalam praktik farmasi.

DEFINISI GREEN PHARMACY

Green Pharmacy dapat didefinisikan sebagai praktik
farmasi yang berfokus pada penggunaan sumber daya
yang berkelanjutan, pengurangan limbah, dan
pengelolaan produk farmasi dengan cara yang ramah
lingkungan. Konsep ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari pengadaan bahan baku, proses produksi,
distribusi, hingga penggunaan dan pembuangan
produk farmasi. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip
Green Pharmacy, farmasi dan industri farmasi dapat
berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan
kesehatan masyarakat (Sharabati, 2021).

PRINSIP-PRINSIP DASAR GREEN PHARMACY
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Beberapa prinsip dasar dari Green Pharmacy meliputi:
1. Penggunaan Bahan Baku Berkelanjutan

Penggunaan bahan baku yang diperoleh dari sumber
yang berkelanjutan dan ramah lingkungan
merupakan salah satu prinsip utama dalam Green
Pharmacy. Ini termasuk penggunaan bahan aktif
yang berasal dari tanaman yang ditanam secara
organik dan tidak menggunakan = pestisida
berbahaya.

2. Pengurangan Limbah

Green Pharmacy berfokus pada pengurangan limbah
yang dihasilkan selama proses produksi dan
distribusi. Ini mencakup pengelolaan limbah farmasi
dengan cara yang aman dan ramah lingkungan, serta
penerapan praktik daur ulang.

3. Efisiensi Energi

Penggunaan energi yang efisien dalam proses
produksi dan operasional farmasi merupakan bagian
penting dari Green Pharmacy. Ini dapat dicapai
melalui penggunaan teknologi yang hemat energi dan
penerapan praktik penghematan energi.

4. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan

Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
keberlanjutan dan praktik ramah lingkungan di
kalangan tenaga kesehatan dan masyarakat
merupakan bagian dari prinsip Green Pharmacy.
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Pendidikan tentang penggunaan obat yang bijak dan
pengelolaan limbah farmasi juga sangat penting.

5. Inovasi dan Penelitian

Green Pharmacy mendorong inovasi dalam
pengembangan produk farmasi yang lebih ramah
lingkungan. Penelitian tentang alternatif bahan
baku, metode produksi yang lebih efisien, dan
formulasi yang lebih aman bagi lingkungan menjadi
fokus utama.

MANFAAT GREEN PHARMACY

Implementasi konsep Green Pharmacy memberikan
berbagai manfaat, baik bagi lingkungan maupun
masyarakat. Beberapa manfaat tersebut antara lain:

1. Perlindungan Lingkungan

Dengan mengurangi limbah dan penggunaan bahan
berbahaya, Green Pharmacy berkontribusi pada
perlindungan lingkungan. Ini membantu mengurangi
pencemaran tanah, air, dan wudara yang dapat
berdampak negatif pada kesehatan manusia dan
ekosistem.

2. Kesehatan Masyarakat yang Lebih Baik

Produk farmasi yang dihasilkan dengan prinsip
keberlanjutan cenderung lebih aman bagi konsumen.
Penggunaan bahan baku yang alami dan proses
produksi yang ramah lingkungan dapat mengurangi
risiko efek samping dan reaksi alergi.
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. Peningkatan Citra Perusahaan

Perusahaan farmasi yang mengadopsi praktik Green
Pharmacy dapat meningkatkan citra mereka di mata
konsumen dan pemangku kepentingan. Kesadaran
masyarakat terhadap isu lingkungan semakin
meningkat, dan perusahaan yang berkomitmen pada
keberlanjutan akan lebih dihargai.

. Penghematan Biaya

Praktik efisiensi energi dan pengurangan limbah
dapat mengurangi biaya operasional. Dengan
mengadopsi teknologi yang lebih efisien, perusahaan
dapat menghemat biaya produksi dan meningkatkan
profitabilitas.

. Inovasi Produk

Green Pharmacy mendorong inovasi dalam
pengembangan produk baru yang lebih ramah
lingkungan. Ini dapat menciptakan peluang baru di
pasar dan memenuhi permintaan konsumen yang
semakin peduli terhadap keberlanjutan.

TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI GREEN
PHARMACY

Meskipun konsep Green Pharmacy menawarkan
banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang
harus dihadapi dalam implementasinya:

Biaya Awal yang Tinggi
Investasi awal untuk mengadopsi praktik ramah
lingkungan, seperti teknologi efisien dan pengadaan
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bahan baku berkelanjutan, dapat menjadi beban
bagi perusahaan, terutama bagi usaha kecil dan
menengah.

Kurangnya Kesadaran dan Pengetahuan
Kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang
praktik Green Pharmacy di kalangan tenaga
kesehatan dan masyarakat dapat menghambat
implementasi. Pendidikan dan pelatihan yang
memadai  diperlukan untuk = meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan.
Regulasi dan Kebijakan

Kebijakan dan regulasi yang ada mungkin belum
sepenuhnya mendukung praktik Green Pharmacy.
Perubahan dalam regulasi dapat mempengaruhi
cara perusahaan beroperasi dan mengadopsi
praktik ramah lingkungan.

Tantangan Teknologi

Pengembangan teknologi yang ramah lingkungan
dan efisien masih menjadi tantangan. Penelitian
dan inovasi yang berkelanjutan diperlukan untuk
menciptakan solusi yang lebih baik dalam industri
farmasi.

Persaingan Pasar

Persaingan di pasar farmasi yang ketat dapat
membuat perusahaan ragu untuk berinvestasi
dalam praktik Green Pharmacy. Perusahaan perlu
menemukan cara untuk membedakan diri mereka
melalui keberlanjutan tanpa mengorbankan
profitabilitas.
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IMPLEMENTASI GREEN PHARMACY

Implementasi konsep Green Pharmacy dapat dilakukan
melalui beberapa langkah strategis:

1. Audit Lingkungan

Melakukan audit lingkungan untuk mengevaluasi
dampak  operasional perusahaan  terhadap
lingkungan. Ini mencakup analisis penggunaan
energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan bahan
baku.

2. Pengembangan Kebijakan Keberlanjutan

Menyusun kebijakan keberlanjutan yang jelas dan
terukur untuk mengarahkan praktik ramah
lingkungan dalam semua aspek operasional
perusahaan.

3. Pelatihan dan Pendidikan

Memberikan pelatihan dan pendidikan kepada
karyawan tentang praktik Green Pharmacy dan
pentingnya keberlanjutan dalam industri farmasi.

4. Kolaborasi dengan Pemasok

Bekerja sama dengan pemasok untuk memastikan
bahwa bahan baku yang digunakan memenuhi
standar keberlanjutan dan ramah lingkungan.

5. Inovasi Produk

Mengembangkan produk baru yang lebih ramah
lingkungan dan memenuhi kebutuhan konsumen
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yang semakin peduli terhadap kesehatan dan
keberlanjutan.

6. Monitoring dan Evaluasi

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
untuk menilai efektivitas praktik Green Pharmacy
dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.
Konsep Green Pharmacy merupakan pendekatan
yang penting dalam industri farmasi yang berfokus
pada keberlanjutan dan ramah lingkungan. Dengan
mengadopsi  prinsip-prinsip Green Pharmacy,
perusahaan dapat berkontribusi pada perlindungan
lingkungan, meningkatkan kesehatan masyarakat,
dan menciptakan nilai jangka panjang. Meskipun
terdapat tantangan dalam implementasinya,
langkah-langkah strategis dapat diambil untuk
memastikan bahwa praktik ramah lingkungan
dapat diterapkan secara efektif. Dengan demikian,
Green Pharmacy tidak hanya menjadi tren, tetapi
juga menjadi kebutuhan dalam menciptakan sistem
kesehatan yang lebih  berkelanjutan dan
bertanggung jawab.

PERAN GREEN PHARMACY DALAM
KESEHATAN MASYARAKAT

Green Pharmacy, atau farmasi hijau, merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan prinsip
keberlanjutan dalam praktik farmasi. Konsep ini tidak
hanya berfokus pada pengembangan dan distribusi
produk farmasi yang ramah lingkungan, tetapi juga
berperan penting dalam meningkatkan kesehatan
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masyarakat. Dengan mengadopsi praktik-praktik yang
berkelanjutan, Green Pharmacy dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap kesehatan individu dan
komunitas secara keseluruhan.

Salah satu peran utama Green Pharmacy dalam
kesehatan masyarakat adalah melalui pengurangan
penggunaan bahan kimia berbahaya. Banyak produk
farmasi konvensional mengandung bahan kimia yang
dapat berpotensi merusak kesehatan manusia dan
lingkungan. Dengan beralih ke bahan baku yang lebih
alami dan ramah lingkungan, Green Pharmacy
membantu mengurangi paparan masyarakat terhadap
zat-zat berbahaya. Penggunaan bahan aktif yang
berasal dari sumber alami, seperti tanaman obat, tidak
hanya lebih aman tetapi juga dapat memberikan
manfaat kesehatan yang lebih besar bagi konsumen.

Green Pharmacy juga berkontribusi pada peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan
dan keberlanjutan. Melalui edukasi dan kampanye
informasi, praktik farmasi hijau dapat mendorong
masyarakat untuk lebih peduli terhadap pilihan produk
yang mereka konsumsi. Kesadaran ini dapat mengarah
pada perubahan perilaku yang positif, di mana
masyarakat lebih memilih produk yang tidak hanya
efektif tetapi juga aman bagi kesehatan dan lingkungan.
Dengan demikian, Green Pharmacy berperan dalam
membentuk pola pikir masyarakat yang lebih
bertanggung jawab terhadap kesehatan mereka sendiri
dan lingkungan sekitar.
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Praktik Green Pharmacy  juga mendukung
pengembangan produk yang lebih inovatif dan efektif.
Penelitian dan pengembangan dalam bidang farmasi
hijau sering kali menghasilkan formulasi baru yang
tidak hanya lebih aman tetapi juga lebih efisien dalam
memberikan manfaat kesehatan. Misalnya,
penggunaan ekstrak tanaman yang memiliki sifat
terapeutik dapat menghasilkan produk yang lebih
efektif dibandingkan dengan obat-obatan sintetis.
Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk
farmasi tetapi juga memberikan alternatif yang lebih
baik bagi pasien yang mungkin mengalami efek
samping dari obat-obatan konvensional.

Dalam konteks pengelolaan limbah, Green Pharmacy
berperan penting dalam mengurangi dampak negatif
dari limbah farmasi terhadap kesehatan masyarakat.
Limbah farmasi yang tidak dikelola dengan baik dapat
mencemari lingkungan dan mengancam kesehatan
masyarakat. Dengan menerapkan praktik pengelolaan
limbah yang ramah lingkungan, seperti daur ulang dan
pengurangan limbah, Green Pharmacy membantu
menjaga kebersihan lingkungan. Lingkungan yang
bersih dan sehat berkontribusi pada kesehatan
masyarakat yang lebih baik, mengurangi risiko
penyakit yang disebabkan oleh pencemaran.

Green Pharmacy juga berfokus pada pengembangan
produk yang mendukung kesehatan masyarakat secara
holistik. Produk yang dihasilkan tidak hanya ditujukan
untuk mengobati penyakit, tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
Misalnya, suplemen kesehatan yang berbasis bahan
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alami dapat membantu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dan mencegah penyakit. Dengan
pendekatan ini, Green Pharmacy berkontribusi pada
pencegahan penyakit dan promosi kesehatan, yang
merupakan aspek penting dalam menjaga kesehatan
masyarakat.

Peran Green Pharmacy dalam kesehatan masyarakat
juga terlihat dalam upaya untuk meningkatkan akses
terhadap produk farmasi yang aman dan berkualitas.
Dengan mengembangkan produk yang lebih terjangkau
dan mudah diakses, Green Pharmacy dapat membantu
mengatasi masalah ketidakadilan dalam akses layanan
kesehatan. Masyarakat yang memiliki akses lebih baik
terhadap produk farmasi yang aman dan efektif akan
lebih mampu menjaga kesehatan mereka. Hal ini sangat
penting, terutama di daerah-daerah yang kurang
terlayani, di mana akses terhadap layanan kesehatan
sering kali terbatas.

Praktik Green Pharmacy juga mendorong kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan dalam sektor
kesehatan. Kerja sama antara produsen, tenaga
kesehatan, dan masyarakat dapat menciptakan
ekosistem yang mendukung keberlanjutan dan
kesehatan. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam
pengembangan dan distribusi produk farmasi, Green
Pharmacy dapat memastikan bahwa produk yang
dihasilkan memenuhi kebutuhan masyarakat dan
sesuai dengan prinsip keberlanjutan. Kolaborasi ini
juga dapat meningkatkan efektivitas program-program
kesehatan masyarakat yang ada.
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Dalam konteks global, Green Pharmacy berkontribusi
pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Salah satu tujuan utama adalah memastikan
kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan untuk semua. Dengan mengadopsi
praktik ramah lingkungan dan berkelanjutan, Green
Pharmacy  mendukung  upaya global  untuk
menciptakan dunia yang lebih sehat dan berkelanjutan.
Kontribusi ini tidak hanya terbatas pada kesehatan
individu, tetapi juga mencakup kesehatan komunitas
dan lingkungan secara keseluruhan.

Green Pharmacy juga berperan dalam penelitian dan
pengembangan obat-obatan yang lebih aman dan
efektif. Penelitian yang berfokus pada bahan alami dan
metode produksi yang  berkelanjutan  dapat
menghasilkan inovasi dalam pengobatan. Dengan
memanfaatkan potensi tanaman obat dan sumber daya
alam lainnya, Green Pharmacy dapat menciptakan
produk yang tidak hanya efektif dalam mengobati
penyakit tetapi juga memiliki dampak minimal terhadap
lingkungan. Pendekatan ini mendorong pengembangan
obat yang lebih aman dan lebih baik untuk kesehatan
masyarakat.

Pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kesehatan juga
merupakan aspek penting dari peran Green Pharmacy
dalam kesehatan masyarakat. Dengan memberikan
pelatihan tentang praktik ramah lingkungan dan
penggunaan produk farmasi yang aman, tenaga
kesehatan dapat lebih siap wuntuk memberikan
informasi yang akurat kepada pasien. Pendidikan ini
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membantu menciptakan kesadaran di kalangan tenaga
kesehatan tentang pentingnya keberlanjutan dalam
praktik farmasi. Dengan demikian, mereka dapat
berkontribusi pada kesehatan masyarakat dengan cara
yang lebih bertanggung jawab.

Green Pharmacy juga berperan dalam mempromosikan
penggunaan obat yang bijak. Dengan memberikan
informasi yang jelas dan akurat tentang penggunaan
produk farmasi, Green Pharmacy dapat membantu
masyarakat membuat keputusan yang lebih baik
terkait kesehatan mereka. Penggunaan obat yang bijak
tidak hanya mengurangi risiko efek samping tetapi juga
meningkatkan  efektivitas pengobatan. Dengan
pendekatan ini, Green Pharmacy berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Dalam menghadapi tantangan kesehatan global, seperti
pandemi dan penyakit menular, Green Pharmacy dapat
memberikan solusi yang lebih berkelanjutan. Dengan
mengembangkan produk yang aman dan efektif, serta
menerapkan praktik ramah lingkungan, Green
Pharmacy dapat membantu masyarakat dalam
menghadapi tantangan  kesehatan yang ada.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pengobatan
tetapi juga pada pencegahan dan promosi kesehatan,
yang merupakan kunci untuk menciptakan masyarakat
yang lebih sehat.

Peran Green Pharmacy dalam kesehatan masyarakat
sangat luas dan mencakup berbagai aspek yang saling
terkait. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip
keberlanjutan, @ Green Pharmacy tidak hanya
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berkontribusi pada perlindungan lingkungan tetapi
juga meningkatkan kesehatan individu dan komunitas.
Melalui inovasi, pendidikan, dan kolaborasi, Green
Pharmacy dapat menciptakan dampak positif yang
signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Pendekatan
ini menjadi semakin penting dalam konteks tantangan
kesehatan global yang terus berkembang, di mana
keberlanjutan dan kesehatan saling terkait erat.

CONTOH INISIATIF GREEN PHARMACY YANG
BERHASIL

Inisiatif Green Pharmacy telah menjadi fokus utama
dalam industri farmasi, dengan banyak perusahaan
yang berusaha untuk mengintegrasikan praktik ramah
lingkungan dalam operasional mereka. Berbagai contoh
inisiatif yang berhasil menunjukkan bagaimana
pendekatan ini tidak hanya bermanfaat bagi
lingkungan tetapi juga meningkatkan kesehatan
masyarakat dan keberlanjutan bisnis. Dalam konteks
ini, beberapa perusahaan farmasi terkemuka telah
menerapkan strategi inovatif yang mencerminkan
komitmen mereka terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial.

Salah satu contoh inisiatif Green Pharmacy yang
berhasil adalah program pengurangan limbah yang
diterapkan oleh perusahaan farmasi multinasional,
Johnson & Johnson. Perusahaan ini telah meluncurkan
inisiatif yang dikenal sebagai "Waste to Worth," yang
bertujuan untuk mengurangi limbah yang dihasilkan
selama proses produksi. Melalui program ini, Johnson
& Johnson berhasil mengurangi limbah yang dikirim ke
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tempat pembuangan akhir hingga 90% dengan
menerapkan praktik daur ulang dan pemanfaatan
kembali. Inisiatif ini tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan tetapi juga menghemat biaya operasional,
menunjukkan bahwa keberlanjutan dapat sejalan
dengan efisiensi ekonomi.

Contoh lain dari inisiatif Green Pharmacy yang berhasil
adalah program "Green Chemistry" yang diterapkan
oleh Merck & Co. Perusahaan ini berkomitmen untuk
mengembangkan proses produksi yang lebih ramah
lingkungan dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
kimia hijau. Merck telah berhasil mengurangi
penggunaan bahan berbahaya dan mengoptimalkan
penggunaan energi dalam proses produksinya. Salah
satu pencapaian signifikan dari inisiatif ini adalah
pengembangan metode sintesis obat yang mengurangi
jumlah pelarut berbahaya yang digunakan, sehingga
mengurangi risiko bagi pekerja dan lingkungan. Inisiatif
ini menunjukkan bagaimana inovasi dalam proses
produksi dapat menghasilkan produk yang lebih aman
dan berkelanjutan.

Pfizer juga telah mengambil langkah-langkah signifikan
dalam menerapkan inisiatif Green Pharmacy melalui
program "Sustainable Operations." Program ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pengurangan
emisi gas rumah kaca hingga pengelolaan air yang lebih
efisien. Pfizer telah berhasil mengurangi emisi karbon
dioksida sebesar 30% dalam lima tahun terakhir
dengan menerapkan teknologi yang lebih efisien dan
berinvestasi dalam energi terbarukan. Selain itu,
perusahaan ini juga berkomitmen untuk mengurangi
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penggunaan air dalam proses produksinya, yang sangat
penting di daerah-daerah yang mengalami kekurangan
air. Inisiatif ini tidak hanya berkontribusi pada
perlindungan lingkungan tetapi juga meningkatkan
citra perusahaan di mata konsumen yang semakin
peduli terhadap isu keberlanjutan.

Inisiatif Green Pharmacy yang berhasil juga dapat
ditemukan di perusahaan farmasi lokal, seperti Kimia
Farma di Indonesia. Perusahaan ini telah meluncurkan
program "Farmasi Hijau" yang bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
penggunaan obat yang aman dan ramah lingkungan.
Program ini mencakup kampanye penyuluhan tentang
pengelolaan limbah farmasi, di mana masyarakat
diajarkan cara membuang obat yang tidak terpakai
dengan benar. Kimia Farma juga berkomitmen untuk
menggunakan bahan baku yang lebih alami dalam
produk-produk mereka, sehingga mengurangi dampak
negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Inisiatif ini
menunjukkan bahwa perusahaan farmasi lokal juga
dapat berkontribusi pada keberlanjutan dan kesehatan
masyarakat.

Salah satu contoh inisiatif yang menarik adalah
program "Eco-Pharmacy" yang diterapkan oleh Boots
UK, sebuah perusahaan farmasi dan ritel kesehatan.
Program ini bertujuan untuk mengurangi dampak
lingkungan dari produk-produk yang dijual di farmasi
mereka. Boots telah meluncurkan lini produk yang
menggunakan kemasan ramah lingkungan dan bahan
baku yang berkelanjutan. Selain itu, perusahaan ini
juga menerapkan sistem pengembalian kemasan untuk
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produk-produk tertentu, di mana konsumen dapat
mengembalikan kemasan kosong untuk didaur ulang.
Inisiatif ini tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga
meningkatkan kesadaran konsumen tentang
pentingnya keberlanjutan dalam pilihan produk yang
mereka buat.

Inisiatif Green Pharmacy juga terlihat dalam
pengembangan produk berbasis tanaman yang
dilakukan oleh perusahaan farmasi seperti Herbalife.
Perusahaan ini fokus pada pengembangan suplemen
kesehatan yang menggunakan bahan-bahan alami dan
organik. Dengan memanfaatkan sumber daya alam
secara  berkelanjutan, Herbalife tidak  hanya
menciptakan produk yang lebih aman bagi konsumen
tetapi juga mendukung pertanian berkelanjutan.
Inisiatif ini menunjukkan bagaimana perusahaan dapat
berkontribusi pada kesehatan masyarakat dengan
menyediakan alternatif yang lebih sehat dan ramah
lingkungan.

Contoh lain dari inisiatif Green Pharmacy yang berhasil
adalah program "Green Packaging" yang diterapkan
oleh GSK (GlaxoSmithKline). Perusahaan ini telah
berkomitmen untuk mengurangi penggunaan plastik
dalam kemasan produk mereka. GSK telah
mengembangkan kemasan yang dapat didaur ulang
dan menggunakan bahan baku yang lebih ramah
lingkungan. Dengan mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai, GSK berkontribusi pada pengurangan
limbah plastik yang menjadi masalah global saat ini.
Inisiatif ini tidak hanya bermanfaat bagi lingkungan
tetapi juga meningkatkan citra perusahaan di mata
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konsumen yang semakin peduli terhadap isu
keberlanjutan.

Inisiatif Green Pharmacy juga dapat dilihat dalam
program "Sustainable Supply Chain" yang diterapkan
oleh Novartis. Perusahaan ini berkomitmen untuk
memastikan bahwa seluruh rantai pasokan mereka
memenuhi standar keberlanjutan yang tinggi. Novartis
bekerja sama dengan pemasok untuk mengurangi
dampak lingkungan dari proses produksi dan
distribusi. Dengan menerapkan praktik ramah
lingkungan di seluruh rantai pasokan, Novartis tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
berkontribusi pada perlindungan lingkungan. Inisiatif
ini menunjukkan bahwa keberlanjutan harus menjadi
bagian integral dari seluruh proses bisnis, bukan hanya
fokus pada produk akhir.

Inisiatif Green Pharmacy yang berhasil juga terlihat
dalam program "Pharmaceutical Waste Management"
yang diterapkan oleh banyak farmasi di seluruh dunia.
Program ini bertujuan untuk mengelola limbah farmasi
dengan cara yang aman dan ramah lingkungan.
Farmasi-farmasi ini menyediakan tempat pengumpulan
untuk obat-obatan yang tidak terpakai, di mana
masyarakat dapat mengembalikan obat yang tidak lagi
digunakan. Limbah farmasi yang dikumpulkan
kemudian dikelola dengan cara yang sesuai, sehingga
mengurangi risiko pencemaran lingkungan. Inisiatif ini
tidak hanya melindungi lingkungan tetapi juga
meningkatkan  kesadaran = masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan limbah farmasi yang baik.
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Inisiatif Green Pharmacy juga dapat ditemukan dalam
pengembangan teknologi baru yang ramah lingkungan.
Misalnya, beberapa perusahaan farmasi telah
mengembangkan metode produksi yang menggunakan
teknologi hijau, seperti proses fermentasi yang lebih
efisien. Teknologi ini tidak hanya mengurangi
penggunaan energi tetapi juga menghasilkan produk
dengan dampak lingkungan yang lebih rendah. Dengan
mengadopsi teknologi yang lebih berkelanjutan,
perusahaan-perusahaan ini dapat meningkatkan
efisiensi produksi dan mengurangi jejak karbon
mereka.

Inisiatif Green Pharmacy juga terlihat dalam program
"Community Health Initiatives" yang dilaksanakan oleh
beberapa perusahaan farmasi. Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui
edukasi dan penyuluhan. Perusahaan-perusahaan ini
bekerja sama dengan komunitas lokal untuk
memberikan informasi tentang penggunaan obat yang
aman, pengelolaan limbah farmasi, dan pentingnya
gaya hidup sehat. Dengan melibatkan masyarakat
dalam program-program ini, perusahaan farmasi dapat
berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat
secara keseluruhan.

Inisiatif Green Pharmacy yang berhasil juga dapat
dilihat dalam pengembangan produk yang lebih
transparan dan = bertanggung jawab. Banyak
perusahaan farmasi kini mulai menerapkan prinsip
transparansi dalam pengembangan produk mereka, di
mana mereka memberikan informasi yang jelas tentang
bahan-bahan yang digunakan dan dampak lingkungan
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dari produk tersebut. Dengan memberikan informasi
yang akurat kepada konsumen, perusahaan dapat
membangun kepercayaan dan meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya keberlanjutan dalam
pilihan produk.

Inisiatif Green Pharmacy juga berperan dalam
pengembangan kebijakan yang mendukung
keberlanjutan di sektor farmasi. Beberapa organisasi
non-pemerintah dan lembaga kesehatan telah bekerja
sama dengan perusahaan farmasi untuk
mengembangkan pedoman dan standar yang
mendorong praktik ramah lingkungan. Kebijakan ini
mencakup pengurangan penggunaan bahan
berbahaya, pengelolaan limbah yang lebih baik, dan
promosi produk yang lebih aman. Dengan adanya
kebijakan yang mendukung, perusahaan farmasi dapat
lebih mudah mengadopsi praktik Green Pharmacy dan
berkontribusi pada kesehatan masyarakat.

Inisiatif Green Pharmacy yang berhasil juga terlihat
dalam kolaborasi antara perusahaan farmasi dan
lembaga penelitian. Banyak perusahaan kini bekerja
sama dengan universitas dan lembaga penelitian untuk
mengembangkan produk yang lebih ramah lingkungan.
Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran pengetahuan
dan teknologi yang dapat meningkatkan inovasi dalam
pengembangan produk farmasi. Dengan memanfaatkan
keahlian dari berbagai pihak, inisiatif ini dapat
menghasilkan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.
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Inisiatif Green Pharmacy juga dapat dilihat dalam
program "Employee Engagement" yang diterapkan oleh
beberapa perusahaan farmasi. Program ini bertujuan
untuk melibatkan karyawan dalam upaya
keberlanjutan perusahaan. Karyawan diberikan
pelatihan tentang praktik ramah lingkungan dan
didorong untuk berkontribusi dalam inisiatif
keberlanjutan. Dengan melibatkan karyawan,
perusahaan dapat menciptakan budaya keberlanjutan
yang kuat dan meningkatkan komitmen terhadap
praktik Green Pharmacy.

Inisiatif Green Pharmacy yang berhasil menunjukkan
bahwa keberlanjutan dan kesehatan masyarakat dapat
berjalan beriringan. Dengan mengadopsi praktik ramah
lingkungan, perusahaan farmasi tidak hanya
berkontribusi pada perlindungan lingkungan tetapi
juga meningkatkan kesehatan individu dan komunitas.
Berbagai contoh inisiatif yang telah diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan terkemuka menunjukkan
bahwa keberlanjutan bukan hanya tren, tetapi
merupakan kebutuhan yang harus diintegrasikan
dalam setiap aspek operasional. Melalui inovasi,
kolaborasi, dan komitmen terhadap keberlanjutan,
inisiatif Green Pharmacy dapat menciptakan dampak
positif yang signifikan bagi kesehatan masyarakat dan
lingkungan.

HUBUNGAN ANTARA GREEN PHARMACY DAN
KEBIJAKAN PEMERINTAH (PROPER KLHK)

Green Pharmacy merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam praktik
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farmasi, dengan tujuan untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan
kesehatan masyarakat. Dalam konteks ini, kebijakan
pemerintah, khususnya Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER) yang dikelola oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), memiliki
peran penting dalam mendorong penerapan praktik
Green Pharmacy di industri farmasi. PROPER
merupakan program yang bertujuan untuk mendorong
perusahaan agar lebih bertanggung jawab dalam
pengelolaan lingkungan, termasuk dalam sektor
farmasi.

PROPER KLHK memberikan penilaian terhadap kinerja
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup
berdasarkan kriteria tertentu. Penilaian ini mencakup
berbagai  aspek, seperti pengelolaan limbah,
penggunaan sumber daya, emisi gas rumah kaca, dan
penerapan teknologi ramah lingkungan. Dengan
adanya program ini, perusahaan farmasi didorong
untuk mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan
dan ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan prinsip-
prinsip Green Pharmacy yang menekankan pentingnya
pengurangan limbah, penggunaan bahan baku yang
berkelanjutan, dan efisiensi energi dalam proses
produksi.

Kebijakan = PROPER memberikan insentif bagi
perusahaan yang berhasil mencapai kinerja lingkungan
yang baik. Perusahaan yang mendapatkan peringkat
tinggi dalam PROPER akan mendapatkan pengakuan
publik dan reputasi yang lebih baik di mata konsumen.
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Penghargaan ini dapat meningkatkan daya saing
perusahaan di pasar, terutama di tengah meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan.
Dengan  demikian, perusahaan farmasi yang
menerapkan praktik Green Pharmacy akan memiliki
peluang lebih besar untuk mendapatkan peringkat
yang baik dalam PROPER, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan citra dan kepercayaan konsumen.

Implementasi Green Pharmacy dalam konteks PROPER
juga dapat membantu perusahaan dalam memenuhi
regulasi dan standar lingkungan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Dalam industri farmasi, kepatuhan
terhadap regulasi lingkungan sangat penting untuk
menghindari sanksi dan denda. Dengan mengadopsi
praktik ramah lingkungan, perusahaan tidak hanya
memenuhi kewajiban hukum tetapi juga berkontribusi
pada perlindungan lingkungan. Hal ini menciptakan
sinergi antara kepatuhan regulasi dan penerapan
prinsip-prinsip Green Pharmacy, yang pada akhirnya
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.

PROPER juga mendorong perusahaan untuk
melakukan inovasi dalam pengelolaan lingkungan.
Dalam rangka mencapai peringkat yang lebih baik,
perusahaan farmasi didorong untuk mengembangkan
teknologi dan proses yang lebih efisien dan ramah
lingkungan. Inovasi ini dapat mencakup pengembangan
metode produksi yang mengurangi penggunaan bahan
berbahaya, penerapan sistem pengelolaan limbah yang
lebih efektif, dan penggunaan energi terbarukan.
Dengan demikian, @PROPER berfungsi sebagai
pendorong bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam
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penelitian dan pengembangan yang mendukung praktik
Green Pharmacy.

Kebijakan PROPER juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan lingkungan. Melalui program
ini, masyarakat dapat mengetahui kinerja lingkungan
perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sekitar
mereka. Informasi ini dapat mempengaruhi keputusan
konsumen dalam memilih produk, di mana konsumen
cenderung lebih memilih produk dari perusahaan yang
memiliki kinerja lingkungan yang baik. Dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat, perusahaan
farmasi akan lebih termotivasi untuk menerapkan
praktik Green Pharmacy agar dapat memenuhi harapan
konsumen.

Dalam konteks kolaborasi, PROPER mendorong
perusahaan untuk bekerja sama dengan berbagai
pemangku  kepentingan, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan lembaga non-pemerintah. Kolaborasi
ini penting wuntuk menciptakan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan dalam industri farmasi.
Melalui kemitraan, perusahaan dapat berbagi
pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan
praktik ramah lingkungan. Hal ini juga membuka
peluang untuk pengembangan program-program yang
dapat meningkatkan kinerja lingkungan secara kolektif.

Kebijakan PROPER juga memberikan dukungan bagi
perusahaan dalam hal pelatihan dan pengembangan
kapasitas. Pemerintah melalui KLHK menyediakan
berbagai program pelatihan yang bertujuan untuk
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meningkatkan pemahaman perusahaan tentang
pengelolaan lingkungan yang baik. Dengan adanya
pelatihan ini, perusahaan farmasi dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menerapkan praktik Green Pharmacy secara efektif.
Peningkatan kapasitas ini sangat penting untuk
memastikan bahwa perusahaan dapat memenuhi
standar yang ditetapkan dalam PROPER.

Dalam implementasinya, PROPER juga mencakup
aspek transparansi dan akuntabilitas. Perusahaan
diharuskan untuk melaporkan kinerja lingkungan
mereka secara berkala, yang kemudian akan dinilai
oleh KLHK. Proses ini menciptakan akuntabilitas bagi
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Dengan
adanya transparansi, masyarakat dapat mengawasi
kinerja perusahaan dan memberikan masukan yang
konstruktif. Hal ini mendorong perusahaan untuk lebih
bertanggung jawab dalam menerapkan praktik Green
Pharmacy dan menjaga komitmen mereka terhadap
keberlanjutan.

Kebijakan = PROPER juga  berkontribusi pada
pengembangan kebijakan publik yang lebih baik dalam
pengelolaan lingkungan. Data dan informasi yang
diperoleh dari penilaian PROPER dapat digunakan oleh
pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang lebih
efektif dalam mendukung praktik ramah lingkungan di
sektor farmasi. Dengan demikian, PROPER tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai
sumber informasi yang berharga bagi pengambilan
keputusan di tingkat kebijakan.
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Dalam konteks global, hubungan antara Green
Pharmacy dan kebijakan PROPER juga mencerminkan
tren internasional dalam pengelolaan lingkungan.
Banyak negara di seluruh dunia telah mengadopsi
kebijakan serupa untuk mendorong perusahaan agar
lebih  bertanggung jawab dalam  pengelolaan
lingkungan. Dengan mengikuti perkembangan ini,
Indonesia dapat memperkuat posisinya dalam
komunitas internasional sebagai negara yang
berkomitmen terhadap keberlanjutan dan perlindungan
lingkungan. Hal ini juga membuka peluang bagi
perusahaan farmasi Indonesia untuk bersaing di pasar
global dengan menerapkan praktik Green Pharmacy
yang sesuai dengan standar internasional.

Kebijakan PROPER juga dapat berfungsi sebagai model
bagi sektor-sektor lain dalam mengadopsi praktik
ramah lingkungan. Dengan menunjukkan keberhasilan
dalam industri farmasi, diharapkan sektor-sektor lain
dapat terinspirasi untuk menerapkan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam operasional mereka. Hal ini
menciptakan efek domino yang dapat memperluas
dampak positif dari kebijakan lingkungan di seluruh
sektor industri.

Dalam konteks kesehatan masyarakat, hubungan
antara Green Pharmacy dan PROPER juga sangat
relevan. Dengan mendorong perusahaan farmasi untuk
menerapkan praktik ramah lingkungan, PROPER
berkontribusi pada peningkatan kualitas produk yang
dihasilkan. Produk farmasi yang lebih aman dan ramah
lingkungan akan berdampak positif pada kesehatan
masyarakat. Dengan demikian, kebijakan ini tidak
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hanya berfokus pada aspek lingkungan tetapi juga pada
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Kebijakan PROPER yang mendukung Green Pharmacy
juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dengan
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam praktik
farmasi, pemerintah berkontribusi pada pencapaian
SDG yang berkaitan dengan kesehatan, lingkungan,
dan kemitraan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
publik dapat berperan sebagai pendorong bagi sektor
swasta untuk berkontribusi pada tujuan pembangunan
yang lebih luas.

Dalam menghadapi tantangan lingkungan yang
semakin kompleks, hubungan antara Green Pharmacy
dan kebijakan PROPER menjadi semakin penting.
Perusahaan farmasi diharapkan dapat beradaptasi
dengan perubahan regulasi dan tuntutan masyarakat
yang semakin tinggi terhadap keberlanjutan. Dengan
mengadopsi praktik Green Pharmacy dan mematuhi
kebijakan PROPER, perusahaan tidak hanya dapat
meningkatkan kinerja lingkungan mereka tetapi juga
berkontribusi pada kesehatan masyarakat dan
keberlanjutan jangka panjang. Pendekatan ini
menciptakan sinergi antara sektor farmasi dan
kebijakan pemerintah dalam upaya mencapai tujuan
bersama untuk lingkungan yang lebih baik dan
masyarakat yang lebih sehat.

125



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

CONTOH PRAKTIK GREEN PHARMACY DI
BERBAGAI NEGARA

Praktik Green Pharmacy telah diadopsi di berbagai
negara dengan tujuan untuk mengintegrasikan
keberlanjutan dalam industri farmasi. Berbagai inisiatif
yang berhasil menunjukkan bagaimana pendekatan ini
dapat memberikan manfaat bagi kesehatan masyarakat
dan lingkungan. Studi kasus dari negara-negara yang
menerapkan Green Pharmacy memberikan wawasan
tentang keberhasilan, tantangan, dan pembelajaran
yang dapat diambil dari praktik internasional.

Di Swedia, praktik Green Pharmacy telah diterapkan
melalui program yang dikenal sebagai "Green Pharmacy
Initiative." Program ini bertujuan untuk mengurangi
dampak lingkungan dari produk farmasi dan
meningkatkan  kesadaran  masyarakat  tentang
penggunaan obat yang aman. Dalam inisiatif ini,
farmasi-farmasi di Swedia didorong untuk menjual
produk yang ramah lingkungan dan mengurangi
penggunaan kemasan plastik. Program ini juga
mencakup edukasi kepada konsumen tentang cara
membuang obat yang tidak terpakai dengan benar.
Keberhasilan program ini terlihat dari meningkatnya
jumlah farmasi yang berpartisipasi dan meningkatnya
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
keberlanjutan dalam penggunaan obat. Namun,
tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya
pemahaman di kalangan beberapa konsumen tentang
pentingnya memilih produk ramah lingkungan.
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Di Jerman, praktik Green Pharmacy diimplementasikan
melalui program "Sustainable Pharmacy." Program ini
mendorong farmasi untuk menerapkan praktik ramah
lingkungan dalam operasional mereka. Salah satu
inisiatif yang berhasil adalah penggunaan sistem
pengembalian kemasan untuk produk-produk farmasi.
Konsumen dapat mengembalikan kemasan kosong ke
farmasi untuk didaur ulang. Inisiatif ini tidak hanya
mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan
kesadaran konsumen tentang pentingnya pengelolaan
limbah. Keberhasilan program ini terlihat dari
meningkatnya partisipasi konsumen dalam program
pengembalian kemasan. Tantangan yang dihadapi
termasuk kebutuhan untuk meningkatkan
infrastruktur daur wulang dan memastikan bahwa
semua farmasi memiliki sistem yang memadai untuk
mengelola pengembalian kemasan.

Di Amerika Serikat, praktik Green Pharmacy telah
diadopsi oleh beberapa jaringan farmasi besar melalui
program "Green Pharmacy Program." Program ini
bertujuan untuk mengurangi penggunaan bahan
berbahaya dalam produk farmasi dan meningkatkan
efisiensi energi dalam operasional farmasi. Salah satu
contoh keberhasilan adalah pengembangan produk
obat yang menggunakan bahan baku alami dan proses
produksi yang lebih ramah lingkungan. Beberapa
farmasi juga telah menerapkan sistem manajemen
limbah yang lebih baik, termasuk pengumpulan dan
pengelolaan limbah farmasi yang tidak terpakai.
Keberhasilan program ini terlihat dari meningkatnya
jumlah farmasi yang berkomitmen untuk menerapkan
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praktik ramah lingkungan. Namun, tantangan yang
dihadapi termasuk resistensi dari beberapa pemangku
kepentingan yang lebih memilih produk konvensional.

Di Jepang, praktik Green Pharmacy diintegrasikan
dalam kebijakan kesehatan nasional melalui program
"Eco-Pharmacy." Program ini bertujuan untuk
mempromosikan penggunaan obat yang aman dan
ramah lingkungan. Salah satu inisiatif yang berhasil
adalah pengembangan pedoman untuk farmasi dalam
mengelola limbah farmasi. Farmasi-farmasi di Jepang
didorong untuk menerapkan praktik pengelolaan
limbah yang lebih baik, termasuk pemisahan limbah
berbahaya dan daur ulang. Keberhasilan program ini
terlihat dari penurunan jumlah limbah farmasi yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir. Tantangan yang
dihadapi termasuk perlunya peningkatan kesadaran di
kalangan tenaga kesehatan tentang pentingnya
pengelolaan limbah yang baik.

Di Australia, praktik Green Pharmacy telah diterapkan
melalui program "Green Script." Program ini bertujuan
untuk mengurangi penggunaan kemasan plastik dan
mempromosikan  produk farmasi yang lebih
berkelanjutan. Farmasi-farmasi di Australia didorong
untuk menjual produk yang menggunakan kemasan
ramah lingkungan dan mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai. Keberhasilan program ini terlihat dari
meningkatnya jumlah produk yang tersedia dengan
kemasan ramah lingkungan. Tantangan yang dihadapi
termasuk kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran
konsumen tentang pentingnya memilih produk yang
lebih berkelanjutan.

128



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

Di Kanada, praktik Green Pharmacy diimplementasikan
melalui program "Pharmacy Sustainability Initiative."
Program ini bertujuan untuk mendorong farmasi untuk
menerapkan praktik ramah lingkungan dalam
operasional mereka. Salah satu inisiatif yang berhasil
adalah pengembangan sistem pengelolaan limbah
farmasi yang lebih baik. Farmasi-farmasi di Kanada
didorong untuk mengumpulkan limbah farmasi yang
tidak terpakai dan mengelolanya dengan cara yang
aman. Keberhasilan program ini terlihat dari
meningkatnya jumlah farmasi yang berpartisipasi
dalam program pengelolaan limbah. Tantangan yang
dihadapi termasuk perlunya dukungan dari pemerintah
untuk meningkatkan infrastruktur pengelolaan limbah.

Di Belanda, praktik Green Pharmacy diintegrasikan
dalam  kebijakan kesehatan melalui program
"Sustainable Pharmacy." Program ini bertujuan untuk
mempromosikan penggunaan obat yang aman dan
ramah lingkungan. Salah satu inisiatif yang berhasil
adalah pengembangan pedoman untuk farmasi dalam
mengelola limbah farmasi. Farmasi-farmasi di Belanda
didorong untuk menerapkan praktik pengelolaan
limbah yang lebih baik, termasuk pemisahan limbah
berbahaya dan daur ulang. Keberhasilan program ini
terlihat dari penurunan jumlah limbah farmasi yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir. Tantangan yang
dihadapi termasuk perlunya peningkatan kesadaran di
kalangan tenaga kesehatan tentang pentingnya
pengelolaan limbah yang baik.

Di Prancis, praktik Green Pharmacy diimplementasikan
melalui program "Pharmacy for the Future." Program ini
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bertujuan  untuk  mendorong farmasi untuk
menerapkan praktik ramah lingkungan dalam
operasional mereka. Salah satu inisiatif yang berhasil
adalah penggunaan sistem pengembalian kemasan
untuk produk-produk farmasi. Konsumen dapat
mengembalikan kemasan kosong ke farmasi untuk
didaur ulang. Inisiatif ini tidak hanya mengurangi
limbah tetapi juga meningkatkan kesadaran konsumen
tentang pentingnya pengelolaan limbah. Keberhasilan
program ini terlihat dari meningkatnya partisipasi
konsumen dalam program pengembalian kemasan.
Tantangan yang dihadapi termasuk kebutuhan untuk
meningkatkan  infrastruktur daur ulang dan
memastikan bahwa semua farmasi memiliki sistem
yang memadai untuk mengelola pengembalian
kemasan.

Di Singapura, praktik Green Pharmacy diintegrasikan
dalam kebijakan kesehatan melalui program "Green
Pharmacy Initiative." Program ini bertujuan untuk
mempromosikan penggunaan obat yang aman dan
ramah lingkungan. Salah satu inisiatif yang berhasil
adalah pengembangan pedoman untuk farmasi dalam
mengelola limbah farmasi. Farmasi-farmasi di
Singapura didorong untuk menerapkan praktik
pengelolaan limbah yang lebih baik, termasuk
pemisahan limbah berbahaya dan daur ulang.
Keberhasilan program ini terlihat dari penurunan
jumlah limbah farmasi yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir. Tantangan yang dihadapi termasuk
perlunya peningkatan kesadaran di kalangan tenaga
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kesehatan tentang pentingnya pengelolaan limbah yang
baik.

Di Brasil, praktik Green Pharmacy diimplementasikan
melalui program "Sustainable Pharmacy." Program ini
bertujuan untuk  mendorong farmasi untuk
menerapkan praktik ramah lingkungan dalam
operasional mereka. Salah satu inisiatif yang berhasil
adalah penggunaan sistem pengembalian kemasan
untuk produk-produk farmasi. Konsumen dapat
mengembalikan kemasan kosong ke farmasi untuk
didaur ulang. Inisiatif ini tidak hanya mengurangi
limbah tetapi juga meningkatkan kesadaran konsumen
tentang pentingnya pengelolaan limbah. Keberhasilan
program ini terlihat dari meningkatnya partisipasi
konsumen dalam program pengembalian kemasan.
Tantangan yang dihadapi termasuk kebutuhan untuk
meningkatkan  infrastruktur daur wulang dan
memastikan bahwa semua farmasi memiliki sistem
yang memadai untuk mengelola pengembalian
kemasan.

Praktik Green Pharmacy di berbagai negara
menunjukkan bahwa keberhasilan inisiatif ini sangat
bergantung pada kolaborasi antara pemerintah,
industri, dan masyarakat. Dukungan dari pemerintah
dalam bentuk kebijakan dan regulasi yang mendukung
keberlanjutan sangat penting untuk mendorong
perusahaan farmasi mengadopsi praktik ramah
lingkungan. Selain itu, kesadaran masyarakat tentang
pentingnya keberlanjutan dalam penggunaan obat juga
berkontribusi pada keberhasilan program-program ini.
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Pembelajaran dari praktik internasional menunjukkan
bahwa pendekatan yang holistik dan terintegrasi
diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam
penerapan Green Pharmacy. Pengembangan inisiatif
yang melibatkan semua pemangku kepentingan,
termasuk tenaga  kesehatan, konsumen, dan
pemerintah, dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan dalam industri farmasi.
Dengan memanfaatkan pengalaman dari negara-negara
yang telah Dberhasil menerapkan praktik Green
Pharmacy, diharapkan negara lain dapat mengadopsi
strategi yang serupa untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat dan melindungi lingkungan.

Praktik Green Pharmacy di berbagai negara juga
menunjukkan bahwa inovasi dalam pengelolaan limbah
dan penggunaan bahan baku yang berkelanjutan dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan.
Dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi
energi, perusahaan dapat menghemat biaya operasional
dan meningkatkan profitabilitas. Hal ini menciptakan
insentif bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam
praktik ramah lingkungan dan berkontribusi pada
keberlanjutan jangka panjang.

Pengalaman dari negara-negara yang menerapkan
Green Pharmacy juga menunjukkan pentingnya
pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kesehatan.
Dengan meningkatkan pemahaman tentang praktik
ramah lingkungan dan pengelolaan limbah, tenaga
kesehatan dapat memberikan informasi yang lebih baik
kepada pasien dan masyarakat. Pendidikan yang baik
juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat

132



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

tentang pentingnya memilih produk yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Praktik Green Pharmacy di berbagai negara
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
keberlanjutan dapat diintegrasikan dalam industri
farmasi. @ Dengan  mengadopsi praktik ramah
lingkungan, perusahaan farmasi tidak hanya dapat
meningkatkan kinerja lingkungan mereka tetapi juga
berkontribusi pada kesehatan masyarakat. Pengalaman
internasional menunjukkan bahwa kolaborasi antara
pemerintah, industri, dan masyarakat sangat penting
untuk mencapai keberhasilan dalam penerapan Green
Pharmacy. Melalui pendekatan yang holistik dan
terintegrasi, diharapkan praktik Green Pharmacy dapat
berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar
bagi kesehatan masyarakat dan lingkungan.
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CHAPTER 4: GREEN SOCIO
INNOVATION

PENGERTIAN GREEN SOCIO INNOVATION

GREEN INNOVATION

Green innovation merujuk pada pengembangan
produk, proses, atau layanan yang bertujuan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan
meningkatkan keberlanjutan. Dalam konteks industri
farmasi, green innovation mencakup berbagai inisiatif
yang dirancang untuk mengurangi jejak lingkungan
dari produk dan proses yang digunakan. Konsep ini
tidak hanya berfokus pada pengurangan emisi dan
limbah, tetapi juga mencakup penggunaan sumber
daya yang lebih efisien dan pengembangan produk yang
lebih ramah lingkungan (Barforoush et al., 2021).

Salah satu aspek penting dari green innovation adalah
penggunaan bahan baku yang berkelanjutan. Dalam
industri farmasi, banyak perusahaan mulai beralih dari
bahan kimia sintetis yang berpotensi berbahaya ke
bahan alami yang lebih aman dan ramah lingkungan.
Misalnya, pengembangan obat-obatan berbasis
tanaman yang menggunakan ekstrak alami sebagai
bahan aktif. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi
dampak lingkungan dari proses produksi, tetapi juga
memberikan alternatif yang lebih aman bagi pasien.
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Dengan memanfaatkan sumber daya alam yang
terbarukan, perusahaan dapat mengurangi
ketergantungan pada bahan baku yang tidak
terbarukan dan berkontribusi pada pelestarian
lingkungan.

Proses produksi yang efisien juga merupakan bagian
integral dari green innovation. Perusahaan farmasi yang
menerapkan teknologi ramah lingkungan dalam proses
produksinya dapat mengurangi penggunaan energi dan
air, serta meminimalkan limbah. Misalnya, penggunaan
teknologi bioteknologi dalam produksi obat dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak
lingkungan. Proses bioteknologi sering  kali
menghasilkan produk dengan lebih sedikit limbah dan
emisi dibandingkan dengan metode konvensional.
Dengan mengadopsi teknologi ini, perusahaan tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan.

Pengemasan produk juga menjadi fokus penting dalam
green innovation. Banyak perusahaan farmasi mulai
mengembangkan kemasan yang lebih ramah
lingkungan, seperti kemasan yang dapat didaur ulang
atau terbuat dari bahan biodegradable. Kemasan yang
berkelanjutan tidak hanya mengurangi limbah plastik,
tetapi juga meningkatkan citra perusahaan di mata
konsumen yang semakin peduli terhadap isu-isu
lingkungan. Dengan menawarkan produk dalam
kemasan yang ramah lingkungan, perusahaan dapat
menarik perhatian konsumen yang mencari pilihan
yang lebih berkelanjutan.
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Inovasi dalam distribusi juga merupakan bagian dari
green innovation. Perusahaan farmasi dapat
mengadopsi praktik distribusi yang lebih efisien untuk
mengurangi jejak karbon. Misalnya, penggunaan
kendaraan listrik untuk pengiriman produk dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca. Selain itu,
perusahaan dapat mengoptimalkan rute pengiriman
untuk mengurangi jarak tempuh dan waktu
pengiriman. Dengan mengadopsi praktik distribusi
yang lebih berkelanjutan, perusahaan tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional.

Green innovation juga mencakup pengembangan
produk yang lebih aman dan efektif. Dalam industri
farmasi, inovasi dalam formulasi obat dapat
menghasilkan produk yang lebih baik dengan efek
samping yang lebih sedikit. Misalnya, pengembangan
obat yang menggunakan teknologi pengiriman yang
lebih efisien dapat meningkatkan bioavailabilitas dan
mengurangi dosis yang diperlukan. Dengan demikian,
perusahaan dapat mengurangi jumlah bahan aktif yang
digunakan, yang pada gilirannya mengurangi dampak
lingkungan dari produksi dan penggunaan obat.

Pentingnya green innovation dalam industri farmasi
juga terlihat dari kebutuhan untuk memenuhi regulasi
lingkungan yang semakin ketat. Banyak negara telah
menerapkan undang-undang yang mengharuskan
perusahaan untuk mengurangi dampak lingkungan
dari operasi mereka. Dengan mengadopsi praktik green
innovation, perusahaan dapat memastikan bahwa
mereka mematuhi regulasi ini dan menghindari denda
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atau sanksi yang dapat merugikan keuangan
perusahaan. Kepatuhan terhadap regulasi juga dapat
meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik dan
pemangku kepentingan.

Green innovation juga berkontribusi pada penciptaan
nilai jangka panjang bagi perusahaan. Dengan
mengembangkan produk dan proses yang lebih
berkelanjutan, perusahaan tidak hanya memenuhi
tuntutan konsumen yang semakin peduli terhadap
lingkungan, tetapi juga menciptakan keunggulan
kompetitif. Produk yang ramah lingkungan dapat
menarik perhatian konsumen dan meningkatkan
loyalitas pelanggan. Dalam pasar yang semakin
kompetitif, kemampuan untuk menawarkan produk
yang berkelanjutan dapat menjadi faktor penentu
dalam memenangkan persaingan.

Inovasi hijau juga dapat membuka peluang baru bagi
perusahaan dalam hal kolaborasi dan kemitraan.
Banyak organisasi non-pemerintah, lembaga
pemerintah, dan perusahaan lain yang berfokus pada
keberlanjutan mencari mitra untuk proyek-proyek yang
mendukung tujuan lingkungan. Dengan terlibat dalam
kemitraan ini, perusahaan dapat memperluas jaringan
mereka dan mendapatkan akses ke sumber daya dan
pengetahuan yang dapat meningkatkan inisiatif
keberlanjutan  mereka. Kolaborasi ini  dapat
menghasilkan inovasi baru dan solusi yang lebih efektif
untuk tantangan lingkungan yang dihadapi oleh
industri.
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Akhirnya, green innovation berperan penting dalam
menciptakan kesadaran dan pendidikan tentang
keberlanjutan. Perusahaan yang berkomitmen untuk
berinovasi secara hijau sering kali terlibat dalam
program-program pendidikan dan kesadaran
lingkungan. Melalui inisiatif ini, perusahaan dapat
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
keberlanjutan dan mendorong perilaku yang lebih
ramah lingkungan. Kesadaran ini dapat mendorong
masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya
pelestarian lingkungan dan menciptakan dampak
positif yang lebih luas.

Dengan demikian, green innovation merupakan elemen
kunci dalam mencapai keberlanjutan di industri
farmasi. Melalui pengembangan produk, proses, dan
praktik yang lebih ramah lingkungan, perusahaan
dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, memenuhi tuntutan konsumen, dan
menciptakan nilai jangka panjang. Inovasi hijau tidak
hanya memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi
juga bagi masyarakat dan lingkungan secara
keseluruhan.

SOCIAL INNOVATION

Social innovation merujuk pada pengembangan dan
penerapan solusi baru yang bertujuan untuk mengatasi
tantangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dalam konteks industri farmasi, social
innovation mencakup berbagai inisiatif yang dirancang
untuk meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan,
memperbaiki kualitas hidup, dan menciptakan dampak
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positif bagi komunitas. Konsep ini berfokus pada
penciptaan nilai sosial yang berkelanjutan, di mana
perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan
finansial, tetapi juga pada kontribusi terhadap
masyarakat (Tarnovskaya et al., 2022).

Salah satu aspek penting dari social innovation adalah
peningkatan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan.
Banyak perusahaan farmasi telah mengembangkan
program-program yang bertujuan untuk menyediakan
obat-obatan dan layanan kesehatan kepada
masyarakat yang kurang terlayani. Misalnya, beberapa
perusahaan meluncurkan inisiatif untuk menyediakan
obat generik dengan harga yang lebih terjangkau bagi
masyarakat di negara berkembang. Dengan cara ini,
perusahaan tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan
masyarakat secara keseluruhan.

Inovasi sosial juga mencakup pengembangan program
pendidikan kesehatan. Perusahaan farmasi dapat
berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya kesehatan dan
pencegahan penyakit. Melalui kampanye pendidikan,
perusahaan dapat memberikan informasi tentang cara
hidup sehat, pengelolaan penyakit, dan penggunaan
obat yang aman. Program-program ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga
mendorong perilaku sehat yang dapat mengurangi
beban penyakit di masyarakat.

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan solusi
kesehatan juga merupakan bagian dari social
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innovation. Perusahaan farmasi yang melibatkan
komunitas dalam proses pengembangan produk dan
layanan dapat menciptakan solusi yang lebih relevan
dan efektif. Misalnya, perusahaan dapat bekerja sama
dengan organisasi masyarakat untuk mengidentifikasi
masalah kesehatan yang dihadapi oleh komunitas dan
mengembangkan program yang sesuai. Keterlibatan ini
tidak hanya meningkatkan efektivitas program, tetapi
juga membangun hubungan yang lebih kuat antara
perusahaan dan masyarakat.

Inovasi sosial dalam industri farmasi juga dapat
mencakup pengembangan teknologi yang
meningkatkan  aksesibilitas layanan kesehatan.
Misalnya, beberapa perusahaan telah mengembangkan
aplikasi mobile yang memungkinkan pasien untuk
berkonsultasi dengan dokter secara online. Aplikasi ini
tidak hanya memudahkan pasien dalam mendapatkan
layanan kesehatan, tetapi juga mengurangi hambatan
geografis yang sering kali menghalangi akses ke
layanan kesehatan. Dengan memanfaatkan teknologi,
perusahaan dapat menjangkau lebih banyak pasien
dan memberikan layanan yang lebih efisien.

Program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) juga
merupakan bentuk social innovation. Banyak
perusahaan farmasi telah meluncurkan inisiatif CSR
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Program-program ini dapat mencakup
penyediaan layanan kesehatan gratis, dukungan untuk
pendidikan, dan pengembangan infrastruktur di
komunitas yang kurang terlayani. Dengan berinvestasi
dalam program-program ini, perusahaan tidak hanya
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memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi
juga membangun reputasi yang baik di mata publik.

Inovasi sosial juga berperan dalam menciptakan solusi
untuk masalah kesehatan global. Dalam menghadapi
tantangan seperti pandemi, perusahaan farmasi dapat
berkolaborasi dengan pemerintah dan organisasi
internasional untuk mengembangkan vaksin dan terapi
yang efektif. Kolaborasi ini tidak hanya mempercepat
pengembangan  solusi kesehatan, tetapi juga
memastikan bahwa produk tersebut dapat diakses oleh
masyarakat di seluruh dunia. Dengan berkontribusi
pada solusi kesehatan global, perusahaan dapat
meningkatkan citra mereka sebagai entitas yang peduli
terhadap kesejahteraan masyarakat.

Pentingnya social innovation dalam industri farmasi
juga terlihat dari kebutuhan untuk memenuhi tuntutan
konsumen yang semakin peduli terhadap tanggung
jawab sosial perusahaan. Konsumen saat ini lebih
cenderung memilih produk dari perusahaan yang
memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial. Dengan mengadopsi pendekatan
inovasi sosial, perusahaan dapat menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan loyalitas pelanggan.
Produk yang dihasilkan dengan mempertimbangkan
dampak sosial cenderung lebih diterima oleh
masyarakat.

Inovasi sosial juga dapat menciptakan peluang baru
bagi perusahaan dalam hal kolaborasi dan kemitraan.
Banyak organisasi non-pemerintah, lembaga
pemerintah, dan sektor swasta lainnya yang berfokus
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pada isu-isu sosial mencari mitra untuk proyek-proyek
yang mendukung tujuan bersama. Dengan terlibat
dalam kemitraan ini, perusahaan dapat memperluas
jaringan mereka dan mendapatkan akses ke sumber
daya dan pengetahuan yang dapat meningkatkan
inisiatif sosial mereka. Kolaborasi ini dapat
menghasilkan inovasi baru dan solusi yang lebih efektif
untuk tantangan sosial yang dihadapi oleh masyarakat.

Akhirnya, social innovation berperan penting dalam
menciptakan kesadaran dan pendidikan tentang isu-
isu sosial. Perusahaan yang berkomitmen untuk
berinovasi secara sosial sering kali terlibat dalam
program-program pendidikan dan kesadaran
masyarakat. Melalui inisiatif ini, perusahaan dapat
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
kesehatan, pencegahan penyakit, dan aksesibilitas
layanan kesehatan. Kesadaran ini dapat mendorong
masyarakat untuk Dberpartisipasi dalam upaya
peningkatan kesehatan dan menciptakan dampak
positif yang lebih luas.

Dengan demikian, social innovation merupakan elemen
kunci dalam mencapai keberlanjutan di industri
farmasi. Melalui pengembangan solusi yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
perusahaan dapat menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan. Inovasi sosial tidak hanya memberikan
manfaat bagi perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat
dan lingkungan secara keseluruhan. Dengan
mengintegrasikan social innovation ke dalam strategi
bisnis mereka, perusahaan farmasi dapat berkontribusi
pada pembangunan sosial yang lebih baik dan
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menciptakan nilai jangka panjang bagi semua
pemangku kepentingan.

SINTESIS GREEN INNOVATION DAN SOCIAL
INNOVATION MENJADI GREEN SOCIO
INNOVATION

Konsep dasar mengenai green socio innovation yang
dikembangkan dalam penelitian ini merupakan
penggabungan dari konsep green innovation dan social
innovation, mengacu pada konsep kapasitas inovasi
(innovation capability) dan penciptaan nilai (creation
capability). Green socio innovation berfokus pada
pengembangan solusi yang tidak hanya ramah
lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat sosial
yang signifikan. Dalam konteks ini, green innovation
mencakup pengembangan produk, proses, dan layanan
yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Sementara itu, social innovation
berfokus pada penciptaan solusi yang meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengatasi tantangan
sosial. Sintesis kedua konsep ini menciptakan
pendekatan yang holistik dalam menghadapi isu-isu
keberlanjutan dan sosial yang kompleks.

Proses sintesis pada green innovation telah dibahas
oleh beberapa peneliti, termasuk Millard dan Fucci
(2023), Hirschberg et al. (2022), serta Tavares et al.
(2022). Mereka menekankan pentingnya inovasi dalam
menciptakan produk dan proses yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Green innovation tidak hanya berfokus
pada pengurangan emisi dan limbah, tetapi juga
mencakup penggunaan sumber daya yang lebih efisien
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dan pengembangan teknologi baru yang mendukung
keberlanjutan. Dalam konteks industri farmasi, green
innovation dapat mencakup penggunaan bahan baku
yang ramah lingkungan, pengembangan proses
produksi yang lebih efisien, serta pengemasan yang
dapat didaur ulang. Dengan mengadopsi prinsip-
prinsip green innovation, perusahaan = dapat
mengurangi dampak lingkungan dari operasional
mereka dan memenuhi tuntutan konsumen yang
semakin peduli terhadap keberlanjutan.

Konsep innovation capability yang dikembangkan oleh
Bogers et al. (2019) menjadi landasan penting dalam
memahami bagaimana perusahaan dapat
mengintegrasikan green innovation dan social
innovation. Kapasitas inovasi mencakup kemampuan
perusahaan untuk mengembangkan dan menerapkan
solusi baru yang memenuhi kebutuhan pasar dan
masyarakat. Dalam konteks green socio innovation,
perusahaan harus memiliki kemampuan untuk
berinovasi secara berkelanjutan, baik dalam hal produk
maupun proses. Hal ini mencakup pengembangan
teknologi baru, peningkatan efisiensi operasional, dan
penciptaan nilai sosial yang lebih besar. Dengan
meningkatkan kapasitas inovasi, perusahaan dapat
menciptakan solusi yang lebih efektif dan relevan dalam
menghadapi tantangan lingkungan dan sosial.

Social innovation, di sisi lain, telah dikembangkan oleh
Omenge et al. (2022) dan Del Giudice & Rigamonti
(2020) sebagai pendekatan untuk menciptakan solusi
yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inovasi
sosial berfokus pada pengembangan program dan
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inisiatif yang bertujuan untuk mengatasi masalah
sosial, seperti kemiskinan, kesehatan, dan pendidikan.
Dalam konteks green socio innovation, perusahaan
tidak hanya berupaya untuk mengurangi dampak
lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup  masyarakat. Pendekatan  ini
menciptakan sinergi antara keberlanjutan lingkungan
dan kesejahteraan sosial, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan reputasi perusahaan dan menciptakan
loyalitas pelanggan.

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) yang
dikemukakan oleh Freeman (1984) menjadi dasar
penting dalam memahami hubungan antara
perusahaan dan masyarakat. Teori ini menekankan
bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab tidak
hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada
semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan,
pelanggan, pemasok, dan masyarakat. Dalam konteks
green socio innovation, perusahaan harus
mempertimbangkan kepentingan semua pemangku
kepentingan dalam pengembangan produk dan
layanan. Dengan melibatkan pemangku kepentingan
dalam proses inovasi, perusahaan dapat menciptakan
solusi yang lebih relevan dan efektif, serta
meningkatkan dukungan masyarakat terhadap inisiatif
keberlanjutan.

Pengembangan relationship theory oleh Nesheim (2001)
juga memberikan perspektif penting dalam sintesis
green innovation dan social innovation. Teori ini
menekankan pentingnya membangun hubungan yang
kuat antara perusahaan dan pemangku kepentingan.
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Dalam konteks green socio innovation, perusahaan
harus berkolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk

pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan
masyarakat, untuk menciptakan solusi yang
berkelanjutan. Kolaborasi ini tidak hanya

meningkatkan efektivitas program, tetapi juga
menciptakan kepercayaan dan dukungan dari
masyarakat. Dengan membangun hubungan yang baik
dengan pemangku kepentingan, perusahaan dapat
menciptakan dampak yang lebih besar dalam mencapai
tujuan keberlanjutan dan sosial.

Green socio innovation juga mencakup pengembangan
produk dan layanan yang lebih berkelanjutan. Dalam
industri farmasi, perusahaan dapat mengembangkan
obat-obatan yang menggunakan bahan baku alami dan
proses produksi yang ramah lingkungan. Inovasi dalam
pengemasan produk juga menjadi fokus penting, di
mana perusahaan dapat menggunakan kemasan yang
dapat didaur wulang atau terbuat dari bahan
biodegradable. Dengan mengadopsi praktik-praktik ini,
perusahaan tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan, tetapi juga memenuhi tuntutan konsumen
yang semakin peduli terhadap keberlanjutan.

Pentingnya green socio innovation juga terlihat dalam
upaya perusahaan untuk meningkatkan aksesibilitas
layanan kesehatan. Dalam konteks ini, perusahaan
farmasi dapat mengembangkan program-program yang
bertujuan untuk menyediakan obat-obatan dan
layanan kesehatan kepada masyarakat yang kurang
terlayani. Melalui kolaborasi dengan pemerintah dan
organisasi  non-pemerintah, perusahaan  dapat
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menjangkau komunitas yang membutuhkan dan
memberikan solusi yang relevan. Inisiatif ini tidak
hanya meningkatkan kesehatan masyarakat, tetapi
juga menciptakan citra positif bagi perusahaan.

Inovasi sosial dalam konteks green socio innovation
juga mencakup penyuluhan dan  pendidikan
masyarakat tentang isu-isu kesehatan dan lingkungan.
Perusahaan dapat berperan aktif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
kesehatan dan lingkungan. Melalui kampanye
pendidikan, perusahaan dapat memberikan informasi
yang berguna dan mendorong masyarakat untuk
mengambil tindakan preventif. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi
juga menciptakan hubungan yang lebih kuat antara
perusahaan dan komunitas.

Green socio innovation juga berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs). Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, perusahaan
dapat berkontribusi pada pencapaian berbagai tujuan,
seperti  pengurangan  kemiskinan, peningkatan
kesehatan, dan perlindungan lingkungan. Pendekatan
ini menciptakan sinergi antara kepentingan bisnis dan
kepentingan sosial, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan keberlanjutan perusahaan. Dengan
berkomitmen untuk berinovasi secara hijau dan sosial,
perusahaan dapat menciptakan nilai jangka panjang
bagi semua pemangku kepentingan.
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Dalam konteks globalisasi, green socio innovation juga
menjadi penting dalam menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Perusahaan yang mampu
mengintegrasikan kedua pendekatan ini akan lebih siap
untuk Dberadaptasi dengan perubahan regulasi,
fluktuasi pasar, dan tuntutan konsumen yang semakin
tinggi terhadap keberlanjutan. Dengan
mengembangkan kapasitas inovasi yang kuat,
perusahaan dapat menciptakan solusi yang lebih efektif
dan relevan dalam menghadapi tantangan global.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan daya saing
perusahaan, tetapi juga  berkontribusi pada
pembangunan sosial dan lingkungan yang lebih baik.

Dengan demikian, sintesis green innovation dan social
innovation menjadi green socio innovation yang
memberikan pendekatan holistik dalam menghadapi
isu-isu keberlanjutan dan sosial. Melalui
pengembangan solusi yang ramah lingkungan dan
memberikan manfaat sosial, perusahaan dapat
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan. Green
socio innovation tidak hanya memberikan manfaat bagi
perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat dan
lingkungan secara keseluruhan. Dengan
mengintegrasikan kedua pendekatan ini, perusahaan
dapat berkontribusi pada pembangunan yang lebih
baik dan menciptakan nilai jangka panjang bagi semua
pemangku kepentingan.
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Resource Base
Theory
(Barney, 1991, 1994)

Stakeholder Theory
{Freeman, 1994)

Relationship Theory
(Nesheim, 2001;
Chen, 2017)

Sustainable Competitive
Advantage
(barney,200, 2006)

Innovation Capability Competitive Capability Intra Firm Relationship
{Bogeretal, 2019) (Weerawardena, 2010) (Poppo &Zenger, 1998)
Green Innovation ) . Sosial Innovation

(Millard & Fucci, 2023) EDEED D (Omenge etal., 2022)

INISIATIF SOSIAL PADA INDUSTRI FARMASI
DI INDONESIA

Service Creation

i Extra Firm Relationship
capability

(Dyer & Singh, 1998)

(Groonroos, 2004)

Industri farmasi di Indonesia telah menunjukkan
komitmen yang kuat terhadap tanggung jawab sosial
melalui berbagai inisiatif sosial yang bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan
kesejahteraan komunitas. Perusahaan-perusahaan
besar di sektor ini tidak hanya berfokus pada
keuntungan  finansial, tetapi juga  berupaya
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Salah
satu contoh inisiatif sosial yang menonjol adalah
program vaksinasi yang dilaksanakan oleh perusahaan
farmasi besar seperti PT Bio Farma. Sebagai produsen
vaksin terbesar di Indonesia, Bio Farma berperan aktif
dalam menyediakan vaksin untuk berbagai penyakit,
termasuk vaksin COVID-19. Program vaksinasi yang
dilakukan oleh Bio Farma tidak hanya mencakup
distribusi vaksin, tetapi juga melibatkan edukasi
masyarakat tentang pentingnya vaksinasi untuk
mencegah penyebaran penyakit. Melalui kolaborasi
dengan pemerintah dan lembaga kesehatan, Bio Farma
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berkontribusi dalam meningkatkan cakupan vaksinasi
di seluruh Indonesia, terutama di daerah-daerah yang
sulit dijangkau.

PT Kimia Farma juga merupakan salah satu
perusahaan farmasi yang aktif dalam inisiatif sosial.
Perusahaan ini meluncurkan program "Kimia Farma
Peduli" yang bertujuan untuk meningkatkan akses
masyarakat terhadap layanan kesehatan. Program ini
mencakup penyediaan layanan kesehatan gratis di
berbagai daerah, termasuk pemeriksaan kesehatan,
pengobatan, dan penyuluhan kesehatan. Kimia Farma
juga mengadakan kegiatan bakti sosial yang melibatkan
karyawan dalam memberikan bantuan kepada
masyarakat yang membutuhkan. Melalui program ini,
perusahaan tidak hanya memberikan layanan
kesehatan, tetapi juga meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan
mencegah penyakit.

Inisiatif sosial lainnya datang dari PT Merck Indonesia,
yang meluncurkan program "Merck for Health".
Program ini berfokus pada peningkatan kesehatan
masyarakat melalui edukasi dan penyuluhan tentang
penyakit kronis, seperti diabetes dan hipertensi. Merck
Indonesia bekerja sama dengan berbagai organisasi
non-pemerintah dan lembaga kesehatan untuk
menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan kampanye
kesehatan. Melalui program ini, Merck berupaya
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pencegahan dan  pengelolaan  penyakit, serta
mendorong masyarakat untuk menjalani gaya hidup
sehat. Kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi
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yang berguna, tetapi juga menciptakan kesadaran akan
pentingnya deteksi dini dan pengobatan yang tepat.

PT Sanofi Indonesia juga aktif dalam inisiatif sosial
melalui program "Sanofi untuk Indonesia". Program ini
mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat, termasuk
penyuluhan tentang penyakit menular dan tidak
menular. Sanofi bekerja sama dengan pemerintah dan
lembaga kesehatan untuk menyelenggarakan
kampanye kesehatan yang menjangkau masyarakat di
berbagai daerah. Salah satu inisiatif yang menonjol
adalah program edukasi tentang penyakit diabetes, di
mana Sanofi memberikan informasi tentang
pencegahan, pengelolaan, dan pentingnya pemeriksaan
rutin. Program ini bertujuan untuk mengurangi angka
kejadian diabetes di Indonesia dan meningkatkan
kualitas hidup penderita diabetes.

Perusahaan farmasi lain yang juga menunjukkan
komitmen terhadap tanggung jawab sosial adalah PT
Abbott Indonesia. Melalui program "Abbott Fund",
perusahaan ini berinvestasi dalam berbagai inisiatif
kesehatan masyarakat. Salah satu program yang
dilaksanakan adalah penyediaan nutrisi bagi anak-
anak di daerah terpencil. Abbott bekerja sama dengan
lembaga non-pemerintah untuk mendistribusikan
suplemen nutrisi kepada anak-anak yang
membutuhkan. Program ini bertujuan untuk mengatasi
masalah gizi buruk yang masih menjadi tantangan di
beberapa daerah di Indonesia. Dengan memberikan
akses kepada nutrisi yang baik, Abbott berkontribusi
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pada peningkatan kesehatan dan perkembangan anak-
anak di komunitas tersebut.

Inisiatif sosial yang dilakukan oleh PT Indofarma juga
patut dicontoh. Perusahaan ini meluncurkan program
"Indofarma Berbagi" yang bertujuan untuk memberikan
bantuan kesehatan kepada masyarakat yang kurang
mampu. Program ini mencakup penyediaan obat-
obatan gratis, pemeriksaan kesehatan, dan penyuluhan
tentang pentingnya kesehatan. Indofarma bekerja sama
dengan berbagai organisasi masyarakat untuk
menjangkau daerah-daerah yang membutuhkan.
Melalui program ini, perusahaan tidak hanya
memberikan  bantuan  langsung, tetapi  juga
meningkatkan  kesadaran  masyarakat  tentang
pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah penyakit.

PT Kalbe Farma, salah satu perusahaan farmasi
terbesar di Indonesia, juga aktif dalam inisiatif sosial
melalui program "Kalbe Cares". Program ini mencakup
berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat, termasuk penyuluhan tentang
kesehatan  reproduksi, kesehatan  anak, dan
pencegahan penyakit. Kalbe Farma bekerja sama
dengan lembaga kesehatan dan organisasi non-
pemerintah untuk menyelenggarakan seminar dan
lokakarya yang menjangkau masyarakat di berbagai
daerah. Melalui program 1ini, Kalbe berupaya
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
kesehatan dan mendorong mereka untuk mengambil
langkah-langkah preventif dalam menjaga kesehatan.
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Inisiatif sosial yang dilakukan oleh perusahaan farmasi
di Indonesia juga mencakup program-program yang
berfokus pada lingkungan. Misalnya, PT Darya-Varia
Laboratoria Tbk. meluncurkan program "Green
Pharmacy" yang bertujuan untuk mengurangi dampak
lingkungan dari operasional perusahaan. Program ini
mencakup pengelolaan limbah yang baik, penggunaan
bahan baku yang ramah lingkungan, dan pengurangan
emisi karbon. Darya-Varia juga terlibat dalam kegiatan
penghijauan dan pelestarian lingkungan, yang
melibatkan karyawan dan masyarakat. Melalui inisiatif
ini, perusahaan tidak hanya berkontribusi pada
kesehatan masyarakat, tetapi juga pada pelestarian
lingkungan.

Perusahaan farmasi di Indonesia juga berperan dalam
meningkatkan kesadaran akan kesehatan mental. PT
Novartis Indonesia meluncurkan program "Mental
Health Awareness" yang bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya kesehatan mental.
Program ini mencakup seminar, lokakarya, dan
kampanye media sosial yang bertujuan untuk
mengurangi stigma terhadap masalah kesehatan
mental. Novartis bekerja sama dengan berbagai
organisasi untuk memberikan informasi dan dukungan
kepada individu yang mengalami masalah kesehatan
mental. Melalui inisiatif ini, perusahaan berupaya
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi
mereka yang membutuhkan bantuan.

Inisiatif sosial dalam industri farmasi di Indonesia
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan besar
tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga
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berkomitmen untuk memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Melalui berbagai program dan kegiatan,
perusahaan-perusahaan ini berupaya meningkatkan
kesehatan masyarakat, memberikan akses kepada
layanan kesehatan, dan menciptakan kesadaran akan
isu-isu kesehatan. Komitmen terhadap tanggung jawab
sosial ini tidak hanya meningkatkan reputasi
perusahaan, tetapi juga  berkontribusi pada
pembangunan sosial yang lebih baik di Indonesia.
Dengan terus melaksanakan inisiatif sosial, industri
farmasi di Indonesia dapat memainkan peran penting
dalam menciptakan masyarakat yang lebih sehat dan
sejahtera.

HUBUNGAN ANTARA GREEN SOCIO
INNOVATION DAN KEBERLANJUTAN

DAMPAK GREEN SOCIO INNOVATION
TERHADAP KEBERLANJUTAN

Green socio innovation merujuk pada inovasi yang tidak
hanya berfokus pada aspek lingkungan tetapi juga
mempertimbangkan dimensi sosial dalam menciptakan
solusi yang berkelanjutan. Inovasi ini berupaya untuk
mengatasi tantangan lingkungan dan sosial secara
bersamaan, sehingga memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap keberlanjutan. Dampak dari green
socio innovation terhadap keberlanjutan dapat dilihat
dari berbagai aspek, termasuk pengurangan dampak
lingkungan, peningkatan kualitas hidup masyarakat,
dan penguatan komunitas.
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Salah satu dampak utama dari green socio innovation
adalah pengurangan dampak negatif terhadap
lingkungan. Inovasi yang berfokus pada penggunaan
sumber daya yang efisien dan ramah lingkungan dapat
membantu mengurangi emisi gas rumah kaca, limbah,
dan pencemaran. Misalnya, pengembangan teknologi
energi terbarukan seperti panel surya dan turbin angin
tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil tetapi juga mengurangi emisi karbon yang
berkontribusi pada perubahan iklim. Dengan
mengadopsi solusi yang lebih berkelanjutan, green
socio innovation berkontribusi pada perlindungan
lingkungan dan pelestarian sumber daya alam untuk
generasi mendatang.

Dampak lain dari green socio innovation adalah
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Inovasi yang
berfokus pada keberlanjutan sering kali menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan akses terhadap
layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan
perumahan. Misalnya, proyek-proyek pembangunan
berkelanjutan yang melibatkan masyarakat lokal dalam
proses perencanaan dan  pelaksanaan  dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dan
memberdayakan mereka untuk mengambil peran aktif
dalam pengelolaan sumber daya. Dengan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, green socio
innovation berkontribusi pada pencapaian tujuan sosial
yang lebih luas, seperti pengurangan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan.

Penguatan komunitas juga merupakan dampak penting
dari green socio innovation. Inovasi yang melibatkan
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kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
sipil, dapat menciptakan jaringan yang lebih kuat dan
saling mendukung. Melalui kolaborasi ini, komunitas
dapat mengembangkan solusi yang lebih efektif untuk
mengatasi tantangan lokal, seperti pengelolaan limbah,
konservasi sumber daya, dan peningkatan ketahanan
terhadap perubahan iklim. Dengan memperkuat
komunitas, green socio innovation menciptakan fondasi
yang lebih kokoh untuk keberlanjutan jangka panjang.

Dampak positif dari green socio innovation juga terlihat
dalam peningkatan kesadaran dan pendidikan
masyarakat tentang isu-isu lingkungan dan sosial.
Inovasi yang melibatkan masyarakat dalam proses
pembelajaran dan pengembangan solusi dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
keberlanjutan. Dengan meningkatkan kesadaran,
masyarakat akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi
dalam upaya pelestarian lingkungan dan
pengembangan sosial. Hal ini menciptakan siklus
positif di mana masyarakat menjadi lebih proaktif
dalam menjaga lingkungan dan meningkatkan kualitas
hidup mereka.

Green socio innovation juga berkontribusi pada
pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam
mendukung  keberlanjutan. Dengan  melibatkan
berbagai pemangku kepentingan dalam proses inovasi,
kebijakan yang dihasilkan akan lebih responsif
terhadap kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat. Kebijakan yang didasarkan pada hasil
inovasi sosial dan lingkungan akan lebih efektif dalam
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mencapai tujuan keberlanjutan. Dengan demikian,
dampak dari green socio innovation tidak hanya
terbatas pada aspek lingkungan tetapi juga mencakup
dimensi sosial dan ekonomi yang lebih luas.

CONTOH GREEN SOCIO INNOVATION YANG
MENDUKUNG KEBERLANJUTAN

Contoh konkret dari green socio innovation yang
mendukung keberlanjutan dapat ditemukan di
berbagai sektor, mulai dari energi hingga pertanian.
Salah satu contoh yang menonjol adalah inisiatif energi
terbarukan yang melibatkan masyarakat. Proyek
pembangkit listrik tenaga surya yang dikelola oleh
komunitas lokal di beberapa negara berkembang
menunjukkan bagaimana green socio innovation dapat
memberdayakan masyarakat sambil mengurangi
ketergantungan pada sumber energi fosil. Dalam proyek
ini, masyarakat tidak hanya menjadi pengguna energi
tetapi juga berperan sebagai produsen, yang
memungkinkan mereka untuk mendapatkan
pendapatan tambahan dan meningkatkan ketahanan
energi lokal.

Di sektor pertanian, praktik pertanian berkelanjutan
yang melibatkan teknik agroekologi merupakan contoh
lain dari green socio innovation. Teknik ini
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
produksi pangan dengan memanfaatkan
keanekaragaman hayati dan sumber daya lokal. Petani
yang menerapkan teknik agroekologi tidak hanya
meningkatkan hasil pertanian tetapi juga menjaga
kesehatan tanah dan ekosistem. Dengan mengurangi
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penggunaan pestisida dan pupuk kimia, praktik ini
berkontribusi pada perlindungan lingkungan dan
kesehatan masyarakat. Selain itu, pendekatan ini juga
meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan
petani.

Contoh lain dari green socio innovation adalah program
pengelolaan limbah yang melibatkan partisipasi
masyarakat. Di beberapa kota, inisiatif daur ulang yang
melibatkan komunitas lokal telah berhasil mengurangi
jumlah limbah yang dibuang ke tempat pembuangan
akhir. Program ini tidak hanya meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
limbah tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru
dalam sektor daur wulang. Dengan melibatkan
masyarakat dalam proses pengelolaan limbah, inisiatif
ini menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
terhadap lingkungan.

Inisiatif transportasi berkelanjutan juga merupakan
contoh green socio innovation yang mendukung
keberlanjutan. Pengembangan sistem transportasi
umum yang efisien dan ramah lingkungan, seperti bus
listrik atau sepeda sewa, dapat mengurangi emisi gas
rumah kaca dan kemacetan lalu lintas. Program-
program ini sering kali melibatkan kolaborasi antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk
menciptakan solusi yang lebih baik dalam mobilitas
perkotaan. Dengan meningkatkan aksesibilitas dan
kenyamanan transportasi, inisiatif ini berkontribusi
pada pengurangan polusi dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat.
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Di bidang pendidikan, program-program yang
mengedukasi masyarakat tentang keberlanjutan dan
lingkungan juga merupakan contoh green socio
innovation. Inisiatif ini dapat mencakup pelatihan bagi
guru dan siswa tentang praktik ramah lingkungan,
seperti pengelolaan sumber daya air dan energi. Dengan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang
isu-isu lingkungan, program-program ini mendorong
masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya
pelestarian lingkungan. Pendidikan yang berfokus pada
keberlanjutan akan menciptakan generasi yang lebih
sadar lingkungan dan siap menghadapi tantangan
global.

Contoh lain dari green socio innovation adalah
pengembangan produk ramah lingkungan yang
melibatkan masyarakat dalam proses desain dan
produksi. Misalnya, beberapa perusahaan telah
meluncurkan program yang mengajak konsumen untuk
berpartisipasi dalam pengembangan produk yang lebih
berkelanjutan. Dengan melibatkan konsumen dalam
proses inovasi, perusahaan dapat menciptakan produk
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan
pasar. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kepuasan pelanggan tetapi juga menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan.

PERAN GREEN SOCIO INNOVATION DALAM
MENCAPAI TUJUAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

Green socio innovation memiliki peran yang sangat
penting dalam mencapai tujuan pembangunan
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berkelanjutan (SDGs) yang  ditetapkan  oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Inovasi ini tidak hanya
berfokus pada aspek lingkungan tetapi juga mencakup
dimensi sosial dan ekonomi, sehingga memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian
berbagai tujuan pembangunan. Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan dalam setiap aspek
inovasi, green socio innovation dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih adil, sejahtera, dan
berkelanjutan.

Salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan yang
dapat dicapai melalui green socio innovation adalah
pengurangan kemiskinan. Inovasi yang
memberdayakan  masyarakat, seperti  program
pelatihan keterampilan dan akses terhadap sumber
daya, dapat meningkatkan pendapatan dan kualitas
hidup masyarakat. Dengan menciptakan lapangan
kerja baru dan meningkatkan akses terhadap layanan
dasar, green socio innovation berkontribusi pada
pengurangan kemiskinan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Green socio innovation juga berperan dalam mencapai
tujuan terkait kesehatan dan kesejahteraan. Inovasi
yang berfokus pada pengembangan produk dan
layanan yang ramah lingkungan dapat meningkatkan
kesehatan masyarakat. Misalnya, praktik pertanian
berkelanjutan yang mengurangi penggunaan pestisida
dan bahan kimia berbahaya akan berdampak positif
pada kesehatan konsumen. Dengan meningkatkan
kualitas makanan dan lingkungan, green socio
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innovation berkontribusi pada pencapaian tujuan
kesehatan yang lebih baik.

Tujuan pembangunan berkelanjutan yang berkaitan
dengan pendidikan juga dapat didukung oleh green
socio innovation. Program-program yang mengedukasi
masyarakat tentang keberlanjutan dan lingkungan
akan menciptakan kesadaran yang lebih tinggi tentang
isu-isu global. Dengan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat, green socio innovation dapat
menciptakan generasi yang lebih siap untuk
menghadapi tantangan lingkungan dan sosial di masa
depan. Pendidikan yang berfokus pada keberlanjutan
akan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
upaya pelestarian lingkungan.

Dalam konteks perubahan iklim, green socio innovation
memiliki peran penting dalam mengurangi emisi gas
rumah kaca dan meningkatkan ketahanan terhadap
dampak perubahan iklim. Inovasi yang berfokus pada
energi terbarukan dan efisiensi energi dapat membantu
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
Dengan mengadopsi solusi yang lebih berkelanjutan,
masyarakat dapat berkontribusi pada upaya global
untuk mengatasi perubahan iklim dan melindungi
lingkungan. Green socio innovation juga dapat
membantu masyarakat beradaptasi dengan perubahan
iklim melalui pengembangan infrastruktur yang lebih
tahan terhadap bencana alam.

Peran green socio innovation dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan juga terlihat dalam
penguatan kemitraan global. Inovasi yang melibatkan
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kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
sipil, dapat menciptakan solusi yang lebih efektif untuk
tantangan global. Dengan membangun kemitraan yang
kuat, green socio innovation dapat memperkuat upaya
kolektif untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan. Kolaborasi ini memungkinkan
pertukaran pengetahuan dan sumber daya yang lebih
baik, sehingga meningkatkan efektivitas program-
program keberlanjutan.

Dengan demikian, green socio innovation memiliki
dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan dan
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Melalui inovasi yang mempertimbangkan aspek
lingkungan dan sosial, masyarakat dapat menciptakan
solusi yang lebih berkelanjutan dan inklusif.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi
lingkungan tetapi juga meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan menciptakan masa depan yang lebih
baik bagi generasi mendatang.

STUDI KASUS GREEN SOCIO INNOVATION
YANG BERHASIL

ANALISIS BEBERAPA STUDI KASUS GREEN
SOCIO INNOVATION

Green socio innovation telah menjadi fokus utama
dalam berbagai sektor, termasuk energi, pertanian, dan
kesehatan. Beberapa studi kasus menunjukkan
bagaimana inovasi ini dapat memberikan solusi yang
berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup
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masyarakat. Salah satu contoh yang menonjol adalah
proyek energi terbarukan di Bangladesh, yang dikenal
sebagai Solar Home Systems (SHS). Proyek ini
bertujuan untuk menyediakan akses listrik bagi rumah
tangga di daerah pedesaan yang tidak terjangkau oleh
jaringan listrik konvensional. Dengan memanfaatkan
panel surya, proyek ini tidak hanya memberikan akses
energi yang lebih baik tetapi juga mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil. Dampak positif
dari proyek ini terlihat dalam peningkatan kualitas
hidup masyarakat, di mana mereka dapat
menggunakan listrik untuk penerangan, pendidikan,
dan usaha kecil.

Contoh lain dari green socio innovation dapat
ditemukan dalam sektor pertanian melalui inisiatif
pertanian organik di India. Program ini melibatkan
petani dalam praktik pertanian berkelanjutan yang
mengurangi penggunaan pestisida dan pupuk kimia.
Dengan menerapkan teknik agroekologi, petani tidak
hanya meningkatkan hasil pertanian tetapi juga
menjaga kesehatan tanah dan ekosistem. Inisiatif ini
juga menciptakan jaringan pasar yang lebih baik bagi
produk organik, sehingga meningkatkan pendapatan
petani. Keberhasilan program ini menunjukkan
bagaimana inovasi sosial dapat memberdayakan petani
dan menciptakan sistem pertanian yang lebih
berkelanjutan.

Di sektor kesehatan, inisiatif telemedicine di negara-
negara berkembang juga merupakan contoh green socio
innovation yang berhasil. Dengan memanfaatkan
teknologi informasi, layanan kesehatan dapat diakses
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oleh masyarakat di daerah terpencil tanpa harus
melakukan perjalanan jauh. Inisiatif ini tidak hanya
meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan tetapi
juga mengurangi emisi yang dihasilkan dari perjalanan.
Dengan memberikan layanan kesehatan yang lebih
efisien dan ramah lingkungan, telemedicine
berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat
secara keseluruhan.

Studi kasus lain yang menarik adalah program
pengelolaan limbah di kota-kota besar, seperti program
daur ulang di San Francisco, Amerika Serikat. Kota ini
telah berhasil menerapkan sistem pengelolaan limbah
yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Dengan
menyediakan fasilitas daur ulang dan edukasi tentang
pengelolaan limbah, San Francisco berhasil mencapai
tingkat daur ulang yang tinggi. Program ini tidak hanya
mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir tetapi juga meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
limbah yang baik. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta dapat menciptakan
solusi yang lebih efektif untuk tantangan lingkungan.

FAKTOR-FAKTOR KEBERHASILAN GREEN
SOCIO INNOVATION

Keberhasilan green socio innovation tidak terlepas dari
berbagai faktor yang saling mendukung. Salah satu
faktor utama adalah keterlibatan masyarakat dalam
proses inovasi. Ketika masyarakat dilibatkan dalam
perencanaan dan pelaksanaan proyek, mereka akan
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merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap
hasilnya.  Keterlibatan ini menciptakan rasa
kepemilikan yang kuat, yang pada gilirannya
meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap
inisiatif tersebut. Proyek-proyek yang berhasil sering
kali melibatkan masyarakat dalam setiap tahap, mulai
dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil.

Faktor lain yang berkontribusi pada keberhasilan green
socio innovation adalah dukungan dari pemerintah dan
kebijakan yang mendukung. Kebijakan yang
memberikan insentif bagi praktik berkelanjutan, seperti
subsidi untuk energi terbarukan atau pengurangan
pajak untuk produk ramah lingkungan, dapat
mendorong adopsi inovasi hijau. Pemerintah yang
proaktif dalam menciptakan kerangka regulasi yang
mendukung  keberlanjutan akan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi inovasi. Dukungan ini
juga mencakup penyediaan infrastruktur yang
diperlukan untuk mendukung implementasi proyek,
seperti akses ke teknologi dan pelatihan bagi
masyarakat.

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan juga
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan green
socio innovation. Kemitraan antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat sipil dapat menciptakan
sinergi yang kuat dalam mengatasi tantangan
keberlanjutan. Dengan berbagi pengetahuan, sumber
daya, dan pengalaman, pemangku kepentingan dapat
mengembangkan solusi yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Contoh kolaborasi yang berhasil dapat
dilihat dalam proyek-proyek energi terbarukan yang
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melibatkan perusahaan energi, lembaga penelitian, dan
komunitas lokal.

Inovasi teknologi juga memainkan peran penting dalam
keberhasilan green socio innovation. Pengembangan
teknologi yang ramah lingkungan dan efisien dapat
meningkatkan efektivitas proyek dan mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan. Misalnya,
penggunaan teknologi informasi dalam telemedicine
memungkinkan akses layanan kesehatan yang lebih
baik dan efisien. Inovasi dalam teknologi pertanian,
seperti penggunaan sensor untuk memantau kondisi
tanah, juga dapat meningkatkan hasil pertanian dan
mengurangi penggunaan sumber daya. Dengan
memanfaatkan teknologi yang tepat, green socio
innovation dapat mencapai hasil yang lebih baik dan
berkelanjutan.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah pendidikan
dan kesadaran masyarakat tentang isu-isu lingkungan
dan sosial. Program-program yang meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang keberlanjutan akan
menciptakan individu yang lebih sadar dan proaktif
dalam menjaga lingkungan. Pendidikan yang baik akan
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam
inisiatif keberlanjutan dan mengadopsi praktik yang
lebih ramah lingkungan. Dengan meningkatkan
kesadaran, green socio innovation dapat menciptakan
perubahan perilaku yang positif di masyarakat.
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IMPLIKASI UNTUK INDUSTRI FARMASI

Green socio innovation memiliki implikasi yang
signifikan bagi industri farmasi, terutama dalam
konteks keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.
Dengan mengadopsi prinsip-prinsip green socio
innovation, perusahaan farmasi dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi dampak lingkungan,
dan meningkatkan reputasi di mata konsumen. Salah
satu implikasi utama adalah pengembangan produk
yang lebih ramah lingkungan. Perusahaan farmasi
dapat berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan
untuk menciptakan obat-obatan yang menggunakan
bahan baku alami dan proses produksi yang lebih
berkelanjutan. Dengan demikian, perusahaan tidak
hanya memenuhi tuntutan regulasi tetapi juga
meningkatkan daya tarik produk di pasar.

Implementasi green socio innovation juga dapat
membantu perusahaan farmasi dalam mengelola
limbah dan emisi yang dihasilkan selama proses
produksi. Dengan menerapkan praktik pengelolaan
limbah yang lebih baik, perusahaan dapat mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan dan
meningkatkan efisiensi sumber daya. Misalnya,
perusahaan dapat mengadopsi sistem daur ulang
untuk kemasan produk dan limbah produksi, yang
tidak hanya mengurangi jumlah limbah tetapi juga
menghemat biaya. Dengan mengelola limbah secara
efektif, perusahaan farmasi dapat menciptakan citra
yang lebih positif di mata konsumen dan pemangku
kepentingan.
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Perusahaan farmasi juga dapat memanfaatkan green
socio innovation untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam proses pengembangan produk.
Dengan melibatkan pasien dan masyarakat dalam
penelitian dan pengembangan, perusahaan dapat
menciptakan produk yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan harapan konsumen. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi
juga menciptakan loyalitas yang lebih tinggi terhadap
merek. Dengan memahami perspektif masyarakat,
perusahaan dapat mengembangkan solusi yang lebih
inovatif dan berkelanjutan.

Green socio innovation juga dapat membantu
perusahaan farmasi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Dengan mengadopsi
praktik yang lebih berkelanjutan, perusahaan dapat
berkontribusi pada  pengurangan = kemiskinan,
peningkatan kesehatan, dan perlindungan lingkungan.
Misalnya, perusahaan dapat berinvestasi dalam
program kesehatan masyarakat yang meningkatkan
akses terhadap layanan kesehatan di daerah terpencil.
Dengan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat,
perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab
sosial tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang bagi
pemangku kepentingan.

Dalam konteks global, perusahaan farmasi yang
mengadopsi green socio innovation akan memiliki
keunggulan kompetitif di pasar internasional. Dengan
memenuhi standar keberlanjutan yang semakin ketat,
perusahaan dapat memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing. Konsumen di seluruh dunia
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semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan dan sosial,
sehingga perusahaan yang menunjukkan komitmen
terhadap keberlanjutan akan lebih dihargai. Dengan
demikian, green socio innovation bukan hanya menjadi
pilihan etis tetapi juga strategi bisnis yang cerdas.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip green socio
innovation, industri farmasi dapat menciptakan
dampak positif yang signifikan bagi masyarakat dan
lingkungan. Inovasi yang berkelanjutan akan
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnis
sambil memenuhi tanggung jawab sosial mereka.
Pendekatan ini akan menciptakan ekosistem yang lebih
sehat dan berkelanjutan, di mana perusahaan,
masyarakat, dan lingkungan dapat saling mendukung
dan berkembang bersama.
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PENTINGNYA STAKEHOLDER PRESSURE

Stakeholder pressure merujuk pada pengaruh yang
diberikan oleh berbagai pemangku kepentingan
terhadap perusahaan dalam konteks pengambilan
keputusan dan strategi bisnis. Pemangku kepentingan
ini mencakup individu atau kelompok yang memiliki
kepentingan langsung atau tidak langsung terhadap
aktivitas perusahaan, seperti pelanggan, karyawan,
investor, pemasok, pemerintah, dan masyarakat.
Definisi stakeholder pressure mencakup berbagai
bentuk tuntutan, harapan, dan pengaruh yang dapat
mempengaruhi cara perusahaan beroperasi dan
membuat keputusan. Dalam dunia bisnis yang semakin
kompleks, pemahaman tentang stakeholder pressure
menjadi sangat penting untuk mencapai keberhasilan
jangka panjang.

Dampak stakeholder pressure terhadap strategi
perusahaan sangat signifikan. Ketika pemangku
kepentingan memberikan tekanan, perusahaan sering
kali harus menyesuaikan strategi mereka untuk
memenuhi harapan dan tuntutan tersebut. Misalnya,
pelanggan yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan dapat mendorong perusahaan untuk
mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan. Dalam
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hal ini, perusahaan mungkin perlu mengubah proses
produksi, memilih bahan baku yang lebih ramah
lingkungan, atau mengembangkan produk baru yang
memenuhi standar keberlanjutan. Tuntutan dari
investor untuk transparansi dan tanggung jawab sosial
juga dapat mempengaruhi keputusan strategis
perusahaan. Perusahaan yang tidak responsif terhadap
tekanan ini berisiko kehilangan dukungan dari
pemangku kepentingan, yang dapat berdampak negatif
pada reputasi dan kinerja keuangan mereka (Sarkis et
al., 2010).

Hubungan  antara  stakeholder pressure dan
pengambilan  keputusan  sangat erat. Ketika
perusahaan menghadapi tekanan dari pemangku
kepentingan, manajemen harus mempertimbangkan
berbagai perspektif dan kepentingan yang ada. Proses
pengambilan keputusan menjadi lebih kompleks
karena manajemen perlu menyeimbangkan antara
kepentingan jangka pendek dan jangka panjang.
Misalnya, keputusan untuk mengurangi biaya produksi
mungkin menguntungkan dalam jangka pendek, tetapi
jika keputusan tersebut mengabaikan kualitas produk
atau dampak lingkungan, hal ini dapat menyebabkan
ketidakpuasan di kalangan pelanggan dan pemangku
kepentingan lainnya. Oleh karena itu, pengambilan
keputusan yang baik harus melibatkan analisis
mendalam terhadap dampak dari setiap pilihan yang
diambil.

Stakeholder pressure juga dapat mempengaruhi budaya
organisasi dan cara perusahaan beroperasi. Ketika
perusahaan merespons tekanan dari pemangku
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kepentingan dengan cara yang positif, hal ini dapat
menciptakan budaya yang lebih inklusif dan responsif.
Karyawan yang merasa bahwa suara mereka didengar
dan dihargai cenderung lebih termotivasi dan
berkomitmen terhadap tujuan perusahaan. Dalam
konteks ini, perusahaan yang mampu mengelola
stakeholder pressure dengan baik akan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih baik, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas dan inovasi.

Perusahaan yang mengabaikan stakeholder pressure
berisiko menghadapi konsekuensi serius.
Ketidakpuasan dari pemangku kepentingan dapat
mengarah pada protes, kampanye negatif, atau bahkan
tindakan hukum. Dalam era informasi yang cepat,
berita tentang ketidakpuasan pemangku kepentingan
dapat menyebar dengan cepat melalui media sosial dan
platform online lainnya. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk tidak hanya mendengarkan tetapi
juga merespons dengan cara yang konstruktif terhadap
tekanan yang diberikan oleh pemangku kepentingan.
Respons yang baik dapat memperkuat hubungan
dengan pemangku kepentingan dan menciptakan
loyalitas yang lebih besar.

Dampak positif dari stakeholder pressure juga dapat
dilihat dalam konteks inovasi. Ketika perusahaan
menghadapi tuntutan untuk beradaptasi dengan
perubahan pasar atau kebutuhan konsumen, mereka
sering kali terdorong untuk berinovasi. Inovasi ini dapat
mencakup pengembangan produk baru, peningkatan
proses, atau penerapan teknologi yang lebih efisien.
Dengan demikian, stakeholder pressure dapat berfungsi
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sebagai pendorong bagi perusahaan untuk terus
beradaptasi dan berkembang dalam lingkungan yang
kompetitif.

Perusahaan yang berhasil mengelola stakeholder
pressure dengan baik akan memiliki keunggulan
kompetitif yang signifikan. Dengan memahami dan
merespons  kebutuhan  pemangku  kepentingan,
perusahaan dapat menciptakan nilai yang lebih besar
bagi semua pihak yang terlibat. Hal ini tidak hanya
meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga dapat
membuka peluang baru dalam hal pasar dan
kolaborasi. Dalam konteks ini, stakeholder pressure
bukan hanya dianggap sebagai tantangan, tetapi juga
sebagai peluang untuk pertumbuhan dan
pengembangan.

Pengambilan keputusan yang melibatkan stakeholder
pressure juga memerlukan pendekatan yang sistematis.
Perusahaan perlu mengidentifikasi pemangku
kepentingan yang relevan, memahami kepentingan dan
harapan mereka, serta menganalisis dampak dari
keputusan yang diambil. Proses ini dapat melibatkan
penggunaan alat analisis seperti matriks kepentingan
dan pengaruh, yang membantu manajemen dalam
memprioritaskan pemangku kepentingan dan
merumuskan strategi yang sesuai. Dengan pendekatan
yang terstruktur, perusahaan dapat memastikan
bahwa keputusan yang diambil tidak hanya memenuhi
tuntutan pemangku kepentingan tetapi juga sejalan
dengan visi dan misi perusahaan.
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Dalam konteks global, stakeholder pressure juga dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti regulasi
pemerintah, tren sosial, dan perubahan ekonomi.
Perusahaan yang beroperasi di pasar internasional
harus mampu menyesuaikan strategi mereka dengan
berbagai konteks budaya dan regulasi yang berbeda.
Hal ini menuntut perusahaan untuk memiliki
pemahaman yang mendalam tentang dinamika pasar
dan perilaku pemangku kepentingan di setiap wilayah.
Dengan demikian, perusahaan dapat mengembangkan
strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap
perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal.

Pentingnya stakeholder pressure dalam manajemen
strategis tidak dapat diabaikan. Perusahaan yang
mampu mengelola tekanan dari pemangku kepentingan
dengan baik akan memiliki peluang lebih besar untuk
mencapai tujuan jangka panjang. Dengan
mengintegrasikan perspektif pemangku kepentingan
dalam proses pengambilan keputusan, perusahaan
dapat menciptakan strategi yang lebih berkelanjutan
dan inklusif. Hal ini akan membantu perusahaan untuk
tidak hanya bertahan dalam persaingan tetapi juga
berkembang dalam lingkungan bisnis yang terus
berubah.

Stakeholder pressure juga berfungsi sebagai indikator
kesehatan organisasi. Ketika perusahaan mampu
merespons dengan baik terhadap tuntutan pemangku
kepentingan, hal ini mencerminkan kemampuan
manajemen dalam  mengelola hubungan dan
menciptakan nilai. Sebaliknya, ketidakmampuan untuk
mengelola stakeholder pressure dapat menunjukkan
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adanya masalah dalam organisasi, seperti kurangnya
komunikasi, transparansi, atau akuntabilitas. Oleh
karena itu, perusahaan perlu secara aktif memantau
dan mengevaluasi hubungan dengan pemangku
kepentingan untuk memastikan bahwa mereka tetap
relevan dan kompetitif di pasar.

Tantangan dan peluang yang ditimbulkan oleh
stakeholder pressure, perusahaan perlu
mengembangkan strategi komunikasi yang efektif.
Komunikasi yang baik dengan pemangku kepentingan
akan membantu perusahaan untuk menjelaskan
keputusan yang diambil dan alasan di baliknya.
Dengan memberikan informasi yang jelas dan
transparan, perusahaan dapat membangun
kepercayaan dan mengurangi ketidakpuasan di
kalangan pemangku kepentingan. Komunikasi yang
efektif juga menciptakan ruang untuk dialog dan
umpan balik, yang dapat meningkatkan hubungan
antara perusahaan dan pemangku kepentingan.

Stakeholder pressure merupakan elemen penting dalam
manajemen strategis yang tidak dapat diabaikan.
Dengan memahami dan merespons tekanan dari
pemangku kepentingan, perusahaan dapat
menciptakan strategi yang lebih berkelanjutan dan
responsif. Proses pengambilan keputusan yang
melibatkan stakeholder pressure akan membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjang
dan menciptakan nilai bagi semua pihak yang terlibat.
Pendekatan ini akan memperkuat posisi perusahaan di
pasar dan meningkatkan daya saing dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompleks.
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KEPUTUSAN STRATEGIS

Keputusan strategis merupakan langkah penting yang
diambil oleh manajemen untuk menentukan arah dan
tujuan perusahaan. Berbagai faktor mempengaruhi
keputusan ini, baik dari lingkungan eksternal maupun
internal perusahaan. Memahami faktor-faktor ini
sangat penting untuk memastikan bahwa keputusan
yang diambil dapat mendukung pencapaian tujuan
jangka panjang perusahaan. Identifikasi faktor-faktor
eksternal dan internal yang mempengaruhi keputusan
strategis akan memberikan wawasan yang lebih baik
tentang dinamika yang ada dalam proses pengambilan

keputusan.
Internal stakeholders
ouner
Shareholders ﬁ A Employees

-
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INTERNAL PRESSURE

Identifikasi faktor-faktor internal merupakan langkah
penting dalam analisis strategis yang dilakukan oleh
perusahaan. Proses ini bertujuan untuk memahami
kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam organisasi,
yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan
untuk mencapai tujuan dan beradaptasi dengan
perubahan  lingkungan. Faktor-faktor  internal
mencakup berbagai aspek, mulai dari sumber daya
manusia, keuangan, hingga budaya organisasi. Dengan
memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor
internal yang paling krusial. Kualitas dan keterampilan
karyawan sangat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Organisasi yang memiliki tenaga kerja yang terampil
dan  berpengalaman cenderung lebih mampu
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang
yang ada. Proses rekrutmen dan pelatihan yang baik
akan memastikan bahwa perusahaan memiliki
karyawan yang kompeten dan siap untuk
berkontribusi. Selain itu, motivasi dan kepuasan kerja
karyawan juga berperan penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif. Karyawan yang
merasa dihargai dan terlibat dalam pengambilan
keputusan akan lebih berkomitmen terhadap tujuan
perusahaan.

Aspek keuangan juga merupakan faktor internal yang
tidak kalah penting. Kesehatan finansial perusahaan
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mempengaruhi kemampuan untuk berinvestasi dalam
inovasi, pengembangan produk, dan ekspansi pasar.
Analisis terhadap laporan keuangan, termasuk neraca,
laporan laba rugi, dan arus kas, akan memberikan
gambaran yang jelas tentang posisi keuangan
perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang
baik dan arus kas yang stabil akan lebih mampu
menghadapi ketidakpastian dan risiko yang mungkin
muncul. Pengelolaan keuangan yang efektif juga akan
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan
peluang investasi yang menguntungkan.

Budaya organisasi menjadi faktor internal yang sering
kali diabaikan, padahal memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Budaya yang
kuat dan positif akan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan keterlibatan
karyawan. Nilai-nilai dan norma yang dianut oleh
organisasi akan mempengaruhi perilaku karyawan dan
cara mereka berinteraksi satu sama lain. Perusahaan
yang memiliki budaya yang mendukung keberagaman
dan inklusi cenderung lebih mampu menarik dan
mempertahankan talenta terbaik. Selain itu, budaya
yang terbuka terhadap perubahan akan memudahkan
perusahaan dalam beradaptasi dengan dinamika pasar.

Proses operasional juga merupakan faktor internal yang
penting untuk diidentifikasi. Efisiensi dan efektivitas
proses Dbisnis akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk memenuhi permintaan pelanggan
dan bersaing di pasar. Analisis terhadap rantai
pasokan, produksi, dan distribusi akan membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi area yang perlu
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diperbaiki. Perusahaan yang mampu mengoptimalkan
proses operasionalnya akan dapat mengurangi biaya,
meningkatkan kualitas produk, dan mempercepat
waktu respons terhadap pelanggan. Penggunaan
teknologi informasi dan sistem manajemen yang baik
juga akan mendukung efisiensi operasional.

Inovasi menjadi faktor internal yang sangat penting
dalam menjaga daya saing perusahaan. Kemampuan
untuk berinovasi, baik dalam produk maupun proses,
akan menentukan posisi perusahaan di pasar.
Perusahaan yang memiliki budaya inovasi yang kuat
akan lebih mampu mengembangkan produk baru yang
memenuhi kebutuhan pelanggan dan mengikuti tren
pasar. Investasi dalam penelitian dan pengembangan
(R&D) akan memberikan perusahaan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu, kolaborasi
dengan lembaga penelitian dan universitas dapat
mempercepat proses inovasi dan menciptakan solusi
yang lebih efektif.

Manajemen risiko juga merupakan faktor internal yang
perlu diperhatikan. Kemampuan perusahaan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko
akan mempengaruhi stabilitas dan keberlanjutan
operasional. Perusahaan yang memiliki sistem
manajemen risiko yang baik akan lebih siap
menghadapi ketidakpastian dan perubahan yang tidak
terduga. Proses ini mencakup penilaian risiko yang
berkaitan dengan aspek keuangan, operasional, dan
reputasi. Dengan memahami risiko yang dihadapi,
perusahaan dapat merumuskan strategi mitigasi yang
tepat untuk melindungi aset dan kepentingan mereka.
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Faktor teknologi juga berperan penting dalam
identifikasi faktor-faktor internal. Kemajuan teknologi
dapat memberikan peluang baru bagi perusahaan
untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi. Perusahaan
yang mampu mengadopsi teknologi terbaru akan
memiliki keunggulan dalam hal produktivitas dan
kualitas produk. Analisis terhadap infrastruktur
teknologi informasi dan sistem yang digunakan dalam
operasional akan membantu perusahaan dalam
menentukan apakah mereka perlu melakukan investasi
lebih lanjut. Penggunaan teknologi yang tepat akan
mendukung perusahaan dalam mencapai tujuan
strategis dan meningkatkan daya saing.

Kepemimpinan dan manajemen juga merupakan faktor
internal yang krusial. Gaya kepemimpinan yang efektif
akan mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan.
Pemimpin yang mampu menginspirasi dan
memberdayakan tim akan menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan produktif. Selain itu, manajemen
yang baik akan memastikan bahwa sumber daya
perusahaan digunakan secara efisien dan efektif. Proses
pengambilan keputusan yang transparan dan
partisipatif akan meningkatkan kepercayaan karyawan
terhadap manajemen dan mendorong keterlibatan
mereka dalam mencapai tujuan perusahaan.

Faktor-faktor internal juga mencakup struktur
organisasi. Struktur yang jelas dan efisien akan
memudahkan komunikasi dan kolaborasi antar
departemen. Perusahaan yang memiliki struktur
organisasi yang fleksibel akan lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan pasar dan tuntutan pelanggan.
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Analisis terhadap struktur organisasi akan membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi potensi hambatan
dalam proses pengambilan keputusan dan alur kerja.
Dengan merancang struktur yang mendukung
kolaborasi dan inovasi, perusahaan dapat
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Identifikasi  faktor-faktor internal juga  harus
mempertimbangkan aspek reputasi dan citra
perusahaan. Reputasi yang baik akan meningkatkan
kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan
lainnya. Perusahaan yang memiliki citra positif di mata
publik akan lebih mudah menarik pelanggan baru dan
mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Analisis
terhadap persepsi masyarakat dan pemangku
kepentingan terhadap perusahaan akan memberikan
wawasan yang berharga dalam merumuskan strategi
komunikasi dan pemasaran. Dengan membangun
reputasi yang kuat, perusahaan dapat menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Faktor-faktor internal yang telah diidentifikasi akan
memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan dalam
merumuskan strategi yang efektif. Dengan memahami
kekuatan dan kelemahan yang ada, perusahaan dapat
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses ini juga
akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan mengembangkan
rencana tindakan yang sesuai. Dengan pendekatan
yang sistematis dan terencana, perusahaan akan lebih
siap untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang yang ada di pasar. Identifikasi faktor-faktor
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internal menjadi langkah awal yang penting dalam
proses perencanaan strategis yang berkelanjutan.

MARKET PRESSURE

Market pressure merujuk pada tekanan yang dihadapi
perusahaan dari lingkungan pasar yang dapat
mempengaruhi strategi, keputusan, dan kinerja
mereka. Tekanan ini berasal dari berbagai sumber,
termasuk kompetisi, perubahan preferensi konsumen,
regulasi pemerintah, dan kondisi ekonomi. Memahami
Market pressure sangat penting bagi perusahaan untuk
dapat beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan
bisnis yang dinamis.

Kompetisi merupakan salah satu sumber utama market
pressure. Perusahaan harus bersaing dengan pesaing
lain untuk mendapatkan pangsa pasar dan
mempertahankan pelanggan. Ketika pesaing
meluncurkan produk baru, menawarkan harga yang
lebih rendah, atau meningkatkan kualitas layanan,
perusahaan lain harus merespons dengan cepat untuk
tidak kehilangan pelanggan. Strategi yang efektif dalam
menghadapi kompetisi meliputi inovasi produk,
peningkatan layanan pelanggan, dan pengembangan
merek yang kuat. Perusahaan yang mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan kompetisi akan
memiliki peluang lebih besar untuk sukses.

Perubahan preferensi konsumen juga menjadi faktor
penting dalam market pressure. Konsumen saat ini
semakin sadar akan isu-isu sosial dan lingkungan,
sehingga mereka lebih memilih produk yang ramah
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lingkungan dan berkelanjutan. Perusahaan yang tidak
memperhatikan perubahan ini berisiko kehilangan
pelanggan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk melakukan riset pasar secara berkala untuk
memahami kebutuhan dan harapan konsumen.
Dengan mengidentifikasi tren dan preferensi baru,
perusahaan dapat mengembangkan produk dan
layanan yang lebih sesuai dengan keinginan pasar.

Regulasi pemerintah juga memberikan tekanan yang
signifikan terhadap perusahaan. Kebijakan dan
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dapat
mempengaruhi cara perusahaan beroperasi. Misalnya,
regulasi lingkungan yang lebih ketat dapat memaksa
perusahaan untuk mengadopsi praktik yang lebih
berkelanjutan. Perusahaan yang tidak mematuhi
regulasi ini dapat menghadapi sanksi atau denda, yang
dapat merugikan reputasi dan kinerja keuangan
mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu memantau
perubahan regulasi dan menyesuaikan strategi mereka
agar tetap sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kondisi ekonomi juga berperan dalam market pressure.
Fluktuasi ekonomi, seperti resesi atau pertumbuhan
ekonomi yang pesat, dapat mempengaruhi daya beli
konsumen dan permintaan pasar. Perusahaan harus
mampu menyesuaikan strategi pemasaran dan
penjualan mereka sesuai dengan kondisi ekonomi yang
ada. Misalnya, selama masa resesi, konsumen
cenderung lebih berhati-hati dalam pengeluaran
mereka, sehingga perusahaan perlu menawarkan
produk dengan nilai yang lebih baik atau diskon untuk
menarik perhatian pelanggan. Kemampuan untuk
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beradaptasi dengan kondisi ekonomi yang berubah
akan membantu perusahaan tetap relevan dan
kompetitif.

Teknologi juga menjadi faktor penting dalam market
pressure. Perkembangan teknologi yang cepat dapat
mengubah  cara  perusahaan  beroperasi dan
berinteraksi dengan pelanggan. Perusahaan yang tidak
memanfaatkan teknologi terbaru berisiko tertinggal di
belakang pesaing. Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi
operasional, = mempercepat proses pengambilan
keputusan, dan meningkatkan pengalaman pelanggan.
Dengan mengadopsi teknologi yang tepat, perusahaan
dapat meningkatkan daya saing dan memenuhi
tuntutan pasar yang terus berkembang.

Market pressure juga dapat mempengaruhi strategi
pemasaran perusahaan. Perusahaan perlu
mengembangkan pendekatan pemasaran yang lebih
inovatif dan responsif terhadap perubahan pasar.
Penggunaan media sosial dan platform digital lainnya
telah mengubah cara perusahaan berkomunikasi
dengan pelanggan. Strategi pemasaran yang efektif
harus mencakup pemanfaatan saluran digital untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dan berinteraksi
secara langsung dengan konsumen. Dengan memahami
perilaku konsumen di dunia digital, perusahaan dapat
mengembangkan kampanye pemasaran yang lebih
tepat sasaran dan efektif.

Perusahaan juga harus memperhatikan reputasi dan
citra merek mereka di pasar. Reputasi yang baik akan
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meningkatkan kepercayaan konsumen dan
mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam era
informasi yang cepat, berita tentang perusahaan dapat
menyebar dengan cepat melalui media sosial dan
platform online. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelola reputasi mereka dengan baik dan merespons
dengan cepat terhadap kritik atau masalah yang
muncul. Strategi komunikasi yang transparan dan
proaktif akan membantu perusahaan membangun
hubungan yang lebih baik dengan pelanggan dan
pemangku kepentingan lainnya.

Market pressure juga dapat menciptakan peluang bagi
perusahaan untuk berinovasi. Ketika perusahaan
menghadapi tantangan dari pesaing atau perubahan
preferensi konsumen, mereka sering kali terdorong
untuk mencari solusi baru. Inovasi produk, layanan,
dan proses bisnis dapat menjadi respons yang efektif
terhadap tekanan pasar. Perusahaan yang mampu
berinovasi dengan cepat dan efektif akan memiliki
keunggulan kompetitif yang lebih besar. Oleh karena
itu, menciptakan budaya inovasi di dalam organisasi
menjadi sangat penting untuk menghadapi market
pressure.

Analisis terhadap market pressure juga harus
mencakup pemahaman tentang segmen pasar yang
berbeda. Setiap segmen pasar memiliki karakteristik
dan kebutuhan yang unik. Dengan memahami
perbedaan ini, perusahaan dapat mengembangkan
strategi yang lebih terfokus dan efektif. Misalnya,
perusahaan dapat menyesuaikan produk dan layanan
mereka untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari
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segmen pasar tertentu, seperti konsumen muda yang
lebih peduli terhadap keberlanjutan atau konsumen
yang mencari produk premium. Pendekatan yang lebih
tersegmentasi akan membantu perusahaan dalam
menjangkau audiens yang lebih tepat dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Perusahaan juga perlu mempertimbangkan dampak
dari globalisasi terhadap market pressure. Dengan
semakin terhubungnya pasar global, perusahaan tidak
hanya bersaing dengan pesaing lokal tetapi juga dengan
perusahaan internasional. Hal ini menuntut
perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk dan
layanan mereka agar dapat bersaing di pasar global.
Selain itu, perusahaan harus memahami perbedaan
budaya dan preferensi konsumen di berbagai negara.
Penyesuaian strategi pemasaran dan produk untuk
pasar internasional akan menjadi kunci keberhasilan
dalam menghadapi Market pressure yang semakin
kompleks.

Market pressure juga dapat mempengaruhi keputusan
investasi perusahaan. Ketika perusahaan menghadapi
tekanan dari pasar, mereka mungkin perlu
mengevaluasi kembali rencana investasi mereka.
Keputusan untuk berinvestasi dalam pengembangan
produk baru, ekspansi pasar, atau peningkatan
infrastruktur harus didasarkan pada analisis yang
cermat terhadap kondisi pasar dan potensi
keuntungan. Perusahaan yang mampu membuat
keputusan investasi yang tepat akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang
yang ada.
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Perusahaan yang berhasil mengelola Market pressure
akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar.
Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen
akan meningkatkan posisi perusahaan di pasar.
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
market pressure, perusahaan dapat merumuskan
strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Proses ini
mencakup analisis yang mendalam terhadap
lingkungan pasar, pemantauan tren, dan
pengembangan rencana tindakan yang sesuai.

Market pressure merupakan elemen penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan dalam merumuskan
strategi bisnis. Dengan memahami dan merespons
tekanan yang ada, perusahaan dapat menciptakan nilai
yang lebih besar bagi pelanggan dan pemangku
kepentingan. Pendekatan yang proaktif dan responsif
terhadap market pressure akan membantu perusahaan
untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar yang terus
berubah. Membangun kemampuan untuk beradaptasi
dan berinovasi akan menjadi kunci keberhasilan
perusahaan dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan bisnis.

COERCIVE PRESSURE

Coercive pressure merujuk pada tekanan yang
diberikan kepada organisasi atau individu untuk
mematuhi norma, regulasi, atau harapan tertentu yang
ditetapkan oleh pihak eksternal. Tekanan ini sering kali
berasal dari pemerintah, lembaga regulasi, atau
kelompok masyarakat yang memiliki kekuatan untuk
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mempengaruhi perilaku organisasi. Coercive pressure
dapat berfungsi sebagai pendorong bagi perusahaan
untuk mengadopsi praktik yang lebih baik, tetapi juga
dapat menciptakan tantangan yang signifikan bagi
organisasi yang tidak siap untuk beradaptasi.

Salah satu contoh coercive pressure yang paling umum
adalah regulasi pemerintah. Pemerintah sering kali
menetapkan undang-undang dan peraturan yang
mengharuskan perusahaan untuk mematuhi standar
tertentu, baik dalam hal lingkungan, kesehatan,
maupun keselamatan. Misalnya, perusahaan yang
beroperasi di sektor industri harus mematuhi regulasi
lingkungan yang ketat untuk mengurangi emisi dan
limbah. Ketidakpatuhan terhadap regulasi ini dapat
mengakibatkan sanksi, denda, atau bahkan penutupan
operasi. Oleh karena itu, perusahaan harus secara aktif
memantau perubahan regulasi dan menyesuaikan
praktik mereka agar tetap sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Coercive pressure juga dapat muncul dari kelompok
masyarakat atau organisasi non-pemerintah (NGO)
yang berfokus pada isu-isu sosial dan lingkungan.
Kelompok-kelompok ini sering kali melakukan
kampanye untuk meningkatkan kesadaran tentang
praktik bisnis yang tidak etis atau merusak lingkungan.
Misalnya, kampanye boikot terhadap produk tertentu
dapat memaksa perusahaan untuk mengubah praktik
mereka agar tidak kehilangan pelanggan. Tekanan dari
masyarakat ini dapat mendorong perusahaan untuk
lebih transparan dan bertanggung jawab dalam
operasional mereka. Perusahaan yang tidak merespons
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tekanan ini berisiko menghadapi kerugian reputasi
yang signifikan.

Perusahaan juga dapat menghadapi coercive pressure
dari pemangku kepentingan internal, seperti karyawan
dan pemegang saham. Karyawan yang memiliki
kesadaran tinggi terhadap isu-isu sosial dan
lingkungan dapat menuntut perusahaan untuk
mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan. Dalam
beberapa kasus, karyawan dapat mengorganisir protes
atau kampanye untuk menuntut perubahan. Pemegang
saham, terutama yang berfokus pada investasi
berkelanjutan, juga dapat memberikan tekanan kepada
manajemen untuk mengadopsi praktik yang lebih
bertanggung jawab. Dalam konteks ini, perusahaan
harus mampu mendengarkan dan merespons tuntutan
dari pemangku kepentingan internal untuk menjaga
hubungan yang baik dan mempertahankan motivasi
karyawan.

Coercive pressure dapat mempengaruhi strategi
perusahaan dalam berbagai cara. Perusahaan yang
menghadapi tekanan untuk mematuhi regulasi atau
harapan masyarakat sering kali harus mengalokasikan
sumber daya untuk memenuhi tuntutan tersebut. Hal
ini dapat mencakup investasi dalam teknologi baru,
pelatihan karyawan, atau pengembangan kebijakan
internal yang lebih baik. Meskipun ini dapat
meningkatkan biaya operasional dalam jangka pendek,
perusahaan yang berhasil beradaptasi dengan coercive
pressure dapat memperoleh manfaat jangka panjang,
seperti peningkatan reputasi dan loyalitas pelanggan.
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Perusahaan yang tidak mampu memenuhi coercive
pressure berisiko menghadapi konsekuensi serius.
Ketidakpatuhan terhadap regulasi dapat
mengakibatkan denda yang signifikan dan kerugian
finansial. Selain itu, reputasi perusahaan dapat
tercemar jika mereka dianggap tidak bertanggung jawab
atau tidak etis. Dalam era informasi yang cepat, berita
tentang ketidakpatuhan dapat menyebar dengan cepat
melalui media sosial, yang dapat merusak citra
perusahaan dalam waktu singkat. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk mengembangkan
strategi yang proaktif dalam menghadapi coercive
pressure.

Coercive pressure juga dapat berfungsi sebagai
pendorong inovasi. Ketika perusahaan dihadapkan
pada tuntutan untuk mematuhi regulasi atau harapan
masyarakat, mereka sering kali terdorong untuk
mencari solusi baru dan lebih efisien. Misalnya,
perusahaan yang beroperasi di sektor energi mungkin
perlu berinvestasi dalam teknologi energi terbarukan
untuk memenuhi standar emisi yang ketat. Proses ini
dapat mendorong perusahaan untuk berinovasi dan
mengembangkan produk atau layanan yang lebih
berkelanjutan. Dengan demikian, coercive pressure
dapat menjadi katalisator bagi perubahan positif dalam
praktik bisnis.

Analisis terhadap coercive pressure juga harus
mencakup pemahaman tentang konteks sosial dan
budaya di mana perusahaan beroperasi. Di beberapa
negara, regulasi dan harapan masyarakat mungkin
lebih ketat dibandingkan dengan negara lain.
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Perusahaan yang beroperasi secara internasional harus
mampu menyesuaikan strategi mereka dengan berbagai
konteks regulasi dan sosial. Hal ini menuntut
perusahaan untuk memiliki pemahaman yang
mendalam tentang dinamika pasar dan perilaku
pemangku kepentingan di setiap wilayah. Dengan
demikian, perusahaan dapat mengembangkan strategi
yang lebih adaptif dan responsif terhadap coercive
pressure yang ada.

Coercive pressure juga dapat mempengaruhi hubungan
antara perusahaan dan pemangku kepentingan. Ketika
perusahaan merespons dengan baik terhadap tekanan
yang ada, hal ini dapat memperkuat hubungan dengan
pemangku kepentingan. Misalnya, perusahaan yang
secara aktif berkomitmen untuk memenuhi regulasi
lingkungan akan lebih dihargai oleh masyarakat dan
pelanggan. Sebaliknya, ketidakmampuan untuk
memenuhi coercive pressure dapat merusak hubungan
dengan pemangku kepentingan dan mengurangi
kepercayaan terhadap perusahaan. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk membangun
komunikasi yang baik dengan pemangku kepentingan
dan menunjukkan komitmen mereka terhadap
tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Coercive pressure juga dapat berkontribusi pada
pembentukan norma dan standar industri. Ketika
perusahaan-perusahaan dalam  suatu  industri
menghadapi tekanan yang sama untuk mematuhi
regulasi atau harapan masyarakat, mereka sering kali
berkolaborasi untuk mengembangkan praktik terbaik.
Hal ini dapat menciptakan standar industri yang lebih
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tinggi dan mendorong semua perusahaan untuk
beroperasi dengan cara yang lebih bertanggung jawab.
Dengan demikian, coercive pressure tidak hanya
mempengaruhi perusahaan secara individu, tetapi juga
dapat membentuk perilaku kolektif dalam suatu
industri.

Perusahaan yang berhasil mengelola coercive pressure
akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar.
Kemampuan untuk beradaptasi dengan tuntutan
eksternal dan memenuhi harapan pemangku
kepentingan akan meningkatkan reputasi perusahaan
dan menciptakan nilai jangka panjang. Proses ini
mencakup pengembangan kebijakan internal yang
mendukung kepatuhan terhadap regulasi dan harapan
masyarakat. Dengan membangun budaya organisasi
yang responsif terhadap coercive pressure, perusahaan
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi dan keberlanjutan.

Coercive pressure juga dapat mempengaruhi proses
pengambilan keputusan di tingkat manajerial. Ketika
perusahaan menghadapi tekanan untuk mematuhi
regulasi atau harapan masyarakat, manajemen harus
mempertimbangkan berbagai perspektif dan
kepentingan yang ada. Proses pengambilan keputusan
menjadi lebih kompleks karena manajemen perlu
menyeimbangkan antara kepentingan jangka pendek
dan jangka panjang. Keputusan yang diambil harus
mempertimbangkan dampak terhadap reputasi
perusahaan, hubungan dengan pemangku
kepentingan, dan kepatuhan terhadap regulasi yang
berlaku.
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Perusahaan yang mampu mengelola coercive pressure
dengan baik akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Dengan memahami dan
merespons tekanan yang ada, perusahaan dapat
menciptakan strategi yang lebih berkelanjutan dan
responsif. Proses ini mencakup analisis yang mendalam
terhadap lingkungan eksternal, pemantauan tren, dan
pengembangan rencana tindakan yang sesuai. Coercive
pressure menjadi elemen penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan dalam merumuskan
strategi bisnis yang efektif dan berkelanjutan.
Membangun kemampuan untuk beradaptasi dan
berinovasi dalam menghadapi coercive pressure akan
menjadi kunci keberhasilan perusahaan di pasar yang
semakin kompetitif.

SOCIAL PRESSURE

Social pressure merujuk pada pengaruh yang diberikan
oleh individu atau kelompok terhadap perilaku, sikap,
dan keputusan orang lain. Tekanan sosial ini dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk teman,
keluarga, rekan kerja, dan masyarakat luas. Fenomena
ini memainkan peran penting dalam membentuk norma
dan nilai yang dipegang oleh individu dan organisasi.
Memahami Social pressure sangat penting untuk
menganalisis bagaimana individu dan organisasi
berperilaku dalam konteks sosial yang lebih luas.

Salah satu bentuk social pressure yang paling umum
adalah norma sosial. Norma ini merupakan aturan
tidak tertulis yang mengatur perilaku individu dalam
suatu kelompok. Ketika individu melanggar norma ini,
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mereka sering kali menghadapi konsekuensi sosial,
seperti pengucilan atau kritik. Misalnya, dalam
lingkungan kerja, karyawan mungkin merasa tertekan
untuk mengikuti praktik tertentu meskipun mereka
tidak setuju dengan praktik tersebut. Tekanan untuk
mematuhi norma ini dapat mempengaruhi keputusan
individu dan mengarah pada perilaku yang tidak selalu
mencerminkan nilai-nilai pribadi mereka.

Social pressure juga dapat muncul dari harapan
masyarakat. Masyarakat sering kali —memiliki
ekspektasi tertentu terhadap individu dan organisasi,
yang dapat mempengaruhi cara mereka beroperasi.
Misalnya, perusahaan yang beroperasi di industri yang
sangat terawasi, seperti makanan dan minuman,
mungkin merasa tertekan untuk memenuhi standar
kualitas dan keamanan yang tinggi. Ketidakpatuhan
terhadap harapan masyarakat dapat mengakibatkan
kerugian reputasi dan kepercayaan. Oleh karena itu,
perusahaan harus mampu menyesuaikan praktik
mereka untuk memenuhi harapan yang ada.

Perubahan sosial yang cepat juga dapat menciptakan
social pressure yang signifikan. Ketika nilai-nilai dan
norma masyarakat berubah, individu dan organisasi
sering kali merasa tertekan wuntuk beradaptasi.
Misalnya, meningkatnya kesadaran akan isu-isu
lingkungan telah mendorong banyak perusahaan untuk
mengadopsi  praktik yang lebih  berkelanjutan.
Perusahaan yang tidak merespons perubahan ini
berisiko kehilangan pelanggan dan dukungan dari
pemangku kepentingan. Proses adaptasi ini sering kali
melibatkan perubahan dalam strategi bisnis dan
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operasional untuk memenuhi tuntutan sosial yang
baru.

Social pressure juga dapat berfungsi sebagai pendorong
inovasi. Ketika individu atau organisasi merasa
tertekan untuk memenuhi harapan sosial, mereka
sering kali terdorong untuk mencari solusi baru.
Misalnya, perusahaan yang menghadapi tekanan untuk
mengurangi jejak karbon mereka mungkin berinvestasi
dalam teknologi energi terbarukan atau
mengembangkan produk yang lebih ramah lingkungan.
Proses ini tidak hanya membantu perusahaan
memenuhi tuntutan sosial tetapi juga dapat
menciptakan peluang baru untuk pertumbuhan dan
diferensiasi di pasar.

Peran media sosial dalam menciptakan social pressure
semakin  meningkat. Platform  media  sosial
memungkinkan individu dan kelompok untuk
menyebarkan informasi dan opini dengan cepat. Ketika
isu-isu sosial menjadi viral, perusahaan dan individu
sering kali merasa tertekan wuntuk merespons.
Misalnya, kampanye di media sosial yang menuntut
perusahaan untuk bertanggung jawab atas praktik
bisnis yang tidak etis dapat memaksa perusahaan
untuk mengubah kebijakan mereka. Media sosial
menciptakan ruang di mana tekanan sosial dapat
terwujud dengan cepat dan luas, mempengaruhi
keputusan dan perilaku individu serta organisasi.

Social pressure juga dapat mempengaruhi perilaku
konsumen. Konsumen sering kali dipengaruhi oleh
pendapat dan perilaku orang lain dalam membuat
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keputusan pembelian. Ketika produk atau merek
tertentu menjadi populer di kalangan teman atau
influencer, konsumen cenderung mengikuti tren
tersebut. Fenomena ini menunjukkan bagaimana social
pressure dapat membentuk preferensi dan perilaku
konsumen. Perusahaan yang memahami dinamika ini
dapat memanfaatkan pengaruh sosial untuk
meningkatkan pemasaran dan penjualan produk
mereka.

Dalam konteks organisasi, social pressure dapat
mempengaruhi budaya perusahaan. Budaya yang kuat
dan positif akan menciptakan lingkungan di mana
karyawan merasa didorong untuk berkontribusi dan
berinovasi. Ketika karyawan merasa tertekan untuk
mematuhi norma positif, mereka cenderung lebih
terlibat dan produktif. Sebaliknya, jika social pressure
mengarah pada perilaku negatif, seperti kompetisi yang
tidak sehat atau tekanan untuk mencapai hasil tanpa
mempertimbangkan etika, hal ini dapat merusak
budaya organisasi dan mengurangi kepuasan kerja.

Social pressure juga dapat berkontribusi pada
pembentukan identitas kelompok. Ketika individu
merasa terikat dengan kelompok tertentu, mereka
cenderung menyesuaikan perilaku dan sikap mereka
agar sesuai dengan norma kelompok. Proses ini dapat
memperkuat solidaritas di antara anggota kelompok
tetapi juga dapat mengarah pada pengucilan individu
yang tidak sesuai dengan norma tersebut. Dalam
konteks organisasi, hal ini dapat menciptakan
tantangan bagi manajemen dalam = mengelola
keragaman dan inklusi.
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Perusahaan yang mampu mengelola social pressure
dengan baik akan memiliki keunggulan kompetitif.
Kemampuan untuk memahami dan merespons tekanan
sosial akan membantu perusahaan membangun
hubungan yang lebih baik dengan pemangku
kepentingan. Dengan menciptakan budaya yang
mendukung keterlibatan dan inovasi, perusahaan
dapat memanfaatkan Social pressure sebagai alat untuk
mencapai tujuan strategis. Proses ini mencakup
pengembangan kebijakan yang mendukung
keberagaman, inklusi, dan tanggung jawab sosial.

Analisis terhadap social pressure juga harus
mempertimbangkan konteks budaya dan sosial di mana
organisasi beroperasi. Setiap budaya memiliki norma
dan nilai yang berbeda, yang dapat mempengaruhi cara
individu dan organisasi merespons tekanan sosial.
Perusahaan yang beroperasi secara internasional harus
mampu menyesuaikan strategi mereka dengan konteks
lokal untuk menghindari konflik dan membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat. Pemahaman
yang mendalam tentang dinamika sosial di setiap
wilayah akan membantu  perusahaan  dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif.

Social pressure juga dapat mempengaruhi proses
pengambilan keputusan di tingkat manajerial. Ketika
manajemen menghadapi tekanan untuk memenuhi
harapan sosial, mereka harus mempertimbangkan
berbagai perspektif dan kepentingan yang ada. Proses
pengambilan keputusan menjadi lebih kompleks
karena manajemen perlu menyeimbangkan antara
kepentingan jangka pendek dan jangka panjang.
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Keputusan yang diambil harus mempertimbangkan
dampak terhadap reputasi perusahaan, hubungan
dengan pemangku kepentingan, dan kepatuhan
terhadap norma sosial yang berlaku.

Perusahaan yang berhasil mengelola social pressure
akan lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Dengan memahami dan merespons tekanan
yang ada, perusahaan dapat menciptakan strategi yang
lebih berkelanjutan dan responsif. Proses ini mencakup
analisis yang mendalam terhadap lingkungan sosial,
pemantauan tren, dan pengembangan rencana
tindakan yang sesuai. Social pressure menjadi elemen
penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan
dalam merumuskan strategi bisnis yang efektif dan
berkelanjutan.

Membangun kemampuan untuk beradaptasi dan
berinovasi dalam menghadapi social pressure akan
menjadi kunci keberhasilan perusahaan di pasar yang
semakin kompetitif. Dengan menciptakan hubungan
yang baik dengan pemangku kepentingan dan
memenuhi harapan sosial, perusahaan dapat
menciptakan nilai yang lebih besar bagi pelanggan dan
masyarakat. Pendekatan yang proaktif dan responsif
terhadap social pressure akan membantu perusahaan
untuk tetap relevan dan berdaya saing di lingkungan
bisnis yang terus berubah.
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CHAPTER 6: KINERJA
ENVIRONMENT, SOCIAL,
GOVERNANCE (ESG)

ESG PERFORMANCE

DEFINISI ESG

Definisi ESG mencakup tiga aspek utama yang menjadi
tolok ukur kinerja perusahaan dalam hal keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial. Aspek pertama, lingkungan
(Environmental), berfokus pada bagaimana perusahaan
berinteraksi dengan lingkungan alam. Ini mencakup
pengelolaan sumber daya alam, pengurangan emisi gas
rumah kaca, pengelolaan limbah, dan penggunaan
energi terbarukan. Aspek kedua, sosial (Social), menilai
dampak perusahaan terhadap masyarakat dan
karyawan. Ini mencakup kesejahteraan karyawan,
hubungan dengan komunitas, keberagaman, dan
tanggung jawab sosial perusahaan. Aspek ketiga, tata
kelola (Governance), berhubungan dengan struktur dan
praktik manajemen perusahaan, termasuk
transparansi, akuntabilitas, dan etika bisnis. Ketiga
aspek ini saling terkait dan memberikan gambaran
menyeluruh tentang bagaimana perusahaan beroperasi
dan berkontribusi terhadap keberlanjutan (Galbreath,
2013; Tarmuji et al., 2016).
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PENTINGNYA KINERJA ESG DALAM KONTEKS
BISNIS MODERN

Pentingnya kinerja ESG dalam konteks bisnis modern
tidak dapat diabaikan. Perusahaan yang mengadopsi
prinsip-prinsip ESG cenderung lebih mampu
menghadapi tantangan yang muncul dari perubahan
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kinerja ESG yang baik
dapat meningkatkan reputasi perusahaan, menarik
investor, dan menciptakan loyalitas pelanggan. Dalam
era di mana konsumen semakin peduli terhadap isu-isu
sosial dan lingkungan, perusahaan yang tidak
memperhatikan kinerja ESG berisiko kehilangan
pangsa pasar. Investor juga semakin
mempertimbangkan kinerja ESG dalam pengambilan
keputusan investasi mereka. Banyak investor institusi
kini mengintegrasikan analisis ESG ke dalam strategi
investasi mereka, mengharapkan bahwa perusahaan
dengan kinerja ESG yang baik akan memberikan hasil
yang lebih baik dalam jangka panjang (Zhou, 2023).

TUJUAN DAN RUANG LINGKUP BAB

Tujuan dan ruang lingkup bab ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang
konsep kinerja ESG dan bagaimana hal ini berpengaruh
terhadap strategi bisnis. Bab ini akan membahas
berbagai komponen kinerja ESG, termasuk pengukuran
dan pelaporan, serta dampak dari kinerja ESG terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Penjelasan tentang
tantangan yang dihadapi perusahaan dalam
mengimplementasikan praktik ESG juga akan menjadi
fokus utama. Dengan memahami pentingnya kinerja
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ESG, perusahaan dapat merumuskan strategi yang
lebih berkelanjutan dan responsif terhadap tuntutan
pemangku kepentingan.

KONSEP ESG PERFORMANCE

Kinerja ESG tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
mengukur dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas
perusahaan, tetapi juga sebagai indikator
keberlanjutan jangka panjang. Perusahaan yang
memiliki kinerja ESG yang baik cenderung lebih
resisten terhadap risiko dan lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan pasar. Hal ini menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan, baik dari segi finansial
maupun reputasi. Dengan meningkatnya tekanan dari
pemangku kepentingan, perusahaan yang
mengabaikan kinerja ESG dapat menghadapi
konsekuensi serius, termasuk penurunan kepercayaan
publik dan investor.

Analisis kinerja ESG juga memberikan wawasan
tentang bagaimana perusahaan dapat meningkatkan
operasional mereka. Melalui pengukuran dan pelaporan
yang transparan, perusahaan dapat mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan mengembangkan
rencana tindakan yang sesuai. Proses ini tidak hanya
meningkatkan kinerja lingkungan dan sosial, tetapi
juga dapat mengarah pada efisiensi operasional yang
lebih baik. Misalnya, pengurangan limbah dan
penggunaan energi yang lebih efisien dapat mengurangi
biaya operasional dan meningkatkan profitabilitas.
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Kinerja ESG juga berperan penting dalam membangun
hubungan yang lebih baik dengan pemangku
kepentingan. Perusahaan yang secara aktif melibatkan
karyawan, pelanggan, dan komunitas dalam proses
pengambilan keputusan cenderung lebih sukses dalam
menciptakan  nilai bersama. Keterlibatan ini
menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab di
antara pemangku kepentingan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan loyalitas dan dukungan terhadap
perusahaan. Dengan membangun hubungan yang
kuat, perusahaan dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan jangka
panjang.

Perusahaan yang mengintegrasikan kinerja ESG ke
dalam strategi bisnis mereka juga akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan global, seperti perubahan iklim
dan ketidaksetaraan sosial. Dengan mengadopsi
praktik yang lebih berkelanjutan, perusahaan dapat
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) yang  ditetapkan  oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Hal ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan,
tetapi juga menciptakan peluang baru bagi perusahaan
untuk berinovasi dan berkembang.

Kinerja ESG juga dapat mempengaruhi keputusan
investasi. Investor semakin mencari perusahaan yang
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial. Perusahaan dengan kinerja ESG
yang baik cenderung lebih menarik bagi investor, yang
melihat potensi pertumbuhan jangka panjang dan
pengurangan risiko. Dengan demikian, perusahaan
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yang mengabaikan kinerja ESG berisiko kehilangan
akses ke modal dan dukungan dari investor.

Dalam konteks global, kinerja ESG juga berperan dalam
menciptakan standar dan praktik terbaik di berbagai
industri. Perusahaan yang memimpin dalam kinerja
ESG sering kali menjadi contoh bagi perusahaan lain,
mendorong adopsi praktik yang lebih baik di seluruh
sektor. Dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman,
perusahaan dapat berkontribusi pada pengembangan
industri yang lebih berkelanjutan dan bertanggung
jawab.

Dengan memahami konsep kinerja ESG, perusahaan
dapat merumuskan strategi yang lebih berkelanjutan
dan responsif terhadap tuntutan pemangku
kepentingan. Bab ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang mendalam tentang pentingnya kinerja
ESG dalam konteks bisnis modern, serta bagaimana
perusahaan dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip
ESG ke dalam operasional mereka. Melalui pendekatan
yang sistematis dan terencana, perusahaan dapat
menciptakan nilai yang lebih besar bagi semua
pemangku kepentingan dan berkontribusi pada
keberlanjutan jangka panjang.

KOMPONEN KINERJA ESG

KINERJA LINGKUNGAN (ENVIRONMENTAL)

Indikator lingkungan merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur dan mengevaluasi dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan. Penggunaan indikator
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ini sangat penting untuk memahami sejauh mana
perusahaan atau organisasi berkontribusi terhadap
masalah lingkungan dan untuk merumuskan strategi
yang lebih  berkelanjutan. Beberapa indikator
lingkungan yang umum digunakan meliputi emisi gas
rumah kaca, konsumsi air, produksi limbah, konsumsi
energi, dan dampak terhadap keanekaragaman hayati.
Masing-masing indikator ini memberikan wawasan
yang berbeda mengenai kinerja lingkungan suatu
entitas.

GREENHOUSE GAS EMISSIONS

Emisi gas rumah kaca (GRK) menjadi salah satu
indikator lingkungan yang paling kritis. GRK, seperti
karbon dioksida (CO2), metana (CH4), dan nitrous oxide
(N20), berkontribusi terhadap perubahan iklim global.
Pengukuran emisi GRK dilakukan dengan menghitung
jumlah gas yang dilepaskan ke atmosfer sebagai hasil
dari aktivitas industri, transportasi, dan penggunaan
energi. Perusahaan yang memiliki emisi GRK tinggi
berisiko menghadapi regulasi yang lebih ketat dan
tekanan dari pemangku  kepentingan  untuk
mengurangi jejak karbon mereka. Oleh karena itu,
banyak perusahaan yang mulai mengadopsi teknologi
dan praktik yang lebih ramah lingkungan untuk
menurunkan emisi mereka. Pengurangan emisi GRK
tidak hanya membantu mengatasi perubahan iklim
tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan mengurangi biaya energi.
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WATER CONSUMPTION

Konsumsi air juga merupakan indikator lingkungan
yang penting. Air merupakan sumber daya yang
semakin langka di banyak daerah, sehingga
pengelolaan yang baik sangat diperlukan. Pengukuran
konsumsi air mencakup total volume air yang
digunakan dalam proses produksi, pendinginan, dan
kegiatan operasional lainnya. Perusahaan yang
mengonsumsi air dalam jumlah Dbesar harus
mempertimbangkan dampak terhadap sumber daya air
lokal dan berupaya untuk mengurangi penggunaan air
melalui teknologi efisiensi dan praktik konservasi.
Pengurangan konsumsi air tidak hanya membantu
melindungi lingkungan tetapi juga dapat mengurangi
biaya operasional dan meningkatkan citra perusahaan
di mata masyarakat.

WASTE GENERATION

Produksi limbah menjadi indikator lingkungan yang
menunjukkan seberapa banyak limbah yang dihasilkan
oleh suatu entitas. Limbah dapat berupa limbah padat,
limbah cair, atau limbah berbahaya yang dihasilkan
dari proses produksi. Pengelolaan limbah yang baik
sangat penting untuk mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Perusahaan harus menerapkan
praktik pengurangan, penggunaan kembali, dan daur
ulang untuk meminimalkan jumlah limbah yang
dihasilkan. Pengukuran limbah yang dihasilkan juga
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi
untuk mengurangi dampak lingkungan. Dengan
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mengelola limbah secara efektif, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi sumber daya dan mengurangi
biaya pembuangan.

ENERGY CONSUMPTION

Konsumsi energi merupakan indikator lingkungan yang
menunjukkan seberapa banyak energi yang digunakan
oleh suatu entitas dalam operasionalnya. Energi dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk bahan bakar
fosil, energi terbarukan, dan listrik. Pengukuran
konsumsi energi membantu perusahaan dalam
memahami pola penggunaan energi dan
mengidentifikasi  peluang untuk  meningkatkan
efisiensi. Perusahaan yang mengandalkan energi fosil
berisiko menghadapi fluktuasi harga dan regulasi yang
lebih ketat terkait emisi. Oleh karena itu, banyak
perusahaan yang beralih ke sumber energi terbarukan,
seperti tenaga surya dan angin, untuk mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil. Pengurangan
konsumsi energi tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan tetapi juga dapat mengurangi biaya
operasional dan meningkatkan daya saing.

BIODIVERSITY IMPACT

Dampak terhadap keanekaragaman hayati menjadi
indikator lingkungan yang semakin diperhatikan.
Keanekaragaman hayati mencakup variasi spesies, gen,
dan ekosistem yang ada di suatu wilayah. Aktivitas
manusia, seperti deforestasi, urbanisasi, dan polusi,
dapat mengancam keanekaragaman hayati dan
menyebabkan hilangnya spesies. Pengukuran dampak
terhadap keanekaragaman hayati melibatkan penilaian
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terhadap bagaimana aktivitas perusahaan
mempengaruhi habitat alami dan spesies yang ada.
Perusahaan yang beroperasi di sektor yang berisiko
tinggi terhadap keanekaragaman hayati harus
mengembangkan  strategi untuk meminimalkan
dampak negatif, seperti melakukan rehabilitasi habitat
dan menerapkan praktik berkelanjutan. Dengan
melindungi keanekaragaman hayati, perusahaan tidak
hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan tetapi
juga memastikan keberlanjutan sumber daya yang
mereka andalkan.

Penggunaan indikator lingkungan ini memberikan
perusahaan dan organisasi alat yang diperlukan untuk
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja lingkungan
mereka. Melalui pengukuran yang tepat, perusahaan
dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengembangkan rencana tindakan yang sesuai.
Indikator lingkungan juga membantu perusahaan
dalam memenuhi tuntutan pemangku kepentingan,
termasuk pelanggan, investor, dan regulator, yang
semakin memperhatikan isu-isu keberlanjutan.
Dengan mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan,
perusahaan dapat menciptakan nilai jangka panjang
bagi diri mereka sendiri dan masyarakat.

Implementasi indikator lingkungan juga dapat
mendorong inovasi. Ketika perusahaan berusaha untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca, menghemat air, dan
mengelola limbah dengan lebih baik, mereka sering kali
menemukan cara baru untuk meningkatkan efisiensi
dan mengurangi biaya. Inovasi ini tidak hanya
bermanfaat bagi lingkungan tetapi juga dapat
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memberikan keuntungan kompetitif di pasar.
Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan tuntutan
lingkungan dan sosial akan lebih siap untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

Pentingnya indikator lingkungan juga terlihat dalam
konteks regulasi dan kebijakan pemerintah. Banyak
negara telah menetapkan undang-undang dan
peraturan yang mengharuskan perusahaan untuk
melaporkan kinerja lingkungan mereka. Kewajiban ini
mendorong perusahaan untuk lebih transparan dan
bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari
aktivitas mereka. Dengan memenuhi persyaratan
regulasi, perusahaan dapat menghindari sanksi dan
membangun reputasi yang baik di mata publik.

Indikator lingkungan juga berfungsi sebagai alat
komunikasi yang  efektif. @ Perusahaan  dapat
menggunakan data yang dihasilkan dari pengukuran
indikator lingkungan untuk berkomunikasi dengan
pemangku kepentingan tentang komitmen mereka
terhadap keberlanjutan. Melalui laporan keberlanjutan
dan komunikasi publik, perusahaan dapat
menunjukkan kemajuan yang telah dicapai dan
tantangan yang dihadapi. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan dan  dukungan dari pemangku
kepentingan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi
pada keberhasilan jangka panjang perusahaan.

Penggunaan indikator lingkungan juga dapat
membantu perusahaan dalam merumuskan strategi
yang lebih berkelanjutan. Dengan memahami dampak
lingkungan dari aktivitas mereka, perusahaan dapat
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mengembangkan rencana yang lebih efektif untuk
mengurangi jejak lingkungan mereka. Proses ini
mencakup penetapan tujuan yang jelas, pengembangan
kebijakan yang mendukung, dan implementasi praktik
terbaik. Dengan pendekatan yang sistematis,
perusahaan dapat menciptakan dampak positif bagi
lingkungan dan masyarakat.

Indikator lingkungan memainkan peran penting dalam
mendorong perusahaan untuk beroperasi dengan cara
yang lebih berkelanjutan. Melalui pengukuran dan
pelaporan yang transparan, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengembangkan strategi yang lebih efektif. Dengan
mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan,
perusahaan tidak hanya berkontribusi pada pelestarian
lingkungan tetapi juga menciptakan nilai jangka
panjang bagi semua pemangku kepentingan.
Penggunaan indikator lingkungan yang tepat akan
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan
keberlanjutan dan memenuhi harapan masyarakat.

KINERJA SOSIAL (SOCIAL)

Kinerja sosial merupakan salah satu aspek penting
dalam penilaian keberlanjutan suatu perusahaan.
Kinerja ini mencakup berbagai dimensi yang
berhubungan dengan dampak sosial dari aktivitas
perusahaan, termasuk kesejahteraan karyawan,
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), hubungan
dengan komunitas, serta keberagaman dan inklusi.
Masing-masing dimensi ini berkontribusi pada
penciptaan nilai sosial yang lebih besar dan
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mencerminkan komitmen perusahaan terhadap
tanggung jawab sosialnya.

KESEJAHTERAAN KARYAWAN DAN KONDISI
KERJA

Kesejahteraan karyawan dan kondisi kerja menjadi
faktor utama dalam kinerja sosial perusahaan.
Kesejahteraan karyawan mencakup berbagai aspek,
seperti kesehatan fisik dan mental, keamanan kerja,
serta kepuasan kerja. Perusahaan yang memperhatikan
kesejahteraan karyawan cenderung memiliki tingkat
produktivitas yang lebih tinggi dan tingkat turnover
yang lebih rendah. Kondisi kerja yang baik, termasuk
lingkungan kerja yang aman dan nyaman, akan
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan.
Program-program kesehatan dan keselamatan kerja
yang efektif, seperti pelatihan keselamatan dan
penyediaan fasilitas kesehatan, merupakan langkah
penting yang dapat diambil oleh perusahaan untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan. Dengan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung,
perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawabnya
terhadap karyawan tetapi juga berkontribusi pada
keberhasilan jangka panjang.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN (CSR)

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan
konsep yang mencakup komitmen perusahaan untuk
beroperasi secara etis dan berkontribusi pada
pembangunan sosial dan lingkungan. CSR mencakup
berbagai inisiatif yang bertujuan untuk memberikan
manfaat bagi masyarakat, seperti program pendidikan,
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pelestarian lingkungan, dan dukungan terhadap
komunitas lokal. Perusahaan yang aktif dalam CSR
sering kali membangun reputasi yang baik di mata
publik dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Melalui
program CSR, perusahaan dapat berkontribusi pada
pengembangan masyarakat dan menciptakan dampak
positif yang lebih luas. Keterlibatan dalam CSR juga
dapat meningkatkan motivasi karyawan, karena
mereka merasa bangga bekerja untuk perusahaan yang
peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan.

HUBUNGAN DENGAN KOMUNITAS

Hubungan dengan komunitas merupakan aspek
penting dari kinerja sosial yang tidak boleh diabaikan.
Perusahaan yang memiliki hubungan yang baik dengan
komunitas lokal cenderung lebih sukses dalam
menjalankan operasionalnya. Keterlibatan perusahaan
dalam  kegiatan  komunitas, seperti program
pengembangan masyarakat, dukungan terhadap
kegiatan sosial, dan kolaborasi dengan organisasi non-
pemerintah, dapat memperkuat hubungan tersebut.
Melalui interaksi yang positif dengan komunitas,
perusahaan dapat memahami kebutuhan dan harapan
masyarakat, yang pada gilirannya dapat membantu
mereka dalam merumuskan strategi yang lebih
responsif. Hubungan yang baik dengan komunitas juga
dapat menciptakan dukungan yang lebih besar
terhadap perusahaan, yang dapat berkontribusi pada
keberlanjutan operasional.
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KEBERAGAMAN DAN INKLUSI

Keberagaman dan inklusi menjadi dimensi penting
dalam kinerja sosial perusahaan. Keberagaman
mencakup perbedaan dalam latar belakang,
pengalaman, dan perspektif di antara karyawan.
Perusahaan yang menghargai keberagaman cenderung
memiliki tim yang lebih kreatif dan inovatif, karena
berbagai perspektif dapat menghasilkan solusi yang
lebih baik. Inklusi, di sisi lain, berkaitan dengan
menciptakan lingkungan di mana semua karyawan
merasa dihargai dan memiliki kesempatan yang sama
untuk berkontribusi. Program-program yang
mendukung keberagaman dan inklusi, seperti
pelatihan kesadaran budaya dan kebijakan rekrutmen
yang adil, dapat membantu perusahaan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif.
Dengan mempromosikan keberagaman dan inklusi,
perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab
sosialnya tetapi juga meningkatkan kinerja dan daya
saing.

Kinerja sosial yang baik juga dapat berkontribusi pada
reputasi perusahaan di pasar. Perusahaan yang dikenal
memiliki komitmen terhadap kesejahteraan karyawan,
tanggung jawab sosial, hubungan yang baik dengan
komunitas, serta keberagaman dan inklusi cenderung
lebih dihargai oleh pelanggan dan pemangku
kepentingan lainnya. Reputasi yang baik ini dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik investor
yang peduli terhadap isu-isu sosial. Dalam era di mana
konsumen semakin memperhatikan nilai-nilai sosial
dan lingkungan, perusahaan yang memiliki kinerja
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sosial yang baik akan memiliki keunggulan kompetitif
yang lebih besar.

Pengukuran kinerja sosial dapat dilakukan melalui
berbagai indikator. Indikator ini mencakup survei
kepuasan karyawan, jumlah program CSR yang
dilaksanakan, tingkat keterlibatan karyawan dalam
kegiatan sosial, serta keberagaman dalam tim
manajemen. Dengan menggunakan indikator ini,
perusahaan dapat mengevaluasi kinerja sosial mereka
dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Proses
pengukuran ini juga membantu perusahaan dalam
melaporkan kinerja sosial mereka kepada pemangku
kepentingan, yang semakin menuntut transparansi dan
akuntabilitas.

Tantangan dalam meningkatkan kinerja sosial juga
perlu diperhatikan. Perusahaan sering kali menghadapi
kesulitan dalam mengintegrasikan praktik sosial ke
dalam strategi bisnis mereka. Keterbatasan sumber
daya, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya
pemahaman tentang pentingnya kinerja sosial dapat
menjadi hambatan. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen untuk menciptakan budaya organisasi
yang mendukung kinerja sosial. Pelatihan dan
pendidikan tentang tanggung jawab sosial dan
keberagaman = dapat membantu meningkatkan
kesadaran di kalangan karyawan dan manajemen.

Perusahaan yang berhasil meningkatkan kinerja sosial
mereka akan mendapatkan manfaat jangka panjang.
Kinerja sosial yang baik dapat meningkatkan reputasi
perusahaan, menarik dan mempertahankan talenta
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terbaik, serta menciptakan hubungan yang lebih baik
dengan pemangku kepentingan. Dengan berinvestasi
dalam kesejahteraan karyawan, tanggung jawab sosial,
hubungan dengan komunitas, serta keberagaman dan
inklusi, perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung
jawab sosial mereka tetapi juga menciptakan nilai yang
lebih besar bagi semua pihak yang terlibat.

Kinerja sosial juga berkontribusi pada pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Perusahaan yang aktif dalam meningkatkan kinerja
sosial mereka dapat berkontribusi pada pengurangan
kemiskinan, peningkatan pendidikan, dan
perlindungan lingkungan. Dengan berfokus pada
kinerja  sosial, perusahaan dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
berkelanjutan.

Melalui pendekatan yang sistematis dan terencana,
perusahaan dapat meningkatkan kinerja sosial mereka
dan menciptakan dampak positif yang lebih besar.
Keterlibatan semua pemangku kepentingan, termasuk
karyawan, pelanggan, dan komunitas, sangat penting
untuk mencapai tujuan ini. Dengan membangun
hubungan yang kuat dan saling mendukung,
perusahaan dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan jangka
panjang. Kinerja sosial yang baik bukan hanya menjadi
tanggung jawab moral, tetapi juga merupakan strategi
bisnis yang cerdas untuk menghadapi tantangan di
masa depan.
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KINERJA TATA KELOLA (GOVERNANCE)

Kinerja tata kelola merupakan salah satu aspek penting
dalam penilaian keberlanjutan suatu perusahaan. Tata
kelola yang baik mencakup struktur dan praktik dewan
direksi, transparansi dan akuntabilitas, etika bisnis
dan kepatuhan, serta manajemen risiko. Masing-
masing elemen ini berkontribusi pada penciptaan
sistem yang efektif dan efisien, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Struktur dan praktik dewan direksi menjadi fondasi
utama dalam tata kelola perusahaan. Dewan direksi
bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen dan
memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai
dengan kepentingan pemangku kepentingan. Struktur
dewan yang baik mencakup keberagaman dalam latar
belakang, pengalaman, dan keahlian anggota.
Keberagaman ini penting untuk memastikan bahwa
berbagai perspektif dapat dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan. Praktik dewan yang baik
meliputi pertemuan rutin, evaluasi kinerja anggota,
serta keterlibatan dalam perencanaan strategis. Dewan
yang efektif akan mampu memberikan arahan yang
jelas dan mendukung manajemen dalam mencapai
tujuan perusahaan.

Transparansi dan akuntabilitas merupakan elemen
kunci dalam tata kelola yang baik. Transparansi
mengacu pada keterbukaan perusahaan dalam
menyampaikan informasi kepada pemangku
kepentingan. Informasi yang jelas dan akurat mengenai
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kinerja keuangan, strategi, dan risiko perusahaan
sangat penting untuk membangun kepercayaan.
Akuntabilitas berkaitan dengan tanggung jawab
manajemen dan dewan direksi terhadap keputusan
yang diambil. Perusahaan yang menerapkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas akan lebih mudah
mendapatkan dukungan dari pemangku kepentingan,
termasuk investor, karyawan, dan masyarakat.
Pelaporan yang transparan dan akuntabel juga
membantu perusahaan dalam memenuhi regulasi yang
berlaku dan menjaga reputasi di pasar.

Etika bisnis dan kepatuhan menjadi aspek penting
dalam kinerja tata kelola. Etika bisnis mencakup nilai-
nilai dan prinsip yang mengatur perilaku perusahaan
dan karyawan. Perusahaan yang menjunjung tinggi
etika bisnis akan berkomitmen untuk beroperasi secara
adil dan bertanggung jawab. Kebijakan etika yang jelas,
pelatihan bagi karyawan, serta mekanisme pelaporan
pelanggaran etika merupakan langkah-langkah yang
dapat diambil untuk memastikan bahwa etika bisnis
diterapkan secara konsisten. Kepatuhan terhadap
regulasi dan standar yang berlaku juga sangat penting.
Perusahaan harus memastikan bahwa semua
aktivitasnya mematuhi hukum dan peraturan yang
relevan, termasuk yang berkaitan dengan perlindungan
lingkungan, hak asasi manusia, dan perlindungan
konsumen. Kegagalan dalam mematuhi regulasi dapat
mengakibatkan sanksi hukum dan merusak reputasi
perusahaan.

Manajemen risiko merupakan elemen penting lainnya
dalam tata kelola perusahaan. Proses manajemen risiko

216



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

melibatkan identifikasi, penilaian, dan pengelolaan
risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan
perusahaan. Perusahaan harus memiliki kerangka
kerja yang sistematis untuk mengelola risiko, termasuk
risiko operasional, keuangan, reputasi, dan strategis.
Dengan memahami dan mengelola risiko secara efektif,
perusahaan dapat mengurangi dampak negatif yang
mungkin timbul dan memanfaatkan peluang yang ada.
Keterlibatan dewan direksi dalam proses manajemen
risiko sangat penting untuk memastikan bahwa risiko
yang signifikan diperhatikan dan ditangani dengan
baik.

Kinerja tata kelola yang baik juga berkontribusi pada
penciptaan nilai jangka panjang bagi perusahaan.
Perusahaan yang menerapkan praktik tata kelola yang
baik cenderung lebih mampu menarik investor dan
mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan.
Investor semakin memperhatikan aspek tata kelola
dalam pengambilan keputusan investasi mereka.
Perusahaan dengan tata kelola yang baik akan lebih
mudah mendapatkan akses ke modal dan sumber daya
lainnya. Selain itu, kinerja tata kelola yang baik dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi
biaya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
profitabilitas.

Tantangan dalam meningkatkan kinerja tata kelola juga
perlu diperhatikan. Perusahaan sering kali menghadapi
kesulitan dalam menerapkan praktik tata kelola yang
baik, terutama di tengah perubahan regulasi dan
tuntutan pemangku kepentingan yang semakin
kompleks. Keterbatasan sumber daya, resistensi
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terhadap perubahan, dan kurangnya pemahaman
tentang pentingnya tata kelola dapat menjadi
hambatan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen
untuk  menciptakan budaya organisasi yang
mendukung tata kelola yang baik. Pelatihan dan
pendidikan tentang tata kelola perusahaan dapat
membantu meningkatkan kesadaran di kalangan
karyawan dan manajemen.

Perusahaan yang berhasil meningkatkan kinerja tata
kelola mereka akan mendapatkan manfaat jangka
panjang. Kinerja tata kelola yang baik dapat
meningkatkan reputasi perusahaan, menarik dan
mempertahankan talenta terbaik, serta menciptakan
hubungan yang lebih baik dengan pemangku
kepentingan. Dengan berinvestasi dalam struktur dan
praktik dewan direksi, transparansi dan akuntabilitas,
etika bisnis dan kepatuhan, serta manajemen risiko,
perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab
sosialnya tetapi juga menciptakan nilai yang lebih besar
bagi semua pihak yang terlibat.

Kinerja tata kelola juga berkontribusi pada pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.
Perusahaan yang aktif dalam meningkatkan kinerja
tata kelola mereka dapat berkontribusi pada
pengurangan kemiskinan, peningkatan pendidikan,
dan perlindungan lingkungan. Dengan berfokus pada
tata kelola yang baik, perusahaan dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
berkelanjutan.
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Melalui pendekatan yang sistematis dan terencana,
perusahaan dapat meningkatkan kinerja tata kelola
mereka dan menciptakan dampak positif yang lebih
besar. Keterlibatan semua pemangku kepentingan,
termasuk karyawan, pelanggan, dan komunitas, sangat
penting untuk mencapai tujuan ini. Dengan
membangun hubungan yang kuat dan saling
mendukung, perusahaan dapat menciptakan ekosistem
yang mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan
jangka panjang. Kinerja tata kelola yang baik bukan
hanya menjadi tanggung jawab moral, tetapi juga
merupakan strategi bisnis yang cerdas untuk
menghadapi tantangan di masa depan.

METODE PENGUKURAN KINERJA ESG

INDIKATOR KINERJA UTAMA (KPI) UNTUK ESG

Pengukuran kinerja Environmental, Social, and
Governance (ESG) menjadi semakin penting di era
modern ini. Perusahaan diharapkan tidak hanya fokus
pada profitabilitas, tetapi juga pada dampak sosial dan
lingkungan dari aktivitas mereka. Metode pengukuran
kinerja ~ESG  membantu  perusahaan  untuk
mengevaluasi dan melaporkan kinerja mereka dalam
aspek-aspek tersebut. Salah satu komponen kunci dari
pengukuran kinerja ESG adalah penggunaan Indikator
Kinerja Utama (KPI) yang relevan. KPI berfungsi sebagai
alat ukur yang dapat memberikan gambaran jelas
mengenai pencapaian perusahaan terhadap tujuan
ESG yang telah ditetapkan.
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Indikator Kinerja Utama (KPI) untuk ESG mencakup
berbagai aspek yang mencerminkan  kinerja
perusahaan dalam hal lingkungan, sosial, dan tata
kelola. Dalam konteks lingkungan, KPI dapat
mencakup emisi gas rumah kaca, penggunaan energi,
konsumsi air, dan pengelolaan limbah. Emisi gas
rumah kaca menjadi salah satu indikator yang paling
umum  digunakan untuk mengukur dampak
lingkungan dari aktivitas perusahaan. Pengukuran
emisi ini dapat dilakukan dengan menghitung total
emisi yang dihasilkan dari proses produksi,
transportasi, dan penggunaan produk. Dengan
memantau emisi gas rumah kaca, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengembangkan strategi untuk mengurangi dampak
lingkungan mereka.

Penggunaan energi juga merupakan KPI penting dalam
pengukuran kinerja ESG. Perusahaan perlu mencatat
total konsumsi energi yang digunakan dalam
operasional mereka. Penggunaan energi yang efisien
tidak hanya mengurangi biaya operasional, tetapi juga
berkontribusi pada pengurangan emisi karbon.
Perusahaan dapat mengadopsi teknologi ramah
lingkungan dan praktik terbaik untuk meningkatkan
efisiensi energi. Selain itu, penggunaan sumber energi
terbarukan dapat menjadi indikator positif yang
menunjukkan  komitmen = perusahaan terhadap
keberlanjutan.

Konsumsi air menjadi KPI yang tidak kalah pentingnya,
terutama bagi perusahaan yang beroperasi di sektor
yang bergantung pada sumber daya air. Pengukuran
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konsumsi air mencakup total penggunaan air dalam
proses produksi dan kegiatan operasional lainnya.
Perusahaan perlu mengidentifikasi langkah-langkah
untuk mengurangi penggunaan air dan meningkatkan
pengelolaan sumber daya air. Hal ini tidak hanya
bermanfaat bagi lingkungan, tetapi juga dapat
meningkatkan citra perusahaan di mata pemangku
kepentingan.

Pengelolaan limbah juga merupakan indikator penting
dalam kinerja lingkungan. Perusahaan harus mencatat
jumlah  limbah  yang  dihasilkan dan  cara
pengelolaannya. Pengurangan limbah, daur ulang, dan
pengelolaan limbah berbahaya menjadi fokus utama
dalam upaya meningkatkan kinerja lingkungan.
Dengan menerapkan praktik pengelolaan limbah yang
baik, perusahaan dapat mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Dalam aspek sosial, KPI mencakup kesejahteraan
karyawan, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
dan hubungan dengan komunitas. Kesejahteraan
karyawan dapat diukur melalui indikator seperti
tingkat kepuasan kerja, tingkat retensi karyawan, dan
program pelatihan yang disediakan. Perusahaan yang
peduli terhadap kesejahteraan karyawan akan
menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan
loyalitas karyawan.

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menjadi KPI
yang penting untuk menilai kontribusi perusahaan
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terhadap masyarakat. Indikator ini dapat mencakup
jumlah dana yang disalurkan untuk program sosial,
partisipasi karyawan dalam kegiatan sukarela, dan
dampak dari program CSR yang dilaksanakan.
Perusahaan yang aktif dalam CSR tidak hanya
memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga
membangun reputasi positif di mata konsumen dan
pemangku kepentingan.

Hubungan dengan komunitas juga menjadi indikator
penting dalam kinerja sosial. Perusahaan perlu
mengevaluasi bagaimana mereka berinteraksi dengan
komunitas di sekitar mereka. Indikator ini dapat
mencakup tingkat keterlibatan perusahaan dalam
kegiatan komunitas, umpan balik dari masyarakat, dan
dampak dari aktivitas perusahaan terhadap komunitas
lokal. Keterlibatan yang baik dengan komunitas dapat
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan
dan meningkatkan citra perusahaan.

Dalam aspek tata kelola, KPI mencakup struktur dan
praktik dewan direksi, transparansi, akuntabilitas,
etika bisnis, dan manajemen risiko. Struktur dewan
direksi dapat diukur melalui komposisi dewan,
keberagaman anggota, dan frekuensi pertemuan.
Dewan yang beragam dan aktif akan lebih mampu
memberikan arahan yang baik bagi perusahaan.
Transparansi dan akuntabilitas dapat diukur melalui
kualitas laporan keuangan, keterbukaan informasi, dan
mekanisme pelaporan pelanggaran. Perusahaan yang
transparan akan lebih mudah mendapatkan
kepercayaan dari pemangku kepentingan.
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Etika bisnis dan kepatuhan juga menjadi KPI yang
penting. Perusahaan perlu mengevaluasi kebijakan
etika yang diterapkan, pelatihan yang diberikan kepada
karyawan, dan tingkat kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku. Manajemen risiko menjadi indikator
penting lainnya yang mencakup identifikasi, penilaian,
dan pengelolaan risiko yang dihadapi perusahaan.
Dengan memiliki sistem manajemen risiko yang baik,
perusahaan dapat mengurangi potensi kerugian dan
meningkatkan ketahanan mereka terhadap perubahan
yang tidak terduga.

Pengukuran kinerja ESG melalui KPI memberikan
perusahaan alat yang efektif untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kinerja mereka. Dengan menetapkan KPI
yang relevan, perusahaan dapat memantau kemajuan
mereka dalam mencapai tujuan ESG. Pengukuran yang
konsisten dan transparan akan membantu perusahaan
dalam melaporkan kinerja mereka kepada pemangku
kepentingan, termasuk investor, pelanggan, dan
masyarakat. Hal ini juga akan mendorong perusahaan
untuk berkomitmen pada praktik yang lebih
berkelanjutan dan bertanggung jawab.

Implementasi KPI untuk ESG memerlukan dukungan
dari seluruh level organisasi. Keterlibatan manajemen
puncak sangat penting untuk memastikan bahwa
tujuan ESG menjadi bagian integral dari strategi
perusahaan. Pelatihan dan pendidikan tentang
pentingnya kinerja ESG juga perlu diberikan kepada
karyawan agar mereka memahami peran mereka dalam
mencapai tujuan tersebut. Dengan pendekatan yang
komprehensif, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
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ESG mereka dan memberikan dampak positif bagi
lingkungan, masyarakat, dan pemangku kepentingan.

ALAT DAN FRAMEWORK UNTUK PENILAIAN ESG

Penilaian kinerja  Environmental, Social, and
Governance (ESG) menjadi semakin penting bagi
perusahaan yang ingin menunjukkan komitmen
mereka terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial. = Berbagai alat dan framework telah
dikembangkan untuk membantu perusahaan dalam
mengukur dan melaporkan kinerja ESG mereka.
Penggunaan alat dan framework ini memungkinkan
perusahaan untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki, serta memberikan transparansi kepada
pemangku kepentingan mengenai dampak sosial dan
lingkungan dari aktivitas mereka. Tiga alat utama yang
sering digunakan dalam penilaian ESG adalah Global
Reporting Initiative (GRI), Sustainability Accounting
Standards Board (SASB), dan Task Force on Climate-
related Financial Disclosures (TCFD).

GLOBAL REPORTING INITIATIVE (GRI)

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan salah satu
framework  paling terkenal untuk  pelaporan
keberlanjutan. GRI menyediakan panduan bagi
perusahaan untuk melaporkan dampak ekonomi,
sosial, dan lingkungan dari aktivitas mereka.
Framework ini dirancang untuk membantu organisasi
dalam menyusun laporan yang transparan dan dapat
dibandingkan. GRI memiliki serangkaian standar yang
mencakup berbagai aspek, mulai dari emisi gas rumah
kaca hingga kesejahteraan karyawan. Dengan

224



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

menggunakan GRI, perusahaan dapat mengidentifikasi
indikator kinerja yang relevan dan melaporkan
kemajuan mereka terhadap tujuan keberlanjutan. GRI
juga mendorong keterlibatan pemangku kepentingan
dalam proses pelaporan, sehingga perusahaan dapat
memahami harapan dan kebutuhan masyarakat.

SUSTAINABILITY ACCOUNTING STANDARDS
BOARD (SASB)

Sustainability Accounting Standards Board (SASB)
menawarkan pendekatan yang berbeda dalam penilaian
kinerja ESG. SASB mengembangkan standar pelaporan
yang spesifik untuk industri, sehingga perusahaan
dapat melaporkan informasi yang paling relevan bagi
pemangku kepentingan mereka. Standar SASB
mencakup berbagai isu material yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Dengan
fokus pada isu-isu yang paling signifikan bagi masing-
masing industri, SASB membantu perusahaan untuk
mengidentifikasi risiko dan peluang yang terkait dengan
keberlanjutan. Penggunaan standar SASB
memungkinkan perusahaan untuk memberikan
informasi yang lebih terfokus dan relevan kepada
investor dan pemangku kepentingan lainnya.

TASK FORCE ON CLIMATE-RELATED FINANCIAL
DISCLOSURES (TCFD)

Task Force on Climate-related Financial Disclosures
(TCFD) merupakan inisiatif yang dibentuk untuk
meningkatkan transparansi terkait risiko dan peluang
yang dihadapi perusahaan akibat perubahan iklim.
TCFD menyediakan kerangka kerja bagi perusahaan
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untuk melaporkan informasi terkait dampak
perubahan iklim terhadap strategi, risiko, dan kinerja
keuangan mereka. Dengan mengikuti rekomendasi
TCFD, perusahaan dapat mengidentifikasi risiko fisik,
transisi, dan reputasi yang mungkin timbul akibat
perubahan iklim. TCFD juga mendorong perusahaan
untuk mengungkapkan bagaimana mereka mengelola
risiko tersebut dan bagaimana strategi mereka dapat
beradaptasi dengan  perubahan yang terjadi.
Pendekatan ini membantu investor dan pemangku
kepentingan lainnya untuk memahami bagaimana
perusahaan menghadapi tantangan yang berkaitan
dengan perubahan iklim.

Penggunaan alat dan framework seperti GRI, SASB, dan
TCFD memberikan perusahaan kerangka kerja yang
jelas untuk melaporkan kinerja ESG mereka. Masing-
masing alat ini memiliki fokus dan pendekatan yang
berbeda, sehingga perusahaan dapat memilih yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan konteks mereka.
GRI lebih berorientasi pada pelaporan keberlanjutan
secara umum, sementara SASB lebih spesifik pada isu
material yang relevan untuk industri tertentu. TCFD, di
sisi lain, berfokus pada risiko dan peluang yang terkait
dengan perubahan iklim, yang semakin menjadi
perhatian utama bagi banyak perusahaan dan investor.

Implementasi alat dan framework ini memerlukan
komitmen dari seluruh organisasi. Keterlibatan
manajemen puncak sangat penting untuk memastikan
bahwa tujuan keberlanjutan menjadi bagian integral
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dari strategi perusahaan. Pelatihan dan pendidikan
tentang pentingnya kinerja ESG juga perlu diberikan
kepada karyawan agar mereka memahami peran
mereka dalam mencapai tujuan tersebut. Dengan
pendekatan yang komprehensif, perusahaan dapat
meningkatkan kinerja ESG mereka dan memberikan
dampak positif bagi lingkungan, masyarakat, dan
pemangku kepentingan.

Perusahaan yang menggunakan alat dan framework ini
tidak hanya dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, tetapi juga dapat membangun reputasi
yang baik di mata pemangku kepentingan. Investor
semakin mencari informasi terkait kinerja ESG sebagai
bagian dari analisis risiko dan peluang investasi.
Dengan melaporkan kinerja ESG secara transparan,
perusahaan dapat menarik perhatian investor yang
peduli terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial. Hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan
nilai perusahaan dan daya saing di pasar.

Penggunaan alat dan framework untuk penilaian ESG
juga dapat membantu perusahaan dalam memenuhi
regulasi dan standar yang semakin ketat terkait
keberlanjutan. @ Banyak negara dan lembaga
internasional mulai menerapkan regulasi yang
mengharuskan perusahaan untuk melaporkan kinerja
ESG mereka. Dengan mengikuti standar yang
ditetapkan oleh GRI, SASB, dan TCFD, perusahaan
dapat memastikan bahwa mereka memenuhi
persyaratan yang berlaku dan menghindari risiko
hukum yang mungkin timbul akibat ketidakpatuhan.
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Dalam konteks global, alat dan framework ini juga
mendukung upaya kolaboratif untuk mencapai tujuan
keberlanjutan yang lebih luas. Banyak perusahaan
yang beroperasi di berbagai negara dan wilayah,
sehingga penting bagi mereka untuk memiliki
pendekatan yang konsisten dalam melaporkan kinerja
ESG. Dengan menggunakan alat dan framework yang
diakui secara internasional, perusahaan dapat
berkontribusi pada upaya global untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan
mengatasi tantangan lingkungan dan sosial yang
mendesak.

Alat dan framework untuk penilaian ESG memainkan
peran penting dalam membantu  perusahaan
mengukur, melaporkan, dan meningkatkan kinerja
mereka dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola.
Dengan menggunakan GRI, SASB, dan TCFD,
perusahaan dapat mengidentifikasi isu-isu material
yang relevan, melaporkan informasi yang transparan,
dan mengelola risiko yang terkait dengan
keberlanjutan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi
masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan.

PROSES PELAPORAN ESG

Pelaporan Environmental, Social, and Governance
(ESG) menjadi semakin penting bagi perusahaan yang
ingin menunjukkan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Proses
pelaporan ESG melibatkan serangkaian langkah yang
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
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menyajikan informasi terkait kinerja perusahaan dalam
aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Proses ini
tidak hanya bertujuan untuk memenuhi tuntutan
regulasi, tetapi juga untuk memberikan transparansi
kepada pemangku kepentingan mengenai dampak
sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan.

Langkah pertama dalam proses pelaporan ESG adalah
penentuan tujuan dan ruang lingkup laporan.
Perusahaan perlu mengidentifikasi apa yang ingin
dicapai melalui pelaporan ESG. Tujuan ini dapat
bervariasi, mulai dari meningkatkan reputasi
perusahaan, menarik investor yang peduli terhadap
keberlanjutan, hingga memenuhi persyaratan regulasi.
Ruang lingkup laporan juga harus ditentukan,
mencakup aspek-aspek yang akan dilaporkan, seperti
emisi gas rumah kaca, penggunaan air, tanggung jawab
sosial, dan praktik tata kelola. Penentuan tujuan dan
ruang lingkup yang jelas akan membantu perusahaan
fokus pada isu-isu yang paling relevan dan material.

Setelah tujuan dan ruang lingkup ditetapkan, langkah
berikutnya adalah pengumpulan data. Proses ini
melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai
sumber, baik internal maupun eksternal. Data internal
dapat diperoleh dari sistem manajemen perusahaan,
laporan keuangan, dan catatan operasional. Data
eksternal dapat mencakup informasi dari lembaga
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan penelitian
akademis. Pengumpulan data harus dilakukan dengan
cermat untuk memastikan akurasi dan keandalan
informasi yang akan disajikan. Penggunaan teknologi
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informasi dan sistem manajemen data yang baik dapat
mempermudah proses ini.

Analisis data merupakan langkah penting berikutnya
dalam proses pelaporan ESG. Setelah data terkumpul,
perusahaan perlu menganalisis informasi tersebut
untuk mengidentifikasi tren, pola, dan area yang perlu
diperbaiki. Analisis ini dapat mencakup perbandingan
kinerja ESG perusahaan dengan standar industri,
benchmark, atau tujuan keberlanjutan yang telah
ditetapkan. Dengan melakukan analisis yang
mendalam, perusahaan dapat memahami posisi
mereka dalam konteks keberlanjutan dan
mengidentifikasi risiko serta peluang yang ada. Hasil
analisis ini akan menjadi dasar untuk menyusun
laporan yang informatif dan relevan.

Penyusunan laporan ESG merupakan langkah krusial
yang harus dilakukan dengan hati-hati. Laporan harus
disusun dengan jelas dan terstruktur, mencakup
semua informasi yang relevan sesuai dengan tujuan
dan ruang lingkup yang telah ditetapkan. Penyajian
informasi harus dilakukan dengan cara yang mudah
dipahami oleh pemangku kepentingan, termasuk
investor, karyawan, pelanggan, dan masyarakat umum.
Penggunaan grafik, tabel, dan visualisasi data lainnya
dapat membantu menyampaikan informasi dengan
lebih efektif. Selain itu, laporan juga harus mencakup
narasi yang menjelaskan konteks dan dampak dari
kinerja ESG perusahaan.

Setelah laporan disusun, langkah berikutnya adalah
melakukan verifikasi dan validasi. Proses ini bertujuan
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untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan akurat dan dapat dipercaya. Verifikasi
dapat dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal,
seperti auditor independen. Proses ini penting untuk
meningkatkan kredibilitas laporan dan memberikan
keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa
informasi yang disajikan telah melalui proses yang
transparan dan objektif. Verifikasi juga dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki sebelum laporan dipublikasikan.

Publikasi laporan ESG merupakan langkah akhir dalam
proses pelaporan. Laporan harus disebarluaskan
kepada pemangku kepentingan melalui berbagai
saluran, seperti situs web perusahaan, media sosial,
dan acara publik. Penyebaran laporan yang efektif akan
memastikan bahwa informasi mengenai kinerja ESG
perusahaan dapat diakses oleh semua pihak yang
berkepentingan. Selain itu, perusahaan juga dapat
mempertimbangkan untuk mengadakan presentasi
atau diskusi dengan pemangku kepentingan untuk
menjelaskan isi laporan dan menjawab pertanyaan
yang mungkin timbul.

Setelah laporan dipublikasikan, perusahaan perlu
melakukan evaluasi terhadap proses pelaporan yang
telah dilakukan. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari proses
pelaporan ESG. Perusahaan dapat mengumpulkan
umpan balik dari pemangku kepentingan mengenai
laporan yang telah disusun, serta mengevaluasi apakah
tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Hasil evaluasi ini
akan menjadi dasar untuk perbaikan di masa
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mendatang, sehingga proses pelaporan ESG dapat
dilakukan dengan lebih baik dan lebih efektif.

Proses pelaporan ESG tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan. Dengan melaporkan kinerja
ESG secara terbuka, perusahaan dapat membangun
kepercayaan dengan pemangku kepentingan dan
menunjukkan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan. Pelaporan yang baik juga dapat
membantu perusahaan dalam menarik investor yang
peduli terhadap isu-isu keberlanjutan, serta
meningkatkan  reputasi perusahaan di mata
masyarakat.

Perusahaan yang berhasil melaksanakan proses
pelaporan ESG dengan baik akan mendapatkan
manfaat jangka panjang. Kinerja ESG yang baik dapat
berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan, daya
saing, dan loyalitas pelanggan. Selain itu, perusahaan
juga dapat mengurangi risiko yang terkait dengan isu-
isu lingkungan dan sosial, serta meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan demikian, pelaporan ESG bukan
hanya sekadar kewajiban, tetapi juga merupakan
investasi strategis bagi perusahaan untuk mencapai
keberlanjutan dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

DAMPAK KINERJA ESG TERHADAP
PERUSAHAAN

Kinerja Environmental, Social, and Governance (ESG)
memiliki dampak yang signifikan terhadap perusahaan,
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baik dari segi reputasi, kinerja keuangan, hubungan
dengan pemangku kepentingan, maupun ketahanan
terhadap risiko. Pemahaman mengenai dampak ini
menjadi penting bagi perusahaan yang ingin
beradaptasi dengan tuntutan pasar yang semakin
mengedepankan keberlanjutan dan tanggung jawab
sosial.

PENGARUH TERHADAP REPUTASI DAN CITRA
PERUSAHAAN

Reputasi perusahaan merupakan aset yang sangat
berharga. Kinerja ESG yang baik dapat meningkatkan
reputasi dan citra perusahaan di mata publik. Ketika
perusahaan menunjukkan komitmen terhadap praktik
keberlanjutan, transparansi, dan tanggung jawab
sosial, hal ini akan menciptakan persepsi positif di
kalangan konsumen, investor, dan masyarakat umum.
Perusahaan yang aktif dalam inisiatif keberlanjutan
cenderung dipandang lebih bertanggung jawab dan etis,
yang dapat menarik pelanggan yang peduli terhadap
isu-isu sosial dan lingkungan.

Reputasi yang baik juga berkontribusi pada loyalitas
pelanggan. Konsumen saat ini semakin memilih untuk
berbelanja dari perusahaan yang memiliki nilai-nilai
yang sejalan dengan mereka. Ketika perusahaan
berhasil membangun citra positif melalui kinerja ESG,
hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan
mendorong mereka untuk tetap setia. Dalam jangka
panjang, reputasi yang kuat dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing.
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Perusahaan yang memiliki reputasi baik juga lebih
mungkin untuk menarik talenta terbaik. Karyawan
cenderung lebih tertarik untuk bekerja di perusahaan
yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial. Kinerja ESG yang baik dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana
karyawan merasa bangga menjadi bagian dari
organisasi yang berkontribusi pada masyarakat dan
lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan retensi
karyawan dan mengurangi biaya terkait dengan
perekrutan dan pelatihan.

KINERJA KEUANGAN DAN INVESTASI

Kinerja ESG juga memiliki dampak langsung terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan dengan kinerja ESG yang baik
cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
memperhatikan aspek-aspek tersebut. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk efisiensi
operasional yang lebih tinggi, pengurangan risiko, dan
peningkatan akses ke modal.

Perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan
sering kali dapat mengurangi biaya operasional melalui
efisiensi energi, pengurangan limbah, dan pengelolaan
sumber daya yang lebih baik. Misalnya, perusahaan
yang berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan
dapat mengurangi biaya energi dan meningkatkan
produktivitas. Pengurangan  biaya ini dapat
berkontribusi pada peningkatan margin keuntungan
dan kinerja keuangan secara keseluruhan.
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Investasi dalam kinerja ESG juga dapat menarik
perhatian investor. Banyak investor institusi dan
individu kini mempertimbangkan faktor ESG dalam
pengambilan keputusan investasi mereka. Perusahaan
yang memiliki kinerja ESG yang baik cenderung lebih
mudah mendapatkan akses ke modal, baik melalui
ekuitas maupun utang. Investor semakin menyadari
bahwa perusahaan yang memperhatikan keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial memiliki risiko yang lebih
rendah dan potensi pertumbuhan yang lebih baik. Hal
ini dapat meningkatkan nilai saham perusahaan dan
memberikan imbal hasil yang lebih baik bagi pemegang
saham.

Kinerja ESG yang baik juga dapat mengurangi risiko
reputasi dan hukum. Perusahaan yang tidak
memperhatikan aspek-aspek ESG berisiko menghadapi
skandal, litigasi, dan sanksi yang dapat merugikan
kinerja keuangan. Dengan mengelola risiko ini secara
proaktif, perusahaan dapat melindungi aset dan
memastikan keberlanjutan operasional mereka.

HUBUNGAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN

Hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan
merupakan kunci keberhasilan perusahaan. Kinerja
ESG yang baik dapat memperkuat hubungan ini
dengan  berbagai pihak, termasuk pelanggan,
karyawan, investor, dan masyarakat. Ketika
perusahaan menunjukkan  komitmen  terhadap
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan dan dukungan dari
pemangku kepentingan.
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Pelanggan semakin mengharapkan perusahaan untuk
bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan
lingkungan dari produk dan layanan yang mereka
tawarkan. Dengan memenuhi harapan ini, perusahaan
dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan
pelanggan. Keterlibatan pelanggan dalam inisiatif
keberlanjutan, seperti program daur ulang atau
pengurangan emisi, dapat menciptakan rasa
kepemilikan dan loyalitas yang lebih besar.

Karyawan juga merupakan pemangku kepentingan
yang penting. Kinerja ESG yang baik dapat
menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana
karyawan merasa dihargai dan terlibat. Perusahaan
yang memperhatikan  kesejahteraan  karyawan,
keberagaman, dan inklusi cenderung memiliki tingkat
kepuasan dan produktivitas yang lebih tinggi.
Karyawan yang merasa bangga bekerja di perusahaan
yang bertanggung jawab sosial akan lebih termotivasi
untuk memberikan kontribusi terbaik mereka.

Investor juga semakin memperhatikan kinerja ESG
dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan
yang memiliki kinerja ESG yang baik cenderung lebih
mudah menarik investasi dari investor yang peduli
terhadap keberlanjutan. Hubungan yang baik dengan
investor dapat meningkatkan akses perusahaan ke
modal dan memberikan dukungan yang diperlukan
untuk pertumbuhan jangka panjang.

Masyarakat juga merupakan pemangku kepentingan
yang tidak boleh diabaikan. Perusahaan yang
berkomitmen terhadap tanggung jawab sosial dan
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lingkungan cenderung mendapatkan dukungan dari
masyarakat. Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan
sosial, seperti program pengembangan masyarakat atau
inisiatif lingkungan, dapat meningkatkan citra
perusahaan dan menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan dengan masyarakat.

RESILIENSI TERHADAP RISIKO DAN
KETIDAKPASTIAN

Kinerja ESG yang baik dapat meningkatkan resiliensi
perusahaan terhadap risiko dan ketidakpastian.
Perusahaan yang memperhatikan  aspek-aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola cenderung lebih siap
menghadapi tantangan yang muncul akibat perubahan
iklim, perubahan regulasi, dan dinamika pasar. Dengan
mengelola risiko secara proaktif, perusahaan dapat
mengurangi dampak negatif yang mungkin timbul dari
faktor eksternal.

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi oleh perusahaan saat ini.
Perusahaan yang memiliki strategi keberlanjutan yang
kuat cenderung lebih siap untuk menghadapi dampak
perubahan iklim, seperti bencana alam, fluktuasi harga
bahan baku, dan perubahan pola konsumsi. Dengan
mengadopsi praktik ramah lingkungan, perusahaan
dapat mengurangi jejak karbon mereka dan
meningkatkan ketahanan terhadap risiko yang terkait
dengan perubahan iklim.

Perusahaan yang memperhatikan tata kelola yang baik
juga cenderung lebih mampu mengelola risiko hukum
dan reputasi. Dengan mematuhi regulasi dan standar
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etika yang tinggi, perusahaan dapat mengurangi risiko
litigasi dan sanksi yang dapat merugikan kinerja
mereka. Transparansi dan akuntabilitas dalam
pengambilan keputusan juga dapat membantu
perusahaan menghindari skandal yang dapat merusak
reputasi dan kepercayaan pemangku kepentingan.

Ketidakpastian pasar juga dapat diatasi dengan kinerja
ESG yang baik. Perusahaan yang memiliki strategi
keberlanjutan yang jelas cenderung lebih adaptif
terhadap perubahan pasar dan preferensi konsumen.
Dengan memahami tren keberlanjutan dan respons
terhadap tuntutan pasar, perusahaan dapat
mengidentifikasi peluang baru dan mengembangkan
produk serta layanan yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan.

Kinerja ESG yang baik juga dapat meningkatkan daya
saing perusahaan. Perusahaan yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
cenderung lebih inovatif dan mampu menciptakan nilai
tambah. Inovasi dalam produk dan proses yang ramah
lingkungan dapat memberikan keunggulan kompetitif
yang signifikan. Dengan demikian, perusahaan yang
memperhatikan kinerja ESG tidak hanya dapat
mengurangi risiko, tetapi juga dapat memanfaatkan
peluang yang muncul dari perubahan pasar.

Dampak kinerja ESG terhadap perusahaan sangat luas
dan beragam. Pengaruh positif terhadap reputasi dan
citra perusahaan, kinerja keuangan, hubungan dengan
pemangku kepentingan, serta resiliensi terhadap risiko
dan ketidakpastian menunjukkan bahwa kinerja ESG
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bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga
merupakan strategi yang cerdas untuk mencapai
keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang.
Perusahaan yang mampu mengintegrasikan prinsip-
prinsip ESG ke dalam strategi bisnis mereka akan
memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan di pasar
yang semakin mengedepankan keberlanjutan.

STUDI KASUS KINERJA ESG YANG SUKSES

Studi kasus mengenai kinerja Environmental, Social,
and Governance (ESG) yang sukses memberikan
wawasan berharga tentang bagaimana perusahaan
dapat mengimplementasikan praktik terbaik dan
menghindari kesalahan yang umum. Melalui analisis
ini, perusahaan lain dapat belajar dari pengalaman
yang telah ada dan menerapkan strategi yang efektif
untuk meningkatkan kinerja ESG mereka.

PRAKTIK PERUSAHAAN DENGAN KINERJA ESG
YANG BAIK

Beberapa perusahaan telah berhasil menunjukkan
kinerja ESG yang baik dan menjadi contoh bagi industri
lainnya. Salah satu contohnya adalah Unilever,
perusahaan multinasional yang bergerak di bidang
barang konsumen. Unilever telah mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam inti bisnisnya dengan
meluncurkan program "Unilever Sustainable Living
Plan." Program ini bertujuan untuk mengurangi
dampak lingkungan dari produk mereka,
meningkatkan = kesejahteraan  masyarakat, dan
menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan. Melalui
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inisiatif ini, Unilever berhasil mengurangi emisi karbon,
menghemat air, dan meningkatkan kesejahteraan
petani serta pemasok mereka.

Contoh lain adalah Patagonia, perusahaan pakaian
outdoor yang dikenal dengan komitmennya terhadap
keberlanjutan. Patagonia tidak hanya menggunakan
bahan ramah lingkungan dalam produk mereka, tetapi
juga aktif dalam kampanye lingkungan dan sosial.
Perusahaan ini mendonasikan sebagian dari
keuntungan mereka untuk mendukung organisasi
lingkungan dan mendorong pelanggan untuk
memperbaiki dan mendaur ulang produk mereka.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan reputasi
Patagonia, tetapi juga menciptakan loyalitas pelanggan
yang kuat.

Perusahaan  teknologi seperti  Microsoft juga
menunjukkan kinerja ESG yang baik. Microsoft
berkomitmen untuk menjadi karbon negatif pada tahun
2030 dan telah menginvestasikan miliaran dolar dalam
teknologi energi terbarukan. Selain itu, perusahaan ini
juga berfokus pada keberagaman dan inklusi di tempat
kerja, dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan
gender dan meningkatkan representasi kelompok yang
kurang terwakili. Komitmen ini tidak hanya
meningkatkan citra perusahaan, tetapi juga menarik
talenta terbaik dari berbagai latar belakang.

ANALISIS PRAKTIK TERBAIK

Praktik terbaik dalam kinerja ESG dapat diidentifikasi
dari perusahaan-perusahaan yang telah berhasil
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menerapkan strategi keberlanjutan. Salah satu praktik
terbaik adalah integrasi keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis utama. Perusahaan yang berhasil mengaitkan
tujuan keberlanjutan dengan tujuan bisnis mereka
cenderung lebih sukses dalam mencapai hasil yang
diinginkan. Hal ini menciptakan sinergi antara
keberlanjutan dan profitabilitas, sehingga perusahaan
dapat mencapai tujuan jangka panjang.

Transparansi juga merupakan praktik terbaik yang
harus diterapkan. Perusahaan yang secara terbuka
melaporkan kinerja ESG mereka, termasuk tantangan
dan pencapaian, cenderung mendapatkan kepercayaan
dari pemangku kepentingan. Pelaporan yang jelas dan
akurat memungkinkan pemangku kepentingan untuk
memahami komitmen perusahaan terhadap
keberlanjutan dan memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Keterlibatan pemangku kepentingan juga menjadi
praktik terbaik yang penting. Perusahaan yang aktif
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan pemangku
kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, dan
komunitas, dapat mengidentifikasi isu-isu yang relevan
dan mengembangkan solusi yang lebih efektif.
Keterlibatan ini menciptakan rasa kepemilikan di
kalangan pemangku kepentingan dan meningkatkan
dukungan terhadap inisiatif keberlanjutan perusahaan.

Inovasi juga menjadi kunci dalam praktik terbaik
kinerja ESG. Perusahaan yang berinvestasi dalam
penelitian dan pengembangan untuk menciptakan
produk dan proses yang lebih ramah lingkungan
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cenderung memiliki keunggulan kompetitif. Inovasi
tidak hanya membantu perusahaan memenuhi
tuntutan pasar yang berubah, tetapi juga dapat
mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi
operasional.

PEMBELAJARAN DARI KESALAHAN

Meskipun banyak perusahaan telah berhasil dalam
kinerja ESG, beberapa juga mengalami kesalahan yang
dapat menjadi pelajaran berharga. Salah satu
kesalahan umum adalah kurangnya komitmen dari
manajemen puncak. Ketika kepemimpinan tidak
menunjukkan dukungan yang kuat terhadap inisiatif
keberlanjutan, hal ini dapat menghambat implementasi
dan pencapaian tujuan ESG. Perusahaan perlu
memastikan bahwa komitmen terhadap keberlanjutan
menjadi bagian dari budaya organisasi dan didukung
oleh semua level manajemen.

Kesalahan lain yang sering terjadi adalah kurangnya
pemahaman tentang isu-isu ESG yang relevan.
Perusahaan yang tidak melakukan analisis mendalam
tentang dampak sosial dan lingkungan dari operasi
mereka cenderung menghadapi risiko reputasi dan
hukum. Mengabaikan isu-isu ini dapat mengakibatkan
backlash dari pemangku kepentingan dan merugikan
kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk melakukan penilaian risiko yang
komprehensif dan memahami konteks sosial dan
lingkungan di mana mereka beroperasi.
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Kegagalan dalam berkomunikasi secara efektif juga
menjadi kesalahan yang sering terjadi. Perusahaan
yang tidak mampu menyampaikan pencapaian dan
tantangan mereka dalam kinerja ESG dapat kehilangan
kepercayaan dari pemangku kepentingan. Komunikasi
yang transparan dan terbuka sangat penting untuk
membangun hubungan yang kuat dengan pemangku
kepentingan. Perusahaan perlu mengembangkan
strategi komunikasi yang jelas dan konsisten untuk
menyampaikan komitmen dan hasil keberlanjutan
mereka.

Akhirnya, perusahaan yang tidak beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan regulasi dapat menghadapi
risiko yang signifikan. Kinerja ESG yang baik
memerlukan fleksibilitas dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Perusahaan
perlu terus memantau tren dan perkembangan di
bidang keberlanjutan serta menyesuaikan strategi
mereka sesuai kebutuhan. Dengan belajar dari
kesalahan yang telah terjadi, perusahaan dapat
menghindari jebakan yang sama dan meningkatkan
kinerja ESG mereka secara berkelanjutan.

Studi kasus kinerja ESG yang sukses memberikan
wawasan berharga tentang praktik terbaik dan
pembelajaran dari kesalahan. Perusahaan yang mampu
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis mereka, berkomunikasi secara transparan, dan
melibatkan pemangku kepentingan akan memiliki
peluang lebih besar untuk mencapai kinerja ESG yang
baik. Dengan memahami dan menerapkan pelajaran
dari pengalaman perusahaan lain, organisasi dapat
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meningkatkan kinerja ESG mereka dan menciptakan
nilai jangka panjang bagi semua pemangku
kepentingan.

STRATEGI PEMASARAN UNTUK PRODUK
RAMAH LINGKUNGAN

Pemasaran produk ramah lingkungan atau produk
green menjadi semakin penting seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan isu-isu
lingkungan. Pendekatan pemasaran yang efektif untuk
produk ini memerlukan pemahaman mendalam tentang
nilai-nilai konsumen yang  berorientasi pada
keberlanjutan. Strategi pemasaran yang tepat dapat
membantu perusahaan untuk tidak hanya menjangkau
konsumen yang peduli lingkungan, tetapi juga
membangun citra merek yang positif dan
berkelanjutan.

PENDEKATAN PEMASARAN UNTUK PRODUK
GREEN

Pendekatan pemasaran untuk produk ramah
lingkungan harus mencakup komunikasi yang jelas
mengenai manfaat lingkungan dari produk tersebut.
Konsumen saat ini lebih cenderung memilih produk
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan mereka, tetapi
juga memberikan dampak positif bagi lingkungan. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk
menekankan aspek keberlanjutan dalam setiap pesan
pemasaran. Penggunaan label dan sertifikasi yang
menunjukkan bahwa produk tersebut telah memenuhi
standar lingkungan tertentu dapat meningkatkan
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kepercayaan konsumen. Misalnya, produk yang
memiliki sertifikasi organik atau ramah lingkungan
dapat menarik perhatian konsumen yang peduli dengan
kesehatan dan keberlanjutan.

Pemasaran digital juga menjadi alat yang sangat efektif
untuk mempromosikan produk ramah lingkungan.
Melalui media sosial, perusahaan dapat menjangkau
audiens yang lebih luas dan berinteraksi langsung
dengan konsumen. Konten yang menarik, seperti video
edukatif tentang manfaat produk ramah lingkungan
atau infografis yang menjelaskan dampak positifnya
terhadap lingkungan, dapat meningkatkan kesadaran
dan minat konsumen. Penggunaan influencer yang
memiliki komitmen terhadap keberlanjutan juga dapat
membantu memperkuat pesan pemasaran dan
menjangkau segmen pasar yang lebih spesifik.

SEGMENTASI PASAR DAN PENARGETAN UNTUK
PRODUK RAMAH LINGKUNGAN

Segmentasi pasar dan penargetan untuk produk ramah
lingkungan memerlukan pendekatan yang cermat.
Konsumen yang peduli lingkungan tidak homogen;
mereka memiliki berbagai motivasi dan preferensi. Oleh
karena itu, penting untuk mengidentifikasi segmen
pasar yang paling relevan. Segmen ini dapat mencakup
konsumen yang berfokus pada kesehatan, mereka yang
peduli dengan isu-isu sosial, serta konsumen yang
memiliki kesadaran tinggi terhadap perubahan iklim.
Dengan memahami karakteristik masing-masing
segmen, perusahaan dapat menyesuaikan pesan dan
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strategi pemasaran untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan mereka.

Analisis perilaku konsumen juga menjadi kunci dalam
segmentasi pasar. Konsumen yang memilih produk
ramah lingkungan sering kali memiliki pola pembelian
yang berbeda dibandingkan dengan konsumen biasa.
Mereka cenderung lebih memperhatikan asal-usul
produk, proses produksi, dan dampak lingkungan dari
produk tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu
melakukan riset pasar untuk memahami preferensi dan
perilaku konsumen. Data ini dapat digunakan untuk
mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan
harapan konsumen serta menciptakan kampanye
pemasaran yang lebih efektif.

PRAKTIK KAMPANYE PEMASARAN GREEN YANG
SUKSES

Best Practice kampanye pemasaran green yang sukses
dapat dilihat dari berbagai perusahaan yang telah
berhasil menarik perhatian konsumen dengan
pendekatan inovatif. Salah satu contohnya adalah
kampanye "Share a Coke" dari Coca-Cola yang
mengadaptasi konsep keberlanjutan. Dalam kampanye
ini, Coca-Cola mengganti label botol mereka dengan
nama-nama umum, mendorong konsumen untuk
berbagi momen dengan teman dan keluarga. Meskipun
kampanye ini tidak secara langsung berfokus pada
keberlanjutan, Coca-Cola juga mengintegrasikan pesan
tentang penggunaan botol daur ulang dan pengurangan
limbah plastik. Pendekatan ini berhasil meningkatkan
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penjualan sekaligus memperkuat citra merek yang
peduli lingkungan.

Contoh lain adalah kampanye "Earth Day" yang
dilakukan oleh berbagai merek, termasuk Starbucks.
Starbucks memanfaatkan momen Hari Bumi untuk
mempromosikan produk ramah lingkungan mereka,
seperti gelas yang dapat digunakan kembali dan kopi
organik. Kampanye ini tidak hanya meningkatkan
penjualan produk tertentu, tetapi juga meningkatkan
kesadaran konsumen tentang pentingnya
keberlanjutan. Dengan mengaitkan produk mereka
dengan momen yang memiliki makna khusus bagi
konsumen, perusahaan dapat menciptakan hubungan
emosional yang lebih kuat.

Kampanye pemasaran green yang sukses juga sering
kali melibatkan kolaborasi dengan organisasi
lingkungan. Misalnya, perusahaan pakaian Patagonia
dikenal dengan komitmennya terhadap keberlanjutan
dan sering kali berkolaborasi dengan organisasi
lingkungan untuk meningkatkan kesadaran akan isu-
isu lingkungan. Melalui kampanye yang melibatkan
aksi nyata, seperti donasi untuk proyek lingkungan,
Patagonia berhasil membangun citra merek yang kuat
dan mendapatkan loyalitas dari konsumen yang peduli
dengan keberlanjutan.

Pentingnya edukasi konsumen juga tidak dapat
diabaikan dalam strategi pemasaran produk ramah
lingkungan. Banyak konsumen yang mungkin tidak
sepenuhnya memahami manfaat dari produk ramah
lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
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menyediakan informasi yang jelas dan mudah dipahami
mengenai produk mereka. Edukasi dapat dilakukan
melalui berbagai saluran, termasuk situs web, media
sosial, dan materi pemasaran. Dengan memberikan
informasi yang relevan, perusahaan dapat membantu
konsumen membuat keputusan yang lebih baik dan
lebih sadar lingkungan.

Akhirnya, evaluasi dan pengukuran efektivitas
kampanye pemasaran juga menjadi bagian penting dari
strategi pemasaran produk ramah lingkungan.
Perusahaan perlu menetapkan indikator kinerja yang
jelas untuk menilai dampak dari kampanye yang
dilakukan. Pengukuran ini dapat mencakup analisis
penjualan, peningkatan kesadaran merek, dan umpan
balik dari konsumen. Dengan memahami apa yang
berhasil dan apa yang tidak, perusahaan dapat terus
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif
dan relevan dengan kebutuhan konsumen.

Strategi pemasaran untuk produk ramah lingkungan
memerlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi.
Dengan memahami nilai-nilai konsumen, melakukan
segmentasi pasar yang tepat, dan menerapkan
kampanye pemasaran yang inovatif, perusahaan dapat
meningkatkan daya tarik produk ramah lingkungan
mereka. Melalui contoh-contoh kampanye yang sukses,
perusahaan dapat belajar bagaimana membangun citra
merek yang kuat dan berkelanjutan, serta menciptakan
dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.
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MEMBANGUN BRAND YANG BERKELANJUTAN

Membangun brand yang berkelanjutan menjadi salah
satu tantangan utama bagi perusahaan di era modern.
Kesadaran masyarakat akan isu-isu lingkungan dan
sosial semakin meningkat, mendorong konsumen
untuk memilih produk dan merek yang tidak hanya
berkualitas, tetapi juga memiliki komitmen terhadap
keberlanjutan. Strategi membangun brand yang
berkelanjutan memerlukan pendekatan yang
komprehensif, mencakup berbagai aspek mulai dari
pengembangan produk hingga komunikasi dengan
konsumen.

STRATEGI MEMBANGUN BRAND YANG
BERKELANJUTAN

Strategi membangun brand yang berkelanjutan dimulai
dengan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai
keberlanjutan. Perusahaan perlu mengidentifikasi
elemen-elemen yang menjadi fokus keberlanjutan,
seperti pengurangan emisi karbon, penggunaan bahan
baku yang ramah lingkungan, dan praktik produksi
yang etis. Dengan menetapkan tujuan yang jelas,
perusahaan dapat merancang strategi yang terintegrasi
untuk mencapai tujuan tersebut. Misalnya, perusahaan
dapat berkomitmen untuk menggunakan bahan baku
daur ulang atau mengimplementasikan proses produksi
yang efisien energi. Komitmen ini harus tercermin
dalam setiap aspek operasional perusahaan, mulai dari
rantai pasokan hingga distribusi.
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PENTINGNYA KOMUNIKASI NILAI-NILAI
KEBERLANJUTAN

Pentingnya komunikasi nilai-nilai keberlanjutan tidak
dapat diabaikan. Konsumen saat ini lebih cenderung
memilih merek yang transparan mengenai praktik
keberlanjutan mereka. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengembangkan strategi komunikasi yang efektif
untuk menyampaikan komitmen mereka terhadap
keberlanjutan. Penggunaan media sosial, situs web,
dan kampanye pemasaran dapat menjadi saluran yang
efektif untuk menyampaikan pesan ini. Informasi
mengenai langkah-langkah yang diambil perusahaan
untuk mengurangi dampak lingkungan, serta
pencapaian yang telah diraih, harus disampaikan
dengan jelas dan menarik. Edukasi konsumen
mengenai pentingnya keberlanjutan juga menjadi
bagian integral dari komunikasi ini.

Strategi membangun brand yang berkelanjutan juga
mencakup kolaborasi dengan organisasi lingkungan
dan komunitas. Melalui kemitraan ini, perusahaan
dapat memperkuat komitmen mereka terhadap
keberlanjutan dan meningkatkan kredibilitas merek.
Kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah atau
lembaga lingkungan dapat memberikan dukungan
tambahan dalam upaya keberlanjutan. Misalnya, merek
makanan organik dapat bekerja sama dengan petani
lokal untuk memastikan pasokan bahan baku yang
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi perusahaan, tetapi juga memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.
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Pentingnya inovasi dalam membangun brand yang
berkelanjutan juga tidak dapat diabaikan. Perusahaan
perlu terus berinovasi untuk menciptakan produk yang
lebih ramah lingkungan dan memenuhi kebutuhan
konsumen yang terus berkembang. Inovasi dapat
mencakup pengembangan produk baru, penggunaan
teknologi yang lebih efisien, atau penerapan praktik
produksi yang lebih berkelanjutan. Dengan berinvestasi
dalam penelitian dan pengembangan, perusahaan
dapat menciptakan solusi yang lebih baik untuk
tantangan keberlanjutan yang dihadapi.

Membangun brand yang  berkelanjutan juga
memerlukan evaluasi dan pengukuran kinerja secara
berkala. Perusahaan perlu menetapkan indikator
kinerja yang jelas untuk menilai dampak dari upaya
keberlanjutan yang dilakukan. Pengukuran ini dapat
mencakup analisis pengurangan emisi karbon,
penggunaan energi terbarukan, dan dampak sosial dari
praktik bisnis. Dengan memahami apa yang berhasil
dan apa yang perlu diperbaiki, perusahaan dapat terus
mengembangkan strategi yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan konsumen.

Keterlibatan karyawan juga menjadi faktor penting
dalam membangun brand yang berkelanjutan.
Karyawan yang memiliki pemahaman dan komitmen
terhadap keberlanjutan dapat menjadi duta merek yang
efektif. Perusahaan perlu melibatkan karyawan dalam
inisiatif keberlanjutan dan memberikan pelatihan
mengenai praktik terbaik. Dengan menciptakan budaya
perusahaan yang mendukung keberlanjutan,
perusahaan dapat meningkatkan motivasi dan
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produktivitas karyawan, serta memperkuat citra merek
di mata konsumen.

Merek yang berhasil membangun citra green juga sering
kali memiliki pendekatan yang holistik terhadap
keberlanjutan. Mereka tidak hanya fokus pada produk,
tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan
lingkungan dari seluruh rantai nilai. Misalnya, merek
makanan yang berkomitmen untuk menggunakan
bahan baku organik juga dapat memperhatikan
kesejahteraan petani dan komunitas lokal. Dengan
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam seluruh
aspek bisnis, perusahaan dapat menciptakan dampak
yang lebih besar dan membangun hubungan yang lebih
kuat dengan konsumen.

Membangun brand yang berkelanjutan memerlukan
komitmen jangka panjang. Perusahaan perlu
memahami bahwa keberlanjutan bukanlah tren
sementara, tetapi merupakan bagian integral dari
strategi bisnis yang sukses. Dengan mengadopsi
pendekatan yang berkelanjutan, perusahaan tidak
hanya dapat memenuhi harapan konsumen, tetapi juga
menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku
kepentingan. Merek yang berhasil membangun citra
green akan memiliki keunggulan kompetitif di pasar
yang semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan dan
sosial.
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CONTOH MEREK YANG BERHASIL MEMBANGUN
CITRA GREEN

Contoh merek yang berhasil membangun citra green
dapat dilihat dari berbagai perusahaan yang telah
mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis mereka. Salah satu contohnya adalah merek
pakaian Patagonia. Patagonia dikenal dengan
komitmennya terhadap keberlanjutan dan etika
produksi. Merek ini tidak hanya menggunakan bahan
baku ramah lingkungan, tetapi juga aktif dalam
kampanye lingkungan. Patagonia sering kali
menyumbangkan sebagian dari pendapatannya untuk
proyek-proyek lingkungan dan mengajak konsumen
untuk berpartisipasi dalam aksi-aksi keberlanjutan.
Melalui pendekatan ini, Patagonia berhasil membangun
citra merek yang kuat dan mendapatkan loyalitas dari
konsumen yang peduli dengan isu-isu lingkungan.

Merek lain yang juga berhasil membangun citra green
adalah The Body Shop. Merek kosmetik ini dikenal
dengan komitmennya terhadap produk yang tidak diuji
pada hewan dan penggunaan bahan baku alami. The
Body Shop secara aktif mengedukasi konsumen
mengenai pentingnya keberlanjutan dan etika dalam
industri kecantikan. Melalui kampanye-kampanye yang
menarik, merek ini berhasil menciptakan kesadaran
akan isu-isu sosial dan lingkungan, serta membangun
hubungan yang kuat dengan konsumen. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan penjualan, tetapi juga
memperkuat citra merek sebagai pelopor dalam
keberlanjutan.
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CHAPTER 7 : GREEN SUPPLY
CHAIN MANAGEMENT

PENTINGNYA RANTAI PASOKAN GREEN
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Gambar ini menggambarkan konsep Manajemen Rantai Pasokan
Hijau (GSCM) yang mengintegrasikan praktik ramah lingkungan ke
dalam seluruh proses rantai pasokan. Di tengah diagram, terdapat
elemen kunci yaitu "Operations Management" dan "Technological
Innovations," yang berfungsi sebagai fondasi untuk mencapai
Kinerja organisasi yang berkelanjutan (Sharabati, 2021).
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ELEMEN UTAMA GSCM

1.

Green Operations: Fokus pada remanufaktur produk,
penggunaan kembali komponen, dan pemulihan bahan baku.
Praktik ini bertujuan untuk mengurangi limbah dan
memaksimalkan penggunaan sumber daya.

Green Image: Menciptakan kesadaran dan pendidikan
lingkungan bagi konsumen serta pelatihan lingkungan untuk
karyawan. Membangun citra hijau yang kuat dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan.

Green Marketing: Strategi pemasaran yang menekankan
nilai-nilai keberlanjutan. Ini mencakup promosi produk yang
ramah lingkungan dan komunikasi yang jelas mengenai
manfaat lingkungan dari produk tersebut.

Green Purchases: Melibatkan pengadaan barang dan jasa
yang mempertimbangkan dampak lingkungan. Standarisasi
kriteria dan pelatihan tim pembeli menjadi penting untuk
memastikan bahwa keputusan pembelian mendukung
keberlanjutan.

Internal Environmental Management (IEM): Mengelola
dampak lingkungan dari operasi internal perusahaan. Ini
mencakup pengembangan kebijakan dan prosedur yang
mendukung praktik ramah lingkungan.

Suppliers Relationship (SR): Membangun hubungan yang
kuat dengan pemasok untuk memastikan bahwa mereka juga
menerapkan praktik berkelanjutan. Kerjasama ini penting
untuk menciptakan rantai pasokan yang lebih hijau.
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7. Cooperation with Customers (CC): Melibatkan pelanggan
dalam upaya keberlanjutan. Kolaborasi ini dapat
menciptakan inovasi dan meningkatkan efisiensi.

8. Environmental Performance (EP): Mengukur Kinerja
lingkungan perusahaan. Ini mencakup evaluasi efisiensi
lingkungan dan kepatuhan terhadap regulasi.

9. Environmental Innovations (EIl): Inovasi yang berfokus
pada pengembangan produk dan proses yang lebih ramah
lingkungan. Ini mencakup penelitian dan pengembangan
untuk menciptakan solusi baru.

10. Ecodesign  (ECD):  Merancang  produk  dengan
mempertimbangkan siklus hidupnya, termasuk dampak
lingkungan dari produksi hingga pembuangan.

11. Investment Recovery (IR): Mengelola pemulihan investasi
melalui praktik seperti remanufaktur dan penggunaan
kembali bahan.

12. Green Compliance (GC): Memastikan bahwa perusahaan
mematuhi kebijakan lingkungan dan regulasi yang berlaku.

TEORI ORGANISASI DALAM PRAKTIK
MANAJEMEN RANTAI PASOKAN HIJAU (GSCM)

Praktik Manajemen Rantai Pasokan Hijau (GSCM) tidak dapat
dipisahkan dari berbagai teori organisasi yang mendasarinya. Teori-
teori ini memberikan kerangka kerja yang membantu perusahaan
memahami dan mengimplementasikan strategi keberlanjutan secara
efektif. Tiga teori utama yang sering dijadikan acuan adalah
Resource-Based View (RBV), Stakeholder Theory, dan Complexity
Theory. Masing-masing teori ini menawarkan perspektif unik
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mengenai bagaimana perusahaan dapat mencapai keunggulan
kompetitif dan keberlanjutan.

RESOURCE-BASED VIEW (RBV)

Resource-Based View (RBV) merupakan teori yang menekankan
pentingnya sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sebagai
kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif. Dalam konteks
GSCM, sumber daya yang berkelanjutan menjadi sangat penting.
Sumber daya ini mencakup tidak hanya aset fisik, tetapi juga
pengetahuan, keterampilan, dan hubungan yang dimiliki perusahaan.
RBV berargumen bahwa perusahaan yang mampu mengelola dan
memanfaatkan sumber daya ini dengan baik akan memiliki
keunggulan dibandingkan pesaingnya.

Sumber daya yang berkelanjutan dapat mencakup teknologi ramah
lingkungan, proses produksi yang efisien, serta hubungan yang kuat
dengan pemasok dan pelanggan. Perusahaan yang berinvestasi
dalam inovasi dan pengembangan teknologi hijau dapat
menciptakan produk yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Hal
ini tidak hanya meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen,
tetapi juga dapat mengurangi biaya operasional jangka panjang.
Dengan demikian, RBV memberikan landasan bagi perusahaan
untuk mengembangkan strategi GSCM vyang berfokus pada
pemanfaatan sumber daya yang berkelanjutan.

STAKEHOLDER THEORY

Stakeholder Theory mengakui bahwa perusahaan tidak beroperasi
dalam kekosongan. Berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pelanggan, karyawan, pemasok, masyarakat, dan lingkungan,
memiliki kepentingan yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan
(Sarkis et al., 2010; Singh et al., 2021). Teori ini menekankan
pentingnya hubungan yang saling menguntungkan antara
perusahaan dan pemangku kepentingan. Dalam konteks GSCM,
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perusahaan harus mempertimbangkan dampak dari keputusan
mereka terhadap semua pemangku kepentingan.

Perusahaan yang menerapkan Stakeholder Theory cenderung lebih
responsif terhadap kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan.
Misalnya, pelanggan yang semakin peduli terhadap isu lingkungan
akan lebih memilih produk yang ramah lingkungan. Dengan
memahami dan memenuhi harapan ini, perusahaan dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan menciptakan nilai jangka
panjang. Selain itu, Kketerlibatan karyawan dalam praktik
keberlanjutan dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas.
Stakeholder Theory mendorong perusahaan untuk berkolaborasi
dengan berbagai pihak, menciptakan sinergi yang dapat memperkuat
posisi mereka di pasar.

COMPLEXITY THEORY

Complexity Theory menawarkan perspektif yang berbeda dengan
menekankan interaksi antara berbagai elemen dalam sistem. Dalam
konteks GSCM, rantai pasokan dapat dianggap sebagai sistem
kompleks yang terdiri dari berbagai aktor, proses, dan informasi.
Interaksi antara elemen-elemen ini dapat mempengaruhi kinerja
keseluruhan rantai pasokan. Teori ini menggarisbawahi pentingnya
fleksibilitas dan adaptabilitas dalam menghadapi perubahan yang
cepat di lingkungan bisnis (Novitasari & Agustia, 2022).

Perusahaan yang memahami kompleksitas rantai pasokan mereka
dapat lebih baik dalam mengelola risiko dan memanfaatkan peluang.
Misalnya, perubahan regulasi lingkungan atau permintaan
konsumen yang meningkat terhadap produk hijau dapat
mempengaruhi seluruh rantai pasokan. Dengan memiliki sistem
yang fleksibel, perusahaan dapat dengan cepat menyesuaikan
strategi mereka untuk memenuhi tuntutan tersebut. Complexity
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Theory juga mendorong perusahaan untuk berinovasi dan mencari
solusi baru yang dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan.

Integrasi ketiga teori ini dalam praktik GSCM memberikan
pendekatan yang holistik. Perusahaan yang mengadopsi RBV akan
fokus pada pengembangan dan pemanfaatan sumber daya yang
berkelanjutan. Mereka akan berinvestasi dalam teknologi hijau dan
proses yang efisien untuk menciptakan produk yang lebih baik.
Dengan mempertimbangkan Stakeholder Theory, perusahaan akan
berusaha untuk memahami dan memenuhi harapan pemangku
kepentingan.  Ini  menciptakan  hubungan yang saling
menguntungkan dan meningkatkan reputasi perusahaan.

Complexity Theory menambah dimensi lain dengan menekankan
pentingnya memahami interaksi dalam rantai pasokan. Perusahaan
yang mampu mengelola kompleksitas ini akan lebih siap
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul.
Dengan demikian, integrasi ketiga teori ini dapat membantu
perusahaan menciptakan strategi GSCM vyang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Beberapa perusahaan telah berhasil menerapkan ketiga teori ini
dalam praktik GSCM mereka. Misalnya, perusahaan otomotif yang
berfokus pada inovasi teknologi ramah lingkungan dapat dianggap
sebagai contoh penerapan RBV. Mereka berinvestasi dalam
penelitian dan pengembangan untuk menciptakan kendaraan listrik
yang efisien. Dengan memahami kebutuhan pelanggan dan dampak
lingkungan, perusahaan ini juga menerapkan prinsip Stakeholder
Theory. Mereka berkolaborasi dengan pemasok dan komunitas
untuk memastikan bahwa seluruh rantai pasokan mendukung
keberlanjutan.

Contoh lain dapat ditemukan dalam industri makanan dan minuman.
Perusahaan yang menerapkan praktik pertanian berkelanjutan dan

259



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

mengurangi limbah dapat dianggap sebagai penerapan Complexity
Theory. Mereka memahami bahwa interaksi antara proses produksi,
distribusi, dan konsumsi mempengaruhi keberlanjutan. Dengan
mengelola kompleksitas ini, perusahaan dapat menciptakan produk
yang lebih ramah lingkungan dan memenuhi harapan konsumen.

Meskipun teori-teori ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
praktik GSCM, tantangan tetap ada. Salah satu tantangan utama
adalah resistensi terhadap perubahan. Banyak perusahaan yang
terjebak dalam cara-cara tradisional dan enggan untuk mengadopsi
praktik baru. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk
berinovasi dan beradaptasi dengan tuntutan pasar yang berubah.

Tantangan lain adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya
keberlanjutan di kalangan pemangku kepentingan. Beberapa
pemangku kepentingan mungkin tidak menyadari manfaat dari
praktik ramah lingkungan, sehingga perusahaan harus berusaha
untuk mendidik dan melibatkan mereka. Keterlibatan yang rendah
dari pemangku kepentingan dapat mengurangi efektivitas strategi
GSCM.

DEFINISI RANTAI PASOKAN GREEN

Rantai pasokan green merujuk pada sistem pengelolaan
aliran barang, informasi, dan sumber daya yang
mempertimbangkan dampak lingkungan di setiap
tahap proses. Konsep ini mencakup semua aktivitas
mulai dari pengadaan bahan baku, produksi, distribusi,
hingga pengelolaan limbah. Rantai pasokan green
bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan dengan mengadopsi praktik yang
lebih berkelanjutan. Hal ini mencakup penggunaan
bahan baku yang ramah lingkungan, pengurangan
emisi karbon, efisiensi energi, serta pengelolaan limbah
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yang bertanggung jawab. Dengan demikian, rantai
pasokan green tidak hanya berfokus pada efisiensi
biaya, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

Implementasi rantai pasokan green melibatkan
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemasok, produsen, distributor, dan
konsumen. Setiap pihak memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa praktik keberlanjutan diterapkan
secara konsisten. Misalnya, pemasok diharapkan
untuk menyediakan bahan baku yang memenuhi
standar lingkungan tertentu, sementara produsen
harus menerapkan proses produksi yang efisien dan
ramah lingkungan. Dengan pendekatan kolaboratif ini,
rantai pasokan green dapat menciptakan nilai tambah
bagi semua pihak yang terlibat.

MANFAAT RANTAI PASOKAN GREEN BAGI
PERUSAHAAN

Implementasi rantai pasokan green memberikan
berbagai manfaat bagi perusahaan. Salah satu manfaat
utama adalah peningkatan efisiensi operasional.
Dengan mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan,
perusahaan dapat mengurangi limbah dan penggunaan
sumber daya, yang pada gilirannya dapat menurunkan
biaya operasional. Misalnya, penggunaan teknologi
yang lebih efisien dalam proses produksi dapat
mengurangi konsumsi energi dan bahan baku,
sehingga mengurangi biaya produksi secara
keseluruhan.
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Manfaat lain dari rantai pasokan green adalah
peningkatan reputasi perusahaan. Konsumen saat ini
semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan dan sosial.
Perusahaan yang menerapkan praktik keberlanjutan
dalam rantai pasokannya cenderung mendapatkan
kepercayaan dan loyalitas dari konsumen. Reputasi
yang baik dapat menjadi keunggulan kompetitif di
pasar yang semakin ketat. Merek yang dikenal sebagai
pelopor dalam keberlanjutan sering kali menarik
perhatian konsumen yang lebih memilih produk yang
ramah lingkungan.

Rantai pasokan green juga dapat membuka peluang
pasar baru. Dengan meningkatnya permintaan akan
produk yang berkelanjutan, perusahaan yang
mengadopsi praktik ini dapat menjangkau segmen
pasar yang lebih luas. Misalnya, produk organik atau
produk yang menggunakan bahan daur ulang semakin
diminati oleh konsumen. Dengan memenuhi
permintaan ini, perusahaan dapat meningkatkan
pangsa pasar dan pendapatan.

Dampak positif lainnya adalah peningkatan hubungan
dengan pemangku kepentingan. Perusahaan yang
berkomitmen terhadap keberlanjutan cenderung
memiliki hubungan yang lebih baik dengan pemasok,
pelanggan, dan komunitas. Kolaborasi yang erat
dengan pemasok untuk memastikan  praktik
keberlanjutan dapat menciptakan sinergi yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak. Hubungan
yang baik dengan komunitas juga dapat meningkatkan
citra perusahaan dan menciptakan dukungan sosial
yang lebih besar.
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Dampak rantai pasokan terhadap keberlanjutan

Rantai pasokan memiliki dampak signifikan terhadap
keberlanjutan. Setiap tahap dalam rantai pasokan
dapat berkontribusi pada dampak lingkungan, baik
positif maupun negatif. Oleh karena itu, penting untuk
menganalisis dan mengelola setiap aspek rantai
pasokan dengan cermat. Pengadaan bahan baku,
misalnya, dapat memiliki dampak besar terhadap
keberlanjutan. Penggunaan bahan baku yang diperoleh
secara berkelanjutan dapat mengurangi deforestasi,
pencemaran, dan kerusakan ekosistem.

Proses produksi juga memainkan peran penting dalam
keberlanjutan. Penerapan teknologi yang efisien dan
ramah lingkungan dapat mengurangi emisi gas rumah
kaca dan penggunaan energi. Perusahaan yang
menerapkan praktik produksi yang berkelanjutan tidak
hanya berkontribusi pada perlindungan lingkungan,
tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi dan
mengurangi biaya. Pengelolaan limbah yang baik juga
merupakan bagian integral dari rantai pasokan green.
Dengan mengurangi, menggunakan kembali, dan
mendaur ulang limbah, perusahaan dapat mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan.

Distribusi produk juga memiliki dampak yang
signifikan  terhadap keberlanjutan. Penggunaan
transportasi yang efisien dan ramah lingkungan dapat
mengurangi emisi karbon. Perusahaan dapat
mempertimbangkan penggunaan kendaraan listrik
atau metode pengiriman yang lebih efisien untuk
mengurangi jejak karbon. Selain itu, pengoptimalan

263



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

rute pengiriman dapat mengurangi konsumsi bahan
bakar dan waktu pengiriman, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan efisiensi operasional.

Keterlibatan konsumen juga menjadi faktor penting
dalam keberlanjutan rantai pasokan. Edukasi
konsumen mengenai pentingnya keberlanjutan dapat
mendorong mereka untuk memilih produk yang ramah
lingkungan. Perusahaan dapat berperan aktif dalam
mengedukasi konsumen tentang manfaat produk yang
berkelanjutan dan dampak ©positiftnya terhadap
lingkungan. Dengan  meningkatkan  kesadaran
konsumen, perusahaan dapat menciptakan permintaan
yang lebih besar untuk produk yang berkelanjutan.

Rantai pasokan green juga berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs). Dengan mengadopsi praktik yang lebih
berkelanjutan, perusahaan dapat berkontribusi pada
pengurangan kemiskinan, perlindungan lingkungan,
dan peningkatan kesejahteraan sosial. Rantai pasokan
yang berkelanjutan dapat menciptakan dampak positif
yang lebih luas bagi masyarakat dan lingkungan.

Implementasi rantai pasokan green memerlukan
komitmen  jangka panjang dari perusahaan.
Perusahaan perlu menetapkan tujuan yang jelas dan
mengembangkan  strategi untuk  mencapainya.
Pengukuran kinerja juga penting untuk mengevaluasi
dampak dari praktik keberlanjutan yang diterapkan.
Dengan melakukan evaluasi secara  berkala,
perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu
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diperbaiki dan mengembangkan strategi yang lebih
efektif.

Keterlibatan semua pemangku kepentingan juga
menjadi kunci keberhasilan rantai pasokan green.
Perusahaan perlu bekerja sama dengan pemasok,
distributor, dan konsumen untuk memastikan bahwa
praktik keberlanjutan diterapkan secara konsisten.
Kolaborasi ini dapat menciptakan sinergi yang
menguntungkan bagi semua pihak dan meningkatkan
dampak positif terhadap keberlanjutan.

Rantai pasokan green bukan hanya sekadar tren, tetapi
merupakan kebutuhan yang mendesak di era modern.
Dengan meningkatnya kesadaran akan isu-isu
lingkungan dan sosial, perusahaan yang mengabaikan
keberlanjutan berisiko kehilangan pangsa pasar dan
reputasi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk mengadopsi praktik keberlanjutan dalam rantai
pasokan mereka. Dengan melakukan hal ini,
perusahaan tidak hanya dapat menciptakan nilai bagi
diri mereka sendiri, tetapi juga berkontribusi pada
perlindungan lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat.

PRAKTIK TERBAIK DALAM MANAJEMEN
RANTAI PASOKAN GREEN

STRATEGI UNTUK MENGELOLA RANTAI
PASOKAN YANG BERKELANJUTAN

Manajemen rantai pasokan yang berkelanjutan
memerlukan pendekatan strategis yang komprehensif.
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Salah  satu strategi utama adalah integrasi
keberlanjutan ke dalam seluruh proses rantai pasokan.
Hal ini mencakup pengadaan bahan baku, produksi,
distribusi, dan pengelolaan limbah. Perusahaan perlu
memastikan bahwa setiap tahap dalam rantai pasokan
mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial.
Misalnya, memilih pemasok yang memiliki komitmen
terhadap praktik keberlanjutan dapat membantu
mengurangi jejak karbon dan dampak negatif lainnya.

Penerapan prinsip ekonomi sirkular juga menjadi
strategi penting dalam manajemen rantai pasokan
green. Konsep ini berfokus pada pengurangan limbah
dan penggunaan kembali sumber daya. Perusahaan
dapat merancang produk yang mudah didaur ulang
atau menggunakan bahan baku daur ulang. Dengan
demikian, siklus hidup produk dapat diperpanjang, dan
dampak terhadap lingkungan dapat diminimalkan.
Strategi ini tidak hanya menguntungkan lingkungan,
tetapi juga dapat mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan efisiensi.

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan juga
merupakan kunci dalam mengelola rantai pasokan
yang berkelanjutan. Perusahaan perlu bekerja sama
dengan pemasok, distributor, dan bahkan konsumen
untuk menciptakan praktik yang lebih baik. Melalui
kolaborasi, perusahaan dapat berbagi pengetahuan,
sumber daya, dan teknologi yang dapat meningkatkan
keberlanjutan. Misalnya, perusahaan dapat
mengadakan pelatihan bagi pemasok tentang praktik
ramah lingkungan atau bekerja sama dengan
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distributor untuk mengoptimalkan rute pengiriman
guna mengurangi emisi.

Penggunaan  teknologi informasi juga  dapat
meningkatkan manajemen rantai pasokan green.
Sistem manajemen rantai pasokan yang berbasis
teknologi dapat membantu perusahaan dalam
memantau dan menganalisis kinerja keberlanjutan.
Dengan data yang akurat, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
mengambil tindakan yang tepat. Teknologi seperti
Internet of Things (IoT) dan big data dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang efisiensi operasional
dan dampak lingkungan.

ALAT DAN TEKNIK YANG DIGUNAKAN DALAM
MANAJEMEN RANTAI PASOKAN GREEN

Berbagai alat dan teknik dapat digunakan untuk
mendukung manajemen rantai pasokan green. Salah
satu alat yang umum digunakan adalah analisis siklus
hidup (Life Cycle Assessment, LCA). LCA membantu
perusahaan untuk mengevaluasi dampak lingkungan
dari produk sepanjang siklus hidupnya, mulai dari
pengadaan bahan baku hingga pembuangan. Dengan
informasi ini, perusahaan dapat mengidentifikasi tahap
mana yang memiliki dampak terbesar dan mengambil
langkah-langkah untuk menguranginya.

Penggunaan perangkat lunak manajemen rantai
pasokan juga sangat penting. Perangkat lunak ini dapat
membantu perusahaan dalam merencanakan, melacak,
dan mengelola aliran barang dan informasi. Dengan
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fitur analitik yang canggih, perusahaan dapat
memantau kinerja keberlanjutan dan mengidentifikasi
peluang untuk perbaikan. Beberapa perangkat lunak
bahkan dilengkapi dengan modul khusus untuk
keberlanjutan, yang memungkinkan perusahaan untuk
melaporkan kinerja ESG secara lebih efektif.

Teknik lean manufacturing juga dapat diterapkan
dalam manajemen rantai pasokan green. Pendekatan
ini  berfokus pada pengurangan limbah dan
peningkatan efisiensi. Dengan menerapkan prinsip
lean, perusahaan dapat mengidentifikasi dan
menghilangkan proses yang tidak memberikan nilai
tambah, sehingga mengurangi penggunaan sumber
daya dan dampak lingkungan. Teknik ini dapat
diterapkan di berbagai tahap rantai pasokan, mulai dari
produksi hingga distribusi.

Penerapan standar internasional seperti ISO 14001
juga menjadi alat penting dalam manajemen rantai
pasokan green. Standar ini memberikan kerangka kerja
bagi perusahaan untuk mengelola tanggung jawab
lingkungan mereka secara sistematis. Dengan
mengikuti standar ini, perusahaan dapat memastikan
bahwa praktik keberlanjutan diterapkan secara
konsisten di seluruh rantai pasokan. Sertifikasi ISO
14001 juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan
di mata konsumen dan pemangku kepentingan.
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CONTOH PERUSAHAAN DENGAN PRAKTIK
RANTAI PASOKAN GREEN YANG BAIK

Beberapa perusahaan telah berhasil menerapkan
praktik rantai pasokan green yang baik dan menjadi
contoh bagi industri lainnya. Salah satu contohnya
adalah  Unilever, yang telah mengintegrasikan
keberlanjutan ke dalam seluruh proses rantai
pasokannya. Unilever berkomitmen untuk mengurangi
jejak karbon dan menggunakan bahan baku yang
berkelanjutan. Perusahaan ini juga aktif dalam program
daur ulang dan pengurangan limbah, serta bekerja
sama dengan pemasok untuk memastikan bahwa
praktik keberlanjutan diterapkan di seluruh rantai
pasokan.

Contoh lain adalah Patagonia, perusahaan pakaian
outdoor yang dikenal dengan komitmennya terhadap
keberlanjutan. Patagonia menggunakan bahan daur
ulang dalam produk mereka dan menerapkan praktik
produksi yang ramah lingkungan. Perusahaan ini juga
mendorong konsumen untuk memperbaiki dan
mendaur ulang produk mereka, sehingga mengurangi
limbah. Patagonia telah berhasil membangun citra
merek yang kuat sebagai pelopor dalam keberlanjutan,
menarik konsumen yang peduli terhadap lingkungan.

IKEA juga merupakan contoh perusahaan yang
menerapkan praktik rantai pasokan green dengan baik.
IKEA berkomitmen untuk menggunakan bahan baku
yang berkelanjutan dan mengurangi limbah.
Perusahaan ini telah mengembangkan program untuk
mendaur ulang produk dan menggunakan energi
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terbarukan dalam operasionalnya. Dengan pendekatan
ini, IKEA tidak hanya mengurangi dampak lingkungan,
tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi konsumen
yang mencari produk ramah lingkungan.

TANTANGAN DAN SOLUSI DALAM RANTAI
PASOKAN GREEN

IDENTIFIKASI TANTANGAN DALAM MANAJEMEN
RANTAI PASOKAN GREEN

Manajemen rantai pasokan green menghadapi berbagai
tantangan yang dapat menghambat implementasi
praktik keberlanjutan. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang
keberlanjutan di kalangan pemangku kepentingan.
Banyak perusahaan, terutama yang lebih kecil,
mungkin tidak sepenuhnya memahami manfaat dari
praktik rantai pasokan yang berkelanjutan. Hal ini
dapat menyebabkan resistensi terhadap perubahan dan
kurangnya dukungan untuk inisiatif keberlanjutan.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya. Perusahaan mungkin tidak
memiliki anggaran atau sumber daya manusia yang
cukup untuk menerapkan praktik keberlanjutan secara
efektif. @ Keterbatasan ini dapat menghambat
kemampuan perusahaan untuk melakukan investasi
yang diperlukan dalam teknologi, pelatihan, dan
pengembangan sistem yang mendukung rantai pasokan
green.
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Kompleksitas rantai pasokan juga menjadi tantangan
signifikan. Rantai pasokan yang panjang dan
melibatkan  banyak pihak dapat menyulitkan
perusahaan untuk memastikan bahwa semua pemasok
dan mitra mematuhi standar keberlanjutan.
Ketidakpastian dalam regulasi dan kebijakan
lingkungan juga dapat menambah kesulitan, karena
perusahaan harus beradaptasi dengan perubahan yang
cepat dan seringkali tidak terduga.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah
pengukuran dan pelaporan kinerja keberlanjutan.
Banyak perusahaan kesulitan dalam mengumpulkan
data yang diperlukan untuk mengevaluasi dampak
lingkungan dari operasi mereka. Tanpa data yang
akurat, perusahaan tidak dapat membuat keputusan
yang tepat untuk meningkatkan keberlanjutan rantai
pasokan mereka.

SOLUSI UNTUK MENGATASI TANTANGAN
TERSEBUT

Mengatasi tantangan dalam manajemen rantai pasokan
green memerlukan pendekatan yang terencana dan
kolaboratif. Salah satu solusi yang efektif adalah
meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang
keberlanjutan di seluruh organisasi. Perusahaan dapat
mengadakan pelatihan dan workshop untuk karyawan
dan pemangku kepentingan lainnya, menjelaskan
manfaat dari praktik keberlanjutan dan bagaimana
mereka dapat berkontribusi. Dengan meningkatkan
pemahaman, perusahaan dapat menciptakan budaya
yang mendukung keberlanjutan.

271



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

Investasi dalam teknologi juga menjadi solusi penting
untuk mengatasi keterbatasan sumber daya.
Perusahaan dapat memanfaatkan teknologi informasi
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memantau  kinerja  keberlanjutan.  Penggunaan
perangkat lunak manajemen rantai pasokan yang
canggih dapat membantu perusahaan dalam mengelola
aliran barang dan informasi, serta memfasilitasi
pelaporan kinerja keberlanjutan. Dengan teknologi
yang tepat, perusahaan dapat mengurangi biaya dan
meningkatkan efektivitas praktik keberlanjutan.

Kolaborasi dengan pemasok dan mitra juga merupakan
solusi yang efektif untuk mengatasi kompleksitas rantai
pasokan. Perusahaan dapat membangun kemitraan
yang kuat dengan pemasok yang memiliki komitmen
terhadap keberlanjutan. Melalui kolaborasi,
perusahaan dapat berbagi pengetahuan dan sumber
daya, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan
keberlanjutan yang sama. Selain itu, perusahaan dapat
melakukan audit dan penilaian terhadap pemasok
untuk memastikan bahwa mereka memenuhi standar
keberlanjutan yang ditetapkan.

Pengukuran dan pelaporan kinerja keberlanjutan dapat
ditingkatkan dengan mengadopsi standar internasional
dan alat analisis yang tepat. Perusahaan dapat
menggunakan alat seperti analisis siklus hidup (LCA)
untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari produk
mereka. Dengan data yang akurat, perusahaan dapat
membuat keputusan yang lebih baik dan melaporkan
kinerja keberlanjutan kepada pemangku kepentingan
dengan lebih transparan.
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PEMBELAJARAN DARI PENGALAMAN
PERUSAHAAN LAIN

Pengalaman perusahaan lain yang telah berhasil
mengatasi tantangan dalam manajemen rantai pasokan
green dapat memberikan wawasan berharga. Misalnya,
perusahaan Coca-Cola telah mengimplementasikan
program keberlanjutan yang komprehensif di seluruh
rantai pasokannya. Mereka berfokus pada pengurangan
penggunaan air dan pengelolaan limbah. Coca-Cola
bekerja sama dengan pemasok untuk memastikan
bahwa praktik keberlanjutan diterapkan di setiap tahap
rantai pasokan. Melalui kolaborasi dan komitmen yang
kuat, perusahaan ini berhasil mengurangi dampak
lingkungan dan meningkatkan efisiensi operasional.

Unilever juga memberikan contoh yang baik dalam
mengatasi tantangan keberlanjutan. Perusahaan ini
telah mengembangkan program yang disebut
"Sustainable Living Plan," yang bertujuan untuk
mengurangi jejak lingkungan dan meningkatkan
dampak sosial positif. Unilever melibatkan pemasok
dan mitra dalam inisiatif keberlanjutan mereka, serta
memberikan  pelatihan dan dukungan untuk
membantu mereka menerapkan praktik yang lebih
baik. Dengan pendekatan ini, Unilever berhasil
menciptakan rantai pasokan yang lebih berkelanjutan
dan meningkatkan reputasi merek mereka di mata
konsumen.

Pembelajaran  dari  perusahaan-perusahaan  ini
menunjukkan bahwa keberhasilan dalam manajemen
rantai pasokan green memerlukan komitmen jangka
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panjang dan kolaborasi yang erat dengan semua
pemangku kepentingan. Dengan mengadopsi praktik
terbaik dan belajar dari pengalaman orang lain,
perusahaan dapat mengatasi tantangan yang ada dan
menciptakan rantai pasokan yang lebih berkelanjutan.
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CHAPTER 8: KEBIJAKAN
DAN REGULASI LINGKUNGAN

KEBIJAKAN LINGKUNGAN DI INDONESIA DAN
GLOBAL

KEBIJAKAN LINGKUNGAN DI INDONESIA

Kebijakan lingkungan di Indonesia telah mengalami
perkembangan yang signifikan seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya
perlindungan lingkungan. Sejak awal reformasi,
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai
regulasi dan kebijakan yang bertujuan untuk
mengatasi masalah lingkungan yang semakin
kompleks. Kebijakan ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari pengelolaan sumber daya alam,
perlindungan keanekaragaman hayati, hingga
pengendalian pencemaran. Undang-Undang No. 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup menjadi salah satu landasan hukum
utama yang mengatur pengelolaan lingkungan di
Indonesia. Undang-undang ini menekankan pentingnya
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
serta penegakan hukum terhadap pelanggaran yang
terjadi.

Kebijakan lingkungan di Indonesia juga mencakup
program-program yang berfokus pada pengurangan
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emisi gas rumah kaca. Salah satu inisiatif yang diambil
adalah program REDD+ (Reducing Emissions from
Deforestation and Forest Degradation), yang bertujuan
untuk mengurangi deforestasi dan meningkatkan
pengelolaan hutan. Program ini tidak hanya
berkontribusi pada pengurangan emisi, tetapi juga
mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat yang
bergantung pada hutan. Selain itu, pemerintah juga
mengimplementasikan kebijakan pengelolaan limbah
yang lebih ketat, termasuk pengurangan penggunaan
plastik sekali pakai dan peningkatan fasilitas daur
ulang.

KEBIJAKAN LINGKUNGAN GLOBAL

Kebijakan lingkungan global juga memainkan peran
penting dalam pengelolaan lingkungan di Indonesia.
Konvensi-Kovenan Internasional, seperti Protokol Kyoto
dan Perjanjian Paris, memberikan kerangka kerja bagi
negara-negara untuk berkomitmen dalam mengurangi
emisi gas rumah kaca. Indonesia, sebagai negara yang
rentan terhadap perubahan iklim, telah berkomitmen
untuk mengurangi emisi sebesar 29% pada tahun 2030,
dengan dukungan internasional dapat mencapai
pengurangan hingga 41%. Komitmen ini menunjukkan
keseriusan Indonesia dalam menghadapi tantangan
perubahan iklim dan dampaknya terhadap lingkungan.

Dampak kebijakan lingkungan terhadap industri
farmasi di Indonesia cukup signifikan. Industri ini
menghadapi tantangan dalam memenuhi regulasi yang
semakin ketat terkait dengan pengelolaan limbah
berbahaya dan pencemaran. Limbah medis, yang sering

276



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

kali mengandung bahan berbahaya, harus dikelola
dengan hati-hati untuk mencegah dampak negatif
terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan.
Kebijakan yang mengatur pengelolaan limbah medis,
seperti Peraturan Menteri Kesehatan No. 7 Tahun 2019,
mengharuskan fasilitas kesehatan untuk memiliki
sistem pengelolaan limbah yang baik dan aman.

Industri farmasi juga harus beradaptasi dengan
kebijakan yang mendorong penggunaan bahan baku
yang lebih ramah lingkungan. Banyak perusahaan
farmasi mulai berinvestasi dalam teknologi yang lebih
bersih dan proses produksi yang lebih efisien untuk
mengurangi dampak lingkungan. Misalnya, beberapa
perusahaan telah mengadopsi prinsip green chemistry,
yang bertujuan untuk mengurangi penggunaan bahan
berbahaya dan meminimalkan limbah. Pendekatan ini
tidak hanya membantu perusahaan memenuhi
regulasi, tetapi juga meningkatkan citra perusahaan di
mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan.

Kebijakan lingkungan global, seperti regulasi yang
ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan
Badan Pengawas Obat dan Makanan (FDA), juga
mempengaruhi  industri farmasi. Regulasi ini
mengharuskan perusahaan  untuk  melakukan
penilaian risiko lingkungan dan kesehatan sebelum
meluncurkan produk baru. Proses ini mencakup
evaluasi dampak dari bahan aktif yang digunakan
dalam obat-obatan, serta potensi pencemaran yang
dihasilkan selama proses produksi. Dengan demikian,
perusahaan farmasi harus memastikan bahwa produk
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mereka tidak hanya aman untuk digunakan, tetapi juga
tidak merusak lingkungan.

Perubahan kebijakan lingkungan juga mendorong
inovasi dalam industri farmasi. Banyak perusahaan
mulai mengembangkan produk yang lebih
berkelanjutan, seperti obat-obatan yang menggunakan
bahan baku alami atau proses produksi yang lebih
efisien. Inovasi ini tidak hanya membantu perusahaan
memenuhi  regulasi, tetapi juga memberikan
keunggulan kompetitif di pasar yang semakin peduli
terhadap keberlanjutan. Misalnya, beberapa
perusahaan telah berhasil mengembangkan obat-
obatan yang menggunakan teknologi bioteknologi
untuk mengurangi dampak lingkungan.

Kebijakan lingkungan yang ketat juga mendorong
kolaborasi antara  pemerintah, industri, dan
masyarakat. Banyak inisiatif yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan untuk mengatasi masalah
lingkungan secara bersama-sama. Misalnya, program-
program yang melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan limbah dan konservasi sumber daya alam
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat. Kolaborasi ini penting
untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan
efektif dalam menghadapi tantangan lingkungan.

Kebijakan lingkungan di Indonesia dan global terus
berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran
akan pentingnya keberlanjutan. Perubahan iklim,
pencemaran, dan kerusakan lingkungan menjadi isu
yang semakin mendesak, mendorong pemerintah dan
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masyarakat untuk mengambil tindakan yang lebih
proaktif. Kebijakan yang baik tidak hanya akan
melindungi lingkungan, tetapi juga mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam
konteks industri farmasi, kebijakan ini menjadi
pendorong untuk inovasi dan praktik yang lebih
bertanggung jawab, yang pada gilirannya akan
memberikan manfaat bagi kesehatan masyarakat dan
lingkungan.

Dengan memahami kebijakan dan regulasi lingkungan
yang ada, mahasiswa, peneliti, dan profesional di
bidang lingkungan dapat lebih siap untuk menghadapi
tantangan yang ada dan berkontribusi pada upaya
perlindungan lingkungan yang lebih baik. Pengetahuan
ini juga akan membantu mereka dalam menerapkan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam praktik sehari-
hari, baik di tingkat individu maupun organisasi.

PROPER KLHK
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DEFINISI DAN TUJUAN PROPER

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang dikenal dengan
singkatan PROPER, merupakan inisiatif yang
diluncurkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) Republik Indonesia (Proper
Menlkhk, 2023). Program ini bertujuan untuk
mendorong perusahaan agar lebih bertanggung jawab
dalam pengelolaan lingkungan. PROPER memberikan
penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam aspek
lingkungan hidup, yang mencakup berbagai kegiatan
operasional dan dampaknya terhadap lingkungan.

Tujuan utama dari PROPER adalah untuk
meningkatkan kesadaran perusahaan mengenai
pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik. Program
ini juga bertujuan untuk mendorong perusahaan agar
melakukan upaya-upaya yang lebih baik dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Dengan adanya
penilaian yang transparan dan akuntabel, diharapkan
perusahaan akan lebih termotivasi untuk berinvestasi
dalam praktik-praktik ramah lingkungan. PROPER juga
berfungsi sebagai alat untuk memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai kinerja lingkungan
perusahaan, sehingga masyarakat dapat membuat
keputusan yang lebih baik dalam memilih produk atau
layanan.

KRITERIA PENILAIAN PROPER

Penilaian PROPER dilakukan berdasarkan sejumlah
kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria ini mencakup
berbagai aspek yang berkaitan dengan pengelolaan
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lingkungan, mulai dari kepatuhan terhadap peraturan
hingga inovasi dalam praktik ramah lingkungan.
Kriteria penilaian PROPER terdiri dari beberapa
kategori, antara lain:

1. Kepatuhan Terhadap Peraturan: Kriteria ini menilai
sejauh mana perusahaan mematuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang
lingkungan hidup. Perusahaan yang tidak
memenuhi ketentuan hukum akan mendapatkan
penilaian yang rendah. Kepatuhan ini mencakup
izin lingkungan, pengelolaan limbah, dan emisi gas
buang.

2. Pengelolaan Limbah: Penilaian terhadap
pengelolaan limbah menjadi salah satu aspek
penting dalam PROPER. Perusahaan diharapkan
dapat mengelola limbah yang dihasilkan dengan
baik, termasuk pengurangan, pemilahan, dan
pengolahan limbah. Pengelolaan limbah yang efektif
dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan.

3. Penggunaan Sumber Daya Alam: Kriteria ini menilai
bagaimana perusahaan menggunakan sumber daya
alam, termasuk air, energi, dan bahan baku.
Penggunaan yang efisien dan berkelanjutan akan
mendapatkan  penilaian yang lebih  baik.
Perusahaan diharapkan dapat
mengimplementasikan praktik-praktik yang
mengurangi  konsumsi sumber daya dan
meminimalkan dampak lingkungan.

4. Inovasidan Teknologi Ramah Lingkungan: Penilaian
terhadap inovasi yang dilakukan perusahaan dalam
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pengelolaan lingkungan juga menjadi bagian dari
kriteria PROPER. Perusahaan yang mengadopsi
teknologi ramah lingkungan dan melakukan inovasi
dalam proses produksi akan mendapatkan nilai
lebih. Inovasi ini dapat mencakup penggunaan
energi terbarukan, pengembangan produk ramah
lingkungan, dan penerapan sistem manajemen
lingkungan yang baik.

Partisipasi Masyarakat: Kriteria ini menilai sejauh
mana perusahaan melibatkan masyarakat dalam
kegiatan pengelolaan lingkungan. Partisipasi
masyarakat dapat berupa  program-program
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang
berfokus pada lingkungan. Perusahaan yang aktif
berkontribusi pada masyarakat dan lingkungan
akan mendapatkan penilaian yang lebih baik.
Pelaporan dan Transparansi: Kriteria ini menilai
sejauh mana perusahaan melakukan pelaporan
mengenai kinerja lingkungan mereka. Transparansi
dalam pelaporan sangat penting untuk memberikan
informasi yang akurat kepada publik. Perusahaan
yang secara rutin melaporkan kinerja lingkungan
dan berkomitmen untuk memperbaiki praktik
mereka akan mendapatkan penilaian yang lebih
tinggi.

Kepemimpinan dan  Komitmen Manajemen:
Penilaian terhadap komitmen manajemen dalam
pengelolaan lingkungan juga menjadi bagian dari
kriteria PROPER. Kepemimpinan yang kuat dan
komitmen dari manajemen puncak sangat penting
untuk mendorong budaya keberlanjutan di seluruh
organisasi. Perusahaan yang menunjukkan
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komitmen nyata terhadap pengelolaan lingkungan
akan mendapatkan nilai lebih.

Kriteria-kriteria tersebut dirancang untuk memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai kinerja
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Penilaian
dilakukan secara berkala dan hasilnya diumumkan
kepada publik. Dengan adanya penilaian yang
transparan, diharapkan perusahaan akan lebih
termotivasi untuk meningkatkan kinerja lingkungan
mereka.

PROPER juga memberikan penghargaan kepada
perusahaan yang berhasil mencapai kinerja lingkungan
yang baik. Penghargaan ini tidak hanya menjadi
pengakuan atas wupaya perusahaan, tetapi juga
berfungsi sebagai insentif bagi perusahaan lain untuk
meningkatkan  praktik pengelolaan lingkungan.
Penghargaan PROPER dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di mata konsumen dan masyarakat, serta
memberikan keunggulan kompetitif di pasar.

Implementasi PROPER diharapkan dapat menciptakan
budaya keberlanjutan di kalangan perusahaan. Dengan
adanya penilaian yang jelas dan terukur, perusahaan
akan lebih terdorong untuk berinvestasi dalam praktik-
praktik ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan
upaya pemerintah untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan dan menjaga kelestarian
lingkungan hidup.

Keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta, sangat penting dalam
mendukung keberhasilan PROPER. Kerjasama antara

283



Strategic Sustainability Advantage: Green Innovations in Pharma Supply Chains

semua pemangku kepentingan akan menciptakan
sinergi yang kuat dalam upaya menjaga lingkungan.
Dengan demikian, PROPER tidak hanya menjadi alat
penilaian, tetapi juga menjadi platform untuk
kolaborasi dalam pengelolaan lingkungan yang lebih
baik.

Melalui PROPER, diharapkan perusahaan dapat
bertransformasi menjadi entitas yang lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Penilaian yang dilakukan
secara objektif dan transparan akan mendorong
perusahaan untuk terus berinovasi dan meningkatkan
kinerja lingkungan mereka. Dengan demikian, PROPER
berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
lebih baik dan berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Kriteria Penilaian PROPER 2024

Kategori Kriteria Deskripsi
Penilaian Penilaian
Ketaatan Persyaratan Menilai apakah
Dokumen seluruh aktivitas
Lingkungan dan perusahaan terdaftar
Pelaporannya dalam dokumen
pengelolaan

lingkungan (AMDAL,
UKL/UPL) dan apakah
perusahaan telah
memenuhi
persyaratan pelaporan
pengelolaan
lingkungan.

Pengendalian Menilai ketaatan

Pencemaran Air perusahaan dalam
mengelola air limbah
sesuai izin,
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Kategori Kriteria Deskripsi
Penilaian Penilaian
memastikan
pemantauan baku
mutu oleh
laboratorium

terakreditasi, dan
pemasangan alat
pengukur debit sesuai

ketentuan.
Pengendalian Menilai identifikasi
Pencemaran dan pemantauan emisi
Udara perusahaan untuk

memastikan tidak
melebihi baku mutu
yang ditetapkan,
dengan prasarana
sampling yang sesuai

ketentuan.
Pengelolaan Menilai pengelolaan
Limbah B3 limbah B3 dari tahap

pendataan hingga
pengelolaan lanjutan
yang mematuhi
ketentuan izin.

Pengendalian Menilai ketaatan

Pencemaran Air perusahaan terhadap

Laut kelengkapan izin dan
pelaksanaan

pembuangan air
limbah sesuai izin.

Potensi (Khusus

Kerusakan Lahan Pertambangan) Menilai
implementasi best
mining practices
untuk mencegah
kerusakan lahan,
menjaga stabilitas
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Kategori Kriteria Deskripsi
Penilaian Penilaian

lereng, dan kualitas
air limbah yang sesuai
baku mutu.

Beyond Sistem Menilai penerapan
Compliance Manajemen sistem manajemen
Lingkungan lingkungan yang
mempengaruhi

supplier dan
konsumen dalam
pengelolaan
lingkungan.

Efisiensi Energi Menilai efisiensi energi
pada proses produksi,
penggantian mesin
ramah lingkungan,
dan efisiensi di
bangunan serta sistem
transportasi.

Penurunan Emisi Menilai penurunan
emisi polutan, gas
rumah kaca,
pemakaian energi
terbarukan, dan
bahan bakar ramah

lingkungan.
3R Limbah B3 Menilai upaya
(Reduce, Reuse, perusahaan dalam
Recycle) mengurangi,
menggunakan

kembali, dan mendaur
ulang limbah B3.

3R Limbah Padat = Sama seperti kriteria

Non B3 3R Limbah B3, tetapi
untuk limbah padat
non B3.
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Kategori Kriteria Deskripsi
Penilaian Penilaian
Konservasi Air Menilai upaya
dan Penurunan pengurangan
Beban intensitas pemakaian
Pencemaran Air air dan penurunan
beban pencemaran air
limbah.
Perlindungan Menilai usaha
Keanekaragaman perusahaan dalam
Hayati pemeliharaan
keanekaragaman

hayati, termasuk
sistem informasi
untuk evaluasi status
sumber daya hayati.

Program Menilai program
Pengembangan pengembangan
Masyarakat masyarakat yang

didasarkan pada
pemetaan sosial,
penentuan kebutuhan
masyarakat,
perencanaan jangka
panjang, dan
keterlibatan
masyarakat dalam
perencanaan.

BEST PRACTICE PROPER DI INDUSTRI FARMASI

Perusahan perusahaan farmasi yang menjadi Best
Practice dalam memenuhi kriteria dalam peningkatan
inovasi yang ramah lingkungan
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PT Kalbe Farma Tbk, sebagai salah satu perusahaan
farmasi terbesar di Indonesia, merupakan peserta
PROPER 2024 yang mendapatkan peringkat emas.
Kalbe Farma telah menerapkan berbagai inisiatif ramah
lingkungan, termasuk pengurangan penggunaan energi
dan air, serta pengelolaan limbah farmasi yang lebih
efisien. Inovasi yang diimplementasikan dalam efisiensi
energi adalah sebuah transformasi sistem yang diberi
nama "Modify Water Heating System on Boiler", yang
menggunakan metode Energy Minimized & Wasted
Capacity. Inovasi ini mengubah sistem suplai air
sehingga menghasilkan perubahan pada rantai nilai
dengan mengurangi pasokan gas alam yang dikirim
oleh pemasok. Selain itu, inovasi ini berhasil
menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan
dengan emisi gas CO2 yang lebih rendah dalam proses
manufaktur obat, serta mendukung konsep Industrial
Symbiosis. Sebelumnya, air limbah dari boiler langsung
dibuang ke instalasi pengolahan air limbah (WWTP).
Namun, setelah penerapan inovasi, air limbah tersebut
diolah terlebih dahulu dan kemudian digunakan
kembali untuk keperluan utilitas dan mesin. Air limbah
boiler memiliki suhu sekitar 90°C. Program ini berhasil
meningkatkan efisiensi energi sebesar 15.495 GJ per
tahun, mengurangi konsumsi gas alam sebesar 14.688
MMBTU per tahun, yang setara dengan penghematan
biaya sebesar Rp 324.360.000 per tahun.

Dalam wupaya meningkatkan efisiensi air dan
mengurangi beban pencemaran air, Kalbe Farma
mengimplementasikan program "Cleaning Validation
Transfer Pump ARO". Inovasi ini mengubah proses
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pencucian yang sebelumnya menggunakan air biasa
pada suhu normal dengan metode sirkulasi
menggunakan S21. Proses tersebut kemudian
digantikan dengan purified water pada rentang suhu
60-80°C. Inovasi ini merupakan transformasi sistem
yang menggunakan metode wasted capacity dan cleaner
production dalam proses pencucian pompa ARO.
Perubahan pada tahapan pencucian tersebut
menghasilkan perubahan dalam rantai nilai dengan
mengurangi penggunaan air dan bahan kimia, sehingga
pasokan dari pemasok berkurang. Efisiensi yang
dicapai melalui program ini meliputi penghematan air
sebesar 7,46 m® per tahun dan pengurangan beban
pencemaran air sebesar 0,421 ton COD per tahun, yang
setara dengan penghematan biaya sebesar Rp
1.000.000 per tahun.

Inovasi bertajuk "Modify Machine IWK to Produce Good
Output" diterapkan dalam pengelolaan 3R Limbah B3.
Inovasi ini merupakan transformasi sistem
menggunakan metode Wasted Capacity dan Cleaner
Production, yang melibatkan modifikasi mesin IWK
(Filling) melalui penyesuaian pengaturan tube,
perubahan desain tube, dan aspek teknis lainnya.
Perubahan ini menghasilkan rantai nilai yang lebih
efisien melalui penggunaan bahan baku secara optimal,
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi standar
teknologi bersih. Program ini berhasil mengurangi
limbah B3 sebesar 1,43 ton per tahun, yang setara
dengan penghematan biaya sebesar Rp 13.400.000 per
tahun. Selain itu, inovasi lain bernama "Special
Polyethylene  Terephthalate  Implementation on
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Packaging Product" diterapkan untuk pengelolaan 3R
Limbah Non-B3. Inovasi ini berhasil mengurangi limbah
non-B3 sebesar 0,837 ton per tahun, dengan
penghematan biaya mencapai Rp 130,49 juta per
tahun. Penggunaan polyfoil dalam kemasan primer
sebelumnya berdampak signifikan terhadap biaya
operasional. Oleh karena itu, diusulkan penggunaan
polyfoil dengan harga lebih kompetitif dan bobot lebih
ringan untuk mengurangi konsumsi material. Kemasan
primer yang semula menggunakan Polyfoil Moisture
Sealable Transparent kini digantikan oleh Polyfoil
Special Polyethylene Terephthalate. Inovasi ini
mencerminkan perubahan sistem berbasis metode
Wasted Resources dan Eco-Friendly Design dalam
seluruh proses, mulai dari penelitian, pengembangan,
hingga pengemasan dan pembuangan. Tujuannya
adalah mendukung terciptanya konsep Sustainable
City, dengan memastikan proses produksi yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

PT Kimia Farma Tbk, perusahaan farmasi milik negara,
juga tercatat sebagai peserta PROPER 2024 dengan
peringkat biru, yang menunjukkan bahwa mereka telah
mematuhi semua persyaratan minimum dalam
pengelolaan lingkungan. Program Bina Industri Desa
Petani bertujuan untuk memberdayakan petani lokal
melalui pengembangan industri berbasis desa. Program
ini fokus pada pengolahan limbah atsiri dan budidaya
tanaman Tempuyung. Inovasi ini mencakup pelatihan
serta pendampingan untuk meningkatkan kualitas dan
nilai tambah produk petani. Selain itu, program ini
mendukung pengembangan ekonomi lokal dengan
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menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan
pendapatan petani, yang sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Inisiatif ini juga
bertujuan untuk memanfaatkan limbah secara efisien,
mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan
keberlanjutan di sektor pertanian desa. Program ini
merupakan bagian dari upaya PT Kimia Farma Tbk
dalam mengintegrasikan tanggung jawab sosial dengan
bisnis mereka, mendukung masyarakat lokal, serta
menciptakan nilai bersama.

PT Bio Farma, produsen vaksin terbesar di Indonesia,
juga tercatat sebagai peserta PROPER dengan peringkat
emas. Penurunan emisi gas rumah kaca (GRK) di PT Bio
Farma (Persero) dicapai melalui program inovasi
bertajuk "Sediaan nOPV2 Kemasan SO Dosis untuk
Meningkatkan Kapasitas Filling Menjadi 2,5 Kali Lipat".
Program ini menghasilkan efisiensi signifikan dalam
penggunaan  utilitas, yang berdampak pada
pengurangan konsumsi energi dan emisi GRK. Efisiensi
ini dicapai melalui perubahan durasi waktu produksi,
di mana jumlah output produk yang sama dapat
dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat. Perubahan
dari kemasan 20 dosis ke kemasan SO dosis
menjadikan proses produksi lebih hemat waktu,
sehingga peralatan produksi mengonsumsi energi
listrik yang lebih rendah. Pengurangan konsumsi energi
ini berkontribusi langsung pada penurunan emisi GRK
tidak langsung (Indirect GHG Emission). Inovasi ini
mengubah sistem produksi secara keseluruhan, di
mana vaksin nOPV tipe 2 yang sebelumnya dikemas
dalam 20 dosis kini dikemas dalam 50 dosis dengan
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memanfaatkan teknologi baru. Perubahan tersebut
tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga
menurunkan dampak lingkungan selama proses
produksi.

Selain itu, inovasi ini meningkatkan efisiensi
penggunaan energi listrik dalam seluruh proses, mulai
dari produksi hingga penyimpanan, yang berdampak
pada pengurangan emisi GRK. Modifikasi proses
produksi ini merupakan tindak lanjut dari hasil Life
Cycle Assessment (LCA) di fasilitas nOPV, yang
bertujuan mengurangi emisi GRK dan menghasilkan
produk ramah lingkungan sesuai dengan kebijakan
perusahaan. Inovasi ini merupakan pengembangan
internal perusahaan, yang didasarkan pada inisiatif
sendiri dan hasil analisis LCA. Modifikasi sistem
produksi ini dirancang untuk mengoptimalkan
penggunaan energi secara efektif dan efisien, serta
berkontribusi pada peningkatan kualitas lingkungan,
sejalan dengan prinsip keberlanjutan yang diadopsi
perusahaan. Perusahaan ini dikenal atas
keberhasilannya dalam mengelola limbah B3 yang
berasal dari proses produksi vaksin. Mereka telah
berinvestasi dalam teknologi yang dapat mengolah
limbah dengan aman dan efisien, serta menjalankan
program efisiensi energi yang signifikan.

PT Indofarma Tbk, salah satu produsen obat generik
dan suplemen kesehatan, juga menjadi peserta
PROPER dengan peringkat biru. Perusahaan ini
berupaya mengurangi penggunaan bahan kimia
berbahaya dan meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan melalui praktik produksi yang
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lebih bersih. Meskipun demikian, industri farmasi di
Indonesia, seperti halnya industri lainnya, menghadapi
berbagai tantangan dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Pengelolaan limbah B3 masih menjadi
tantangan utama, mengingat banyak produk farmasi
mengandung bahan kimia berbahaya yang memerlukan
pengolahan khusus. Selain itu, industri farmasi juga
dihadapkan pada kebutuhan untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan energi dan air dalam proses
produksinya. Upaya untuk mengurangi jejak karbon
menjadi fokus utama, dengan beberapa perusahaan
mulai beralih ke bahan baku yang lebih ramah
lingkungan serta mengadopsi teknologi produksi yang
lebih berkelanjutan.
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CHAPTER 9: LIFE CYCLE
ASSESMENT (LCA)

DEFINISI LCA

Life Cycle Assessment (LCA) merupakan metode analisis
yang digunakan untuk mengevaluasi dampak
lingkungan dari suatu produk atau proses sepanjang
siklus hidupnya. Siklus hidup ini mencakup semua
tahap, mulai dari ekstraksi bahan baku, produksi,
distribusi, penggunaan, hingga pembuangan atau daur
ulang. LCA memberikan gambaran menyeluruh
mengenai dampak lingkungan yang dihasilkan oleh
suatu produk, sehingga memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih baik dalam  konteks
keberlanjutan. Metode ini penting karena dapat
membantu perusahaan dan organisasi memahami
konsekuensi lingkungan dari pilihan yang mereka buat,
serta mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan.

Life Cycle
Assessment

"
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LCA berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan
membandingkan dampak lingkungan dari berbagai
produk atau proses. Dengan menggunakan pendekatan
sistematis, LCA dapat mengungkapkan trade-off yang
mungkin tidak terlihat jika hanya mempertimbangkan
satu aspek saja. Misalnya, suatu produk mungkin
memiliki jejak karbon yang rendah tetapi menghasilkan
limbah berbahaya. Dengan LCA, semua dampak ini
dapat dianalisis secara holistik, memberikan wawasan
yang lebih baik untuk pengembangan produk yang
lebih ramah lingkungan (Satta et al., 2024).

LCA juga berperan penting dalam mendukung
kebijakan keberlanjutan. Banyak perusahaan dan
organisasi yang kini berkomitmen untuk mengurangi
jejak lingkungan mereka. Dengan menggunakan LCA,
mereka dapat mengidentifikasi langkah-langkah
konkret yang dapat diambil untuk mencapai tujuan
tersebut. Misalnya, analisis LCA dapat menunjukkan
bahwa mengubah sumber energi dalam proses produksi
dapat mengurangi emisi gas rumah kaca secara
signifikan.

TUJUAN DAN LINGKUP

Tujuan utama dari LCA adalah untuk memberikan
informasi yang akurat dan komprehensif mengenai
dampak lingkungan dari produk atau proses. Informasi
ini dapat digunakan untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik, baik di tingkat perusahaan
maupun kebijakan publik. LCA juga bertujuan untuk
mengidentifikasi peluang untuk perbaikan, baik dalam
desain produk maupun dalam proses produksi. Dengan
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demikian, LCA berkontribusi pada pengembangan
produk yang lebih berkelanjutan dan efisien.

Lingkup LCA mencakup beberapa aspek penting yang
perlu dipertimbangkan. Pertama, batasan sistem harus
ditentukan dengan jelas. Ini mencakup pemilihan tahap
siklus hidup yang akan dianalisis, serta batasan
geografis dan temporal. Misalnya, analisis dapat
difokuskan pada satu tahap tertentu, seperti produksi,
atau mencakup seluruh siklus hidup. Kedua, pemilihan
kategori dampak yang relevan juga penting. Kategori ini
dapat mencakup dampak terhadap perubahan iklim,
kualitas udara, penggunaan sumber daya, dan dampak
terhadap ekosistem. Ketiga, pemilihan metode penilaian
dampak yang sesuai juga harus dipertimbangkan,
karena ini akan mempengaruhi hasil analisis.

Batasan yang ditetapkan dalam LCA juga mencakup
aspek-aspek seperti asumsi yang digunakan, data yang
tersedia, dan metode yang diterapkan. Misalnya, jika
data yang digunakan untuk analisis tidak lengkap atau
tidak akurat, hasil yang diperoleh mungkin tidak
mencerminkan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap semua aspek yang terlibat dalam analisis.

METODE PELAKSANAAN LCA

Pelaksanaan LCA mengikuti standar internasional yang
telah ditetapkan, seperti ISO 14040 dan ISO 14044.
Standar ini memberikan panduan mengenai prinsip-
prinsip dasar LCA, serta langkah-langkah yang harus
diikuti. Metode perhitungan yang digunakan dalam LCA
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dapat bervariasi, tergantung pada tujuan dan lingkup
analisis. Beberapa metode yang umum digunakan
termasuk metode CML, ReCiPe, dan TRACI. Pemilihan
metode ini harus disesuaikan dengan konteks analisis
dan kategori dampak yang ingin dievaluasi.

Proses pelaksanaan LCA terdiri dari empat tahap
utama: penentuan tujuan dan lingkup, analisis
inventori, penilaian dampak, dan interpretasi. Setiap
tahap memiliki prosedur dan teknik yang spesifik.
Penentuan tujuan dan lingkup harus dilakukan dengan
cermat untuk memastikan bahwa analisis yang
dilakukan relevan dan bermanfaat. Setelah itu, analisis
inventori dilakukan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Data ini mencakup informasi mengenai
input dan output dari setiap tahap siklus hidup produk.

Metode pelaksanaan juga mencakup pemilihan alat dan
perangkat lunak yang digunakan untuk analisis.
Banyak perangkat lunak yang tersedia di pasaran yang
dapat membantu dalam melakukan LCA, seperti
SimaPro, GaBi, dan OpenLCA. Perangkat lunak ini
memungkinkan pengguna untuk menginput data,
melakukan perhitungan, dan menghasilkan laporan
yang komprehensif. Penggunaan perangkat lunak yang
tepat dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
analisis.

STANDAR ATAU REFERENSI YANG DIRUJUK

Standar yang menjadi acuan dalam pelaksanaan LCA
sangat penting untuk memastikan konsistensi dan
keandalan hasil analisis. ISO 14040 dan ISO 14044
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adalah dua standar utama yang memberikan panduan
tentang prinsip-prinsip dasar dan prosedur LCA. ISO
14040 menjelaskan kerangka kerja dan prinsip-prinsip
dasar LCA, sedangkan ISO 14044 memberikan rincian
lebih lanjut mengenai persyaratan dan panduan untuk
pelaksanaan LCA.

Referensi lain yang sering digunakan dalam LCA
mencakup dokumen dari organisasi internasional
seperti UNEP (United Nations Environment Programme)
dan SETAC (Society of Environmental Toxicology and
Chemistry). Dokumen-dokumen ini memberikan
panduan tambahan mengenai praktik terbaik dalam
LCA, serta studi kasus yang dapat dijadikan referensi.

Penggunaan standar dan referensi yang tepat tidak
hanya meningkatkan kredibilitas analisis, tetapi juga
memudahkan komunikasi hasil kepada pemangku
kepentingan. Dengan mengikuti pedoman yang telah
ditetapkan, hasil LCA dapat lebih mudah dipahami dan
diterima oleh berbagai pihak, termasuk pembuat
kebijakan, industri, dan masyarakat.

METODE PERHITUNGAN YANG DIGUNAKAN

Metode perhitungan dalam LCA berfungsi untuk
mengubah data inventori menjadi informasi yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi dampak lingkungan.
Beberapa metode perhitungan yang umum digunakan
dalam LCA mencakup metode karakterisasi,
normalisasi, dan pengelompokan. Metode karakterisasi
mengaitkan data inventori dengan kategori dampak
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yang relevan, seperti emisi gas rumah kaca atau
penggunaan energi.

Normalisasi dilakukan untuk memberikan konteks
pada hasil analisis dengan membandingkan dampak
yang dihasilkan dengan nilai referensi. Misalnya, jika
analisis menunjukkan bahwa  suatu  produk
menghasilkan 100 kg CO2, normalisasi dapat
dilakukan dengan membandingkan angka ini dengan
total emisi CO2 dari sektor industri tertentu.
Pengelompokan dapat dilakukan untuk
mengelompokkan kategori dampak yang serupa,
sehingga memudahkan analisis.

Pemilihan metode perhitungan yang tepat sangat
bergantung pada tujuan dan lingkup analisis. Beberapa
metode mungkin lebih sesuai untuk kategori dampak
tertentu, sementara yang lain mungkin lebih baik
untuk analisis yang lebih holistik. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan konteks analisis
saat memilih metode perhitungan yang akan
digunakan.

PEMILIHAN METODE PENILAIAN DAMPAK

Pemilihan metode penilaian dampak merupakan
langkah penting dalam pelaksanaan LCA. Metode ini
akan mempengaruhi bagaimana data inventori
dianalisis dan hasil yang diperoleh. Beberapa metode
penilaian dampak yang umum digunakan termasuk
CML, ReCiPe, dan TRACI.

Metode CML (Centrum voor Milieukunde Leiden) adalah
salah satu metode yang paling banyak digunakan
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dalam LCA. Metode ini mengelompokkan dampak
lingkungan ke dalam beberapa kategori, seperti
perubahan iklim, pencemaran air, dan penggunaan
sumber daya. ReCiPe adalah metode lain yang lebih
baru dan menggabungkan pendekatan dari berbagai
metode sebelumnya. Metode ini memberikan hasil yang
lebih komprehensif dengan mempertimbangkan
dampak jangka pendek dan jangka panjang. TRACI
(Tool for the Reduction and Assessment of Chemical and
Other Environmental Impacts) adalah metode yang
dikembangkan di Amerika Serikat dan lebih fokus pada
dampak yang terkait dengan pencemaran udara dan
air.

Pemilihan metode penilaian dampak harus disesuaikan
dengan tujuan analisis dan kategori dampak yang ingin
dievaluasi. Setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangan, sehingga penting untuk
mempertimbangkan konteks analisis saat memilih
metode yang akan digunakan. Dengan pemilihan
metode yang tepat, hasil LCA dapat memberikan
informasi yang lebih akurat dan relevan untuk
pengambilan keputusan yang berkelanjutan.

LCA merupakan alat yang sangat berguna untuk
mengevaluasi dampak lingkungan dari produk dan
proses. Dengan pendekatan yang sistematis dan
komprehensif, LCA dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi perusahaan, peneliti, dan pembuat
kebijakan. Melalui pemahaman yang lebih baik
mengenai dampak lingkungan, diharapkan dapat
tercipta produk dan proses yang lebih berkelanjutan,
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serta mendukung upaya perlindungan lingkungan
secara keseluruhan.

INVENTORI DAUR HIDUP

DESKRIPSI KUALITATIF UNIT PROSES

Inventori Daur Hidup (Life Cycle Inventory, LCI)
merupakan tahap penting dalam analisis Life Cycle
Assessment (LCA) yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan mengorganisir data mengenai
input dan output dari setiap tahap siklus hidup produk.
Deskripsi kualitatif unit proses mencakup penjelasan
mengenai setiap langkah yang terlibat dalam siklus
hidup produk, mulai dari ekstraksi bahan baku,
produksi, distribusi, penggunaan, hingga pembuangan.
Setiap unit proses harus didefinisikan dengan jelas
untuk memastikan bahwa semua aspek yang relevan
tercakup dalam analisis.

Contoh konkret dari deskripsi kualitatif unit proses
dapat dilihat pada produk plastik. Proses dimulai
dengan ekstraksi bahan baku, seperti minyak bumi,
yang kemudian diolah menjadi resin plastik. Proses
produksi melibatkan berbagai langkah, termasuk
pencampuran bahan, pemanasan, dan pencetakan.
Setelah produk jadi, tahap distribusi mencakup
pengemasan dan  pengiriman ke  konsumen.
Penggunaan produk juga harus diperhitungkan,
termasuk energi yang digunakan selama pemakaian.
Akhirnya, tahap pembuangan mencakup proses daur
ulang atau pembuangan limbah. Setiap unit proses
harus dijelaskan secara rinci untuk memberikan
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gambaran yang jelas mengenai aliran material dan
energi.

PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam
tahap inventori. Prosedur pengumpulan data harus
dirancang untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh akurat dan representatif. Data dapat
dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk
survei, wawancara, pengukuran langsung, dan analisis
dokumen. Penggunaan metode yang tepat akan
bergantung pada jenis produk dan proses yang
dianalisis.

Misalnya, untuk produk makanan, data dapat
dikumpulkan melalui survei kepada petani mengenai
penggunaan pupuk dan pestisida. Pengukuran
langsung dapat dilakukan di pabrik untuk
mendapatkan informasi mengenai konsumsi energi dan
emisi yang dihasilkan selama proses produksi. Analisis
dokumen juga penting untuk mengumpulkan data
historis atau informasi yang telah dipublikasikan
sebelumnya. Semua data yang dikumpulkan harus
dicatat dengan baik untuk memudahkan analisis lebih
lanjut.

SUMBER LITERATUR

Sumber literatur memainkan peran penting dalam
pengumpulan data untuk inventori daur hidup.
Literatur yang relevan dapat mencakup jurnal ilmiah,
laporan penelitian, dokumen kebijakan, dan data
statistik dari lembaga pemerintah atau organisasi
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internasional. Penggunaan sumber yang kredibel dan
terkini sangat penting untuk memastikan bahwa data
yang digunakan dalam analisis adalah akurat dan
dapat diandalkan.

Contoh sumber literatur yang dapat digunakan adalah
laporan dari Badan Pangan dan Pertanian Dunia (FAO)
mengenai praktik pertanian berkelanjutan. Laporan ini
dapat memberikan informasi mengenai penggunaan
sumber daya dan dampak lingkungan dari berbagai
metode pertanian. Selain itu, jurnal ilmiah yang
membahas studi kasus LCA juga dapat memberikan
wawasan berharga mengenai metodologi dan hasil yang
relevan. Menggunakan berbagai sumber literatur akan
memperkaya data yang tersedia dan meningkatkan
kualitas analisis.

PROSEDUR PERHITUNGAN DATA

Prosedur perhitungan data merupakan langkah penting
dalam inventori daur hidup yang bertujuan untuk
mengubah data mentah menjadi informasi yang dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut. Prosedur ini
mencakup pengolahan data yang telah dikumpulkan,
termasuk penghitungan total input dan output untuk
setiap unit proses. Penggunaan perangkat lunak LCA
dapat sangat membantu dalam proses ini, karena
perangkat lunak tersebut biasanya dilengkapi dengan
alat analisis yang memudahkan pengolahan data.

Contoh prosedur perhitungan dapat dilihat pada
analisis energi yang digunakan dalam proses produksi.
Data mengenai konsumsi energi dari berbagai sumber,
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seperti listrik dan bahan bakar, harus dijumlahkan
untuk mendapatkan total energi yang digunakan.
Selain itu, emisi yang dihasilkan dari setiap unit proses
juga harus dihitung berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Prosedur perhitungan yang sistematis
akan memastikan bahwa semua data yang relevan
diperhitungkan dan hasil yang diperoleh akurat.

INVENTORI DATA

Inventori data merupakan hasil dari semua langkah
yang telah dilakukan sebelumnya. Data yang telah
dikumpulkan dan dihitung akan disusun dalam format
yang terstruktur, sehingga memudahkan analisis lebih
lanjut. Inventori data mencakup informasi mengenai
semua input dan output dari setiap unit proses,
termasuk penggunaan energi, bahan baku, emisi, dan
limbah yang dihasilkan.

Contoh inventori data dapat berupa tabel yang
menunjukkan konsumsi energi dan emisi untuk setiap
tahap siklus hidup produk. Tabel ini akan mencakup
kolom untuk setiap unit proses, serta baris untuk
setiap jenis input dan output. Dengan cara ini, semua
informasi yang relevan dapat dilihat secara jelas dan
mudah dipahami. Inventori data yang terstruktur
dengan baik akan memudahkan analisis dampak
lingkungan yang akan dilakukan pada tahap
berikutnya.

VALIDASI DATA

Validasi data merupakan langkah terakhir dalam tahap
inventori daur hidup yang bertujuan untuk
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memastikan bahwa data yang digunakan dalam
analisis adalah akurat dan dapat diandalkan. Proses
validasi dapat dilakukan melalui berbagai cara,
termasuk pemeriksaan silang dengan sumber data lain,
konsultasi dengan ahli, dan penggunaan metode
statistik untuk mengevaluasi konsistensi data.

Contoh validasi data dapat dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari survei
dengan data yang tersedia di literatur. Jika terdapat
perbedaan yang signifikan, perlu dilakukan investigasi
lebih lanjut untuk memahami penyebabnya. Selain itu,
konsultasi dengan ahli di bidang terkait juga dapat
membantu memastikan bahwa data yang digunakan
adalah representatif dan sesuai dengan konteks
analisis. Validasi data yang baik akan meningkatkan
kredibilitas hasil analisis dan memberikan keyakinan
bahwa keputusan yang diambil berdasarkan data
tersebut adalah tepat.

Melalui langkah-langkah yang sistematis dan
terstruktur dalam inventori daur hidup, analisis LCA
dapat memberikan informasi yang akurat dan
komprehensif mengenai dampak lingkungan dari
produk dan proses. Dengan pemahaman yang
mendalam mengenai setiap tahap, diharapkan dapat
tercipta produk dan proses yang lebih berkelanjutan,
serta mendukung upaya perlindungan lingkungan
secara keseluruhan.
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PENILAIAN DAMPAK DAUR HIDUP

PENILAIAN DAMPAK DAUR HIDUP (LIFE CYCLE
IMPACT ASSESSMENT/LCIA)

Penilaian Dampak Daur Hidup (Life Cycle Impact
Assessment, LCIA) merupakan tahap penting dalam
analisis Life Cycle Assessment (LCA) yang bertujuan
untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari produk
atau proses sepanjang siklus hidupnya. LCIA berfungsi
untuk mengidentifikasi dan mengkuantifikasi dampak
yang dihasilkan dari input dan output yang telah
diinventarisasi pada tahap sebelumnya. Prosedur LCIA
mencakup beberapa langkah, termasuk pemilihan
kategori dampak, penghitungan indikator dampak, dan
penilaian hasil dampak. Proses ini memungkinkan
peneliti dan praktisi untuk memahami konsekuensi
lingkungan dari keputusan yang diambil dalam desain
produk, proses produksi, dan manajemen limbah.

Prosedur LCIA dimulai dengan pemilihan kategori
dampak yang relevan. Kategori ini mencakup berbagai
aspek  lingkungan, seperti perubahan  iklim,
pencemaran udara, pencemaran air, dan penggunaan
sumber daya. Setelah kategori ditentukan, langkah
berikutnya adalah mengidentifikasi indikator dampak
yang sesuai untuk setiap kategori. Indikator ini
berfungsi sebagai  ukuran kuantitatif = yang
memungkinkan perbandingan dampak di antara
berbagai produk atau proses. Misalnya, untuk kategori
perubahan iklim, indikator yang umum digunakan
adalah emisi gas rumah kaca dalam satuan CO2
ekuivalen. Prosedur LCIA berakhir dengan analisis
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hasil, yang memberikan gambaran tentang dampak
keseluruhan dari produk atau proses yang dianalisis.

KATEGORI DAMPAK, INDIKATOR DAMPAK, DAN
HASIL PENILAIAN DAMPAK DAUR HIDUP

Kategori dampak dalam LCIA mencakup berbagai aspek
lingkungan yang dapat terpengaruh oleh siklus hidup
produk. Kategori ini sering kali dibagi menjadi beberapa
subkategori, seperti dampak terhadap kesehatan
manusia, ekosistem, dan sumber daya alam. Misalnya,
kategori dampak terhadap kesehatan manusia dapat
mencakup efek dari polusi udara dan air, sedangkan
kategori dampak terhadap ekosistem dapat mencakup
kerusakan habitat dan penurunan keanekaragaman
hayati.

Indikator dampak adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai dampak dalam setiap kategori. Indikator
ini dapat berupa data kuantitatif yang dihasilkan dari
inventori daur hidup. Contoh indikator untuk kategori
pencemaran air adalah jumlah bahan pencemar yang
dilepaskan ke badan air dalam satuan ton. Hasil
penilaian dampak memberikan informasi yang jelas
mengenai seberapa besar dampak yang dihasilkan oleh
produk atau proses. Hasil ini dapat disajikan dalam
bentuk grafik atau tabel yang memudahkan pemangku
kepentingan untuk memahami dampak yang
dihasilkan.

Hasil penilaian dampak juga dapat digunakan untuk
membandingkan berbagai alternatif produk atau
proses. Misalnya, jika dua jenis kemasan dibandingkan,
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hasil LCIA dapat menunjukkan kemasan mana yang
memiliki dampak lingkungan yang lebih rendah.
Dengan informasi ini, perusahaan dapat membuat
keputusan yang lebih berkelanjutan dalam pemilihan
bahan dan desain produk.

KETERBATASAN HASIL LCIA RELATIF
TERHADAP TUJUAN DAN LINGKUP LCA

Hasil LCIA memiliki keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan saat melakukan analisis.
Keterbatasan ini sering kali berkaitan dengan tujuan
dan lingkup LCA yang telah ditetapkan sebelumnya.
Misalnya, jika tujuan analisis adalah untuk
mengevaluasi dampak lingkungan dari produk tertentu,
tetapi lingkup analisis tidak mencakup semua tahap
siklus hidup, hasil LCIA mungkin tidak mencerminkan
dampak keseluruhan. Hal ini dapat menyebabkan
kesimpulan yang menyesatkan mengenai keberlanjutan
produk.

Keterbatasan lain yang perlu diperhatikan adalah
ketidakpastian dalam data yang digunakan. Data yang
tidak akurat atau tidak lengkap dapat mempengaruhi
hasil LCIA. Misalnya, jika data mengenai emisi dari
proses produksi tidak tersedia atau tidak valid, hasil
penilaian dampak dapat menjadi tidak representatif.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan validasi data
dan mempertimbangkan ketidakpastian saat
menyajikan hasil LCIA.

ANALISIS KETERKAITAN LCIA DENGAN TUJUAN
DAN LINGKUP LCA
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Analisis keterkaitan antara LCIA dan tujuan serta
lingkup LCA sangat penting untuk memastikan bahwa
hasil yang diperoleh relevan dan bermanfaat. Tujuan
LCA harus jelas dan spesifik, sehingga dapat memandu
pemilihan kategori dampak dan indikator yang akan
digunakan dalam LCIA. Misalnya, jika tujuan analisis
adalah untuk mengurangi dampak lingkungan dari
produk tertentu, kategori dampak yang dipilih harus
mencerminkan aspek-aspek yang paling signifikan
dalam konteks tersebut.

Lingkup LCA juga mempengaruhi hasil LCIA. Lingkup
yang terlalu sempit dapat mengabaikan dampak
penting yang terjadi di luar batasan yang ditetapkan.
Misalnya, jika analisis hanya mencakup tahap produksi
tanpa mempertimbangkan penggunaan dan
pembuangan, hasil LCIA mungkin tidak memberikan
gambaran yang akurat mengenai dampak keseluruhan
produk. Oleh karena  itu, penting  untuk
mempertimbangkan semua tahap siklus hidup dan
memastikan bahwa tujuan dan lingkup LCA saling
mendukung.

ANALISIS KETERKAITAN LCIA DENGAN HASIL
LCI

Hasil LCIA sangat bergantung pada data yang diperoleh
dari tahap inventori daur hidup (Life Cycle Inventory,
LCI). Keterkaitan ini menunjukkan bahwa kualitas dan
akurasi data LCI akan mempengaruhi hasil LCIA. Jika
data LCI tidak lengkap atau tidak akurat, hasil LCIA
juga akan terpengaruh. Oleh karena itu, penting untuk
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memastikan bahwa data yang digunakan dalam LCI
valid dan representatif.

Contoh keterkaitan ini dapat dilihat pada analisis emisi
gas rumah kaca. Jika data mengenai konsumsi energi
selama proses produksi tidak akurat, maka
perhitungan emisi CO2 ekuivalen dalam LCIA juga akan
salah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tahap dalam
LCA saling terkait dan mempengaruhi hasil akhir. Oleh
karena itu, perhatian yang cermat harus diberikan pada
pengumpulan dan validasi data di setiap tahap.

PERNYATAAN LCIA SEBAGAI EKSPRESI RELATIF
DAN TIDAK MEMPREDIKSI DAMPAK KATEGORI
ENDPOINT

Hasil LCIA sering kali disajikan sebagai ekspresi relatif,
yang berarti bahwa hasil tersebut menunjukkan
perbandingan dampak antara berbagai produk atau
proses, bukan nilai absolut. Pendekatan ini
memungkinkan  pemangku  kepentingan  untuk
memahami dampak relatif dari pilihan yang berbeda.
Misalnya, jika dua produk dibandingkan, hasil LCIA
dapat menunjukkan produk mana yang memiliki
dampak lingkungan yang lebih rendah, tetapi tidak
memberikan informasi tentang seberapa besar dampak
tersebut dalam konteks yang lebih luas.

Penting untuk dicatat bahwa LCIA tidak memprediksi
dampak kategori endpoint secara langsung. Kategori
endpoint mencakup dampak akhir yang lebih luas,
seperti kesehatan manusia dan kerusakan ekosistem.
LCIA lebih fokus pada kategori midpoint, yang
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merupakan langkah-langkah yang lebih awal dalam
rantai sebab akibat. Oleh karena itu, meskipun LCIA
memberikan informasi yang berharga, hasilnya harus
dipahami dalam konteks yang lebih besar dan tidak
dianggap sebagai prediksi dampak akhir.

Melalui pemahaman yang mendalam mengenai
penilaian dampak daur hidup, mahasiswa, peneliti, dan
profesional di bidang lingkungan dapat menerapkan
LCA secara efektif untuk mengevaluasi dampak
lingkungan dari produk dan proses. Dengan informasi
yang jelas dan terperinci, mereka dapat membuat
keputusan yang lebih berkelanjutan dan mendukung
upaya perlindungan lingkungan secara keseluruhan.

INTERPRETASI DAUR HIDUP

Interpretasi Daur Hidup merupakan tahap krusial
dalam proses Life Cycle Assessment (LCA) yang
bertujuan untuk menganalisis dan memahami hasil
yang diperoleh dari penilaian dampak. Tahap ini tidak
hanya melibatkan pengolahan data, tetapi juga
penilaian terhadap isu-isu penting yang muncul dari
analisis. Interpretasi yang baik akan memberikan
wawasan yang lebih dalam mengenai dampak
lingkungan dari produk atau proses yang dianalisis,
serta membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih berkelanjutan.

IDENTIFIKASI ISU PENTING

Identifikasi isu penting merupakan langkah awal dalam
interpretasi LCA. Proses ini melibatkan penentuan
aspek-aspek yang memiliki dampak signifikan terhadap
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lingkungan dan yang perlu diperhatikan oleh
pemangku kepentingan. Isu-isu ini dapat bervariasi
tergantung pada produk atau proses yang dianalisis,
tetapi umumnya mencakup faktor-faktor seperti emisi
gas rumah kaca, penggunaan sumber daya, dan
dampak terhadap kesehatan manusia.

Contoh konkret dari identifikasi isu penting dapat
dilihat pada analisis siklus hidup produk plastik.
Dalam banyak kasus, isu utama yang muncul adalah
dampak dari limbah plastik terhadap ekosistem laut.
Penelitian menunjukkan bahwa plastik yang terbuang
dapat mengakibatkan kematian hewan laut dan
merusak habitat. Dengan mengidentifikasi isu ini,
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah untuk
mengurangi penggunaan plastik atau meningkatkan
program daur ulang.

Isu penting juga dapat mencakup pertimbangan sosial
dan ekonomi. Misalnya, dalam analisis produk
makanan, isu terkait dengan keberlanjutan pertanian
dan dampak terhadap komunitas lokal dapat menjadi
fokus wutama. Dengan memahami isu-isu ini,
perusahaan dapat merumuskan strategi yang tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga
mendukung kesejahteraan sosial.

EVALUASI PEMERIKSAAN KELENGKAPAN

Evaluasi pemeriksaan kelengkapan merupakan
langkah penting dalam interpretasi LCA yang bertujuan
untuk memastikan bahwa semua aspek yang relevan
telah  dipertimbangkan. Proses ini melibatkan
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peninjauan kembali tujuan dan lingkup LCA untuk
memastikan bahwa semua tahap siklus hidup telah
dianalisis secara menyeluruh. Kelengkapan analisis
sangat penting untuk menghindari kesimpulan yang
menyesatkan.

Contoh evaluasi kelengkapan dapat dilakukan dengan
memeriksa apakah semua tahap, mulai dari ekstraksi
bahan baku hingga pembuangan akhir, telah dianalisis.
Jika analisis hanya mencakup tahap produksi tanpa
mempertimbangkan penggunaan dan pembuangan,
hasilnya mungkin tidak mencerminkan dampak
keseluruhan. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua
data dan informasi yang digunakan dalam analisis.

ANALISIS SENSITIVITAS

Analisis sensitivitas adalah metode yang digunakan
untuk mengevaluasi seberapa sensitif hasil LCA
terhadap perubahan dalam input data. Proses ini
membantu dalam memahami faktor-faktor mana yang
paling mempengaruhi hasil dan memberikan wawasan
tentang ketidakpastian yang ada. Dengan melakukan
analisis sensitivitas, peneliti dapat mengidentifikasi
variabel kunci yang memiliki dampak signifikan
terhadap hasil akhir.

Contoh analisis sensitivitas dapat dilakukan pada
produk energi terbarukan, seperti panel surya. Jika
data mengenai efisiensi panel surya berubah, analisis
sensitivitas dapat menunjukkan bagaimana perubahan
ini mempengaruhi emisi gas rumah kaca yang
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dihasilkan selama siklus hidup panel. Dengan
informasi ini, perusahaan dapat fokus pada
peningkatan efisiensi untuk mengurangi dampak
lingkungan.

ANALISIS KETIDAKPASTIAN

Analisis ketidakpastian merupakan bagian penting dari
interpretasi LCA yang bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi ketidakpastian yang ada dalam data
dan asumsi yang digunakan. Ketidakpastian dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk variabilitas
dalam data, asumsi yang dibuat selama analisis, dan
keterbatasan dalam metodologi yang digunakan.
Memahami ketidakpastian ini sangat penting untuk
memberikan konteks yang tepat terhadap hasil LCA.

Contoh analisis ketidakpastian dapat dilihat pada studi
yang mengevaluasi dampak lingkungan dari produk
kimia. Jika data mengenai emisi dari proses produksi
tidak akurat, hasil LCA dapat menjadi tidak
representatif. Dengan melakukan analisis
ketidakpastian, peneliti dapat mengidentifikasi area di
mana data perlu diperbaiki atau diperoleh dari sumber
yang lebih andal.

KONSISTENSI

Konsistensi dalam LCA merujuk pada kesesuaian
antara tujuan, lingkup, dan hasil analisis. Evaluasi
konsistensi penting untuk memastikan bahwa semua
elemen analisis saling mendukung dan tidak ada
kontradiksi. Proses ini melibatkan peninjauan kembali
semua langkah yang diambil selama analisis untuk
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memastikan bahwa hasil yang diperoleh sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.

Contoh evaluasi konsistensi dapat dilakukan dengan
memeriksa apakah kategori dampak yang dipilih
relevan dengan tujuan analisis. Jika tujuan analisis
adalah untuk mengurangi dampak terhadap kesehatan
manusia, tetapi kategori dampak yang dipilih lebih
fokus pada penggunaan sumber daya, maka ada
ketidaksesuaian yang perlu diperbaiki. Dengan
memastikan konsistensi, hasil LCA akan lebih dapat
diandalkan dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan.

Melalui interpretasi yang mendalam dan terstruktur,
mahasiswa, peneliti, dan profesional di bidang
lingkungan dapat memahami hasil LCA dengan lebih
baik. Dengan informasi yang jelas dan terperinci,
mereka dapat membuat keputusan yang lebih
berkelanjutan dan mendukung upaya perlindungan
lingkungan secara keseluruhan.
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CHAPTER 10: CORPORATE
SOCIAL RESPONSIBILITY
(CSR) DAN KEBERLANJUTAN

DEFINISI CSR

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan
konsep yang mengacu pada tanggung jawab
perusahaan terhadap dampak sosial, lingkungan, dan
ekonomi dari aktivitas bisnis mereka. CSR mencakup
berbagai inisiatif yang dilakukan oleh perusahaan
untuk berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan, yang tidak hanya menguntungkan
pemegang saham, tetapi juga masyarakat luas. Definisi
CSR dapat bervariasi, tetapi umumnya mencakup tiga
pilar utama: tanggung jawab sosial, tanggung jawab
lingkungan, dan tanggung jawab ekonomi (Behringer &
Szegedi, 2016). Pendekatan ini menekankan bahwa
perusahaan harus beroperasi dengan cara yang etis dan
berkelanjutan, serta mempertimbangkan kepentingan
semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan,
pelanggan, komunitas, dan lingkungan.

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN CSR

Sejarah CSR dapat ditelusuri kembali ke awal abad ke-
20, ketika perusahaan mulai menyadari pentingnya
tanggung jawab sosial mereka. Pada tahun 1953,
Howard R. Bowen, seorang ekonom, menerbitkan buku
berjudul "Social Responsibilities of the Businessman,"
yang menjadi salah satu tonggak awal dalam pemikiran
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CSR. Bowen berargumen bahwa perusahaan memiliki
tanggung jawab untuk mempertimbangkan dampak
sosial dari keputusan bisnis mereka. Sejak saat itu,
konsep CSR terus berkembang, dengan berbagai
pendekatan dan model yang muncul. Pada tahun 1970-
an, perhatian terhadap isu-isu lingkungan mulai
meningkat, dan perusahaan mulai diharapkan untuk
tidak hanya fokus pada profit, tetapi juga pada dampak
lingkungan dari operasi mereka.

Perkembangan CSR semakin pesat pada tahun 1990-an
dan 2000-an, ketika perusahaan-perusahaan besar
mulai mengadopsi kebijakan CSR sebagai bagian dari
strategi bisnis mereka. Banyak perusahaan mulai
menerbitkan laporan keberlanjutan yang merinci
inisiatif CSR mereka dan dampaknya terhadap
masyarakat dan lingkungan. Pada tahun 2000, United
Nations Global Compact diluncurkan, yang mengajak
perusahaan untuk berkomitmen pada prinsip-prinsip
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Inisiatif ini
mendorong perusahaan untuk beroperasi dengan cara
yang lebih transparan dan bertanggung jawab.

PENTINGNYA CSR DALAM KONTEKS BISNIS
MODERN

Pentingnya CSR dalam konteks bisnis modern tidak
dapat diabaikan. Dalam era globalisasi dan digitalisasi,
konsumen semakin sadar akan isu-isu sosial dan
lingkungan. Mereka mengharapkan perusahaan untuk
tidak hanya memberikan produk dan layanan
berkualitas, tetapi juga  berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat dan perlindungan
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lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan praktik CSR yang baik
cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata
konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
loyalitas pelanggan. Misalnya, perusahaan yang aktif
dalam program-program tanggung jawab sosial sering
kali mendapatkan dukungan yang lebih besar dari
komunitas lokal, yang dapat berkontribusi pada
keberhasilan jangka panjang mereka.

Contoh nyata dari perusahaan yang berhasil
menerapkan CSR adalah Unilever. Perusahaan ini telah
mengembangkan program "Sustainable Living Plan,"
yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan
dari produk mereka dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Melalui program ini, Unilever berkomitmen
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, mengurangi
penggunaan air, dan meningkatkan kesehatan serta
kesejahteraan masyarakat. Hasil dari inisiatif ini tidak
hanya memberikan manfaat bagi lingkungan, tetapi
juga meningkatkan citra merek Unilever di mata
konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa produk
yang dipasarkan dengan nilai keberlanjutan sering kali
mengalami peningkatan penjualan, menunjukkan
bahwa konsumen lebih memilih produk yang sejalan
dengan nilai-nilai mereka.

Perusahaan lain yang juga menunjukkan komitmen
terhadap CSR adalah Patagonia, sebuah perusahaan
pakaian outdoor. Patagonia dikenal karena pendekatan
keberlanjutannya yang kuat, termasuk penggunaan
bahan daur ulang dan praktik produksi yang etis.
Perusahaan ini juga aktif dalam kampanye lingkungan
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dan mendonasikan sebagian dari keuntungan mereka
untuk mendukung organisasi lingkungan. Pendekatan
ini tidak hanya menarik pelanggan yang peduli
lingkungan, tetapi juga menciptakan komunitas yang
loyal di sekitar merek Patagonia. Dengan demikian, CSR
tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan reputasi
perusahaan, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang
efektif.

CSR juga berperan penting dalam menarik dan
mempertahankan talenta. Karyawan saat ini lebih
memilih untuk bekerja di perusahaan yang memiliki
nilai-nilai sosial dan lingkungan yang sejalan dengan
mereka. Perusahaan yang menerapkan praktik CSR
yang baik cenderung memiliki tingkat retensi karyawan
yang lebih tinggi, karena karyawan merasa bangga
menjadi bagian dari organisasi yang berkontribusi
positif terhadap masyarakat. Hal ini menciptakan
lingkungan kerja yang lebih baik dan meningkatkan
produktivitas karyawan.

Dalam konteks global, CSR juga berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-
Bangsa. Perusahaan yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip CSR ke dalam strategi bisnis mereka dapat
berkontribusi pada  berbagai tujuan, seperti
pengentasan kemiskinan, perlindungan lingkungan,
dan peningkatan kesehatan masyarakat. Dengan
demikian, CSR bukan hanya tanggung jawab moral,
tetapi juga merupakan bagian integral dari strategi
bisnis yang berkelanjutan.
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Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial
dan lingkungan berisiko menghadapi backlash dari
konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Kasus-
kasus seperti skandal lingkungan dan pelanggaran hak
asasi manusia dapat merusak reputasi perusahaan dan
mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan dan menerapkan kebijakan CSR yang
efektif dan transparan.

Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks, CSR
menjadi semakin penting. Perusahaan tidak hanya
diharapkan untuk menghasilkan keuntungan, tetapi
juga untuk Dberkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat dan perlindungan lingkungan. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip CSR ke dalam
strategi bisnis mereka, perusahaan dapat menciptakan
nilai tambah yang berkelanjutan bagi semua pemangku
kepentingan. Pendekatan ini tidak hanya membantu
perusahaan memenuhi harapan konsumen, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
CSR dan penerapannya dalam praktik bisnis menjadi
sangat penting bagi mahasiswa, profesional, dan
pemangku kepentingan di bidang bisnis. Pengetahuan
ini akan membantu mereka untuk mengembangkan
strategi yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan lingkungan.
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HUBUNGAN CSR DENGAN STRATEGI GREEN

KETERKAITAN ANTARA CSR DAN STRATEGI
GREEN

Keterkaitan antara Corporate Social Responsibility
(CSR) dan strategi green semakin menjadi fokus utama
dalam dunia bisnis modern. CSR mencakup tanggung
jawab  perusahaan terhadap dampak  sosial,
lingkungan, dan ekonomi dari aktivitas bisnis mereka.
Strategi green, di sisi lain, berfokus pada pengurangan
dampak lingkungan dari operasi perusahaan dan
pengembangan produk yang lebih berkelanjutan.
Keduanya saling melengkapi dan berkontribusi pada
tujuan yang sama, yaitu menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan dan masyarakat. Perusahaan yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip CSR ke dalam
strategi green mereka tidak hanya berupaya untuk
memenuhi tuntutan regulasi, tetapi juga untuk
memenuhi harapan konsumen yang semakin peduli
terhadap isu-isu lingkungan.

Perusahaan yang menerapkan strategi green sering kali
melakukan inovasi dalam proses produksi, pengelolaan
sumber daya, dan pengembangan produk. Inisiatif ini
tidak hanya bertujuan untuk mengurangi jejak karbon,
tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi operasional.
Misalnya, perusahaan  yang  berfokus pada
pengurangan limbah dan penggunaan  energi
terbarukan dapat mengurangi biaya operasional
sekaligus meningkatkan citra merek mereka.
Keterkaitan antara CSR dan strategi green terlihat jelas
ketika perusahaan berkomitmen untuk mengurangi
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emisi gas rumah kaca, menggunakan bahan baku yang
ramah lingkungan, dan menerapkan praktik bisnis
yang berkelanjutan. Dengan demikian, CSR dan
strategi green menjadi dua sisi dari koin yang sama, di
mana keduanya berkontribusi pada keberlanjutan
jangka panjang perusahaan.

CONTOH INISIATIF CSR YANG MENDUKUNG
KEBERLANJUTAN

Contoh inisiatif CSR yang mendukung keberlanjutan
dapat ditemukan di berbagai sektor industri.
Perusahaan Unilever, misalnya, telah meluncurkan
program "Sustainable Living Plan" yang bertujuan
untuk mengurangi dampak lingkungan dari produk
mereka dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Melalui program ini, Unilever berkomitmen untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca, mengurangi
penggunaan air, dan meningkatkan kesehatan serta
kesejahteraan masyarakat. Inisiatif ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi lingkungan, tetapi juga
meningkatkan citra merek Unilever di mata konsumen.
Penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dipasarkan dengan nilai keberlanjutan sering kali
mengalami peningkatan penjualan, menunjukkan
bahwa konsumen lebih memilih produk yang sejalan
dengan nilai-nilai mereka.

Perusahaan lain yang menunjukkan keterkaitan antara
CSR dan strategi green adalah Starbucks. Perusahaan
kopi ini telah mengimplementasikan berbagai inisiatif
keberlanjutan, termasuk penggunaan bahan baku yang
bersumber secara etis, pengurangan limbah, dan
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penggunaan energi terbarukan. Starbucks juga
berkomitmen untuk mendukung petani kopi melalui
program-program pelatihan dan dukungan finansial.
Inisiatif ini tidak hanya membantu meningkatkan
kualitas hidup petani, tetapi juga memastikan pasokan
kopi yang berkelanjutan bagi perusahaan. Dengan
mengintegrasikan CSR ke dalam strategi green,
Starbucks berhasil menciptakan nilai tambah bagi
semua pemangku kepentingan.

DAMPAK CSR TERHADAP REPUTASI
PERUSAHAAN

Dampak CSR terhadap reputasi perusahaan sangat
signifikan. Perusahaan yang aktif dalam praktik CSR
cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata
konsumen dan pemangku kepentingan lainnya.
Reputasi yang baik ini dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan, menarik talenta terbaik, dan menciptakan
hubungan yang lebih baik dengan komunitas lokal.
Penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih
cenderung membeli produk dari perusahaan yang
mereka anggap bertanggung jawab secara sosial dan
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa CSR bukan
hanya tentang memenuhi kewajiban moral, tetapi juga
merupakan strategi bisnis yang cerdas.

Perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial
dan lingkungan berisiko menghadapi backlash dari
konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Kasus-
kasus seperti skandal lingkungan dan pelanggaran hak
asasi manusia dapat merusak reputasi perusahaan dan
mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan. Oleh
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karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan dan menerapkan kebijakan CSR yang
efektif dan transparan. Perusahaan yang berhasil
mengelola reputasi mereka melalui praktik CSR yang
baik dapat membedakan diri mereka dari pesaing dan
menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Keterkaitan antara CSR dan strategi green juga terlihat
dalam pengembangan produk. Perusahaan yang
berkomitmen untuk keberlanjutan sering kali
berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan
untuk menciptakan produk yang lebih ramah
lingkungan. Misalnya, perusahaan otomotif seperti
Tesla telah mengembangkan kendaraan listrik yang
tidak hanya mengurangi emisi gas rumah kaca, tetapi
juga menawarkan alternatif yang lebih berkelanjutan
dibandingkan kendaraan berbahan bakar fosil. Inovasi
semacam ini tidak hanya memenuhi tuntutan
konsumen yang semakin peduli lingkungan, tetapi juga
menciptakan peluang pasar baru bagi perusahaan.

Perusahaan yang menerapkan CSR dan strategi green
juga dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke
dalam strategi bisnis mereka, perusahaan dapat
berkontribusi pada  berbagai tujuan, seperti
pengentasan kemiskinan, perlindungan lingkungan,
dan peningkatan kesehatan masyarakat. Pendekatan
ini tidak hanya membantu perusahaan memenuhi
harapan konsumen, tetapi juga berkontribusi pada
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pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Dalam konteks global, CSR dan strategi green menjadi
semakin penting. Perusahaan yang beroperasi di pasar
internasional dihadapkan pada tuntutan yang lebih
tinggi dari konsumen dan pemangku kepentingan
untuk  beroperasi secara  bertanggung jawab.
Perusahaan yang gagal memenuhi harapan ini berisiko
kehilangan pangsa pasar dan reputasi mereka. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan strategi yang tidak hanya fokus pada
profitabilitas, tetapi juga pada dampak sosial dan
lingkungan dari operasi mereka.

Perusahaan yang berhasil mengintegrasikan CSR ke
dalam strategi green mereka tidak hanya menciptakan
nilai tambah bagi diri mereka sendiri, tetapi juga bagi
masyarakat dan lingkungan. Dengan berkomitmen
pada praktik bisnis yang berkelanjutan, perusahaan
dapat berkontribusi pada pembangunan yang lebih
baik dan lebih berkelanjutan. Pendekatan ini tidak
hanya membantu perusahaan memenuhi harapan
konsumen, tetapi juga menciptakan dampak positif
yang lebih luas bagi masyarakat.

Keterkaitan antara CSR dan strategi green juga
menciptakan peluang untuk kolaborasi antara
perusahaan, pemerintah, dan organisasi non-
pemerintah. Melalui kemitraan ini, perusahaan dapat
mengembangkan inisiatif yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Misalnya, perusahaan dapat bekerja
sama dengan pemerintah untuk mengembangkan
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kebijakan yang mendukung keberlanjutan, atau
dengan organisasi non-pemerintah untuk
melaksanakan program-program sosial yang
bermanfaat bagi masyarakat. Kolaborasi semacam ini
tidak hanya meningkatkan efektivitas inisiatif CSR,
tetapi juga memperkuat hubungan antara perusahaan
dan pemangku kepentingan.

Perusahaan yang mengadopsi pendekatan CSR yang
kuat dan terintegrasi dengan strategi green dapat
menciptakan dampak yang signifikan terhadap
masyarakat dan lingkungan. Dengan berfokus pada
keberlanjutan, perusahaan tidak hanya memenuhi
tanggung jawab sosial mereka, tetapi juga menciptakan
peluang bisnis yang baru dan berkelanjutan.
Pendekatan ini membantu perusahaan untuk tetap
relevan di pasar yang terus berubah dan memenuhi
harapan konsumen yang semakin tinggi terhadap
tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang
hubungan antara CSR dan strategi green menjadi
sangat penting bagi mahasiswa, profesional, dan
pemangku kepentingan di bidang bisnis. Pengetahuan
ini akan membantu mereka untuk mengembangkan
strategi yang tidak hanya menguntungkan secara
finansial, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
masyarakat dan lingkungan. Integrasi prinsip-prinsip
CSR ke dalam strategi bisnis akan menjadi kunci untuk
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan dan
mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih luas.
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